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Kependudukan dan Pencatatan SipillV-Error! Bookmark not defined.

Tabel Output BKK dan P2MD....... IV-Error! Bookmark not defined.

Tabel Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan

Tenaga Teknis dan Masyarakat.. IV-Error! Bookmark not defined.

Kegiatan Penyiapan Masyarakat

Pengelola Air Bersih Pedesaan (PAB)IV-Error! Bookmark not defined.
Bantuan Keuangan PAB 2018..... IV-Error! Bookmark not defined.

Kegiatan Penyelenggaraan Diseminasi Informasi bagi
Masyarakat............cceeeeeeeveennnnnnnn. IV-Error! Bookmark not defined.

Kegiatan Pelatihan Ketrampilan Usaha Ekonomi DesalV-Error! Bookmark no
Kegiatan Pemberdayaan Usaha Ekonomi

Perdesaan (Pasar Desa)............. IV-Error! Bookmark not defined.

Kegiatan Pengembangan Teknologi Tepat GunalV-Error! Bookmark not defi
Kegiatan Musyawarah pembangunan desalV-Error! Bookmark not defined.
Hasil Perlombaan Desa Tahun 2018IV-Error! Bookmark not defined.
Penerima Bantuan BBGRM Tahun 2018IV-Error! Bookmark not defined.
Hasil Evaluasi LPMD tahun 2018 IV-Error! Bookmark not defined.

Kegiatan Bantul Expo.................. IV-Error! Bookmark not defined.

Hasil Kejuaraan Lomba Desa Siaga Aktif Tahun 2018I1V-Error! Bookmark not
Kegiatan Pendampingan Kerjasama DesalV-Error! Bookmark not defined.
Hasil Kejuaraan Evaluasi Pelaksana

Terbaik PMT-AS Tahun 2018...... IV-Error! Bookmark not defined.

Data Pemberian PMT-AS Tahun 2015-2018IV-Error! Bookmark not defined.
Kegiatan Program Pemberdayaan MasyarakatlV-Error! Bookmark not define

100 Kepesertaan KB Kabupaten BantullV-Error! Bookmark not defined.
101 Data IMP Kabupaten Bantul........ IV-Error! Bookmark not defined.
102 Data Narasumber Ahli................. IV-Error! Bookmark not defined.
103 Data Kelompok PIK R.................. IV-Error! Bookmark not defined.
104 Kegiatan Evaluasi Tri Bina .......... IV-Error! Bookmark not defined.
105 Orientasi Kelompok UPPKS......... IV-Error! Bookmark not defined.
106 Permasalahan dan Solusi............ IV-Error! Bookmark not defined.
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107 Tabel Kebutuhan Sarana Prasarana LLAJ Tahun 20191V-Error! Bookmark nc
108 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan PerhubunganlV-Error! Bookmark nc
109 Data Jumlah KIM Terdaftar DiskominfolV-Error! Bookmark not defined.

110 Data Menara Komunikasi Kabupaten Bantul........................... IV-349
111 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan Komunikasi dan

INFOrMAtiKa ..o, IV-363
112 Koperasi Berbadan Hukum Tahun 2014-2018 ..............ccc.eeee. IV-365
113 Jumlah Koperasi Menurut Bentuk

Koperasi Tahun 2014-2018.......... IV-Error! Bookmark not defined.
114 Jumlah Koperasi Menurut Jenis Koperasi

Tahun 2016-2018 ........uuuuuueeuuninirininienieeennennrnrarne————————.. IV-367
115 Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja Melalui Koperasi Tahun

2016-2018....ccovvvviieiiiiiiiiiiieeeeee IV-Error! Bookmark not defined.
116 Keragaan Koperasi di Kabupaten Bantul Tahun 2018IV-Error! Bookmark not
117 Corporate Cocial Responcibillty (CSR) Melalui Koperasi ........ I\V-368
118 Realisasi kegiatan Bidang Koperasi

Dinas Koperasi UKM dan Perindustrian Kabupaten Bantul

Tahun 2018.... . IV-370
119 Penilaian Kesehatan Koperasi dan Unit Simpan

Pinjam/Koperasi Pola Syariah Tahun Tutup Buku .................. IV-371
120 Pertumbuhan UMKM Kabupaten Bantul

Tahun 2014-2018...........evvvvvvnnnes IV-Error! Bookmark not defined.
121 Penyerapan Tenaga Kerja Pada UMKM

Kabupaten Bantul........................ IV-Error! Bookmark not defined.
122 Data Penerbitan IUMK Kabupaten Bantul Tahun 2018 ........... IV-381
123 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan Koperasi,

Usaha Kecil dan Menengah ........ IV-Error! Bookmark not defined.
124 Indikator Kinerja Utama dan Capaiannya............ccccccceeeeeeennn... I\V-383
125 Rincian Anggaran............ccccc....... IV-Error! Bookmark not defined.
126 Permasalahan dan Solusi Urusan Penanaman ModallV-Error! Bookmark not
127 Daftar Program dan Kegiatan............ccccoooveeiiiiiiiiceiiiii e, IV-403

128 Daftar Perolehan Medali POR ..... IV-Error! Bookmark not defined.
129 Daftar Perolehan Medali POSPEDA Cabang OlahragalV-Error! Bookmark no
130 Daftar Perolehan Medali POSPEDA Cabang SenilV-Error! Bookmark not def
131 Daftar Perolehan Medali PEPARPEDAIV-Error! Bookmark not defined.
132 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan

Kepemudaan dan Olah Raga...... IV-Error! Bookmark not defined.
133 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan StatistiklV-Error! Bookmark not defi
134 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan PersandianlV-Error! Bookmark not
135 Anggaran dan Realisasi Program Pengembangan

AN L= T = TU T = - IV-439
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136 Anggaran dan Realisasi Program Pengembangan

Kerjasama Pengelolaan Kekayaan BudayalV-Error! Bookmark not defined.
137 Anggaran dan Realisasi Program Pengelolaan

Warisan Budaya Tak Benda........ IV-Error! Bookmark not defined.
138 Anggaran dan Realisasi Program Pengelolaan

Warisan Budaya Benda .............. IV-Error! Bookmark not defined.
139 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan KebudayaanlV-Error! Bookmark not
140 Jumlah Pengunjung Layanan PerpustakaanlV-Error! Bookmark not defined.
141 Jumlah Koleksi Buku/Bahan PustakalV-Error! Bookmark not defined.
142 Jumlah Judul Buku/Bahan PustakalV-Error! Bookmark not defined.
143 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan PerpustakaanlV-Error! Bookmark ne
144 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan KearsipanlV-Error! Bookmark not d
145 Jumlah RTP dan Produksi Perikanan BudidayalV-Error! Bookmark not defin
146 Produksi Perikanan Budidaya Menurut Jenis IkanlV-Error! Bookmark not def
147 Produksi Perikanan Tangkap ...... IV-Error! Bookmark not defined.
148 Produksi, SDM, dan Sarpras Perikanan TangkaplV-Error! Bookmark not defi
149 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan Kelautan dan

Perikanan .........ccccceevviieviieiiiiinnnnn. IV-Error! Bookmark not defined.
150 Jumlah Daya Tarik Wisata dan Usaha Pariwisata................... IV-469
151 Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)IV-Error! Bookmark not defined.
152 Desa Wisata Tahun 2018............ IV-Error! Bookmark not defined.
153 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan PariwisatalV-Error! Bookmark not d
154 Produksi Benih Padi Tahun 2018 IV-Error! Bookmark not defined.
155 Daftar Kelompok Penangkar Benih PadilV-Error! Bookmark not defined.
156 Perkembangan Luas Panen, Produksi dan ProduktivitaslV-Error! Bookmark r
157 Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Bawang Merah,

Cabai Merah, dan Pisang Tahun 2017-2018IV-Error! Bookmark not defined.
158 Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tembakau,IV-Error! Bookmark not c
159 Jadwal Pelaksanaan Talk Show Tahun 2018IV-Error! Bookmark not defined
160 Data Peningkatan Kelas Kelompok Tani Tahun 2018I1V-Error! Bookmark not
161 Populasi Ternak Besar Tahun 2017-2018IV-Error! Bookmark not defined.
162 Populasi Ternak Kecil Tahun 2017-2018IV-Error! Bookmark not defined.
163 Populasi Ternak Unggas Tahun 2017-2018IV-Error! Bookmark not defined.
164 Produksi Daging, Telur, dan Susu Tahun 2017-2018IV-Error! Bookmark not
165 Kejadian Penyakit Avian Influenza Tahun 2016-2018IV-Error! Bookmark not
166 Kelompok Tani Penerima Bantuan DAK SwakelolalV-Error! Bookmark not de
167 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan PertanianlV-Error! Bookmark not de
168 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan Energi dan

Sumber Daya Mineral ................. IV-Error! Bookmark not defined.
169 Data Pasar Kondisi Baik Kabupaten Bantul

Tahun 2018 ..........evvvviiiiiiiiiiiiiinnns IV-Error! Bookmark not defined.
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170 Pertumbuhan PDRB Sektor Perdagangan Besar
Dan Eceran, Reparasi Mobil Dan Sepeda MotorlV-Error! Bookmark not defir
171 Alokasi Anggaran DAK Per Pasar Tahun 2018IV-Error! Bookmark not define
172 Realisasi Fisik dan Keuangani DAK
Bidang Pasar Tahun 2018........... IV-Error! Bookmark not defined.
173 Permasalahan dan Solusi............ IV-Error! Bookmark not defined.
174 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan PerdaganganlV-Error! Bookmark nc
175 Capaian Cakupan Industri Kreatif Kabupaten Bantul Tahun
2016-2018 ... IV-Error! Bookmark not defined.
176 Pertumbuhan Industri Kabupaten Bantul
Tahun 2016-2018.........ccceeeeeeeeees IV-Error! Bookmark not defined.
177 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan Industri di
Kabupaten Bantul Tahun 2018.... IV-Error! Bookmark not defined.
178 Daftar Transmigran Tahun 2018.. IV-Error! Bookmark not defined.
179 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan TransmigrasilV-Error! Bookmark no
180 Permasalahan dan Solusi dalam Urusan Perencanaan
Pembangunan..............cccccoeee. IV-Error! Bookmark not defined.
181 Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2018IV-Error! Bookmark not definec
182 Penerbitan SPD Pemerintah Kabupaten Bantul
Tahun 2018 ..........evvvivivviiiiiiniinnns IV-Error! Bookmark not defined.
183 Jumlah Dokumen Pengajuan Revisi Pemerintah
Kabupaten Bantul Tahun 2018.... IV-Error! Bookmark not defined.
184 Daftar Kecamatan yang mendapatkan
Penghargaan Pelunasan PBB P2 IV-Error! Bookmark not defined.
185 Daftar Desa yang mendapatkan penghargaan
pelunasan PBB P2 ..........cccc........ IV-Error! Bookmark not defined.
186 Daftar dusun yang mendapatkan penghargaan
pelunasan PBB P2 ...................... IV-Error! Bookmark not defined.
187 Target dan Realisasi Pajak Daerah TA 2018IV-Error! Bookmark not defined.
188 Realisasi Belanja Gaji & Tunjangan PNS Tahun 2018............ IV-608
189 Realisasi Penyetoran PFK Gaji Tahun 20181V-Error! Bookmark not defined.
190 Jumlah Penerbitan SP2D ............ IV-Error! Bookmark not defined.
191 Penerimaan Dana Transfer Tahun 2018IV-Error! Bookmark not defined.
192 Realisasi Penyerapan DAK Fisik. IV-Error! Bookmark not defined.
193 Pelayanan Pajak Daerah Tahun 2018IV-Error! Bookmark not defined.
194 Dokumen Kepemilikan Kendaraan Dinas Tahun 2018IV-Error! Bookmark not
195 Pelayanan Pinjam BPKB KendaraanlV-Error! Bookmark not defined.

196 Barang Milik Daerah yang dihapuskan dari Catatan

Barang Milik Daerah 2018........... IV-Error! Bookmark not defined.
197 Kendaraan dinas yang dihapus dari Catatan Barang Milik

Daerah 2018........coooiii IV-642
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dilakukanPenghapusan dari Catatan Barang Milik DaerahlV-Error! Bookmarl
199 Infrastruktur ( Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi dan

Jaringan) Yang dihapus dari Catatan Barang Milik DaerahlV-Error! Bookmark
200 Aset Tetap, Aset Lainnya dan Barang PersediaanlV-Error! Bookmark not de
201 Penghapusan Barang Milik Daerah dari Catatan

Barang Milik Daerah Karena Sebab Lain 2018IV-Error! Bookmark not define
202 Data BMD Kabupaten Bantul Tahun 2018 (Saldo Awal) ......... IV-646
203 Status Penggunaan BMD Tahun 2018IV-Error! Bookmark not defined.
204 Pemanfaatan Tanah dan Gedung/Bangunan denganlV-Error! Bookmark not
205 Pemanfaatan Tanah dan Gedung/Bangunan dengan Pinjam

Pakai s/d Tahun 2018 .........ccoovviiiiiiiiiiiieeeeeee IV-649
206 Pemanfaatan Selain Tanah dan Gedung/BangunanlV-Error! Bookmark not d
207 Daftar Pemanfaatan Tanah dan Gedung/Bangunan denganlV-Error! Bookmal
208 Permasalahan dan Solusi dalam Fungsi Penunjang

Kepegawaian .........ccccccccvvvennnnnn. IV-Error! Bookmark not defined.
209 Pilar Batas Wilayah yang Terpasang di Tahun 2018IV-Error! Bookmark not d
210 Hasil Verifikasi Pembakuan Nama Rupa Bumi oleh

Tim Nasional embakuan Nama Rupa BumilV-Error! Bookmark not defined.

211 Hasil Kegiatan Pemberian Bantuan HukumlIV-Error! Bookmark not defined.
212 Nilai Persepsi, Interval IKM, Interval Konversi IKM, Mutu........ IV-721
213 Top 7 inovasi pelayanan publik ...........cccoooviiiiiiiiiiiiieeeeeeeenns IV-723
214 Realisasi Anggaran Kegiatan Pendidikan
Wawasan Kebangsaan................ IV-Error! Bookmark not defined.
215 Kegiatan Pemantapan Wawasan Kebangsaan ....................... IV-739
216 Hasil Kejuaraan Lomba Upacara. IV-Error! Bookmark not defined.

217 Realisasi Anggaran Kegiatan
Pemberdayaan FKUB dan Etnis.. IV-Error! Bookmark not defined.
218 Realisasi Anggaran Kegiatan Pemantauan Orang AsinglV-Error! Bookmark n

219 Data Jumlah Orang Asing tahun 2018IV-Error! Bookmark not defined.
220 Realisasi Anggaran Kegiatan Pembinaan

Satuan Keamanan...........coouuuiiiiiiiiiecei e IV-748
221 Realisasi Anggaran Kegiatan Penertiban dan

Konseling Pelajar Tidak Disiplin.........ccccccciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiien, IV-754
222 Realisasi Anggaran Kegiatan Pencegahan

Penyalahgunaan Narkoba........... IV-Error! Bookmark not defined.
223 Kegiatan Pendidikan politik di masyarakat .................cc.c...c.c. IV-757
224 Jumlah Penerima Bantuan Keuangan Parpol.............c............ IV-759

225 Pelaksanaan Kegiatan Dialog PolitiklV-Error! Bookmark not defined.
226 Realisasi Anggaran Kegiatan
Forkom Ormas, Orsos, dan LSM. IV-Error! Bookmark not defined.
227 Permasalahan dan Solusi dalam Fungsi PenunjanglV-Error! Bookmark not d
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228 Realisasi Pemeriksaan Inspektorat

Kabupaten Bantul Atas Pkpt Tahun 2018 ...........cccccvvvviiveenenn. I\V-766

229 Rekapitulasi Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan SDIV-Error! Bookmark not def
230 Permasalahan dan Solusi dalam Fungsi PenunjanglV-Error! Bookmark not d
231 Permasalahan dan Solusi dalam Fungsi PenunjanglV-Error! Bookmark not d
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Program Tugas Pembantuan yang Diterima

Kabupaten Bantul Tahun 2018..... V-Error! Bookmark not defined.
Permasalahan dan Solusi dalam Pelaksanaan Tugas
Pembantuan..............ccoooevvvviiinnnnn. V-Error! Bookmark not defined.

Data Kesepakatan Bersama Antara Pemerintah Kabupaten

Bantul dengan Daerah Lain dan.. VI-Error! Bookmark not defined.

Data Perjanjian Kerja sama Antara Pemerintah Kabupaten

Bantul dengan Daerah Lain dan.. VI-Error! Bookmark not defined.

Data Kesepakatan Bersama Antara Pemerintah Kabupaten

Bantul dengan Pihak Ketiga ........ VI-Error! Bookmark not defined.

Data Perjanjian Kerja Sama Antara Pemerintah Kabupaten

Bantul dengan Pihak Ketiga ... VI-25
Permasalahan dan Solusi dalam Penetapan Batas WilayahVI-Error! Bookmat
Data Kejadian di Kabupaten Bantul Tahun 2018VI-Error! Bookmark not defir
Potensi Bencana di Kabupaten BantulVI-Error! Bookmark not defined.
Trend Kejadian BencanaTahun 2013-2018VI-Error! Bookmark not defined.
Tingkat Waktu Tanggap Tahun 2017-2018 Kabupaten BantulVI-Error! Bookm
Data Ancaman Tanah longsor Hasil Kajian Tanah Longsor

Tahun 2018 ..., VI-Error! Bookmark not defined.

Relokasi Terpadu .............cccee.. VI-Error! Bookmark not defined.

Wilayah yang terdampak bencana kekeringan danVI-Error! Bookmark not de
Data Kejadian Bencana Tanah LongsorVI-Error! Bookmark not defined.
Data Kejadian Bencana EroSi.............ccocuvvviiiiieieeccieeeiicie e VI-61

Data Kejadian Bencana Abrasi.... VI-Error! Bookmark not defined.

Data Kejadian Laka Laut ..............c.cooovviiiiiiiii e VI-62

Data Kejadian Bencana Banijir..... VI-Error! Bookmark not defined.
Permasalahan dan Solusi dalam Pengelolaan danVI-Error! Bookmark not de
Angka Kriminalitas Kabupaten Bantul Tahun 2018 ................... VI-71

Jumlah Pegawai Berdasarkan Usia.................euueeviiiiiiiiiinniinnnns VI-72
Perkembangan Keadaan Pegawai Berdasarkan Tingkat
Pendidikan...........cccooeeeevviviiinnnnnnn. VI-Error! Bookmark not defined.
Rekapitulasi Hasil Operasi Yustisi dan Non Yustisi................... VI-79
Rekapitulasi Pelanggar Peraturan Daerah 2018 ....................... VI-79
Permasalahan yang dihadapi serta solusinya ....................c...... VI-83
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Juara Olimpiade Tingkat SMP ..., IV-12

Juara 1 Nasional OOSN siswa dari SD KarangjatilV-Error! Bookmark not c
Penghargaan Nasional Kemenkes RI Terkait STMBIV-Error! Bookmark no
Foto Pelatihan di Desa Wirokerten, BanguntapanlV-Error! Bookmark not ©
Foto Pelatihan di Desa Wijirejo, PandaklV-Error! Bookmark not defined.
Foto Pelatihan di Desa Srigading, SandenlV-Error! Bookmark not defined
Foto Sarasehan..........ccc.......... IV-Error! Bookmark not defined.

Foto Gelar Budaya Seni dalam rangka

Sosialisasi Mitigasi Bencana.... IV-Error! Bookmark not defined.

Pelatihan Kejuruan ProcessinglV-Error! Bookmark not defined.

Pelatihan Kejuruan Batik Tulis IV-Error! Bookmark not defined.

Pelatihan Kejuruan Furniture... IV-Error! Bookmark not defined.

Pelatihan Kejuruan Bahasa InggrislV-Error! Bookmark not defined.
Pelatihan Kejuruan Basic OfficelV-Error! Bookmark not defined.

Kegiatan Padat Karya Infrastruktur Pembuatan Jalan di Dusun

Samparan Caturharjo Pandak. IV-Error! Bookmark not defined.

Kegiatan Padat Karya Infrastruktur Pembuatan Cor Blok ...1V-198

Kegiatan Padat Karya Infrastruktur Pembuatan Saluran

Drainase di Dusun Kepuh Kulon Wirokerten BanguntapanlV-Error! Bookm:
Pelatihan Pemasaran Online... IV-Error! Bookmark not defined.

Lomba Olahan Pangan Lokal 2018IV-Error! Bookmark not defined.
Peluncuran Beras Bantul dan Festival Pisang

di Kebun Buah Mangunan....... IV-Error! Bookmark not defined.
Perhitungan Indikator Penerbitan Kartu KeluargalV-Error! Bookmark not d
Jaringan Fiber Optik Kabupaten Bantul Tahun 2018........... IV-328
Pendandatanganan komitmen bersama

Bantul Smart City .........ccoeeeeeee. IV-Error! Bookmark not defined.
Kunjungan KIM Kabupaten Bantul ke Diskominfo Kota

Tasikmmalaya ........coooeeviiiiieeee e IV-348

Rekaman Taman Gabusan di Studio TVRIIV-Error! Bookmark not defined
Rekaman Taman Gabusan di Studio
Penerimaan Penghargaan CSR.........cccccccvviiiiiiiiiiiiiiininnnn. IV-369

Pelatihan Pengawas Internal, 6-10 Agustus 2018IV-Error! Bookmark not ¢
Workshop Pengembangan KoperasilV-Error! Bookmark not defined.
Pelatihan UMKM anggota koperasi

pada KSU Triguna Boga ...........cccevieiiiiiiieiiiiiieeeeeee e, IV-374
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Bantul Tahun 2018.................. IV-Error! Bookmark not defined.

Kegiatan Pelatihan Olahan MakananlV-Error! Bookmark not defined.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat, barokah, karunia, dan hidayah-Nya sehingga kami
dapat bersama-sama menyelesaikan seluruh kewajiban kami dalam
mengemban amanah untuk melaksanakan pemerintahan, pembangunan,
pelayanan, dan pemberdayaan masyarakat di Kabupaten Bantul tahun

2018 dengan baik dan lancar.

Sesuai dengan yang diamanahkan Undang-undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah, memberikan kewenangan kepada
pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahan menurut azas otonomi dan tugas pembantuan. Dengan
demikian pemerintah daerah harus dapat menjalankan seluruh urusan
pemerintahan secara baik dan bijaksana untuk mewujudkan good government

dan clean governance dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah kepada Pemerintah, Laporan
Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah kepada Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah, dan Informasi Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah kepada Masyarakat, kepala daerah wajib menyampaikan Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD) kepada Pemerintah melalui
Gubernur dan Laporan Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ) kepada
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah serta mempublikasikan penyelenggaraan

pemerintahan daerah kepada masyarakat luas.

Kami selaku Bupati Kabupaten Bantul, telah melaksanakan amanat
peraturan perundangan dengan menyusun LKPJ Akhir Tahun Anggaran 2018

yang merupakan laporan pertanggungjawaban tahun ketiga untuk rencana
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Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Bantul
periode 2016-2021. Kami menyadari bahwa dalam laporan ini masih terdapat
kekurangan dan kelemahan terkait masalah data, analisis informasi, metode
penyajian, kesimpulan, dan lain-lain. Oleh karena itu, kami sebagai Bupati
Bantul mengharapkan masukan, saran, serta koreksi dari Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Bantul dalam bentuk Catatan Strategis
atas penyusunan dokumen LKPJ Akhir Tahun Anggaran 2018 demi perbaikan

penyelenggaraan pemerintahan di masa yang akan datang.

Kami ucapkan terima kasih kepada seluruh jajaran Pemerintah Daerah
dan semua pihak yang telah membantu penyusunan LKPJ Akhir Tahun
mengenai keadaan, perkembangan, permasalahan dan Anggaran 2018 ini.
Kami berharap laporan ini dapat memberikan gambaran komprehensif serta
kemajuan yang dicapai Pemerintah Kabupaten Bantul selama tahun anggaran
2018.

Bantul, 22 Maret 2019
BUPATI BANTUL,

Drs. H. Suharsono

ota,potan. ‘K_ete'can.gan. Jettanggwm&iawaban FAkhit gt 2018 %aba/mten. °Ban.tu[ ii
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BAB |
PENDAHULUAN

Peraturan perundangan yang menjadi landasan penyusunan Laporan
Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ) masih tetap sama, yaitu Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan
Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah  kepada Pemerintah, Laporan Keterangan
Pertanggungjawaban Kepala Daerah kepada Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah, dan Informasi Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
kepada Masyarakat. Namun demikian, terdapat wacana bahwa nantinya
seluruh laporan evaluasi pelaksanaan pembangunan daerah, yang meliputi
LKPJ, LPPD, dan Lakip, akan disatukan dan disusun secara online. Dengan
demikian, LKPJ Akhir Tahun Anggaran 2018 ini kemungkinan merupakan
laporan terakhir yang disusun secara manual.

LKPJ Akhir Tahun Anggaran 2018 Bupati Bantul ini dimaksudkan untuk
memenuhi  kewajiban sebagaimana diamanatkan dalam peraturan
perundangan tersebut di atas.

Penyampaian Laporan Keterangan Pertanggungjawaban oleh Kepala
Daerah kepada DPRD adalah salah satu wujud konkrit dari hubungan antar
susunan pemerintahan. Dokumen Laporan Keterangan Pertanggungjawaban
ini merupakan laporan pelaksanaan pemerintahan, pembangunan daerah,
dan pemberdayaan masyarakat untuk tahun ketiga RPJMD Tahun 2016-2021.
Tema pembangunan Kabupaten Bantul tahun 2018 adalah “meningkatkan
kualitas pembangunan yang lebih berkeadilan melalui pengembangan sumber
daya manusia, pemerataan ekonomi dan perbaikan layanan publik, menuju
Bantul sehat, cerdas, sejahtera”. Tema pembangunan ini sekaligus juga
sebagai tema LKPJ Akhir Tahun Anggaran 2018.
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A. DASAR HUKUM
Penyusunan dokumen LKPJ Akhir Tahun Anggaran 2018 Bupati

Bantul ini didasarkan pada:

1. Undang-undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah
Kabupaten di Lingkungan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
juncto Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang
Penetapan Mulai Berlakunya Undang-undang Nomor 50 Tahun 1950;

2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pusat dan Daerah;

3. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagai pengganti Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000 tentang Pengelolaan
dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2000 tentang Tata Cara
Pertanggungjawaban Kepala Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah kepada Pemerintah, Laporan
Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah kepada Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah, dan Informasi Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah kepada Masyarakat;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 21 Tahun 2011 tetang Perubahan Kedua Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Peraturan Pelaksanaan PP Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Bantul Tahun
2006-2025 yang diperbaharui dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan
Daerah Kabupaten Bantul Nomor 14 Tahun 2005 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Bantul Tahun 2006-2025;
Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 10 Tahun 2007 tentang
Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 11 Tahun
2012;

Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Urusan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 11 Tahun 2016 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 05
Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Bantul Tahun 2016-2021;

Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bantul,
Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 21 Tahun 2017 tentang

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2018;
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18. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Bantul Tahun Anggaran 2018;

19. Peraturan Bupati Kabupaten Bantul Nomor 94 Tahun 2016 tentang
Standarisasi Harga Barang dan Jasa Pemerintah Kabupaten Bantul;

20. Peraturan Bupati Kabupaten Bantul Nomor 110 Tahun 2017 tentang
Kebijakan dan Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2018;

21. Peraturan Bupati Bantul Nomor 112 Tahun 2018 tentang Perubahan
Atas Peraturan Bupati Nomor 107 Tahun 2017 tentang Penjabaran

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2018.

B. GAMBARAN UMUM DAERAH

1. Kondisi Geografis

Secara geografis Kabupaten Bantul merupakan salah satu dari
empat kabupaten yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Kabupaten Bantul terdiri dari daerah dataran yang terletak pada
bagian tengah dan daerah perbukitan yang terletak pada bagian
Timur dan Barat, serta kawasan pantai di sebelah Selatan. Kondisi
bentang alam tersebut relatif membujur dari Utara ke Selatan. Secara
geografis, Kabupaten Bantul terletak antara 14°04'50"-27°50'50"
Lintang Selatan dan 110°10'41"-110°34'40" Bujur Timur. Kabupaten
Bantul berbatasan dengan Kabupaten Gunungkidul di sebelah Timur,
dengan Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman di sebelah Utara,
dengan Kabupaten Kulon Progo di sebelah Barat, dan dengan
Samudra Indonesia di sebelah Selatan.

Luas wilayah Kabupaten Bantul adalah 506,85 Km?, terdiri dari
17 kecamatan yang dibagi menjadi 75 desa dan 933 pedukuhan.
Dlingo adalah kecamatan yang mempunyai wilayah paling luas, yaitu
55,87 Km?, sementara Srandakan adalah kecamatan dengan wilayah
paling sempit, yaitu 18,32 Km?2 Jumlah desa dan pedukuhan

terbanyak terdapat di Kecamatan Imogiri dengan delapan desa dan
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72 pedukuhan dan paling sedikit di Kecamatan Srandakan dengan
dua desa dan 43 pedukuhan.

Berdasarkan kondisi lahan terdapat luas lahan 50.685 Ha yang
terbagi dalam beberapa klasifikasi penggunaan lahan yang terdiri dari
pekarangan, sawah, tegal, kebun campur, hutan, tandus, tambak, dan
lain-lain (Tabel 1.1). Penggunaan lahan adalah informasi yang
menggambarkan sebaran pemanfaatan lahan yang ada di Kabupaten
Bantul (Peta 1.1). Di dalam Tabel 1.1 ditampilkan bahwa penggunaan
lahan terbesar adalah untuk kebun campur sebesar 33,43% dan
sawah sebesar 30.94%, sedangkan yang terkecil adalah tambak
sebesar 0,06%. Terlihat bahwa pemanfaatan kebun campur terbesar
ada di KecamatanPajangan yaitu seluas 2,285.94 Ha. Adapun
persawahan terluas terdapat di Kecamatan Sewon dengan luas
1,370.67 Ha. Sementara itu, pemanfaatan tambak hanya berada di
wilayah Kecamatan Srandakan seluas 30 Ha.

Data pada Tabel 1.1 didasarkan pada data legal formal yang
ada di BPN. Pada kenyataannya ada pemanfaatan lahan yang tidak
sesuai dengan data formal yang ada di BPN, misalnya lahan
pertanian yang dimanfaatkan untuk rumah pribadi, tegalan yang
dimanfaatkan sebagai tambak perorangan, dan sebagainya.
Pemerintah Kabupaten Bantul telah mengupayakan langkah-langkah
khusus untuk menahan laju alih fungsi lahan yang tidak sesuai

dengan zonasi pemanfaatannya.

Tabel 1. 1
Penggunaan Lahan Tahun 2018 (Ha)

Luas Lahan (Ha)

No. Kecamatan
Kampung Sawah Tegal é(a?g;ﬂr ggl?;:t Hutan ‘I:I;?dauhs Waduk | Tambak | Lainnya Total

1. Bambanglipuro 186.74 1,151.76 - 819.00 - - - - - 112.50 2,270.00
2. Banguntapan 461.49 1,286.21 6.53 653.03 - - - - - 440.75 2,848.00
3. Bantul 192.38 1,194.02 2.00 684.84 - - - - - 121.76 2,195.00
4. Dlingo 114.69 258.31 | 1,705.43 1,681.25 - 976.73 - - - 850.59 5,587.00
5. Imogiri 240.40 913.23 | 2,127.98 1,347.80 - 24.90 23.00 - - 771.69 5,449.00
6. Jetis 422.83 1,367.19 104.52 513.00 - - 39.47 2,447.00
7. Kasihan 585.04 817.99 105.58 1,563.45 - - - - - 165.94 3,238.00
8. Kretek 41.97 943.56 209.34 469.42 - - 302.00 - - 710.71 2,677.00
9. Pajangan 129.96 272.28 424.13 2,285.94 - - - - - 212.68 3,325.00
10. | Pandak 99.01 973.22 44.00 1,061.46 - - - - - 252.31 2,430.00
11. | Piyungan 358.93 1,296.18 535.64 716.14 - 15.40 - - - 331.71 3,254.00
12. | Pleret 240.17 707.01 572.05 355.99 - 62.73 - - - 359.05 2,297.00
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Luas Lahan (Ha)
No. Kecamatan P o = -
epbun epbun anai .
Kampung Sawah Tegal Campur Rakyat Hutan TGRS Waduk | Tambak | Lainnya Total
13. | Pundong 89.53 866.34 455.98 733.50 - - - - - 222.65 | 2,368.00
14. | Sanden 57.23 828.39 92.69 896.00 - 30.31 | 119.00 - - 292.38 | 2,316.00
15. | Sedayu 304.87 959.50 68.71 | 1,824.98 - - - - - 277.94 | 3,436.00
16. | Sewon 513.28 | 1,370.67 1.95 641.96 - - - - - 188.14 | 2,716.00
17. | Srandakan 77.12 478.16 26.89 694.00 - 26.12 99.00 - 30.00 | 400.71 [ 1,832.00
JUMLAH 4115.63 | 15,684.02 | 6,483.42 | 16,941.76 - [ 1,136.19 | 543.00 - 30.00 | 5,750.98 | 50,685.00
Pers(f/g‘ase 8.12 30.94 12.79 33.43 0.0 2.24 1.07 0.0 0.06 11.35 100.00
Sumber: BPN Kabupaten Bantul, 2019
4reaoe ‘~ b -

PETA PENGGUNAAN LAHAN
KABUPATEN BANTUL
i TAHUN 2018

A
aa000e

Sumber: Bappeda Kabupaten Bantul, 2019 (data diolah)

Petal. 1l
Penggunaan Lahan

2. Kondisi Umum Daerah

a. Jumlah penduduk Kabupaten Bantul pada tahun 2017 sebanyak
927.181 jiwa dan tahun 2018 sebanyak 939.718 jiwa (Tabel 1.5),
terdiri dari laki-laki sebanyak 468.135 jiwa dan perempuan
sebanyak 471.583 jiwa.

b. Pada tahun 2017 jumlah angkatan kerja tercatat sebanyak
558.980 jiwa dan mengalami penurunan pada tahun 2018 menjadi
558.978 jiwa.
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c. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten Bantul pada
tahun 2016 sebesar 1,95% atau 10.324 jiwa dan pada tahun 2017
angka pengangguran mengalami peningkatan menjadi 3,12%
atau 17.440 jiwa. Pada tahun 2018 angka pengangguran turun
kembali menjadi 2,72% atau 15.204 jiwa;

d. Tingkat kemiskinan Kabupaten Bantul pada tahun 2018 sebesar
13,43%, mengalami penurunan sebesar 0,64% dibanding tahun
2017 yang mencapai 14,07%.

e. Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Bantul tahun 2018
sebesar 78,67, di mana angka masih di bawah angka IPM DIY
yaitu sebesar 79,59.

3. Kepadatan Penduduk Geografis

Kepadatan penduduk dapat dilihat dari beberapa sudut
pandang, antara lain kepadatan penduduk geografis, kepadatan
penduduk agraris, kepadatan penduduk daerah terbangun, kepadatan
penduduk kelompok umur, dan sebagainya. Kepadatan penduduk
geografis menunjukkan jumlah penduduk pada suatu daerah setiap
kilometer persegi. Selain itu, kepadatan penduduk geografis
menunjukkan penyebaran penduduk dan tingkat kepadatan penduduk
di suatu daerah (Tabel 1.2 dan Peta 1.2).

Tabel 1. 2
Kepadatan Penduduk Geografis per Kecamatan Tahun 2018

No. Kecamatan Luas (km?) | Jumlah Penduduk | Kepadatan/Km?
1 Srandakan 18,32 31,164 1.701,09
2 Sanden 23,16 31,967 1.380,26
3 Kretek 26,77 30,855 1.152,60
4 Pundong 23,68 35,668 1.506,25
5 Bambanglipuro 22,70 41,621 1.833,52
6 Pandak 24,30 51,781 2.130,90
7 Bantul 21,95 63,669 2.900,64
8 Jetis 24,47 58,206 2.378,67
9 Imogiri 54,49 63,179 1.159,46
10 | Dlingo 55,87 39,092 699,69
11 Pleret 22,97 47,499 2.067,87
12 | Piyungan 32,54 51,692 1.588,56
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No. Kecamatan Luas (km?) | Jumlah Penduduk | Kepadatan/Km?
13 | Banguntapan 28,48 110,126 3.866,78
14 | Sewon 27,16 98,506 3.626,87
15 | Kasihan 32,38 102,175 3.155,50
16 | Pajangan 33,25 35,465 1.066,61
17 | Sedayu 34,36 47,053 1.369,41

JUMLAH 506,85 939,718 1975.56

Sumber: Disdukcapil dan Bappeda Kabupaten Bantul, 2019 (Data diolah)
Data: semester 2

PETA KEPADATAN PENDUDUK
PER KECAMATAN BANTUL
TAHUN 2018
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Sumber: Bappeda Kabupaten Bantul, 2019 (data diolah)

Peta 1. 2
Kepadatan Penduduk Geografis

Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa penyebaran penduduk
geografis Kabupaten Bantul tahun 2018 tidak merata. Daerah yang
mempunyai kepadatan penduduk geografis tinggi terletak di wilayah
yang berbatasan dengan kota Yogyakarta antara lain Kecamatan
Banguntapan (3.866,78 jiwa/km?), Sewon (3.626,87 jiwa/km?), dan
Kasihan (3.155,50 jiwa/km?). Sementara itu, kepadatan penduduk
geografis terendah terletak di Kecamatan Dlingo (699,69 jiwa/km?).
Rata-rata kepadatan penduduk geografis Kabupaten Bantul tahun
2018 adalah sebesar 1975.56 jiwa/km?.
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4. Kepadatan Penduduk Agraris

Berdasarkan mata pencaharian penduduk di Kabupaten Bantul

sebagian besar menggantungkan hidupnya di sektor pertanian,

sehingga kepadatan penduduk agraris per wilayah perlu diketahui

agar tercapai akurasi kebijakan. Secara rinci kepadatan penduduk

agraris dapat dilihat pada Tabel 1.3 dan Peta 1.3.

Kepadatan Penduduk Agraris per Kecamatan

Tabel 1. 3

Tahun 2017-2018

/I&uas Luas Areal Jumlah ST L Kepadat | Kepadata

No Kecamatan Pertr:r?ilan Pertanian Penduduk Peggtljguk an/Ha n/Ha

2017 (Ha) 2018 (Ha) | 2017 (Jiwa) (Jiwa) (2017) (2018)
1 Srandakan 463 476 31,276 31,164 67.55 65.47
2 Sanden 988 970.45 31,924 31,967 32.31 32.94
3 Kretek 886 915.1 30,837 30,855 34.80 33.72
4 Pundong 847 838.82 35,448 35,668 41.85 42.52
5 Bambanglipuro 1,129 1,046.07 41,201 41,621 36.49 39.79
6 Pandak 935 868.49 51,492 51,781 55.07 59.62
7 Bantul 1,002 940 62,788 63,669 62.66 67.73
8 Jetis 1,127 1,184.87 57,408 58,206 50.94 49.12
9 Imogiri 1,108 1,429.74 62,531 63,179 56.44 44.19
10 | Dlingo 903 730 38,502 39,092 42.64 53.55
11 Pleret 694 724 46,825 47,499 67.47 65.61
12 Piyungan 1,209 1,084.00 51,051 51,692 42.23 47.69
13 Banguntapan 989 873.13 107,596 110,126 108.79 126.13
14 | Sewon 1,167 1,149.99 97,034 98,506 83.15 85.66
15 Kasihan 563 543.11 100,222 102,175 178.01 188.13
16 | Pajangan 273 301.93 34,894 35,465 127.82 117.46
17 | Sedayu 901 843.3 46,152 47,053 51.22 55.8
Jumlah/Rata-rata 15,184.00 14,919.00 | 927,181 939,718 1,139.45 1,175.13

Sumber: Dari berbagai sumber (diolah), 2019

Kepadatan penduduk agraris adalah angka yang menunjukkan

perbandingan jumlah penduduk pada suatu daerah dengan luas lahan

pertanian yang tersedia. Berdasarkan data kepadatan penduduk

agraris Kabupaten Bantul, diketahui bahwa setiap tahun terjadi

penyusutan lahan pertanian yang berdampak pada berkurangnya
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jumlah produksi pertanian. Melalui data kepadatan penduduk agraris
Kabupaten Bantul selama tahun 2017-2018 dijelaskan bahwa dalam
kurun 1 tahun terjadi penyusutan luas pertanian di seluruh kecamatan
di Kabupaten Bantul seluas 25.358,28 Ha. Penyusutan luas lahan
yang terbesar, terletak pada Kecamatan Dlingo dengan total
penyusutan sebesar 3.891,72 Ha. Adapun penyusutan luas lahan
pertanian terendah terletak pada Kecamatan Kretek dengan total
penyusutan sebesar 707,38 Ha. Dengan melihat kecenderungan
terjadinya penyusutan lahan pertanian setiap tahunnya maka perlu
ada upaya kongkrit agar pemenuhan kebutuhan dari produk pertanian
tetap terjaga serta adanya langkah pengamanan lahan pertanian
untuk menekan laju penyusutannya. Penyusutan lahan pertanian
hanya dibenarkan apabila dilaksanakan untuk peningkatan
produktivitas maupun kepentingan lainnya sesuai prosedur yang
berlaku.

Berdasarkan Tabel 1.3 terlihat bahwa penyebaran penduduk
agraris tidak merata. Berdasarkan data penduduk agraris Kabupaten
Bantul tahun 2017, daerah yang memiliki kepadatan penduduk agraris
tertinggi di wilayah Kabupaten Bantul terletak di Kecamatan
Banguntapan dengan kepadatan penduduk sebesar 55,00 jiwa/Ha,
kemudian selanjutnya Kecamatan Sewon dengan kepadatan
penduduk sebesar 48,02 jiwa/Ha, dan Kecamatan Kasihan dengan
kepadatan penduduk sebesar 40,19 jiwa/Ha. Selain itu, kepadatan
penduduk agraris terendah di wilayah Kabupaten Bantul terletak di
Kecamatan Dlingo dengan kepadatan penduduk agraris sebesar 8,33
jiwa/Ha.

Sementara itu, berdasarkan data jumlah penduduk agraris
Kabupaten Bantul tahun 2018, daerah yang memiliki kepadatan
penduduk agraris tertinggi di wilayah Kabupaten Bantul terletak di
Kecamatan Kasihan dengan kepadatan penduduk sebesar 188,13
jiwa/Ha, kemudian setelah itu disusul oleh Kecamatan Banguntapan

dengan kepadatan penduduk sebesar 126,13 jiwa/Ha, dan
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Kecamatan Pajangan dengan kepadatan penduduk sebesar 117,46
jiwa/Ha. Selain itu, kepadatan penduduk agraris terendah di
Kabupaten Bantul terletak di Kecamatan Sanden dengan kepadatan

penduduk agraris sebesar 32,94 jiwa/Ha.

Rl o 40000 mT
n 3 i

PETA KEPADATAN PENDUDUK AGRRARIS
PETA KECAMATAN KABUPATEN BANTUL
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Dwtem WOS 1

Sumber: Dari berbagai sumber (diolah), 2019

Peta 1. 3
Kepadatan Penduduk Agraris

5. Sebaran Penduduk Menurut Umur
Persebaran penduduk menurut umur sangat diperlukan untuk
mengambil kebijakan yang berkaitan dengan banyak sektor seperti
tenaga kerja, pendidikan, dan lain-lain. Dengan mengetahui sebaran
penduduk kelompok umur dominan di suatu wilayah maka dapat
diterapkan kebijakan yang lebih tepat dan efisien untuk

pengembangan wilayah tesebut (Tabel 1.4 dan Peta 1.4).
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Tabel 1. 4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur Per Kecamatan
Tahun 2018
No. Kecamatan 0-4 5-9 10-14 15-19 20-24 | 25-29 30-34 | 35-39 | 40-44 | 45-49 50-54 55-59 | 60-64 | 65-69 | 70-74 75> Jumlah
1 Srandakan 1,855 2,195 2,206 2,027 2,084 2,178 2,124 2,322 2,201 2,214 2,256 2,073 1,652 1,147 867 1,763 31,164
2 Sanden 1,748 2,183 2,016 2,158 2,316 2,107 1,977 2,334 2,227 2,317 2,327 2,035 1,724 1,245 1,084 2,169 31,967
3 kretek 1,797 2,032 2,023 2,134 2,111 2,030 1,947 2,155 2,157 2,214 2,253 2,091 1,607 1,239 1,023 2,042 30,855
4 Pundong 2,199 2,539 2,366 2,465 2,364 2,572 2,514 2,674 2,463 2,439 2,572 2,382 | 1,876 1,294 1,001 1,948 35,668
5 Bambanglipuro 2,461 2,840 2,976 2,808 2,660 2,788 2,892 3,051 2,870 3,032 3,141 2,949 2,057 1,518 1,162 2,416 41,621
6 Pandak 3,043 3,640 3,592 3,583 3,502 3,619 3,649 4,011 3,704 3,729 3,804 3,508 2,703 1,686 1,224 2,784 51,781
7 Bantul 3,870 4,659 4,800 4,532 4,142 4,305 4,609 4,916 4,554 4,679 4,843 4,403 3,248 2,032 1,334 2,743 63,669
8 | Jetis 3,734 4,306 4,181 4,002 3,778 4,076 4,263 4,658 4,345 4,166 4,148 3,844 2,914 1,775 1,266 2,750 58,206
9 Imogiri 4,124 4,717 4,586 4,106 4,088 4,404 4,735 5,163 4,479 4,306 4,142 3,971 3,345 2,249 1,552 3,212 63,179
10 | Dlingo 2,344 2,656 2,730 2,779 2,894 2,896 2,575 2,739 2,850 3,014 2,674 2,359 2,015 1,570 1,109 1,888 39,092
11 | Pleret 3,335 3,897 3,900 3,464 3,336 3,334 3,399 3,939 3,893 3,516 3,049 2,547 1,978 1,312 950 1,650 47,499
12 | Piyungan 3,428 4,127 3,955 3,861 3,559 3,564 3,790 4,278 4,025 3,825 3,434 2,960 2,330 1,517 1,065 1,974 51,692
13 | Banguntapan 7,320 8,938 8,726 8,172 7,661 7,890 8,121 9,435 8,773 8,327 7,370 6,611 4,956 3,029 1,909 2,888 | 110,126
14 | Sewon 6,247 7,353 7,372 7,116 6,618 6,890 7,207 8,293 7,520 7,410 7,062 6,276 4,941 2,950 1,856 3,395 98,506
15 | kasihan 6,393 7,838 7,844 7,376 7,102 7,360 7,643 8,844 7,982 7,533 7,029 6,177 4,897 3,037 1,901 3,219 | 102,175
16 | Pajangan 2,275 | 2,719 | 2,550 | 2,647 | 2,584 | 2,537 | 2,612 | 2,899 | 2,614 | 2,560 | 2,316 | 2,073 | 1,676 | 1,084 757 1,562 | 35,465
17 | Sedayu 2,861 3,532 3,509 3,382 3,264 3,400 3,172 3,721 3,543 3,456 3,301 2,875 2,347 1,461 1,133 2,096 47,053
Jumlah 59,034 | 70,171 | 69,332 | 66,612 | 64,063 | 65,950 | 67,229 | 75,432 | 70,200 | 68,737 | 65,721 | 59,134 | 46,266 | 30,145 | 21,193 | 40,499 | 939,718
Persentase 6.28% | 7.47% | 7.38% | 7.09% | 6.82% | 7.02% | 7.15% | 8.03% | 7.47% | 7.31% | 6.99% | 6.29% | 4.92% | 3.21% | 2.26% | 4.31% 100%
Sumber: Disdukcapil Kabupaten Bantul, 2019 Data: Semester 2
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Sumber: Bappeda Kabupaten Bantul, 2019 (data diolah)

Petal. 4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur

Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur menunjukkan
proporsi umur penduduk. Jumlah penduduk terbesar Kabupaten
Bantul pada tahun 2018 adalah kelompok umur produktif (15-64
tahun) sebesar 69.09% dan penduduk pada kelompok usia muda (O-
14 tahun) mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi
sebesar 21.13%. Sementara proporsi terendah adalah kelompok usia
lanjut (di atas 64 tahun) sebesar 9.76%. Jumlah penduduk muda (O-
14 tahun) dan jumlah penduduk tua (65 tahun ke atas) disebut jumlah
penduduk non-produktif. Dengan demikian dapat dihitung rasio
ketergantungan penduduk Bantul tahun 2018 yaitu sebesar 30.90%.

Berdasarkan tabel tersebut dalam perencanaan pembangunan,
untuk kelompok wusia muda agar lebih diperhatikan dari segi
kesehatan dan asupan gizi serta pelayanan pendidikan dasar.
Sementara kelompok umur produktif yang proporsinya juga cukup
besar, kebijakan ekonomi seperti perluasan lapangan kerja dan

pelatihan keterampilan menjadi lebih dominan. Sementara itu
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penduduk usia lanjut (64 tahun ke atas), menunjukkan proporsi yang
kecil. Meskipun demikian lima tahun ke depan jumlah penduduk
kelompok ini akan terus bertambah, karena umur harapan hidup juga
terus meningkat baik secara regional maupun nasional. Hal ini perlu
diantisipasi dari sekarang sehingga diperlukan kebijakan seperti
ketenagakerjaan, kesehatan, pelayanan lansia, serta kebutuhan

sosial dasar lainnya.

6. Sebaran Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Guna melakukan kebijakan yang berprespektif gender maka
sangat diperlukan pengetahuan mengenai persebaran penduduk
berdasarkan jenis kelamin (Tabel 1.5 dan Peta 1.5). Kebijakan pada
persebaran penduduk yang seimbang antara laki-laki dan perempuan
sudah seharusnya berbeda dengan persebaran yang didominasi
salah satunya. Dengan demikian kebijakan yang diambil lebih efektif.

Berdasarkan Tabel 1.5 dapat disimpulkan bahwa penyebaran
penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kabupaten Bantul tidak
merata. Daerah yang mempunyai jumlah penduduk laki-laki terbanyak
di wilayah Kabupaten Bantul yaitu di Kecamatan Banguntapan
sebanyak 54,948 jiwa, kemudian Kecamatan Kasihan sebanyak
51,055 jiwa, dan Kecamatan Sewon sebanyak 49,463 jiwa. Demikian
juga halnya, jumlah penduduk perempuan yang terbanyak di wilayah
Kabupaten Bantul masih pada tiga kecamatan yang sama, yaitu di
Kecamatan Banguntapan sebanyak 55,178 jiwa, kemudian
Kecamatan Kasihan sebanyak 51,120 jiwa, dan Kecamatan Sewon
sebanyak 49,043 jiwa. Sementara itu, wilayah kecamatan dengan
jumlah penduduk laki-laki terendah adalah Kecamatan Kretek
sebanyak 15,099 jiwa dan kecamatan dengan jumlah penduduk
perempuan terendah adalah Kecamatan Srandakan sebanyak 15,642

jiwa.
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Tabel 1.5
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Per Kecamatan
Tahun 2018
No. Kecamatan Laki-Laki Perempuan | Jumlah
1 Srandakan 15,522 15,642 31,164
2 Sanden 15,747 16,220 31,967
3 Kretek 15,099 15,756 | 30,855
4 Pundong 17,503 18,165 | 35,668
5 Bambanglipuro 20,551 21,070 | 41,621
6 Pandak 25,981 25,800 | 51,781
7 Bantul 31,637 32,032 | 63,669
8 Jetis 28,906 29,300 | 58,206
9 Imogiri 31,442 31,737 63,179
10 Dlingo 19,463 19,629 | 39,092
11 Pleret 23,906 23,593 | 47,499
12 Piyungan 25,714 25,978 51,692
13 Banguntapan 54,948 55,178 | 110,126
14 Sewon 49,463 49,043 | 98,506
15 Kasihan 51,055 51,120 | 102,175
16 Pajangan 17,691 17,774 35,465
17 Sedayu 23,507 23,546 | 47,053
Jumlah 468,135 471,583 | 939,718
Sumber: Disdukcapil, Januari 2019 Data: Semester 2
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7. Kondisi Ekonomi

Berdasarkan System of National Account (SNA) tahun 2008,
pada tahun 2018 penghitungan PDRB menggunakan tahun dasar
2010 menggantikan tahun dasar 2000. Dengan dasar perhitungan
tersebut, pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bantul pada tahun 2018
(angka sangat sementara) sebesar 5,02% atau tumbuh melambat jika
dibandingkan tahun 2017 sebesar 5,10%.

Hal ini disebabkan oleh melambatnya beberapa kategori
lapangan usaha unggulan seperti lapangan usaha pertanian,
kehutanan, dan perikanan dan lapangan usaha industri pengolahan,
dan beberapa lapangan usaha lainnya, sehingga mengakibatkan
perekonomian di Kabupaten Bantul tumbuh melambat dibanding tahun
sebelumnya.

Nilai PDRB Kabupaten Bantul atas dasar harga berlaku pada
tahun 2018 (sangat sementara) mencapai angka 24,372 triliun rupiah.
Secara nominal nilai PDRB tersebut mengalami kenaikan 1,739 triliun
rupiah dibanding tahun 2017 yang mencapai 22,633 triliun rupiah.
Kenaikan ini dipengaruhi oleh meningkatnya produksi dan laju inflasi
yang terkendali.

Nilai PDRB Kabupaten Bantul tahun 2018 atas dasar harga
konstan tahun 2010 mencapai 18,076 triliun rupiah, mengalami
kenaikan sebesar 5,02% dibanding tahun 2017 yang mencapai 17,211
triliun  rupiah. Kenaikan PDRB ini murni disebabkan oleh
meningkatnya produksi seluruh sektor ekonomi dan sudah terbebas
dari pengaruh inflasi.

Sumber utama pertumbuhan ekonomi tahun 2018 di Kabupaten
Bantul terutama didukung oleh kinerja pada sektor real estate;
penyediaan akomodasi dan makan minum; perdagangan besar dan
eceran; administrasi pemeritahan; dan jasa lainnya yang mengalami
laju pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan tahun 2017

Pada tahun 2018, kontribusi PDRB Kabupaten Bantul
didominasi oleh tiga sektor ekonomi, yaitu (harga berlaku) : sektor
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industri  pengolahan sebesar 15,41% (lebih baik dari tahun
sebelumnya sebesar 15,24%); sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan sebesar 13,61% (menurun dari tahun sebelumnya sebesar
13,91%); dan sektor penyediaan akomodasi dan makan minum
sebesar 11,97 % (lebih baik dari tahun sebelumnya sebesar 11,74 %)
(angka sementara). Sementara keempat belas sektor lainnya hanya
mampu menyumbang pembentukan PDRB Kabupaten Bantul kurang
dari sepuluh persen dan secara keseluruhan, ketiga sektor dominan
tersebut di atas menyumbang PDRB sebesar 40,99%.

Kondisi ekonomi Kabupaten Bantul pada tahun 2018 dari sisi
transformasi struktural pada tiga sektor tidak mengalami perubahan.
Ketiga sektor tersebut adalah yang pertama, sektor primer yang terdiri
dari lapangan usaha (1) pertanian, kehutanan, dan perikanan dan (2)
pertambangan dan penggalian. Kedua, sektor sekunder yang terdiri
dari lapangan usaha (1) industri pengolahan; (2) pengadaan listrik dan
gas; (3) pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang
dan (4) konstruksi. Ketiga, sektor tersier yang terdiri dari lapangan
usaha (1) perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan
mobil dan sepeda motor; (2) transportasi dan pergudangan; (3)
penyediaan akomodasi dan makan minum; (4) informasi dan
komunikasi; (5) jasa keuangan; (6) real estate; (7) jasa perusahaan;(8)
administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib; (9)
jasa pendidikan; (10) jasa kesehatan dan kegiatan sosial, dan (11)
jasa lainnya. Peran sektor primer terus mengalami pergeseran
digantikan oleh sektor sekunder dan sektor tersier. Sektor primer
mempunyai peranan sebesar 14,15% lebih kecil dibandingkan dengan
share sektor sekunder yang memberikan kontribusi sebesar 24,98%
dan sektor tersier sebesar 60,87% (lihat Grafik 1.1).
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Grafik 1. 1
Pergeseran Struktur Ekonomi Tahun 2014-2018

Dalam rangka melihat dominasi dan melihat ada tidaknya

transformasi  struktur ekonomi, 17 Kategori lapangan usaha

dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu :

a.

Sektor Primer : Sektor yang tidak mengolah bahan baku,
melainkan hanya mendayagunakan sumber-sumber alam seperti
tanah dan segala yang terkandung di dalamnya. Sektor ini
meliputi Ketegori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan dan
Kategori Pertambangan dan Penggalian

Sektor Sekunder : Sektor yang mengolah bahan baku dari sektor
primer maupun sektor sekunder itu sendiri, menjadi barang lain
yang lebih tinggi nilainya. Sektor ini meliputi Kategori Industri
Pengolahan; Kategori Pengadaan Listrik dan Gas; Kategori
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang;
dan Kategori Bangunan/Konstruksi.

Sektor Tersier : Sektor yang produksinya bukan dalam bentuk
fisik, melainkan dalam bentuk jasa. Sektor ini meliputi Kategori
Pergadangan Besar dan Eceran Reparasi Mobil dan Sepeda

Motor; Kategori Transportasi dan Pergudangan; Kategori
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Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Kategori Informasi
dan Komunikasi; Kategori Keuangan dan Asuransi; Kategori Real
Estate; Kategori Jasa Perusahaan; Kategori Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Kategori
Jasa Pendidikan; Kategori Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial;

dan Kategori Jasa Lainnya.

Berdasarkan PDRB atas dasar harga berlaku dapat terbagi
menjadi dalam 3 (tiga) kelompok sektor. (Grafik 1.1). Pada Grafik 1.1
terlihat bahwa kelompok tersier masih mendominasi dalam penciptaan
nilai tambah di Kabupaten Bantul selama periode 2014-2018. Besaran
PDRB atas dasar harga berlaku kelompok tersier di tahun 2014
sampai tahun 2018 terus mengalami peningkatan dari 59,83 persen
menjadi 60,87 persen.

Sedangkan PDRB atas dasar harga berlaku kelompok
sekunder mengalami penurunan dari 25,05 persen pada tahun 2014
menjadi 24,98 persen pada tahun 2018. Begitu pula pada kelompok
tersier juga mengalami penurunan dari 15,12 persen pada tahuh 2014
menjadi 14,15 persen pada tahun 2018.

Struktur ekonomi suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh
potensinya baik potensi sumber daya alam (SDA) maupun sumber
daya manusia (SDM) yang tersedia. Salah satu indikator yang sering
digunakan untuk menggambarkan struktur ekonomi suatu wilayah
adalah kontribusi sektoral dalam pembentukan PDRB secara
keseluruhan.

Kontribusi sektoral memberikan informasi tentang komposisi
per sektor yang memberi andil pada perekonomian daerah secara
keseluruhan. Kontribusi suatu sektor dapat meningkat secara normal,
namun menurun secara persentase. Oleh sebab itu, untuk keperluan
analisis, angka persentase distribusi sektoral menjadi lebih penting.

Semakin besar persentase distribusi suatu sektor dalam

pembentukan PDRB, maka akan semakin besar pula pengaruh sektor
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tersebut dalam perkembangan ekonomi suatu daerah. Di samping itu,
distribusi persentase dapat memperlihatkan kontribusi nilai tambah
setiap sektor dalam pembentukan PDRB sehingga akan tampak
sektor-sektor yang menjadi pemicu pertumbuhan (sektor andalan) di
wilayah yang bersangkutan. Lebih jauh lagi, distribusi persentase juga
bisa memperlihatkan ada tidaknya pergeseran struktur perekonomian
daerah.

Jika melihat distribusi persentase PDRB Kabupaten Bantul,
sektor tersier terus berkonstribusi dominan. Mulai Tahun 2014-2018
Pangsa (share) sektor tersier terus bergerak naik, yaitu dari 59,83
persen di Tahun 2014 merangkak naik menjadi 60,17 persen di Tahun
2015, naik menjadi 60,33 persen di Tahun 2016, naik pesat menjadi
60,69 persen di Tahun 2017, dan terus naik menjadi 60,87 persen di
Tahun 2018. Kenaikan secara terus menerus pada sektor tersier
terjadi dikarenakan meningkatnya spot-spot destinasi wisata di
wilayah Kabupaten Bantul yang mendorong tumbuhnya aktifitas
perdagangan dan penyediaan akomodasi dan makan minum serta
aktifitas jasa lainnya. Sementara di sektor primer dari tahun ke tahun
cenderung menurun hal ini disebabkan adanya proses pergeseran
struktur ekonomi dari sektor primer ke sektor- sektor lainnya (sektor
sekunder dan tersier) yang tidak dapat dihindari, semakin
berkurangnya potensi sumber daya alam dan bertambahnya alih
fungsi lahan produktif menjadi area pemukiman dan industri

menyebabkan pangsa sektor primer lambat laun semakin tertinggal.

8. Inovasi Daerah
Inovasi dalam pembangunan yang Dberjalan secara
komprehensif serta terjadinya kolaborasi antar aktor pembangunan
merupakan faktor kunci peningkatan daya saing. Pemerintah
Kabupaten Bantul senantiasa memotivasi dan mendorong aparat
pemerintah, masyarakat, swasta, dan seluruh stakeholders untuk
bersama-sama mengembangkan kreativitas dan inovasi serta lebih

memanfaatkan IImu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek). Inovasi
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sebagai cara untuk menerapkan Iptek yang telah ada disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan diupayakan selalu menjadi mindset
semua elemen, sedangkan Sistem Inovasi Daerah yang selanjutnya
disingkat SIDa adalah keseluruhan proses dalam satu sistem untuk
menumbuhkembangkan inovasi yang dilakukan antar institusi
pemerintah, pemerintah daerah, lembaga Litbang, lembaga
pendidikan, lembaga penunjang inovasi, dunia usaha, dan masyarakat
di daerah.

Pemerintah Kabupaten Bantul senantiasa menjalin kerjasama
dengan daerah lain dalam melaksanakan pengembangan inovasi
daerah, pemerintah propinsi maupun pemerintah pusat, swasta,
perguruan tinggi, lembaga riset, dan masyarakat, dengan senantiasa
mengacu pada kondisi kultural/lbudaya Bantul agar terjadi
kolaborasi/sinergitas sehingga menjadi sebuah sistem inovasi daerah
yang saling terkait dan berkelanjutan.

Pemerintah Kabupaten Bantul melalui Bappeda telah
melaksanakan implementasi Roadmap SlDa tahun pertama.
Roadmap SIDa tahun pertama diarahkan untuk (1) pengembangan
pewarna alami batik tulis pada kelompokpengrajin batik Harjo
Manunggal di Dusun Tirto, Desa Triharjo, Kecamatan Pandak; dan (2)
sosialisasi desa inovasi di 17 kecamatan.

Pemerintah Kabupaten Bantul telah melibatkan Universitas
Pembangunan Nasional "Veteran” Yogyakarta dalam mengawali
pengembangan indigofera sebagai tanaman pewarna batik alami, dan
memberi pendampingan berupa workshop terkait (a) budidaya
tanaman pewarna alami batik (tanaman indigofera) dan (b) proses
pembuatan pasta pewarna batik hingga proses pewarnaan batik
menggunakan pasta indigofera.

Pengabdian kepada masyarakat memberi manfaat kepada
pemerintah daerah dan masyarakat antara lain: a) mendapatkan
bantuan pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah

pembangunan daerah/lokasi, b) dikenalkannya pola pikir dalam
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merencanakan, merumuskan, melaksanakan berbagai program
pembangunan, khususnya di pedesaan, c) tumbuhnya dorongan
potensi dan inovasi di kalangan anggota masyarakat setempat dalam
upaya pemenuhan kebutuhan lewat pemanfaatan ilmu dan
pengetahuan. Terkait pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi
(bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat),
telah dilaksanakan di Kabupaten Bantul (Tabel 1.6).

Tabel 1. 6
Jumlah Penelitian/Survey dan Pengabdian kepada Masyarakat
Tahun 2018
No. Uraian 2016 2017 2018
1 | Penelitian/Validitas/Survey oleh:
Perguruan Tinggi 4.381 3.463 3.116
Lembaga Survey 142 39 35

2 | Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat:
Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Praktek Kerja
Lapangan (PKL) 258 281 318

Jumlah 4.781 | 3.783 | 3.469

Sumber: Bappeda Kabupaten Bantul, 2019

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa terjadi penurunan
jumlah penelitian/survey dan pengabdian kepada masyarakat pada
tahun 2018 sebanyak 998 izin dari tahun sebelumnya. Hal ini
disebabkan karena adanya pengalihan kewenangan SMA/SMK ke
DIY, sehingga pengurusan izin untuk level pendidikan tersebut beralih
ke DIY.

Sebagai payung hukum pelaksanaan perizinan penelitian KKN
dan PKL pada tahun 2018 ini diterbitkan Peraturan Bupati Nomor 108
Tahun 2017 tentang Perizinan Penelitan KKN dan PKL dan
ditindaklanjuti dengan diterbitkannya Surat Keputusan Kepala
Bappeda Nomor 120/KPTS/Bappeda/2017 tentang Prosedur Pelayan
Penelitian, KKN, PKL, Survey, dan Pengabdian Kepada Masyarakat di
Kabupaten Bantul.

Berkaitan dengan tata kelola pemerintah daerah yang baik
(good governance), inovasi Pemerintah Kabupaten Bantul berorientasi

pada layanan kepada masyarakat melalui peningkatan kualitas
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layanan dan perbaikan sistem manajemen pemerintahan. Perbaikan
layanan masyarakat berkaitan dengan pelayanan publik antara lain
berupa pelayanan perizinan dan non perizinan, pelayanan publik di
bidang kesehatan, dan pelayanan publik di bidang non-kesehatan.
Pemerintah Kabupaten Bantul telah mencantumkan secara transparan
syarat, biaya, dan prosedur layanan melalui pemanfaatan teknologi

informasi. Beberapa inovasi pelayanan publik adalah sebagai berikut :

Tabel 1. 7
Top 10 Inovasi
Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik Tahun 2018

No Nama OPD/Unit Kerja Inovasi

1 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil | SITUPAT, Siji Entuk Papat

2 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil E':ZERU’ KTP baru bagi Pengantin

3 Kecamatan Piyungan Penerbitan IUMK Jemput Bola

4 Kecamatan Bantul GETARR, Gerakan Tanggap Renovasi
Rumah

5 UPT Puskesmas Kasihan | KEKEP IBU

6 | UPT Puskesmas Jetis | GELIAT BARONGAN

7 UPT Puskesmas Pleret KRIPEK PARU, Obat  Mujarab
Penanggulangan TBC

8 UPT Puskesmas Bambanglipuro Paguyuban Tresno Rogo

9 UPT Balai Benih SIPERKASA  (Sistem  Penjemuran
Karya Santosa)

10 | PDAM PDAM Bantul Siap Prima

Sumber : Bagian Organisasi Setda Kab.Bantul, 2019

Penggunaan teknologi informasi oleh pemerintah untuk
memberikan informasi dan pelayanan bagi warganya, urusan bisnis,
serta hal-hal lain yang berkenaan dengan pemerintahan disebut juga
e-government (e-gov) dan online government dan telah berjalan di
Kabupaten Bantul. E-government telah diaplikasikan didukung dengan
sarana dan prasarana pengembangan jaringan internet yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi internal pemerintahan,
menyampaikan pelayanan publik, atau proses kepemerintahan yang
demokratis. Keuntungan dari e-government adalah peningkatan

efisiensi, kenyamanan, serta aksesibilitas yang lebih baik dari
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pelayanan publik. Selain penyajian informasi dan aplikasi e-gov
melalui website, Pemerintah Kabupaten Bantul juga sudah
menerapkan 66 sistem informasi dan 51 aplikasi baik yang bersifat

intranet, desktop, maupun online (Tabel 1.8).

Tabel 1. 8
Aplikasi Sistem Informasi Tahun 20017-2018

No. Tahun Nama aplikasi
46 2017 SIM elapor
47 2017 SIM simbarang-nakertrans
48 2017 SIM simbarang-setwan
49 2017 Sistem pendaftaran online kendaraan
50 2017 SIM Wistlerblower
51 2017 SIM Zona Integritas
52 2017 SIM simbarangdlh
53 2017 SIM smscenter
54 2017 SIM tanahdesa
55 2017 SIM tanahkasultanan
56 2017 Sistem Informasi Desa (75 Desa)
57 2017 SIM Aset
58 2017 SIM Menara Telekomunikasi
59 2017 SIM rsudps
60 2017 SIM Perencanaan Pembangunan
61 2017 SIM Integrasi Data Kependudukan dan Kepesertaan Jaminan

Kesehatan
62 2017 SIM Penanggulangan Kemiskinan
63 2017 SIM Pengendalian Pembangunan
64 2017 SIM Monografi desa
65 2017 SIM Pelaporan Administrasi Kesehatan Masyarakat
66 2017 SIM Perizinan
67 2017 Aplikasi Pengembangan Sekolah Adiwiyata
68 2017 Aplikasi agenda kegiatan DPRD
69 2017 Aplikasi dppkbpmd
70 2017 Aplikasi dprd
71 2017 Aplikasi dwp
72 2017 Aplikasi jdih-dprd
73 2017 Aplikasi Jejaring Pengelola Sampah Mandiri AMOR
74 2017 Aplikasi jrd
75 2017 Aplikasi kesiswaan
76 2017 Aplikasi layananinspektorat
77 2017 Aplikasi paten
78 2017 Aplikasi pbb
79 2017 Aplikasi perizinan-bappeda
80 2017 Aplikasi persuratan-bappeda
81 2017 Aplikasi perundanganri
82 2017 Aplikasi pkk
83 2017 Aplikasi pnpm-pmd
84 2017 Aplikasi potensiwisata
85 2017 Aplikasi ppid
86 2017 Aplikasi ppkd
87 2017 Aplikasi ppns
88 2017 Aplikasi profildkp
89 2017 Aplikasi profilkoperasi
90 2017 Aplikasi puskesmas-pleret
91 2017 Aplikasi rkas
92 2017 Aplikasi sarpras-sd
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No. Tahun Nama aplikasi
93 2017 Aplikasi setda
94 2017 Aplikasi sik
95 2017 Aplikasi simpamong
96 2017 Aplikasi simpangindagkop
97 2017 Aplikasi simpegnaker
98 2017 Aplikasi simpel
929 2017 Aplikasi sinak
100 2017 Aplikasi sipleret
101 2017 Aplikasi siukm
102 2017 Aplikasi ulp-pbj
103 2017 Aplikasi umum
104 2017 Aplikasi warintek
105 2017 Aplikasi pencaker
106 2017 Aplikasi simperkes
107 2017 Aplikasi mpm
108 2017 Aplikasi pbdt
109 2017 Aplikasi dpmpt
110 2017 Aplikasi e-investment
111 2017 Aplikasi lkpm-dpmpt
112 2017 Aplikasi Kearsipan
113 2017 Aplikasi SPSE
114 2017 Aplikasi Pelayanan Terpadu
115 2017 Aplikasi Pelayanan Terpadu
116 2017 Aplikasi Pengadaan Barang Secara Elektronik
117 2017 Aplikasi Sistem Pengelolaan Presensi
118 2018 Aplikasi E-Retribusi
119 2018 Aplikasi Kampung KB
120 2018 Aplikasi Pengembangan E-Lapor
121 2018 Aplikasi TIK
122 2018 Aplikasi Autentifikasi

Sumber: Dinas Komunikasi dan Informasi, 2019

Pengumuman pengadaan barang dan jasa mulai tahun 2016

bisa diakses melalui http://eproc.jogjakarta.go.id. Perbaikan sistem

manajemen pemerintahan berkaitan manajemen kinerja antara lain
diterapkan pada pengadaan barang dan jasa menggunakan

Layanan Pengadaan Secara Elektonik (LPSE).

Pemanfaatan IT oleh Pemerintah Kabupaten Bantul juga

berfungsi sebagai sarana komunikasi antara pemerintah dan

masyarakat, di antaranya melalui:

a.

Pemanfaatan media telematika, seperti: SMS Center, email dan

informasi  melalui website daerah (www.bantulkab.go.id),

subdomain tiap SKPD, Warintek (Warung Informasi dan
Teknologi), dan Teleconference (rapat komprehensif dan rapat
Muspida);
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b. Pemanfaaatan media elektronika, seperti siaran informasi dan
komunikasi melalui televisi (Taman Gabusan dan Gardu
Projotamansari) serta dialog interaktif di Radio Persatuan, RRI
dan Bantul FM;

c. Pemanfaatan media cetak, seperti Jurnal Riset Daerah, buletin
serta beberapa leaflet program-kegiatan dari setiap SKPD.

Tabel 1. 9
Media Komunikasi Pemerintah dan Masyarakat
No. Media 2018
1 SMS Center Januari sd Desember: 252 SMS

2 Siaran Taman Gabusan 36x siaran di studio dan 4x siaran di luar studio
TVRI Yogyakarta

Website daerah . .
3 (www.bantulkab.qo.id) 54 sub domain dengan 275.022 pengunjung

4 Dialog Interaktif Radio Bantul FM 24 siaran

Penerbitan 3 edisi reguler (bulan April, Agustus,
dan Desember) dan Edisi Khusus tahun 2017
bekerjasama dengan Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta

5 Jurnal Riset Daerah

Sumber: Bappeda Kabupaten Bantul, 2019 (data diolah)

Peran masyarakat dalam pengembangan inovasi dan
penerapan Iptek cukup besar. Banyak ide kreatif muncul dari
masyarakat hingga menjadi sebuah industri kreatif dengan sentuhan
inovasi dan Iptek. Industri kreatif yang berkembang di masyarakat
berupa wisata kuliner, produk kerajinan, seni pertunjukan, desain
produk, pasar barang dan seni (Pasar Seni Gabusan), hingga
berkembang sampai pengembangan bersama kawasan GMT
(Gabusan, Manding, Tembi) dan Kawasan Kajigelem (Kasongan,
Jipangan, Gendeng, Lemahdadi).

Peran teknologi tepat guna sangat besar dalam mendukung
berkembangnya industri kerajinan. Teknologi tepat guna adalah
teknologi yang dirancang untuk masyarakat yang disesuaikan dengan
aspek-aspek lingkungan dan ekonomi, dengan menerapkan metode

yang hemat sumber daya, mudah dirawat, dan berdampak polutif
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minimal. Beberapa teknologi tepat guna yang telah dipublikasikan di

Kabupaten Bantul pada tahun 2018 terlihat pada Tabel 1.10.

Tabel 1. 10
Teknologi Tepat Guna dan Penemu Tahun 2018
No. Teknologi Tepat Guna Penemu
1 Inovasi Wedang Uwuh yang memiliki khasiat untuk Penderita ) ?:t?r?iig Emma Dwi
Hipertensi dan Diabetes Melitus - Kintoko, Khoiriyah Isni
> Diversifikasi Desain dan Peningkatan Kualitas Produk Gerabah : ﬁ%frflégzrlfgrno Miko
Panjangrejo Pundong Bantul dengan Teknik Modern Fishing PUtrO
Implementasi Teknologi Konstruksi Sistem Rumah Tangga Tahan | Dwi Wantoro
3 gempa pada Bantuan Stimulan Bahan Baku Bangunan Ancaman
- Ardya
Bencana Tanah Longsor
Sinkronisasi Sistem Kemalir dan Pengairan Berselang dalam
Upaya Pengendalian Gulma dan Hama Keong Emas pada )
4 Berbagai Macam Penanaman untuk Optimalisasi Produktivitas Nur Fatimah Suharso
Padi Sawah
5 Sentuhan Teknologi Tepat Guna untuk Peningkatan Produksi Sumantri Sri Nugroho
Tusuk Sate
Alat Putar Dekoratif Otomatis Dengan System Elektronik Guna . .
6 Mendukung Produksi dalam Industry Gerabah All Setiawan
7 Inovasi Bahan Ajar AudioTactual Materi Bangun Datar Guna Janu Arlinwibowo
Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Tunanetra
Pemanfaatan Beras Merah Lokal (Oryza Nivara) dan Ubi Jalar
Orange Lokal (Ipomoea Batatas L) dalam Pembuatan Produk
8 Inovasi Olahan Nutriflakes (Cereal Local Red Rice and Local Nur Fatimah
Sweet Potato) Minuman Cepat Saji Sebagai Solusi Sarapan
Instan
. - Tri Kusuma Astuti, S.Pd
9 Tas Mantel 2 in 1 - Triyanto, S.Pd
10 | Nasi Goreng Aneka Buah (Fred Rice Fruits) - Triyanto,
- Sudaryanto
11 Batago (Batako Lego): Solusi Pencegahan Kerusakan Berat SMA N 1 Bantul (Alfian
Akibat Gempa Bumi Nur Rahman)
SMA N 1 Jetis (Liana
12 | Inovasi Pengolahan Wedang Uwuh Menjadi Dodol Uwuh Febriyanti dan Ganesha
Nawang Sari)
Pemanfaatan Getah Pisang Sebagai Bahan Baku Tinta Sablon SMAN 1 Je_tls (Gal!h All
13 . Kuncoro Jati dan Rizza
Ramah Lingkungan : .
Utami Putri)
14 | Alat Jemur Padi Non Mesin (AJADINOSIN) SMAN 1 Jetis (Rahmah
Sakinah)
Potensi Bunga Kluwih (Artocarpus Altilis) Sebagai Pengusir
15 | Nyamuk dengan Dibuat Formula Lotion yang Ramah terhadap SMA. N2 I_3angun_tapan
; (Dwi Resti Melani)
Lingkungan
SMA N 2 Banguntapan
16 Mie Uut (Mie Uwi Utpala) dan Stick Uwi (Diascoea spp.) sebagai (Kevin Alfido dan Rizky
Kudapan Lezat Aprillano Setya
Ardiansyah)
GASS (Grid Assist Safety Stove) Penyangga Pembantu SMK Muhgmmadw_ah 1
17 Bambanglipuro (Siti
Keselamatan Kompor Gas - s
Fatonah Wijayaningsih)
18 | Light Trap Sumarna
19 | Alat Pengawet Bawang Merah Handoko
Inovasi Irigasi Kabut yang Ekonomis Efektif, Efisien dan Ramah
20 Sumarna

Lingkungan
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No. Teknologi Tepat Guna Penemu
Peralatan Dapur Untuk Memproduksi Produk Perawatan Rambut .
21 Organik Danang Pramudiarto
22 | Alat Bantu Pembuatan Lubang Lingkungan Triyanto, S.Pd
23 | Menara Energi Terbarukan Fajar Yulianto
24 | Automatic Emergency Lamp (OMEL)/Elektronik Sumarwan
25 | Alat Bantu Pembuatan Sambungan Jari Triyanto, S.Pd
26 | Pengamanan Kompor Otomatis Supri Handoko, S.Pd.
27 | Gokil (Gosrok Kilat) Wahadi
28 | Alat Anti Setrum & Genset Sutaji Pragomo
29 | Pengembangan Baksilus Plus Tugiyo
30 | Canting Cap Berbahan Limbah Nurrohmad
31 | Cetak Kue Sempe Tempoe Dulu Haryono
32 | Pelobang Plastik Kertas/ Manual Seta Gunawan
33 | Serut Ruji Bambu Sukijo
34 | Alat Pemipil Jagung Surinto

Sumber: Bappeda Kabupaten Bantul, 2019

C. POTENSI UNGGULAN DAERAH

Potensi unggulan daerah sebagai pengungkit kegiatan ekonomi
adalah industri pengolahan; pertanian, kehutanan, dan perikanan;

pariwisata; serta perdagangan yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Industri Pengolahan

Secara umum, industri pengolahan yang terdapat di Kabupaten
Bantul merupakan industri kecil menengah, sedangkan untuk industri
besar jumlahnya tidak banyak. Potensi IKM di Kabupaten Bantul yaitu
sebanyak 78 sentra lokasi IKM dengan jumlah pengrajin 23.089 IKM,
tenaga kerja sebanyak 102.464 orang, di Kabupaten Bantul
memberikan kontribusi PDRB sebesar 15,41%. Adapun laju
pertumbuhan industri di Kabupaten Bantul sebesar 5,87%. Hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan IKM di Kabupaten Bantul mampu
memberikan dampak positif terhadap perekonomian daerah dan
masyarakat. Pertumbuhan industri kecil menengah dapat dilihat pada

Tabel 1.11.
Tabel 1. 11
Pertumbuhan Industri Kecil Menengah
Tahun 2016-2018
2016 2017 2018
No. | Sektor Industri Jumlah Tenaga Jumlah Tenaga Jumlah Tenaga
Unit Usaha Kerja Unit Usaha Kerja Unit Usaha Kerja
1. | Pangan 8.754 29.019 8.290 27.480 9.320 30.785
iﬁﬁtdang dan 902 7.095 854 6.719 1.085 8.175
Kerajinan 7.543 26.159 7.143 24.772 8.240 30.074
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2016 2017 2018
No. | Sektor Industri Jumlah Tenaga Jumlah Tenaga Jumlah Tenaga
Unit Usaha Kerja Unit Usaha Kerja Unit Usaha Kerja

Umum
Kimia dan

4. | Bahan 3.275 29.828 3.101 28.246 3.301 30.057
Bangunan

5, 'J'gg:m dan 1.093 3.062 1.035 2.900 1.143 3.373
Jumlah 21.567 95.164 22.310 90.117 23.089 102.464

Sumber: DKUKMP, 2019

2. Pertanian

Hingga tahun 2018, sektor pertanian merupakan sektor yang
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap PDRB Kabupaten
Bantul. Sektor ini memberikan kontribusi sebesar 13,91 % di bawah
kontribusi sektor industri pengolahan yang sebesar 15,24 %.

Beberapa hal yang perlu dicatat dalam bidang pertanian di
Kabupaten Bantul adalah sebagai berikut:

a. Pada tahun 2018 pertumbuhan produksi tanaman pangan
ditargetkan sebesar 0,1015 %, realisasinya sebesar 0,13 %;

b. Pertumbuhan produksi tanaman hortikultura ditargetkan sebesar
1,05%, realisasinya sebesar 0,85 %;

c. Pertumbuhan produksi tanaman perkebunan ditargetkan sebesar
0,2 %, realisasinya sebesar 0,24 %;

d. Pertumbuhan produksi daging (sapi, kambing, domba, kuda, dan
unggas) ditargetkan sebesar 0,70%, realisasinya sebesar 0,71 %;

e. Pertumbuhan produksi perikanan ditargetkan sebesar 1,35%,
realisasinya sebesar 1,14 %.

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam pembangunan
sektor pertanian antara lain penurunan kesuburan tanah akibat
pemakaian pupuk kimiawi berlebihan, terjadinya alih fungsi lahan
pertanian, rendahnya tingkat penerapan teknologi anjuran, penurunan
kondisi infrastruktur pertanian, dan kondisi cuaca yang tidak menentu.

Salah satu cakupan pertanian dalam arti luas adalah

peternakan. Peternakan di Kabupaten Bantul memiliki potensi yang
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cukup besar meliputi ternak besar, ternak kecil, dan unggas (Tabel

1.12).
Tabel 1. 12
Populasi Ternak (ekor)
No. Jenis ternak 2017 2018**
1 | Sapi Potong 56.904 58.895
2 | Sapi Perah 80 72
3 | Kerbau 248 206
4 | Kuda 1.258 1.564
5 | Babi 3.544 5.024
6 | Kambing 87.195 94.332
7 Domba 74.955 77.197
8 | Ayam buras 792.862 829.916
9 | Ayam ras petelur 712.307 759.199
10 | Ayam ras pedaging 841.103 | 1.093.222
11 | Itk 163.528 184.978
JUMLAH 2.733.984 | 3.104.605
Sumber: DPPKP, 2019 ** Angka Sementara

Pada tahun 2018 terjadi kenaikan populasi ternak disebabkan
karena banyaknya kelahiran, yang berimbas kepada naiknya produksi
daging. Kenaikan signifikan terjadi pada populasi sapi karena adanya
Program Nasional UP-SUS-SIWAB (Upaya Khusus Sapi Indukan
Wajib Bunting) yang dimulai sejak tahun 2017. Dengan adanya
program ini, maka pada tahun 2018 terjadi peningkatan kelahiran.

Pada tahun 2018, unggas (ayam dan itik) masih mendominasi
populasi ternak disusul kambing, domba, dan sapi. Produksi
peternakan meliputi telur dan daging. Telur yang dihasilkan terdiri dari
telur ayam buras, telur ayam ras petelur, dan telur itik. Sementara itu,
daging yang dihasilkan terdiri dari daging sapi, kuda, kambing/domba,
ayam, dan itik (Tabel 1.13).

Tabel 1. 13
Produksi Daging, Telur, dan Susu
No. Komoditas 2017 (kg) 2018** (kg)
1 Daging 14.751.000 14.855.725
2 Telur 7.132.296 7.329.945
3 Susu 178.034 102.484
Sumber: DPPKP, 2019 *Angka Sementara
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Kelautan dan perikanan di Kabupaten Bantul juga memiliki
potensi yang cukup besar. Produksi perikanan terdiri dari perikanan
budidaya dan perikanan tangkap, yang terdiri dari tangkap laut dan

perairan umum (Tabel 1.14)

Tabel 1. 14
Produksi Perikanan (Ton)
No. Perikanan 2017 2018**
1 | Perikanan Tangkap 885,35 768,44
2 | Perikanan Budidaya 12.027,236 12.291
Jumlah 12.912,57 13.059,44
Sumber: DPPKP, 2018 ** Angka Sementara

Pada tahun 2018 terjadi peningkatan produksi perikanan.
Kenaikan produksi ini didukung oleh adanya peningkatan produksi
perikanan budidaya. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan luas
lahan pada perikanan budidaya. Pada tahun 2018 kegiatan Sekolah
Lapang (SL) Perikanan Budidaya mengenalkan teknologi baru yang
dapat meningkatkan luas tanam. Peserta SL diperkenalkan dengan
konstruksi kolam bulat dengan inlet,outlet dan aerasi yang dapat
meningkatkan padat tebar sampai dengan 400 ekor/m?, sistem yang
dikenalkan melalui teknologi MATLAIR (Hemat Lahan dan Air).
Pengenalan teknologi baru ini telah meningkatkan luas panen
perikanan budidaya sehingga meningkatkan produksi perikanan
budidaya. Walaupun begitu, terdapat penurunan produksi pada
perikanan tangkap. Menurunnya produksi perikanan tangkap ini
disebabkan oleh iklim yang tidak mendukung yaitu terjadinya musim
kering yang lebih panjang dari musim basah. Musim kemarau panjang
menyebabkan debit air menurun baik di sungai. Turunnya debit air
telah menyebabkan menurunnya produksi perikanan tangkap akibat
turunnya jumlah ikan di perairan. Selain itu, cuaca buruk dengan
ombak tinggi di laut pada tahun 2018 menyebabkan nelayan tidak
bisa melaut maupun menebarkan jaring di bibir pantai untuk
mendapatkan ikan sehingga menyebabkan produksi perikanan

tangkap ikut menurun.
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3. Pariwisata

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, yang dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai
macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas serta
layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan
pemerintah daerah. Potensi ekonomi daerah yang sangat mendukung
dalam pengembangan ekonomi masyarakat lokal serta memberikan
kontribusi kepada pendapatan asli daerah ini didukung dengan
keanekaragaman jenis obyek wisata alam, religius, budaya, dan
buatan. Kawasan pantai selatan yang menjadi salah satu ikon utama
pariwisata Kabupaten Bantul, dikelompokkan menjadi tiga zona dan
dikembangkan sesuai dengan peruntukannya vyaitu sebagai (1)
kawasan wisata alam pantai, (2) wisata budaya/religius, dan (3)
wisata buatan/minat khusus. Kawasan ini telah ditetapkan sebagai
salah satu Kawasan Strategis Pariwisata Daerah (KSPD) sesuai
dengan Ripparda Kabupaten Bantul, sehingga diharapkan dapat lebih
berkembang dan memberi nilai strategis terhadap perekonomian
Kabupaten Bantul.

Pada tahun 2018 jumlah daya tarik wisata budaya di
Kabupaten Bantul mengalami peningkatan, yang disebabkan oleh
penambahan pada destinasi wisata dalam bentuk warisan budaya,
cagar budaya, desa budaya, wisata alam, dan wisata pedesaan.
Selain itu peningkatan jumlah wisatawan di Kabupaten Bantul juga
disebabkan karena meningkatnya jasa hiburan dan rekreasi, serta
jumlah wisata kuliner.

Pencapaian jumlah kunjungan wisatawan merupakan
keberhasilan dari pelaksanaan strategi pengembangan pariwisata
Kabupaten Bantul tahun 2018 antara lain melalui peningkatan daya
tarik obyek wisata, intensifikasi, dan ekstensifikasi promosi pariwisata,
peningkatan kemitraan dan jejaring pariwisata serta optimalisasi dan
pemberdayaan kapasitas desa-desa wisata. Program-program yang

dilaksanakan selain bertujuan untuk meningkatkan daya tarik wisata
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dan promosi pariwisata, juga bertujuan untuk meningkatkan peran dan
kemitraan stakeholder dalam pengembangan pariwisata, yang pada
akhirnya diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Selain itu pengembangan desa-desa wisata sebagai alternative
tourism di Kabupaten Bantul juga menunjukkan pertumbuhan yang
cukup baik, di mana pada tahun 2018 jumlah desa wisata telah
mencapai 38 lokasi, meningkat dari tahun 2017 yang berjumlah 37
lokasi. Kemunculan desa wisata ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang nyata dan positif terhadap peningkatan perekonomian
dan kesejahteraan masyarakat lokal. Data tentang daya tarik wisata
dapat dilihat pada Tabel 1.15.

Tabel 1. 15
Daya Tarik Wisata Kabupaten Bantul Tahun 2017-2018
No. Daya Tarik Wisata 2016 2017 2018 Satuan
1 Alam 20 20 25 Unit
2 Buatan 54 59 59 Unit
No. Usaha Pariwisata 2016 2017 Satuan
1 Hotel bintang 1 1 3 Unit
2 Hotel non-bintang 94 117 133 Unit
3 Restoran/rumah makan 199 225 261 Unit
4 Jasa perjalanan wisata 25 67 67 Unit
5 Transportasi Wisata 4 5 5 Unit
6 Jasa hiburan dan rekreasi 22 57 63 Unit
Tempat Penyelenggaraan
7 Pertemuan ,Konferensi, 2 7 16 Unit
(MICE)
Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul, 2019
4. Perdagangan
Pengembangan  perdagangan Kabupaten Bantul

diprioritaskan pada pengembangan pasar tradisional. Pada tahun
2018 terdapat 25 pasar dalam kondisi baik, 33 pasar desa, 32 pasar
kabupaten, dan satu pasar seni. Potensi pasar kabupaten yang cukup
memadai untuk menuju pasar tradisional yang modern ada 24 pasar,
antara lain: pasar Bantul, Imogiri, Niten, Dlingo, Jejeran, Pijenan,
Barongan, Piyungan, Pleret, Celep, Sungapan, Panasan, dan lain-

lain.
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Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 16
Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pasar serta Peraturan Bupati Bantul
Nomor 27A Tahun 2011 tentang Petunjuk Pengelolaan Pasar
Tradisional, Pemerintah Kabupaten Bantul telah dan tetap
berkomitmen untuk lebih mengedepankan aspek peningkatan daya
saing dan pemberdayaan ekonomi lokal melalui pengembangan pasar
tradisional dan toko tradisional. Dalam upaya menjaga
kesinambungan hal tersebut, aspek permodalan, kelembagaan dan
kepemilikan lahan pasar tradisional menjadi prioritas untuk
ditingkatkan.

Terkait dengan ekspor, pada tahun 2018 kondisi kinerja nilai
ekspor adalah sebesar US$79.200.365, mengalami kenaikan sebesar
7,09% dibanding tahun 2017. Ekspor ini dilakukan dengan tujuan
negara Australia, USA, Jepang, Perancis, Hongkong, Rusia, Italia,
dan Singapura. Adapun komoditi ekspor unggulannya adalah tekstil,

furniture, dan handycratft.

D. PERTUMBUHAN EKONOMI
1. Produk Domestik Regional Bruto

Pertumbuhan perekonomian daerah secara umum dapat dilihat
melalui indikator perkembangan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), baik atas dasar harga berlaku (Tabel 1.16) maupun atas
dasar harga konstan (Tabel 1.17), pertumbuhan PDRB (Tabel 1.18),
dan PDRB per kapita (Tabel 1.20). Dari Tabel 1.16 dapat dilihat
bahwa empat kategori lapangan usaha yang memiliki kontribusi
terbesar adalah lapangan usaha industri pengolahan; lapangan usaha
pertanian, kehutanan, dan perikanan; lapangan usaha penyediaan
akomodasi dan makan minum; dan lapangan usaha kontruksi.
Berdasarkan data perkembangan PDRB tahun 2017 dan 2018 dapat
dilihat bahwa kondisi perekonomian Kabupaten Bantul tahun 2018
kembali melambat jika dibandingkan dengan tahun 2017. Laju

pertumbuhan PDRB Kabupaten Bantul pada tahun 2018 berdasarkan
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harga konstan 2010 sebesar 5,02% atau tumbuh melambat jika
dibandingkan tahun 2017 sebesar 5,10%.

Hal ini disebabkan oleh melambatnya beberapa kategori
lapangan usaha unggulan seperti lapangan usaha pertanian,
kehutanan, dan perikanan dan lapangan usaha industri pengolahan,
dan beberapa lapangan usaha lainnya, sehingga mengakibatkan
perekonomian di Kabupaten Bantul tumbuh melambat dibanding
tahun sebelumnya. Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Bantul tahun
2016-2018 dapat dilihat pada Tabel 1.16.

Tabel 1. 16
Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto
(Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku)
Tahun 2016-2018

PDRB PDRB . PDRB i
No. Lapangan Usaha (milyar 2(22)6 (milyar 2(()027) ) (milyar 20(%/3) )
_ Rp) Rp) Rp)

A z::ggﬁﬂérfaer?“ta”a”’ 3.010,87 | 14,39 | 3.14839 | 1391 | 3.31746 | 1361
Pertambangan dan 128,52 0,61 129,08 0,57 131,21 0,54
Penggalian

c Industri Pengolahan 3.176,27 | 15,18 | 3.449,82 15,24 | 3.756,04 | 1541
(F;engadaan Listrik dan 26,44 | 0,13 32,30 0,14 37,08 0,15

as
Pengadaan Air,

E Pengelolaan Sampah, 17,04 | 0,08 17,98 0,08 18,99 0,08
Limbah dan Daur
Ulang

= Konstruksi 1.943,46 | 9,29 | 2.118,98 9,36 | 2.276,80 9,34
Perdagangan Besar

G dan Eceran, Reparasi 1.771,63 | 8,46 | 1.94584 8,60 | 2.105,43 8,64
dan Perawatan Mobil
dan Sepeda Motor

H Transportasi dan 1.000,98 4,78 1.070,51 4,73 1.155,18 4,74
Pergudangan
Penyediaan
Akomodasi dan 244222 | 11,67 | 2.656,39 11,74 | 2917,62 | 11,97
Makan Minum

J Informasi dan 1.529,21 731 | 1.667,18 7,37 | 1.750,92 7,18
Komunikasi

K Jasa Keuangan 585,12 2,80 626,06 2,77 660,22 2,71
Real Estat 1.376,06 | 6,57 | 1.486,18 6,57 | 1.588,56 6,52
Administrasi

o) Pemerintahan, 157824 | 7,54 | 1.756,87 7,76 | 1.922,04 7,89

Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib
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PDRB 2016 PD.RB 2017%) FDRB 2018**)
No. Lapangan Usaha (milyar (%) (milyar (%) (milyar (%)
Rp) Rp) Rp)

p Jasa Pendidikan 1.441,53 6,89 1.547,11 6,84 1.671,48 6,86

Q Jasa Kesehatan dan 387,70 | 1,85 419,29 1,85 445,65 1,83
Kegiatan Sosial

R,S,T,U | Jasa lainnya 413,48 1,98 454,17 2,01 503,16 2,06

PDRB 20.929,54 100 | 22.633,74 100 | 24.372,82 100

Sumber: BPS, 2019
*) Angka sementara
**) Angka sangat sementara

Catatan: Untuk melihat struktur ekonomi pembentuk PDRB (melihat Katagori yang dominan
dalam pembentukan perekonomian), yang dilihat adalah kontribusi PDRB ADHB.

Tabel 1. 17

Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto
(Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Tahun Dasar 2010)
Tahun 2016-2018
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PDRB PDRB " PDRB ok
No. Lapangan Usaha (milyar 2(8/;6 (milyar 2(()01/07) ) (milyar 20(%2) )
Rp) Rp) Rp)
A | Peranian Kehutanan, |y gg5 71 | 1211 | 203234 | 1181| 206547 | 11,43
dan Perikanan
Pertambangan dan 102,78 0.63 102,85 0,60 102,91 0,57
Penggalian '
c Industri Pengolahan 2.405,77 | 14,68 2.558,22 14,86 2.708,29 14,98
gengadaan Listrik dan 2791 | Q17 29,02 0,17 30,43 0,17
as '
Pengadaan Air,
E Pengelolaan Sampan, 13,41 | 0,08 13,83 | 0,08 14,55 0,08
Limbah dan Daur '
Ulang
= Konstruksi 1.567,47 9,57 1.660,50 9,65 1.735,78 9,60
Perdagangan Besar
G dan Eceran, Reparasi 1.403,01 8.56 1.482,80 8,61 1.572,07 8,70
dan Perawatan Mobil !
dan Sepeda Motor
H Transportasi dan 807,46 4.95 841,69 4,89 886,11 4,90
Pergudangan '
Penyediaan
| Akomodasi dan Makan 1.750,67 | 10,69 1.851,04 10,75 1.976,11 10,93
Minum
J Informasi dan 1.664,68 | 10.16 1.762,38 10,24 1.869,38 10,34
Komunikasi '
K Jasa Keuangan 438,49 2.68 450,88 2,62 465,85 2,58
Real Estat 1.119,54 6,84 1.175,16 6,83 1.226,68 6,79
M,N Jasa Perusahaan 90,91 | 0,56 94,80 055 99,89 0,55
Administrasi
o Pemerintahan, 1.125,30 687 1.181,30 6,86 1.235,06 6,83
Pertahanan dan '
Jaminan Sosial Wajib
Jasa Kesehatan dan 318,58 1,95 334,92 1,95 350.19 194
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PDRB PDRB . PDRB "
No. Lapangan Usaha (milyar 2(8/1)6 (milyar 2(()(;7) ) (milyar 20(%/8) )
Rp) ’ Rp) ’ Rp) ’
Kegiatan Sosial
PDRB 16.376,78 100 | 17.211,82 100 | 18.076,13 100
Sumber: BPS, 201 *) Angka sementara **) Angka sangat sementara
Tabel 1. 18
Pertumbuhan PDRB (Menurut Harga Berlaku dan Harga Konstan
Tahun 2010)Tahun 2016-2018
Harga Berlaku Harga Konstan tahun 2000
No. | Tahun Nilai Pertumbuhan Nilai Pertumbuhan
(milyar Rp) (%) (milyar Rp) (%)
1 2016 20.929,54 8,30 16.376,78 5,06
2 2017* 22.633,74 8,14 17.211,82 5,10
3 2018** 24.372,82 7,68 18.076,13 5,02

Sumber: BPS, 2019

*) Angka sementara **) Angka sangat sementara

Tabel 1. 19
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bantul Tahun 2012-2018
Kategori Uraian 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017* | 2018**
A Eg;ltzgg;] Kehutanan, dan 573 | 266| -262| 212| 1,52| 250 | 1,63
B Pertambangan dan Penggalian 2,03 2,45 1,54 061 0,35 0,06 0,06
C Industri Pengolahan -2,34 6,29 4,02 2,67 5,35 6,34 5,87
D Pengadaan Listrik dan Gas 10,53 6,11 7,34 3,08 | 15,10 4,00 4,86
E | Sompah, Limbah dan Daur Ulang | 357 | 088 | 349| 285| 26| 318 | 516
F Konstruksi 5,10 4,84 5,80 4,05 4,07 593 4,53
G| Reparac Mobi dan Sepeda Motor | 92| 51| 855 | 677] 664] 569 | 602
H Transportasi dan Pergudangan 4,58 4,96 3,77 3,80 | 3,85 | 424 5,28
| Eﬂ?:gr?]diaan Akomodasi dan Makan 6,34 754 7,73 589 | 631 5,73 6,76
J Informasi dan Komunikasi 10,19 6,31 7,04 5,65 8,35 5,87 6,07
K Jasa Keuangan dan Asuransi 2,62 | 11,75 9,53 8,55 4,79 2,83 3,32
Real Estate 771 | 452| 878| 687 58| 497 4,38
M,N Jasa Perusahaan 6,23 4,47 6,59 7,06 4,26 4,27 5,37
Administrasi Pemerintahan,
O Pertahanan dan Jaminan Sosial 8,28 5,37 5,28 526 | 584 | 4,98 4,55
Wajib
P Jasa Pendidikan 6,24 5,08 7,71 7,80 | 3,24 | 5,16 5,56
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 9,62 7,52 7,31 7,51 5,20 5,13 4,56
R,S,T,U | Jasa lainnya 599 | 535| 666| 841| 602| 561 | 7,14
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 533 | 546 | 504| 497 | 506 | 510 /| 5,02
Sumber: BPS, 2019 *) Angka sementara **) Angka sangat sementara
I-37
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Tabel 1. 20
Perkembangan PDRB Per Kapita
(Menurut Harga Berlaku dan Harga Konstan Tahun 2010)
Tahun 2016-2018

Harga Berlaku Harga Konstan
Ne- Tahun (Oglélgp) Pertumbuhan (Oglélgp) Pertumbuhan
1 2015 19.946 7,93 16.089 3,66
2 2016 21.309 6,83 16.674 3,63
3 20177 22.733 6,68 17.287 3,68
4 2018 24,151 6,24 17.913 3,61
Sumber: BPS, 2019 *) Angka sementara **) Angka sangat sementara

Salah satu indikator tingkat kemakmuran penduduk di suatu
daerah/wilayah dapat dilihat dari nilai PDRB per kapita, yang
merupakan hasil bagi antara nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh
kegiatan ekonomi dengan jumlah penduduk. Oleh karena itu, besar
kecilnya jumlah penduduk akan mempengaruhi nilai PDRB per kapita,
sedangkan besar kecilnya nilai PDRB sangat tergantung pada potensi
sumber daya alam dan faktor-faktor produksi yang terdapat di daerah
tersebut. PDRB per kapita atas dasar harga berlaku menunjukkan
nilai PDRB per satu orang penduduk.

Nilai PDRB per kapita Kabupaten Bantul atas dasar berlaku
sejak tahun 2015-2017 senantiasa mengalami kenaikan. Pada tahun
2017 nilai PDRB per kapita tercatat sebesar Rp22.733 ribu. Secara
nominal mengalami kenaikan pada tahun 2018 menjadi Rp24.151

ribu.

2. Inflasi
Laju inflasi Kabupaten Bantul mengalami penurunan dari
3,96% pada tahun 2017 menjadi 2,61% pada tahun 2018. Laju inflasi
tersebut diukur melalui pemantauan harga yang dilakukan di
Kabupaten Bantul pada tahun 2018. Angka tersebut relatif lebih
rendah apabila dibandingkan dengan laju inflasi Kota Yogyakarta
yaitu 2,96%. Akan tetapi, lebih tinggi apabila dibandingkan laju inflasi

nasional yaitu sebesar 3,13%.
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Selain itu, pada tahun 2018 inflasi Kabupaten Bantul bulan
Desember di mana ada perayaan Natal kembali lebih tinggi
dibandingkan bulan di mana ada perayaan lebaran. Inflasi bulan
Desember 2018 adalah sebesar 0,55, sedangkan inflasi bulan Juli
2018 adalah sebesar 0,51. Hal ini berbeda dengan keadaan tahun
2017, di mana pada tahun 2017. inflasi di Kabupaten Bantul mencapai
kondisi yang bisa disebut Triple Decker. Berdasarkan keadaan
tersebut, maka diperlukan kerja keras melalui pengendalian inflasi
secara dini dan sistematis sehingga efektif mengendalikan inflasi baik
dari aspek produksi maupun distribusi.

Pendorong inflasi tahun 2018 Kabupaten Bantul di antaranya
adalah naiknya harga beberapa bahan pokok makanan termasuk
naiknya harga makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau.
Beberapa komoditas yang memiliki andil terhadap inflasi pada
kelompok ini, yaitu: beras, daging ayam ras, telur ayam ras, daging
sapi, dan sayur-sayuran.

Inflasi di bawah 10% per tahun termasuk ke dalam kriteria
inflasi ringan, yang mempunyai dampak positif dalam arti dapat
mendorong perekonomian lebih baik (meningkatkan pendapatan dan
investasi). Laju inflasi Kabupaten Bantul pada tahun 2018 berada di
bawah laju inflasi Kota Yogyakarta. Hal ini menunjukkan keberhasilan
Pemerintah Kabupaten Bantul dalam mengendalikan inflasi melalui
Tim Pemantauan dan Pengendalian Inflasi (TPID) dan kebijakan-
kebijakan yang diambil walaupun tidak lebih rendah dari laju inflasi
nasional (Grafik 1.2).

Tabel 1. 21
Perkembangan Laju Inflasi Kabupaten Bantul, Kota
Yogyakarta, dan Nasional Tahun 2016-2018

Laju Inflasi Kab. Laju Inflasi Kota Laju Inflasi
No. | Tahun .
Bantul Yogyakarta Nasional
1 2016 2,26 2,29 3,02
2 | 2017%) 3,96 4,20 3,61
3 2018 2,61 2,66 3,13

Sumber: BPS, 2019
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0 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
H Bantul 4.13 7.87 6.38 3.02 2.26 3.96 261
B DI Yogyakarta 431 732 6.59 3.09 2.29 4.2 2.66
H Nasional 43 8.38 8.36 3.35 3.02 3.61 3.13

Sumber: BPS, 2019

Grafik 1. 2
Perkembangan Laju Inflasi Kabupaten Bantul,
DIY, dan Nasional Tahun 2012-2018

3. Distribusi Pendapatan

Koefisien Gini merupakan salah satu indikator untuk
mengetahui distribusi dan ketimpangan pendapatan penduduk.
Semakin tinggi rasio koefisien Gini, semakin kurang merata distribusi
pendapatan masyarakat. Koefisien Gini Kabupaten Bantul pada
empat tahun terakhir cenderung mengalami peningkatan (Grafik 1.3).
Koefisien Gini Kabupaten Bantul pada tahun 2018 dengan angka
sementara sebesar 0,4126 lebih baik dari pada capaian DIY sebesar
0,4300, namun lebih tinggi dari pada capaian nasional sebesar 0,391.
Capaian ini masih dalam batas kewajaran dan merupakan implikasi
dari cepatnya pertumbuhan sektor-sektor ekonomi yang digeluti oleh
bukan mayoritas penduduk melampaui pertumbuhan sektor-sektor
ekonomi yang digeluti mayoritas penduduk. Capaian ini juga
merupakan implikasi dari transformasi struktur ekonomi yang masih

terus berproses dari sektor primer dan sekunder ke arah tersier.
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2013 2014 2015 2016 2017*

Sumber: BPS, 2019 *) angka sementara

Grafik 1. 3
Perkembangan Gini Ratio Kabupaten Bantul
Tahun 2014-2017

Upaya Pemerintah Daerah dalam meningkatkan perekonomian
penduduk berpendapatan menengah ke bawah, akan mengurangi
kesenjangan ekonomi. Namun peningkatan pemerataan pendapatan
tidak hanya bisa dilakukan oleh pemerintah dengan mengalokasikan
bantuan untuk masyarakat menengah ke bawah, tetapi dukungan dari
masyarakat bergolongan ekonomi tinggi sangat diperlukan. Beberapa
program yang tengah digalakkan oleh pemerintah dalam
menanggulangi kemiskinan antara lain:

a. Membuka peluang pertumbuhan kegiatan-kegiatan ekonomi baru
yang berbasis masyarakat seperti dibukanya obyek wisata baru
yang berbasis alam dan pedesaan, pengembangan sentra-sentra
kerajinan, dan usaha-usaha kuliner baru;

b. Menjaga stabilitas harga bahan kebutuhan pokok, hal ini bertujuan
menjamin daya beli masyarakat miskin/keluarga miskin untuk
memenuhi kebutuhan pokok terutama beras dan kebutuhan pokok
utama selain beras;

c. Mendorong pertumbuhan yang berpihak pada rakyat miskin
dengan penyediaan dana bergulir untuk kegiatan produktif skala
usaha mikro;
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d. Menyempurnakan dan  memperluas cakupan  program
pembangunan berbasis masyarakat;
e. Meningkatkan akses masyarakat miskin kepada pelayanan dasar;

dan
f. Membangun serta menyempurnakan sistem perlindungan sosial

bagi masyarakat miskin.
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BAB Il
KEBIJAKAN PEMERINTAHAN DAERAH

Materi Bab Il di dalam LKPJ Akhir Tahun Anggaran 2018 ini mengacu
pada RPJMD Tahun 2016-2021 hasil review yang telah ditetapkan dengan
Perda Nomor 11 Tahun 2017. Perencanaan pembangunan daerah merupakan
suatu proses penyusunan tahapan-tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai
stakeholder, dalam pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya daerah, serta
dalam rangka meningkatkan kesejahteran masyarakat dalam jangka waktu
tertentu. Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJIJMD) pada dasarnya merupakan dokumen perencanaan pembangunan
daerah dalam kurun waktu lima tahun yang disusun berdasarkan atas visi dan
misi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bantul
Tahun 2016-2021 yang tertuang dalam visi dan misi, selaras dengan arah
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Bantul, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Pemda Daerah Istimewa Yogyakarta
serta selaras juga dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPIMN).

Di dalam RPJPD ditegaskan bahwa arah pembangunan jangka panjang
daerah menggunakan visi bersama yang menjadi etos kerja, yaitu Bantul
Projotamansari Sejahtera Demokratis dan Agamis. Visi bersama dan etos
kerja tersebut menjadi inspirasi dan acuan dalam penentuan visi misi
pemerintahan selama periode jangka menengah serta menjadi daya dorong
bagi pemerintah daerah dan seluruh jajaran aparatnya untuk melaksanakan
program/kegiatan secara berkesinambungan dan berkelanjutan.

Dengan memperhatikan kondisi permasalahan dan tantangan
pembangunan yang dihadapai sekaligus tertuang dalam isu-isu strategis, juga
memperhatikan dokumen-dokumen perencanaan dapat dirumuskan visi, misi
tujuan, dan sasaran pembangunan jangka menengah daerah Kabupaten Bantul
Tahun 2016-2021 sebagai berikut:
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A. VISI
Visi diartikan sebagai gambaran spesifik tentang apa yang ingin
dicapai dan misi adalah bagaimana visi itu diwujudkan, kemudian
berdasarkan visi dan misi tersebut kemudian dirumuskan tujuan serta
sasaran-sasaran yang akan dicapai beserta indikator-indikatornya. Visi
Kabupaten Bantul Tahun 2016-2021 adalah:

“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul yang sehat, cerdas,
: dan sejahtera, berdasarkan nilai-nilai keagamaan, kemanusiaan,

dan kebangsaan dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI)”.

Secara filosofis visi tersebut adalah cita-cita untuk mewujudkan
masyarakat Kabupaten Bantul yang:

1. Sehat yaitu masyarakat Kabupaten Bantul yang memiliki kesehatan
jasmani, rohani dan sosial.

2. Cerdas yaitu masyarakat Kabupaten Bantul yang memiliki kecerdasan
intelektual, emosional dan spiritual.

3. Sejahtera yaitu masyarakat Kabupaten Bantul yang produktif, mandiri,
memiliki tingkat penghidupan yang layak dan mampu berperan dalam
kehidupan sosial.

4. Kemanusiaan yaitu masyarakat Kabupaten Bantul yang peduli, saling
menghargai dan mengembangkan semangat gotong-royong.

5. Kebangsaan yaitu masyarakat Kabupaten Bantul yang memiliki rasa
patriotisme cita tanah air dan tumpah darah untuk bersama-sama
mewujudkan pembangunan.

6. Keagamaan yaitu masyarakat Kabupaten Bantul yang beriman,

menjalankan ibadah dan mengembangkan toleransi beragama.

otapotan. ‘the'mn.gan. d’ettanggungawaban HAkhir gt 2018 9@6u/mten. oBan.tu./ 11-2



1
anstel 5

THE HARMONY OF NATURE AND CULTURE femetin.ta/z %dupaten,Bantal

B. MISI
Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional menjelaskan bahwa misi adalah
rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk
mewujudkan visi. Oleh karena itu, sebuah visi belum dapat dikatakan
sempurna tanpa adanya serangkaian misi yang berfungsi untuk
mewujudkan cita-cita tersebut. Dengan memperhatikan seluruh aspek
pembangunan yang dibutuhkan oleh Kabupaten Bantul dan dengan
memperhatikan langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mencapai Visi
pembangunan Kabupaten Bantul Tahun 2016-2021, maka dirumuskan misi
sebagai berikut:

1. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik, efektif, efisien, dan
bebas dari KKN melalui percepatan reformasi birokrasi;

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang sehat, cerdas,
terampil dan berkepribadian luhur;

3. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat difokuskan pada percepatan
pengembangan perekonomian rakyat dan pengentasan kemiskinan;

4. Meningkatkan kapasitas dan kualitas sarana-prasarana umum,
pemanfaatan sumber daya alam dengan memperhatikan kelestarian
lingkungan hidup dan pengelolaan risiko bencana;

5. Meningkatkan tata kehidupan masyarakat Bantul yang agamis,

nasionalis, aman, progresif dan harmonis serta berbudaya istimewa.

C. TUJUAN DAN SASARAN

1. Tujuan
Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang perlu
dilakukan untuk mencapai visi, melaksanakan misi dengan menjawab
isu strategis daerah dan permasalahan pembangunan daerah.
Rumusan tujuan dan sasaran merupakan dasar dalam menyusun
pilihan-pilihan strategi pembangunan dan sarana untuk mengevaluasi

pilihan tersebut.
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Kriteria suatu rumusan tujuan pembangunan:

a. Diturunkan secara lebih operasional dari masing-masing misi
pembangunan daerah yang telah ditetapkan  dengan
memperhatikan visi;

b. Untuk mewujudkan suatu misi dapat dicapai melalui beberapa
tujuan;

Disusun dengan memperhatikan isu-isu strategis daerah; dan

d. Disusun dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami.

2. Tujuan dan Sasaran
Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang
diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional, untuk
dapat dilaksanakan dalam jangka waktu lima tahun ke depan. Kriteria
sasaran memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. Dirumuskan untuk mencapai atau menjelaskan tujuan;
b. Untuk mencapai satu tujuan dapat dicapai melalui beberapa
sasaran;
c. Disusun dengan memperhatikan isu-isu strategis daerah; dan
d. Memenubhi kriteria SMART-C.

Langkah-langkah perumusan tujuan dan sasaran:

a. Merumuskan rancangan pernyataan tujuan dari setiap misi dan
melihat kesesuaian dengan program kepala daerah terpilih;

b. Menguji apakah rancangan pernyataan tujuan dapat memecahkan
isu-isu strategis dalam jangka menengah. Dalam hal pernyataan
tujuan belum sepenuhnya memecahkan isu-isu strategis maka
pernyataan tujuan perlu disempurnakan;

c. Merumuskan rancangan pernyataan-pernyataan sasaran dari setiap
tujuan;

d. Merumuskan rancangan capaian indikator yang terukur dari setiap
sasaran, sekurang-kurangnya memenuhi indikator  kunci

keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan daerah; dan
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Menyelaraskan rancangan pernyataan-pernyataan sasaran dan

capaian indikator yang terukur terhadap pernyataan arah kebijakan
dan sasaran RPJMN, dan RPJMD Propinsi.

Tabel 2. 1

Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan Dan Sasaran Kabupaten Bantul

VISI : Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul Yang Sehat, Cerdas, Dan Sejahtera,
Berdasarkan Nilai-Nilai Keagamaan, Kemanusiaan, Dan Kebangsaan Dalam Wadah Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)

No. . . Indikator Sasaran Indikator
Misi Tujuan .
Tujuan Daerah Sasaran
1 Meningkatkan Mewujudkan tata | Indeks  Tata | Terwujudnya Indeks Tata Kelola
tata kelola | kelola Kelola penyelenggaraan | Pemerintahan
pemerintahan pemerintahan Pemerintahan | pemerintahan (Indonesia
yang baik, | yang baik, efisien | (Indonesia daerah yang | Governance
efisien dan | dan bebas KKN Governance berkualitas Index/IGl)
bebas KKN Index/IGI)
melalui
percepatan
reformasi
birokrasi
2 Meningkatkan Mewujudkan Indeks Terwujudnya Umur Harapan
kualitas sumber | peningkatan Pembangunan | derajat Hidup
daya manusia | kualitas hidup | Manusia (IPM) | kesehatan
yang sehat, | masyarakat. masyarakat yang
cerdas, terampil tinggi
dan Terwujudnya Angka  Harapan
berkepribadian akses dan mutu | Lama sekolah
luhur pendidikan yang
berkualitas
3 Mewujudkan Meningkatkan Angka Turunnya Jumlah | Angka Kemiskinan
kesejahteraan kesejahteraan Kemiskinan Masyarakat
masyarakat masyarakat Kurang Mampu
difokuskan pada Pertumbuhan | Terwujudnya Pertumbuhan
percepatan Ekonomi perekonomian Ekonomi
pengembangan daerah yang | Gini Ratio
perekonomian berkualitas
rakyat dan Terwujudnya Pertumbuhan
pengentasan destinasi jumlah kunjungan
kemiskinan pariwisata yang | wisatawan
berdaya  saing
dan unggul
Terciptanya Cakupan  industri
industri kreatif |kreatif
yang berkualitas
Terpenuhinya Pertumbuhan
kebutuhan produksi tanaman
pangan pangan
masyarakat Pertumbuhan

produksi tanaman
hortikultura

Pertumbuhan
produksi tanaman
perkebunan
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No. - . Indikator Sasaran Indikator
Misi Tujuan .
Tujuan Daerah Sasaran
Pertumbuhan
produksi  daging
(sapi,kambing,
domba, kuda
unggas)
Terpenuhinya Pertumbuhan
kebutuhan produksi
perikanan perikanan
masyarakat
4 Meningkatkan Menjaga daya | Indeks Terpenuhinya Indeks Kepuasan
kapasitas dan | dukung alam dan | Kualitas sarana Masyarakat
kualitas sarana | lingkungan hidup | Lingkungan prasarana publik | Terhadap
prasarana untuk Hidup dan prasarana | Layanan
umum, pembangunan dasar Infrastruktur
pemanfaatan berkelanjutan masyarakat
pengelolaan Terwujudnya Indeks  Kualitas
sumberdaya lingkungan hidup | Lingkungan Hidup
alam dengan yang kualitas
memperhatikan Terciptanya Desa Tangguh
kelestarian kesadaran Bencana
lingkungan masyarakat
hidup dan dalam  kesiap-
pengelolaan siagaan bencana
resiko bencana Terwujudnya Presentase
kesesuaian Kesesuaian
pemanfaatan Pemanfaatan
ruang Ruang
5 Meningkatkan Mewujudkan rasa | Angka Terwujudnya Angka Kriminalitas
tata kehidupan | aman dan | Kriminalitas ketentraman dan
masyarakat nyaman  dalam ketertiban
Bantul yang | kehidupan masyarakat
agamis, masyarakat
nasionalis, Mewujudkan Indeks Terwujudkan Indeks
aman, progresif | budaya sebagai | Pembangunan | pelestarian dan | Pembangunan
dan harmonis | identitas spesifik | Kebudayaan pengembangan Kebudayaan
serta berbudaya | daerah budaya daerah
istimewa

Sumber: RPIJMD Tahun 2016-2021

Sementara itu, enam indikator target dari dampak pencapaian
sasaran secara agregat dari semua misi dalam mencapai visi jangka
menengah atau sering disebut dengan sasaran utama disajikan pada Tabel
2.2.

Tabel 2. 2
Target Pencapaian Sasaran Tahunan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah

No.| Indikator Sasaran | Satuan 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Indeks Tata Kelola

Pemerintahan 85
A e 57 65 70 75 80
1 | (Indonesia Klasifikasi . . . . (Sangat
Governance (Cukup) | (Baik) (Baik) (Baik) (Baik) Baik)

Index/IGI)
2 | Umur Harapan Hidup Tahun 73,26 73,28 73,30 73,31 73,32 73,33

ota,aotan. ‘the'mn.gan. d’ettanggungawaban HAkhir gt 2018 9((16ufmten. °Ban.tu./ 11-6
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No.| Indikator Sasaran | Satuan | 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Angka Harapan Tahun 15 15,2 15,4 15,6 15,8 15,9
Lama Sekolah
Angka Kemiskinan Persen 14,41 13,66 12,91 12,16 11,41 10,66
Pertumbuhan Persen | 5,25 53 5.4 5,45 55 5,6
Ekonomi
Gini Ratio Angka 0,3149 0,3121 0,3093 | 0,3065 0,3050 0,3025
Pertumbuhan jumlah
7 | kunjungan Persen 5 6 7 8 9 10
wisatawan
Cakupan Industri
Kreatif
Pertumbuhan
9 | produksi tanaman Persen | 0,1005 0,1010 | 0,1015 | 0,1020 | 0,.1025 | 0,1030
pangan
Pertumbuhan
10 | produksi tanaman Persen 1,000 1,025 1,05 1,075 1,100 1,125
hortikultura
Pertumbuhan
11 | produksi tanaman Persen 0,10 0,15 0,20 0,25 0,30 0,35
perkebunan
Pertumbuhan
produksi daging
12 | (sapi,kambing, Persen 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9 1,0
domba, kuda,
unggas)
Pertumbuhan
produksi perikanan
Indeks Kepuasan
Masyarakat
Terhadap Layanan
Infrastruktur

15 :_r;ggl':jn';‘ﬁ'ﬁzup Angka | 39 45 50 56 63 72
Desa Tangguh
Bencana
Persentase

17 | Kesesuaian persen 80 81 82 83 84 85
Pemanfaatan Ruang
18 | Angka Kriminalitas Persen 0,040 0,038 0,035 0,030 0,028 0,027
Indeks
19 | Pembangunan Angka 40 50 60 70 80 90
Kebudayaan

Sumber: RPIMD Tahun 2016-2021

ol O [ W

Persen 25 30 35 40 45 50

13 Persen 1,25 1,30 1,35 1,40 1,45 1,50

14 Klasifikasi N/A 72 74 76 78 80

16 Persen 20 22,66 25,34 28 30,66 33,34

D. PROGRAM PRIORITAS
Program prioritas daerah Kabupaten Bantul periode tahun 2016-2021

difokuskan dan mempertimbangkan pada kebijakan umum dan kepentingan
sebagai berikut:
1. Peningkatan Bantuan Pendidikan
Pada Tahun 2018 untuk jenjang SD/ MI besaran BOP dan BOS
sebesar Rp1.150.000;/ siswa/ tahun sudah mencapai 82,14% dari unit
cost standar, sedangkan untuk jenjang SMP/ MTS besaran BOP dan

JLaporan Keterangan cPertanggungjawaban gftkhit gt 2018 Kabupaten Bantul -7
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BOS sebesar Rp1.500.000;/ siswa/ tahunsudah mencapai 65,21% dari

unit cost standar.

2. Gerakan CSR untuk Pembiayaan Pembangunan dan Peningkatan

Kesejahteraan

Melalui kerjasama yang sinergis dengan pihak swasta diharapkan
dapat memberikan nilai tambah pada upaya-upaya peningkatan dan
pemberdayaan ekonomi lokal. Penyelenggaraan tanggung jawab
sosial/Corporate Social Responsibility (CSR) telah diatur dalam
peraturan Bupati Bantul Nomor 04 Tahun 2015. Potensi CSR yang
cukup besar di Kabupaten Bantul dapat menjadi salah satu alternatif
dalam mengoptimalkan pembangunan daerah.

3. Total coverage Jaminan Kesehatan
Pada tahun 2019 sesuai dengan road map nasional, semua jenis
jaminan kesehatan harus melebur/ bertransformasi ke Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) yang diselenggarakan oleh Badan Pelaksana
Jaminan Sosial (BPJS) kesehatan, maka Pemerintah Kabupaten Bantul
juga secara bertahap akan melakukan transformasi kepesertaan
jaminan kesehatan dari Jamkesda ke BPJS. Tahapan rancangan

transformasi jaminan kesehatan akan mulai tahun 2017 s/d tahun 2021.

4. Optimalisasi Pemanfaatan Lahan Pekarangan

Kondisi alih fungsi lahan pertanian yang semakin meningkat
dewasa ini, mengharuskan Pemerintah Kabupaten Bantul untuk mencari
alternatif dan strategi melalui optimalisasi pemanfaatan lahan
pekarangan di Kabupaten Bantul dalam rangka mempertahankan
ketahanan pangan. Salah satu kebijakan Pemerintah Kabupaten Bantul
dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan dan gizi adalah dengan
optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan. Salah satu upaya yang
dilakukan Pemerintah Kabupaten Bantul yaitu dengan optimalisasi
kegiatan Kelompok Wanita Tani, PKK, dan Karang Taruna dalam

pemanfaatan pekarangan.
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5. Pengembangan Peternakan Modern (antara lain ayam, itik, sapi
dan kambing)

Pemerintah Kabupaten Bantul melakukan kebijakan
pengembangan peternakan modern dengan konsep industry, hal ini
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan konsumsi pangan hewani
masyarakat yang selalu meningkat serta keterbatasan pasokan ternak
yang disebabkan oleh pengelolaan yang masih tradisional, Dengan
mendorong hal ini diharapkan dapat meningkatkan populasi ternak siap
potong sehingga dapat mencukupi dan pasokan kebutuhan pangan
hewani masyarakat serta dapat memberikan kestabilan harga pangan

sehingga tetap dapat menjaga daya beli masyarakat.

6. Akselerasi Penanggulangan Kemiskinan

Kemiskinan adalah keadaan di mana terjadi ketidakmampuan
untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat
berlindung, pendidikan, dan kesehatan. Dari data BPS terlihat bahwa
angka kemiskinan di Kabupaten Bantul pada tahun 2018 mencapai
13,43% atau 134.835 jiwa lebih rendah bila dibandingkan dengan angka
kemiskinan tahun 2017. Sedangkan data mikro dikeluarkan
Kementerian Sosial Republik Indonesia disebut Data Terpadu
Penanganan Program Fakir Miskin (DTPPFM).

Penanganan kemiskinan masih menjadi prioritas utama dari
RPJMD 2016-2021. Pemerintah Kabupaten Bantul melalui Tim
Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan (TKPK) serius dalam
melaksanakan program penanggulangan kemiskinan. Hal tersebut
seperti yang diamanahkan dalam Peraturan Daerah tentang
Penanggulangan Kemiskinan. Pada tahun 2018 telah dibentuk Forum
Pendamping Program penanggulangan kemiskinan yang bertugas
melaksanakan pendampingan khususnya program pengentasan
kemiskinan. Dengan adanya pendampingan yang berkelanjutan

diharapkan dapat mengoptimalkan program kegiatan.
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7. Pengembangan Destinasi Pariwisata

Pengembangan  destinasi  pariwisata  difokuskan  pada
pengembangan kawasan strategis pariwisata daerah dan peningkatan
daya tarik serta pelayanan pariwisata. Sebagai salah satu sektor
strategis di Kabupaten Bantul, pengembangan pariwisata akan tetap
menjadi prioritas bagi Pemerintah Kabupaten Bantul dikarenakan
dampak atau multiflier effectnya terhadap akselerasi perekonomian
daerah sangat positif, antara lain penyediaan lapangan usaha,
pemberdayaan masyarakat, pengembangan wilayah dan pertumbuhan
industri pariwisata serta kontribusi dalam bentuk PAD terhadap
pemerintah daerah.

8. Pengembangan Kawasan Budaya

Salah satu destinasi wisata penting di DIY adalah Kabupaten
Bantul, khususnya jenis wisata budaya maka penyelenggaraan urusan
kebudayaan diarahkan untuk melestarikan kebudayaan daerah melalui
kebijakan yang berlandaskan prinsip perlindungan, pengembangan, dan
pemanfaatan aset seni budaya masyarakat, warisan budaya, dan Cagar
Budaya (CB) guna menunjang predikat sebagai destinasi wisata
budaya. Kawasan strategis pengembangan kawasan budaya
Kabupaten Bantul diarahkan di beberapa kawasan yaitu:

Kawasan Kotagede, Banguntapan;

Kawasan Imogiri;

a

b

c. Kawasan Pleret;
d. Kawasan Goa Selarong, Pajangan,;

e. Kawasan Ambar Binangun, Kasihan;

f. Kawasan Masjid Pathok Negoro, Kasihan;

Kawasan Parangtritis, Kretek;

> @

Kawasan Mangir, Pajangan;

Kawasan Makam Sewu, Pandak;

j. Kawasan Cagar Budaya Pendidikan;
k. Kawasan Satuan Ruang Strategis.
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9. Pengembangan Kawasan Strategis terkait dengan Investasi
Pemerintah  Kabupaten  Bantul melakukan  percepatan
pembangunan kawasan strategis investasi yang meliputi Kawasan
Industri dan Kawasan Pariwisata. Melalui pengembangan kawasan
tersebut diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap
perekonomian dan kesejateraan masyarakat. Salah satunya dengan
investasi di Kawasan strategis yang merupakan salah satu stimulus

dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah.

10. Pengembangan Perikanan

Potensi perikanan di Kabupaten Bantul cukup tinggi mencakup
perikanan budidaya dan perikanan tangkap. Sektor perikanan tidak
hanya menggerakkan sektor perikanan saja, namun juga mampu
memberikan efek pengganda (multiplier effect). Industri penyedia sarana
produksi perikanan dan industri paska panen akan memberikan dampak
yang lebih besar dalam perekonomian. Pemerintah berkomitmen untuk
memberikan stimulasi dan dorongan dalam pembangunan sektor
perikanan melalui kebijakan yang tepat dan berpihak kepada terciptanya
sistem ekonomi perikanan yang optimal dan berkelanjutan dengan
tujuan akhir tercapainya kesejahteraan masyarakat. Perikanan
merupakan sektor penting dalam pembangunan karena mempunyai
peran strategis dalam menggerakkan perekonomian masyarakat dan
sebagai penyedia pangan khususnya sumber protein.

11. Pengembangan Industri Kreatif
Pengembangan ekonomi kreatif telah menjadi salah satu prioritas
dalam pembangunan nasional dalam rangka pemberdayaan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Kabupaten Bantul memiliki
industri kreatif yang beraneka ragam, sehingga menjadi kekuatan dan

peluang dalam menghadapi persaingan dunia usaha semakin tinggi.
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BAB Il
KEBIJAKAN UMUM
PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

Pengelolaan keuangan daaerah merupakan keseluruhan proses
perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban yang dilaksanakan
pemerintah daerah dalam mewujudkan tertib administrasi keuangan. Dalam
perkembangan informasi dan teknologi pemerintah dituntut untuk melakukan
reformasi pengelolaan keuangan yang dapat mewujudkan keterbukaan dan
pertanggungjawaban agar mempermudah akses data yang dibutuhkan oleh
setiap unsur yang memiliki kepentingan. Sebagaimana yang ditetapkan dalam
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah dan
mengingat perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah
daerah sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004
tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah, timbul hak dan kewajiban daerah yang dapat dinilai dengan uang,
sehingga perlu dikelola dalam suatu sistem pengelolaan keuangan daerah.
Pengelolaan keuangan daerah sebagaimana dimaksud merupakan sub-
sistem dari sistem pengelolaan keuangan negara dan merupakan elemen
pokok dalam penyelenggaraan pemerintah daerah. Pengelolaan keuangan
daerah tersebut bertumpu pada upaya peningkatan efisiensi, efekitifitas,
akuntabilitas, dan transparansi pengelolaan keuangan publik baik dari sisi
pendapatan maupun belanja.

Selain kedua undang-undang tersebut, terdapat beberapa peraturan
perundang-undangan yang menjadi acuan pengelolaan keuangan daerah,
antara lain:

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
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3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah yang telah diubah terakhir kalinya dengan
Peraturan Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerabh;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada
Pemerintah Daerah.

Pendapatan daerah terdiri atas Pendapatan Asli Daerah (PAD),
Pendapatan transfer, dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. Pendapatan
transfer merupakan sumber pendapatan daerah yang bersumber dari transfer
dana dari pemerintah atasan (APBN dan APBD DIY) yang dialokasikan
kepada daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan
desentralisasi, yang terdiri atas dana bagi hasil, dana alokasi umum, dana
alokasi khusus, dana penyesuaian, bagi hasil pajak daerah, dan bantuan
keuangan. Pendapatan transfer selain dimaksudkan untuk membantu daerah
dalam rangka pelaksanaan desentralisasi, juga bertujuan untuk mengurangi
ketimpangan sumber pendanaan pemerintahan antara pusat dan daerah serta
untuk mengurangi kesenjangan pendanaan pemerintahan antar daerah.
Komponen-komponen dana perimbangan ini merupakan bagian dari transfer
ke daerah dari Pemerintah Pusat serta merupakan satu kesatuan yang utuh.

Struktur APBD Kabupaten Bantul tahun anggaran 2018 komponen
Pendapatan, Belanja, Transfer, dan Pembiayaan. Secara terperinci jenis
Pendapatan terdiri: (1) pendapatan asli daerah yang bersumber dari pajak
daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan,
dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah; (2) pendapatan transfer yang
bersumber dari dana bagi hasil pajak/bagi hasil bukan pajak/SDA, dana

alokasi umum, dana alokasi khusus fisik dan dana alokasi khusus non fisik,

otapotan.%tetanganfettanggungawabaad@k/zlt do? 2078 ‘Kgbupaten. aBan.tul 11-2



J/_/BWQ

THE HARMONY OF NATURE AND CULTURE d’emetinta/lq(abupatenﬂBantal

dana penyesuaian, bagi hasil pajak daerah, dan bantuan keuangan; serta (3)
lain-lain pendapatan yang sah yang berasal dari pendapatan hibah.

Komponen belanja terdiri atas: (1) belanja operasional, yang meliputi
belanja pegawai, belanja barang dan jasa, belanja bunga, belanja subsidi,
belanja hibah, dan belanja bantuan sosial; (2) belanja modal yang meliputi
belanja modal tanah, belanja modal peralatan dan mesin, belanja modal
gedung dan bangunan, belanja modal jalan, irigasi, dan bangunan, belanja
modal aset tetap lainnya, serta belanja modal aset lainnya dan (3) belanja tak
terduga, yang merupakan belanja yang tidak berkaitan dengan pelaksanaan
program dan kegiatan.

Transfer terdiri atas transfer bagi hasil pendapatan dan transfer
bantuan keuangan. Sementara komponen pembiayaan terdiri atas: (1)
penerimaan daerah, yang terdiri dari sisa lebih perhitungan anggaran tahun
sebelumnya, pencairan dana cadangan, penjualan kekayaan daerah yang
dipisahkan, penerimaan pinjaman dalam negeri, penerimaan kembali piutang,
dan penerimaan kembali investasi non permanen; dan (2) pengeluaran
daerah, yang terdiri dari pembentukan dana cadangan, penyertaan modal
/investasi pemerintah daerah, pembayaran pokok hutang, pemberian
pinjaman, dan pengeluaran investasi non permanen lainnya.

Kebijakan pengelolaan keuangan daerah diarahkan selain untuk
mempercepat realisasi visi dan misi daerah juga untuk mengatasi berbagai
permasalahan pokok seperti penanganan kemiskinan, perluasan kesempatan
kerja, perbaikan mutu pelayanan publik utamanya pelayanan dasar,
peningkatan produktivitas sektor dominan yang mempengaruhi PDRB, dan
perluasan daya saing investasi.

Untuk mewujudkan kebijakan tersebut perlu didukung kebijakan
penajaman APBD yang sesuai visi dan misi daerah melalui efektifitas dan
efisiensi belanja daerah dan upaya peningkatan pendapatan daerah yang
tetap mendukung iklim investasi daerah serta adanya komitmen seluruh
elemen pengelola keuangan daerah, sehingga tercipta pengelolaan keuangan

yang tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, efektif, efisien,
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ekonomis, transparan, dan bertanggungjawab dengan memperhatikan asas

keadilan, kepatutan, dan manfaat untuk masyarakat.

Beberapa upaya strategis untuk mendukung terwujudnya good
governance dalam pengelolaan keuangan dan barang daerah yang
profesional, terbuka, dan bertanggung jawab, ditempuh dengan:

1. Mempedomani kebijakan pemerintah dalam pengelolaan keuangan dan
barang daerah;

2. Mengupayakan aplikasi sistem informasi pengelolaan keuangan dan
barang daerah yang terintegrasi dengan menjalin kerjasama dengan
Perwakilan BPKP Pemda DIY untuk mengadakan asistensi penerapan
manajemen pengelolaan keuangan dan barang daerah yang transparan
dan akuntabel melalui implementasi Simda keuangan daerah dan Simda
BMD;

3. Menjalin kerjasama dengan perwakilan BPKP Pemda DIY untuk asistensi
penerapan manajemen pengelolaan keuangan daerah melalui
pendampingan atau coaching clinic penyusunan neraca Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) dan pengelolaan keuangan BLUD Puskesmas;

4. Mengikuti Diklat teknis dan workshop mengenai pengelolaan pajak daerah
dan retribusi daerah, perkembangan peraturan pengelolaan keuangan
dan barang daerah yang dilaksanakan oleh pemerintah pusat maupun
lembaga keuangan lainnya;

5. Mengupayakan adanya informasi sedini mungkin dari pemerintah pusat
agar prediksi pendapatan daerah, khususnya dana perimbangan, dalam
APBD semakin realistis;

6. Melaksanakan sistem informasi pengelolaan pajak daerah yang
terintegrasi melalui Simpatda;

7. Meningkatkan koordinasi antar OPD penghasil dalam upaya tercapainya
target pendapatan asli daerah yang diampu oleh masing-masing OPD
penghasil dan mengevaluasi atas kinerja pendapatan asli daerah;

8. Meningkatkan koordinasi antar OPD untuk memonitor dan melaporkan
pengelolaan keuangan dan barang daerah yang menjadi tanggung-

jawabnya;
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9. Penyebarluasan informasi pendapatan, pengelolaan keuangan, dan
pengelolaan aset daerah melalui media masa, media online, leaflet, dan
lain-lain;

10. Menambah dan merevisi Standard Operating Procedure (SOP) pajak
daerah, pengelolaan keuangan, dan pengelolaan aset daerah
berdasarkan peraturan yang berlaku;

11. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka memajukan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan
memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan berdasarkan
prinsip ekonomi dan produktivitas melalui pembentukan Badan Layanan
Usaha Daerah (BLUD);

12. Melaksanakan tata kelola keuangan berbasis akrual agar dapat

menyajikan laporan keuangan lebih transparan dan akuntabel.

A. PENGELOLAAN PENDAPATAN DAERAH

1. Kebijakan Pengelolaan Pendapatan Daerah

Berlakunya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah dan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004
tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah, penyelenggaraan pemerintahan daerah
dilakukan dengan pemberian kewenangan yang seluas-luasnya,
disertai dengan pemberian hak dan kewajiban menyelenggarakan
otonomi daerah dalam kesatuan sistem penyelenggaraan
pemerintahan negara, sehingga pemerintah daerah dituntut untuk
mengupayakan kemandirian keuangan daerah melalui desentralisasi
fiskal dengan mengoptimalkan seluruh potensi pendapatan daerah
khususnya potensi pendapatan asli daerah.

Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah memberi kewenangan dan kesempatan yang
luas bagi pemerintah daerah untuk meningkatkan pendapatan asli
daerah dengan menggali potensi pendapatan asli daerah terutama
bersumber dari pajak daerah dan retribusi daerah. Oleh karena itu

dibutuhkan adanya tata kelola pajak daerah dan retribusi daerah yang
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baik oleh pemerintah daerah, yang memiliki dampak positif bagi
pertumbuhan ekonomi daerah. Adapun kebijakan pengelolaan
pendapatan asli daerah terutama pajak daerah dan retribusi daerah
yang diambil adalah pungutan atas pajak daerah dan retribusi daerah
tidak boleh bertentangan dengan kepentingan umum, memperhatikan
aspek keadilan, memperhatikan kemampuan masyarakat, menjaga
kelestarian lingkungan, dan tidak menghambat investasi daerah.

Terkait implementasi Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009,
Pemerintah Kabupaten Bantul telah melaksanakan pengelolaan Bea
Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) mulai tanggal 1
Januari 2011 berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 09 Tahun 2010 tentang Bea Perolehan Atas Tanah dan
Bangunan. Sedangkan pengelolaan Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) dilaksanakan mulai tanggal 1
Januari 2013 seperti tertuang dalam Pasal 37 Peraturan Daerah
Kabupaten Bantul Nomor 18 Tahun 2011 tentang Pajak Bumi dan
Bangunan yang Perdesaan dan Perkotaan.

Berkaitan dengan adanya Permendagri Nomor 64 Tahun 2013
perihal Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Daerah maka
dalam pengelolaan pendapatan setiap transaksi harus dilakukan
dengan dokumen yang jelas untuk mengetahui keakuratan realisasi
dari transaksi pendapatan.

2. Arah Pengelolaan Pendapatan Daerah

Sumber pendapatan daerah terdiri dari pendapatan asli daerah,
dana perimbangan, dan lain-lain pendapatan yang sah. Pengelolaan
pendapatan daerah bertujuan memperkuat kapasitas fiskal daerah
dengan mengoptimalkan sumber pendapatan daerah dengan
memaksimalkan penyelenggaraan pemerintah daerah dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat. Pembiayaan penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan daerah dalam melaksanakan fungsi

pelayanan dasar publik masih banyak bergantung pada penerimaan
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dari dana perimbangan yang terdiri dari dana alokasi umum, dana
alokasi khusus, dan dana bagi hasil pajak dan bukan pajak.

Adanya otonomi daerah akan memacu daerah meningkatkan
kemampuan keuangan daerah yang lebih baik yang tercermin dengan
semakin meningkatnya kapasitas fiskal dan berkurangnya celah fiskal
dari tahun ke tahun. Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan
kapasitas fiskal daerah dalam rangka mengoptimalkan sumber-
sumber pendapatan daerah yang merupakan komponen kapasitas
fiskal daerah melalui peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD),
peningkatan sumber-sumber pendapatan daerah lainnya antara lain
bagian laba Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), lain-lain pendapatan
yang sah, dana perimbangan bagi hasil pajak dan bagi hasil bukan
pajak. Beberapa strategi yang dilakukan untuk menutup terjadinya
kesenjangan fiskal:

a. Optimalisasi penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah
melalui langkah-langkah intensifikasi dan ekstensifikasi:

1) Intensifikasi pajak daerah dan retribusi daerah terutama
ditujukan untuk meningkatkan kepatuhan (compliance) dan
memperkuat basis pajak dan retribusi daerah yang ada.
Secara umum, proses ini meliputi:

a) Penyederhanaan dan modernisasi (komputerisasi) sistem
perpajakan dan retribusi daerah;

b) Penyempurnaan landasan hukum serta law enforcement
bagi pengenaan pajak dan retribusi daerabh;

c) Peningkatan ketaatan masyarakat dalam kewajiban
membayar pajak dan retribusi daerah melalui sosialisasi
dan pemberian penyuluhan yang memadai kepada
masyarakat mengenai ketentuan pajak daerah dan
retribusi daerah;

d) Peningkatan pengawasan terhadap pelaksanaan

pemungutan pajak dan retribusi daerah;
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e) Peningkatan koordinasi dan kerja sama yang intensif dan
efektif dengan seluruh SKPD pengelola pendapatan;

f) Peningkatan kualitas aparat pajak/retribusi daerah;

g) Pelayanan pajak terpadu;

h) “Si-Sari” (Sistem Selasa Sehari), pelayanan validasi
Selasa sehari untuk BPHTB;

i) Web pembayaran PBB yang bisa diakses di desa dan

kecamatan.

2) Ekstensifikasi pajak daerah dan retribusi daerah terutama
ditujukan untuk memperluas basis pajak/retribusi daerah.
Proses ini meliputi:

a) Mendata obyek dan wajib pajak yang belum terdata dan
pendataan ulang terhadap obyek pajak dan wajib pajak
yang mengalami  perubahan, sehingga potensi
pendapatan asli daerah yang bersumber dari pajak
daerah dapat diketahui baik secara kuantitatif maupun
kualitatif, antara lain dengan cara meningkatkan serta
menggali potensi wajib pajak daerah yang ada khususnya

wajib pajak restoran dan wajib pajak hotel.

b) Optimalisasi penyerapan penerimaan dari basis pajak
bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan yang
pengelolaannya dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah
mulai tanggal 1 Januari 2015 dengan
mengoptimalisasikan  pelayanan pajak bumi dan
bangunan perdesaan dan perkotaan melalui:

(1) Pelayanan pendaftaran obyek pajak dan mutasi
obyek/subyek PBB P2;

(2) Pelayanan pembetulan, pembatalan dan salinan atas
SPPT/SKPD/STP PBB P2,

(3) Permohonan keberatan dan pengurangan atas pajak

terutang;
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(4) Restitusi/pengembalian kelebihan pembayaran pajak
daerabh;

(5) Memberikan kemudahan pembayaran pajak daerah
khususnya PBB P2 dengan sistem on line
bekerjasama denganempat bank yang ditunjuk di

wilayah Pemda DIY.

b. Peningkatan kontribusi penerimaan bagian laba atas penyertaan
modal pada perusahaan milik daerah/BUMD melalui upaya

memperkuat permodalan perusahaan milik daerah/BUMD.

c. Optimalisasi penerimaan yang berasal dari bagi hasil pajak
melalui kerjasama instansi vertikal dan daerah dalam menyerap

basis pajak terkait.

PAD merupakan salah satu sumber pendapatan daerah
yang potensial untuk ditingkatkan. Pada tahun 2018 kontribusi
yang disumbangkan dari pendapatan asli daerah terhadap
pendapatan daerah sebesar 20,77%. Untuk menentukan
pengelolaan komponen PAD diperlukan identifikasi potensi
komponen PAD vyang digunakan untuk mengetahui posisi
komponen PAD sebagai sumber pendapatan daerah dengan
menganalisis rasio pertumbuhan jenis penerimaan dengan
proporsi atau sumbangannya terhadap rata-rata total penerimaan.

Besarnya kontribusi pendapatan asli daerah terhadap
pendapatan daerah merupakan salah satu tolok ukur
perkembangan ekonomi daerah. Besarnya pendapatan asli
daerah secara umum juga menunjukkan kemajuan aktivitas
perekonomian pada masyarakat yang dapat dijadikan obyek
pungut. Oleh Kkarena itu, pencapaian target pendapatan asli
daerah merupakan faktor penting dalam menilai laju

pembangunan di daerah.
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3. Target dan Realisasi Pendapatan Daerah

Pada tahun 2018 pendapatan daerah Kabupaten Bantul

ditargetkan dalam APBD sebesar Rp2.142.305.554.741,60 terealisasi
sebesarRp2.227.751.956.142,97 terdapat selisih lebih dari target
Rp85.446.401.401,37 atau tercapai 103,99%

dilakukan audit oleh BPK-RI. Komponen pendapatan asli daerah dan

sebesar sebelum
lain lain pendapatan daerah yang sah realisasinya melebihi dari
target yang direncanakan, hanya pendapatan transfer yang kurang
dari rencana anggaran. Perihal tidak tercapainya target untuk
pendapatan dikarenakan pendapatan transfer dari Pemerintah Pusat
tidak terpenuhi sesuai PMK yang disebabkan oleh tidak tercapainya

target penerimaan negara. Adapun target dan realisasi dari sumber-

sumber pendapatan daerah ditampilkan pada Tabel 3.1

Target Dan Realisasi Pendapatan Daerah

Tabel 3. 1

Tahun Anggaran 2018
(Sebelum Dilakukan Audit BPK RI)

. . Bertambah/ Capaian
No. Uraian Target Realisasi (Berkurang) (%)
I Pendapatan Asli Daerah 432.545.767.309,00 462.653.956.229,75 | (30.108.188.920,75) 106,96
1 | Pajak Daerah 160.071.100.000,00 182.127.309.683,88 | (22.056.209.683,88) 113,78
2 | Retribusi Daerah 39.146.388.042,00 46.052.620.246,00 | (6.906.232.204,00) 117,64
Hasil Pengelolaan Kekayaan
3 Daerah yang Dipisahkan 19.652.871.722,00 19.652.871.723,03 (1,03) 100,00
4 Eﬂg;ﬁ:" Pendapatan Asli 213.675.407.545,00 | 214.821.154.576,84 | (1.145.747.031,84) | 100,54
1] Pendapatan Transfer 1.634.139.587.432,60 | 1.625.756.237.566,22 8.383.349.866,38 99,49
Pendapatan Transfer
1 pemerintah Pusat 1.377.353.885.000,00 | 1.355.455.930.302,00 21.897.954.698,00 98,41
a . Dana Bagi Hasil Pajak 38.087.349.000,00 29.870.558.991,00 8.216.790.009,00 78,43
Dana Bagi Hasil
b | Pajak/Bagi Hasil Bukan 946.119.000,00 713.613.199,00 232.505.801,00 75,43
Pajak/SDA
¢ . Dana Alokasi Umum 982.250.842.000,00 982.250.842.000,00 0,00 100,00
d | Dana Alokasi Khusus 116.562.889.000,00 112.795.458.069,00 3.767.430.931,00 96,77
e airr‘ﬁi’;'%kas' Khusus 239.506.686.000,00 | 229.825.458.043,00 9.681.227.957,00 95,96
Pendapatan Transfer
2 Pemerintah Pusat Lainnya 113.326.105.000,00 113.326.105.000,00 0,00 100,00
a . Dana Otonomi Khusus 0,00 0,00 0,00 0,00
b | Dana Penyesuaian 113.326.105.000,00 113.326.105.000,00 0,00 100,00
Pendapatan Transfer
3 | pemerintah Daerah 141.733.524.432,60 155.587.029.264,22 | (13.853.504.831,62) 109,77
111-10
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- N Bertambah/ Capaian
No. Uraian Target Realisasi (Berkurang) (%)
a Esjr;‘iapata” bagi hasil 141.733.524.432,60 | 155.587.029.264,22 | (13.853.504.831,62) | 109,77
Pendapatan bagi hasil
b lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
4 | Bantuan keuangan 1.726.073.000,00 1.387.173.000,00 338.900.000,00 80,37
Bantuan keuangan dari
pemerintah daerah provinsi 1.726.073.000,00 1.387.173.000,00 338.900.000,00 80,37
lainnya
I S'-;']”"-a'” Pendapatan Yang 75.620.200.000,00 | 139.341.762.347,00 | (63.721.562.347,00) | 184,27
1 | Pendapatan Hibah 75.620.200.000,00 139.341.762.347,00 | (63.721.562.347,00) 184,27
2 | Pendapatan dana darurat 0,00 0,00 0,00 0,00
3 | Pendapatan lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00
Pendapatan Daerah 2.142.305.554.741,60 | 2.227.751.956.142,97 | (85.446.401.401,37) 103,99

Sumber Data: BKAD, data sementara tahun 2019

sumber
dicapai
daerah

transfer

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat peranan sumber-
pendapatan daerah terhadap pendapatan daerah yang
Pemerintah Kabupaten Bantul, yaitu pendapatan asli
sebesar 20,77%,

memberikan kontribusi terbesar sebesar 72,98%, dan

memberikan kontribusi pendapatan

sisanya (lain-lain pendapatan yang sah) sebesar 6,25%. Rincian

sumber pendapatan daerah berdasarkan tabel tersebut diatas

adalah sebagai berikut:

a.

Pendapatan Asli Daerah (PAD)
daerah
dilihat
perkembangan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Semakin

Kemampuan dalam memajukan

perekonomiannya dapat salah satunya dari
besar kontribusi pendapatan asli daerah terhadap pendapatan
daerah dapat menjadi salah satu indikator semakin besar
kemampuan pemerintah daerah dalam penyelenggaraan
desentralisasi.

Pendapatan asli daerah Kabupaten Bantul pada tahun
2018 ditargetkan sebesar Rp432.545.767.309,00 terealisasi
sebesar Rp462.653.956.229,75, terdapat selisih lebih dari
target sebesar Rp30.108.188.920,75 atau tercapai 106,96%.
Perincian realisasi pendapatan asli daerah adalah sebagai

berikut:
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1) Pajak daerah ditargetkan sebesar Rp160.071.100.000,00
terealisir sebesar Rp182.127.309.683,88, terdapat selisih
lebih dari target sebesar Rp22.056.209.683,88 atau
tercapai 113,78%;

2) Retribusi daerah ditargetkan sebesar
Rp39.146.388.042,00 terealisir sebesar
Rp46.052.620.246,00, terdapat selisih lebih dari target
sebesar Rp6.906.232.204,00 atau tercapai 117,64%;

3) Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
ditargetkan sebesar Rp19.652.871.722,00 terealisir
sebesar Rp19.652.871.723,03.

4) Lain-lain pendapatan asli daerah ditargetkan sebesar
Rp213.675.407.545,00, terealisir sebesar
Rp214.821.154.576,84, terdapat lebih dari target sebesar
Rpl.145.747.031,84 atau tercapai 100,54%.

Kontribusi terbesar dari jenis pendapatan asli daerah
terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Bantul adalah
berasal dari lain-lain pendapatan asli daerah yang sah
sebesar 46,43% dan pajak daerah sebesar 39,37%.
Kontribusi lainnya berasal dari retribusi daerah sebesar 9,95%
dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
sebesar 4,25%.

b. Pendapatan Transfer
Berdasarkan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004
tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat
dan Daerah, bahwa dana yang bersumber dari penerimaan
APBN yang dialokasikan kepada daerah bertujuan untuk
mengurangi  ketimpangan sumber pendanaan antara
Pemerintah Pusat dan pemerintah daerah, serta mengurangi

kesenjangan pendanaan pemerintah antar daerah.
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Pada tahun 2018 pendapatan daerah dari pendapatan
transfer  ditargetkan  sebesar Rpl1.634.139.587.432,60
terealisasi sebesar Rpl1.625.756.237.566,22, terdapat selisih
kurang sebesar Rp8.382.349.866,38 atau mencapai 99,49%
sebelum dilakukan audit oleh BPK-RI.

Selisih kurang tersebut bersumber dari pendapatan
transfer dari pemerintah pusat sebesar Rp21.897.954.698,00
dari target sebesar Rpl1.377.353.885.000,00 dan realisasi
sebesar Rp1.355.455.930.302,00, dan bantuan keuangan
sebesar Rp338.900.000,00 dari target sebesar
Rpl1.726.073.000,00 terealisasi sebesar Rp1.387.173.000,00
atau 80,37%. Selisih lebih pendapatan transfer pemerintah
daerah  sebesar Rp13.853.504.831,62 dari target
Rp141.733.524.432,60 terrealisasi sebesar
Rp155.587.029.264,22 atau 109,77%, sementara pendapatan
dari pendapatan transfer pemerintah pusat lainnya dalam
bentuk dana penyesuaian terrealisir sesuai rencana sebesar
Rp113.326.105.000,00.

c. Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah
Pendapatan Pemerintah Kabupaten Bantul yang
bersumber dari lain-lain pendapatan daerah yang sah
ditargetkan sebesar Rp75.620.200.000,00 terealisir sebesar
Rp139.341.762.347,00 terdapat selisin lebih sebesar
Rp63.721.562.347,00 atau tercapai 184,27%, seluruhnya dari

mata anggaran pendapatan hibah.

4. Permasalahan dan Solusi
Pencapaian target pendapatan tidak terlepas dari berbagai
hambatan dan tantangan yang harus terus diupayakan untuk dapat
diatasi sesuai dengan kemampuan terutama dengan berlakunya

Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
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Retribusi Daerah. Permasalahan yang dihadapi pada tahun anggaran

2018 dalam aspek pendapatan daerah disajikan pada Tabel 3.2

Tabel 3. 2
Permasalahan dan Solusi dalam Aspek Pendapatan Daerah
No. Permasalahan Solusi
1. Melakukan sosialisasi mengenai
1 Informasi mengenai pelayanan pelayanan perpajakan di daerah
" | perpajakan didaerah belum maksimal 2. Modernisasi sistem dan sarana
prasarana pelayanan pajak di daerah
1. Memperbanyak sosialisasi pajak
Kesadaran dan ketaatan masyarakat kepada masyarakat
2. | untuk membayar pajak masih belum 2. Mengintensifkan pelayanan mobil
optimal keliing dan pelayanan jemput bola
bagi masyarakat pembayar pajak.

Sumber: BKAD Kabupaten Bantul, 2019

B. PENGELOLAAN BELANJA DAERAH

1. Kebijakan Umum Belanja Daerah

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun

2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana

telah diubah terakhir kalinya dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri

Nomor 21 Tahun 2011 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor

64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan

Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah, belanja daerah dibagi

menurut kelompok belanja yang terdiri dari:

a.

Belanja operasional, yaitu belanja yang dianggarkan terkait
secara langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan yang
terdiri dari belanja pegawai, belanja barang dan jasa, belanja

bunga, belanja subsidi, belanja hibah, dan belanja bantuan sosial,

Belanja modal, yaitu belanja yang dianggarkan terkait secara
langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan untuk
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dengan arah
peningkatan proporsi belanja publik yang didukung oleh
efektivitas dan efisiensi belanja aparatur, yang terdiri dari belanja

tanah; belanja peralatan dan mesin; belanja gedung dan
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bangunan; belanja jalan, irigasi, dan bangunan; dan belanja aset

tetap lainnya;

c. Belanja tak terduga, yaitu belanja yang tidak berkaitan dengan

pelaksanaan program dan kegiatan.

d. Transfer, yaitu pengeluaran belanja kepada pemerintah,

pemerintah daerah lainnya, dan pemerintah desa.

Kebijakan belanja daerah disusun berdasarkan prinsip-prinsip
penganggaran dengan pendekatan anggaran yang berbasis kinerja,
dengan memperhatikan tugas pokok dan fungsi masing-masing
SKPD, prioritas pembangunan sesuai potensi dan permasalahannya,
serta perkiraan situasi dan kondisi pada tahun berikutnya. Belanja
daerah diprioritaskan untuk melindungi dan meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk peningkatan
pelayanan dasar, pendidikan, penyediaan fasilitas pelayanan
kesehatan, fasilitas sosial dan fasilitas umum yang layak, serta
mengembangkan sistem jaminan sosial. Peningkatan alokasi
anggaran belanja yang direncanakan oleh setiap SKPD harus terukur
jelas untuk setiap indikator kinerjanya diikuti dengan peningkatan
kinerja pelayanan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Adapun strategi yang ditempuh dalam pengelolaan belanja
daerah adalah sebagai berikut:

a. Belanja daerah diprioritaskan untuk pencapaian visi, misi, dan
sasaran RPIJMD Kabupaten Bantul Tahun 2016-2021;

b. Pengelolaan belanja daerah harus mempertimbangkan analisis
standar belanja, standar harga, tolok ukur kinerja, dan standar

pelayanan minimal serta anggaran berbasis gender.

Berdasarkan kondisi proyeksi beban fiskal tersebut,
pengelolaan belanja daerah perlu diarahkan pada memperbesar
belanja langsung berupa program/kegiatan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan/pelayanan dasar masyarakat, penanggulangan

kemiskinan, = pengurangan  pengangguran, dan penyediaan
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infrastruktur publik, serta kegiatan yang mendukung revitalisasi
perdesaan melalui pemberdayaan masyarakat.Sedangkan belanja
tidak langsung diupayakan lebih efisien dan efektif untuk
meningkatkan kinerja pelayanan publik sebagai salah satu wujud
reformasi birokrasi.

Pada tahun 2018 pengelolaan BOSNAS di sekolah negeri
dimasukan dalam struktur APBD, sehingga anggaran dan realisasinya
menjadi  bagian yang tidak terpisahkan dalam laporan
pertanggungjawaban keuangan pemerintah daerah, walaupun dana
transfernya tidak melalui mekanisme kas daerabh.

Secara umum kebijakan belanja daerah diarahkan berdasarkan
prinsi-prinsip efisiensi dan efektivitas anggaran, ketepatan alokasi
belanja menurut skala prioritas, target pencapaian kinerja program
serta transparan dan akuntabel.

2. Rencana dan Realisasi Belanja dan Transfer Daerah

Pada tahun 2018 belanja daerah Kabupaten Bantul
dianggarkan sebesar Rp2.094.108.426.690,99 terealisasi sebesar
Rpl1.903.608.851.948,35 atau 90,90%, dengan perincian anggaran
belanja operasional sebesar Rp1.697.710.322.926,84, terealisasi
sebesar Rpl.564.686.875.884,43 atau 92,16%; anggaran belanja
modal sebesar Rp363.462.581.914,81 terealisasi  sebesar
Rp338.516.433.563,92 atau 93,14%; dan anggaran belanja tak
terduga sebesar Rp32.935.521.849,34, terealisasi sebesar
Rp405.542.500,00. Sementara itu, transfer dianggarkan sebesar
Rp263.698.435.371,00 terealisasi sebesar Rp262.399.563.357,00
atau 99,51%, yang terdiri dari transfer bagi hasil pendapatan
dianggarkan Rp17.798.976.200,00 terealisasi 100% dan transfer
bantuan keuangan dianggarakan Rp245.899.459.171,00 terealisasi
Rp244.600.587.161,00 atau 99,47%.

Realisasi belanja pada tahun 2018 mencapai 90,90%

disebabkan antara lain adanya efisiensi, beberapa kegiatan yang
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gagal lelang, dan beberapa belanja yang tidak maksimal yang

disebabkan mundurnya penetapan perubahan APBD TA 2018.

Anggaran dan realisasi belanja dan transfer daerah ditampilkan pada

Tabel 3.3

Tabel 3. 3
Anggaran dan Realisasi Belanja dan Transfer Daerah
Tahun Anggaran 2018

. . Bertambah/ Capaian
No. Uraian Anggaran Realisasi (Berkurang) (%)
A Belanja 2.094.108.426.690,99 1.903.608.851.948,35 190.499.574.742,64 90,90
I | Belanja Operasional 1.697.710.322.926,84 1.564.686.875.884,43 133.023.447.042,41 92,16
1 Belanja Pegawai 984.894.928.190,85 920.799.514.553,00 64.095.413.637,85 93,49
5 Belanja Barang 646.567.184.735,99 591.239.249.096,47 55.327.935.639,52 91,44
dan Jasa
3 Belanja Bunga 0,00 0,00 0,00 0,00
4 Belanja Subsidi 0,00 0,00 0,00 0,00
5 Belanja Hibah 57.130.010.000,00 44.796.019.984,96 12.333.990.015,04 78,41
6 gglseilgfa Bantuan 9.118.200.000,00 7.852.092.250,00 1.266.107.750,00 86.11
Il | Belanja Modal 363.462.581.914,81 338.516.433.563,92 24.946.148.350,89 93,14
1 Belanja Tanah 164.100.000,00 42.425.000,00 121.675.000,00 25,85
Belanja 140.909.161.216,16 133.322.488.051,70
2 Peralatan dan 7.586.673.164,46 94,62
Mesin
Belanja Gedung 61.389.359.800,91 56.793.044.454,22
3 dan Bangunan 4.596.315.346,69 92,51
Belanja Jalan, 143.296.816.500,00 134.687.627.043,00
4 Irigasi, dan 8.609.189.457,00 93,99
Bangunan
5 Belanja A_set 17.254.894.397,74 13.309.134.895,00 3.945.759.502,74 7713
Tetap Lainnya
6 BQIanJa Aset 448.250.000,00 361.714.120,00 86.535.880,00 80,69
Lainnya
Il | Belanja Tak Terduga 32.935.521.849,34 405.542.500,00 32.529.979.349,34 1,23
1 Belanja Tak 32.935.521.849,34 405.542.500,00 32.529.979.349,34 123
Terduga
B Transfer 263.698.435.371,00 262.399.563.357,00 1.298.872.014,00 99,51
| Transfer Bagi Hasil 17.798.976.200,00 17.798.976.196,00 4,00 100,00
Pendapatan
I Transfer Bantuan 245.899.459.171,00 244.600.587.161,00 1.298.872.010,00 99.47
Keuangan
Be'a“JaD‘;zrr‘aEra”Sfer 2.357.806.862.061,99 2.166.008.415.305,35 |  191.798.446.756,64 91,87

Sumber Data: BKAD, 2019 (data sementara)

a. Belanja Daerah

Jika dilihat dari realisasi belanja daerah Pemerintah

Kabupaten Bantul tahun 2018, realisasi belanja operasional

memiliki proporsi sebesar 82,20%, belanja modal memiliki

proporsi

sebesar

17,78%,

belanja tak terduga memiliki
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proporsi sebesar 0,02%, dan belanja transfer memiliki
proporsi sebesar 12,11%. Adapun anggaran dan realisasi
masing-masing belanja untuk tahun anggaran 2018 adalah
sebagai berikut:
1) Belanja Operasional
Belanja operasional dianggarkan terkait secara
langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan.
Pada tahun 2018 belanja operasional dianggarkan
sebesar Rpl.697.710.322.926,84 telah direalisasikan
sebesar Rpl1.564.686.875.884,43 atau 92,16%. Realisasi
belanja operasional didominasi oleh belanja pegawai
dengan proporsi terbesar dari pengeluaran belanja
operasional yaitu sebesar 58,01%. Rincian dan realisasi
belanja operasional adalah sebagai berikut:
a) Belanja Pegawai
Belanja  pegawai  dianggarkan  sebesar
Rp984.894.928.190,85 terealisasi sebesar
Rp920.799.514.553,00 atau 93,49%.

b) Belanja Barang dan Jasa
Belanja barang dan jasa dianggarkan sebesar
Rp646.567.184.735,99 terealisasi sebesar
Rp591.239.249.096,47 atau 91,44%.

c) Belanja Bunga
Belanja bunga dianggarkan sebesar RpO

terealisasi sebesar Rp0 atau 0%.

d) Belanja Subsidi
Belanja subsidi dianggarkan sebesar RpO
terealisasi Rp0 atau 0%.
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2)

e) Belanja Hibah
Belanja hibah dianggarkan sebesar
Rp57.130.010.000,00 terealisasi sebesar
Rp44.796.019.984,96 atau 78,41%.

f) Belanja Bantuan Sosial
Belanja bantuan sosial dianggarkan sebesar
Rp9.118.200.000,00 terealisasi sebesar
Rp7.852.092.250,00 atau 86,11%.

Belanja Modal
Belanja modal merupakan belanja yang memiliki
keterkaitan secara langsung dengan program dan
kegiatan yang meliputi belanja modal tanah; belanja
modal peralatan dan mesin; belanja modal gedung dan
bangunan; belanja modal jalan, irigasi, dan bangunan;
belanja modal aset tetap lainnya, dan belanja modal aset
lainnya. Belanja modal pada tahun 2018 dianggarkan
sebesar Rp363.462.581.914,81 dengan realisasi sebesar
Rp338.516.433.563,92 atau 93,14%, dengan perincian
sebagai berikut:
a) Belanja Modal Tanah
Belanja modal tanah dianggarkan sebesar
Rp164.100.000,00 terealisasi sebesar
Rp42.425.000,00 atau 25,85%.

b) Belanja Modal Peralatan dan Mesin
Belanja modal peralatan dan  mesin
dianggarkan sebesar Rp140.909.161.216,16 dan
terealisasi sebesar Rpl133.322.488.051,70 atau
94,62%.
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c) Belanja Modal Gedung dan Bangunan
Belanja modal gedung dan bangunan
dianggarkan sebesar Rp61.389.359.800,91 dan
terealisasi sebesar Rp56.793.044.454,22 atau
92,51%.

d) Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Bangunan
Belanja modal jalan, irigasi, dan bangunan
dianggarkan sebesar Rp143.296.816.500,00 dan
terealisasi sebesar Rpl134.687.627.043,90 atau
93,99%.

e) Belanja Modal Aset Tetap Lainnya
Belanja modal aset tetap lainnya dianggarkan
sebesar Rp17.254.894.397,74 dan terealisasi sebesar
Rp13.309.134.895,00 atau 77,13%.

f) Belanja Modal Aset Lainnya
Belanja aset tetap lainnya dianggarkan sebesar
Rp448.250.000 dan terealisasi sebesar
Rp361.714.120 atau 80,69%.

3) Belanja Tidak Terduga
Belanja tidak terduga dianggarkan sebesar
Rp32.935.521.849,34 terealisasi sebesar
Rp405.542.500,00 atau 1,23%.

b. Transfer Daerah
Transfer daerah diberi alokasi anggaran sebesar
Rp263.698.435.371,00 dan terealisasi sebesar
Rp262.399.563.357,00 atau 99,51%. Transfer daerah terdiri
dari transfer bagi hasil pendapatan dan transfer bantuan

keuangan, dengan perincian sebagai berikut:
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1) Transfer Bagi Hasil Pendapatan

Transfer bagi

hasil

pendapatan dianggarkan

sebesar Rpl17.798.976.200,00 dan terealisasi sebesar

100%.

2) Transfer Bantuan Keuangan

Transfer bantuan keuangan dianggarkan sebesar

Rp245.899.459.171,00

dan

terealisasi sebesar

Rp244.600.587.161 atau 99,47%.

3. Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi pada tahun anggaran 2018

dalam aspek belanja daerah disajikan pada Tabel 3.4

Tabel 3. 4
Permasalahan dan Solusi dalam Aspek Belanja Daerah
No. Permasalahan Solusi

1. | Masih kurang optimalnya perencanaan | Peningkatan pemahaman terhadap alur
pengganggaran sehingga masih terjadi revisi | perencanaan yang jelas terstruktur serta
dokumen sesuai dengan regulasi.

2 Pelaksanaan kegiatan masih banyak yang 1. Meningkatkan evaluasi dan
belum tepat waktu sesuai rencana sehingga monitoring pelaksanaan kegiatan.
banyak menumpuk di akhir tahun 2. Menerapkan reward and

punishment yang lebih optimal.

3. | Penerapan transaksi non tunai yang belum 1. Peningkatan sarana dan prasarana
optimal serta sistem yang lebih baik

2. Perbaikan dan peningkatan
sosialisasi terkait kebijakan dan
teknis transaksi non tunai

4 | Masih terdapat kekurang tepatan dalam 1. Meningkatkan pelatihan kepada
melakukan entry data kedalam sistem seluruh OPD terkait dengan sistem
sehingga menghasilkan kekeliruan dalam pengelolaan keuangan daerah.
Laporan Keuangan 2. Mengoptimalkan rekonsiliasi data

Sumber: BKAD Kabupaten Bantul, 2019

C. PENGELOLAAN PEMBIAYAAN DAERAH

Pembiayaan daerah merupakan komponen APBD yang diarahkan
untuk membiayai defisit anggaran atau menanamkan surplus anggaran
sehingga pengelolaan APBD dapat terlaksana secara optimal. Dalam

arti bahwa komponen pembiayaan merupakan transaksi keuangan
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daerah untuk menutupi selisih antara anggaran pendapatan dan
anggaran belanja daerah.
1. Kebijakan Umum Pembiayaan Daerah
a. Penerimaan Pembiayaan
Penerimaan pembiayaan tahun 2018 terdiri dari Sisa
Lebih  Perhitungan Anggaran (Silpa) tahun anggaran
sebelumnya dan penerimaan kembali investasi non permanen

lainnya.

b. Pengeluaran Pembiayaan
Pengeluaran pembiayaan tahun 2018 diutamakan untuk
penyertaan modal (investasi) Pemerintah Daerah, dan
pengeluaran investasi non permanen lainnya.
Pembiayaan adalah transaksi keuangan daerah yang
dimaksudkan untuk menutup selisih antara pendapatan dan
belanja daerah. Pembiayaan daerah terdiri dari penerimaan

pembiayaan daerah dan pengeluaran pembiayaan daerah.

2. Anggaran dan Realisasi Penerimaan Pembiayaan Daerah
Besarnya penerimaan daerah dalam pembiayaan sebelum
audit oleh BPK RI, dianggarkan sebesar Rp257.936.307.320,39 dan
dapat direalisasikan sebesar Rp256.630.822.115,39 atau 99,49%.
Jumlah penerimaan daerah dalam pembiayaan bersumber dari Sisa
Lebih Perhitungan Anggaran (Silpa), yaitu selisih lebih realisasi
penerimaan dan pengeluaran anggaran selama satu periode
anggaran, dan penerimaan kembali investasi non permanen. Dengan
demikian dalam APBD tahun 2018, dapat terlihat bahwa besaran
Silpa yang dianggarkan sebesar Rp247.226.307.320,39 telah
direalisasikan 99,97%; sementara penerimaan kembali investasi non
permanen dianggarkan sebesar Rp10.710.000.000,00 telah
direalisasikan sebesar Rp9.485.791.030,00 atau 88,57%.
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3. Anggaran dan Realisasi Pengeluaran Pembiayaan Daerah

Besarnya pengeluaran pembiayaan daerah dalam pembiayaan,
dianggarkan sebesar Rp42.435.000.000,00dan telah direalisasikan
Rp39.572.500.000,00 atau 93,25%.
pengeluaran daerah dalam pembiayaan ini merupakan pos dari

sebesar tercapai Jumlah
penyertaan (investasi) Pemerintah Daerah, dianggarkan sebesar
Rp31.500.000.000,00

Rp31.500.000.000,00 atau 100%, dan pengeluaran investasi non

dapat direalisasikan sebesar
permanen lainnya, dianggarkan sebesar Rp10.935.000.000,00 telah
direalisasikan sebesar Rp8.072.500.000,00 atau 73,82%. Target dan
realisasi pembiayaan daerah tahun 2018 dapat dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3.5
Target dan Realisasi Pembiayaan DaerahTahun 2018

. . Bertambah/ Capaian
No. Uraian Target (Rp) Realisasi (Rp) (Berkurang) (%)

[ Penerimaan Daerah 257,936,307,320.39 256,630,822,115.39 1,305,485,205.00 99.49

1 | Sisalebih perhitungan 247,226,307,320.39 |  247,145,031,085.39 81,276,235.00 99.97
tahun lalu

p | Pencairan dana 0.00 0.00 0.00 0.00
cadangan

3 | Peniualan kekayaan 0.00 0.00 0.00 0.00
daerah yang dipisahkan

4 | Penerimaan pinjaman 0.00 0.00 0.00 0.00
dalam negeri
Penerimaan kembali

5 | piutang 0.00 0.00 0.00 0.00

¢ | Penerimaan kembali 10,710,000,000.00 9,485,791,030.00 1,224,208,970.00 88.57
investasi nonpermanen

Il | Pengeluaran Daerah 42,435,000,000.00 39,572,500,000.00 2,862,500,000.00 93.25

1 | Pembentukan dana 0.00 0.00 0.00 0.00
cadangan

p | Penyertaan (investas) 31,500,000,000.00 31,500,000,000.00 0.00 0.00
Pemerintah Daerah

3 Eembayara” pokok 0.00 0.00 0.00 0.00

utang

4 Pemberian pinjaman 0.00 0.00 0.00 0.00
Pengeluaran investasi

5 | non permanen lainnya 10,935,000,000.00 8,072,500,000.00 2,862,500,000.00 73.82

Pembiayaan Netto 215,501,307,320.39 217,058,322,115.39 (1,557,014,795.00) 100.72

Sumber Data: BKAD Kabupaten Bantul, data sementara, 2018
11-23
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BAB IV
PENYELENGGARAAN URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH

Penyelenggaraan pemerintahan Kabupaten Bantul dalam rangka
mencapai visi dan misi yang ditetapkan, serta pencapaian sasaran pada
tahun 2018 mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kabupaten Bantul Tahun 2018. Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Kabupaten Bantul Tahun 2018 berfungsi sebagai landasan, pedoman dan
acuan resmi bagi Pemerintah Daerah dalam menyusun Kebijakan Umum
Perubahan APBD (KUA) Tahun 2018, Prioritas dan Plafon Anggaran
Sementara Perubahan APBD (PPAS) dalam bentuk Nota Kesepakatan antara
eksekutif dan legislatif. Nota kesepakatan tersebut sebagai dasar penyusunan
Rancangan APBD Tahun 2018.

Sedangkan penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah di
Kabupaten Bantul didasarkan pada Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah sebagai pengganti dari Undang-undang Nomor
12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah yang merupakan sistem dalam
Pemerintahan Republik Indonesia sebagai satu kesatuan yang utuh dalam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Tetapi disebabkan
Undang-undang ini masih belum memiliki peraturan turunan terkait
penyusunan LKPJ maka aturan turunan yang dijadikan acuan adalah
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2007 tentang
Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah kepada Pemerintah,
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah kepada Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah, dan Informasi Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah kepada Masyarakat.

Terdapat perbedaan dengan laporan keterangan pertanggungjawaban

tahun-tahun sebelumnya, di mana pada laporan-laporan tersebut pembagian
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urusan pemerintahan didasarkan pada Peraturan Pemerintah tersebut di atas.
Pada Peraturan Pemerintah tersebut di atas, hanya ada dua urusan
pemerintahan yaitu urusan wajib dan urusan pilihan.

Pada LKPJ Akhir Tahun Anggaran 2018 ini, pembagian urusan
pemerintahan didasarkan pada Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014,
khususnya Pasal 11 dan 12. Di dalam Pasal 11 disebutkan bahwa pemerintah
daerah memiliki kewenangan dalam hal penyelenggaraan urusan
pemerintahan konkuren. Urusan pemerintahan konkuren ini dibagi dua
menjadi urusan pemerintahan wajib dan urusan pemerintahan pilihan. Urusan
pemerintahan wajib itu sendiri terbagi menjadi urusan pemerintahan yang
berkaitan dengan pelayanan dasar dan urusan pemerintahan yang tidak
berkaitan dengan pelayanan dasar.

Urusan pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar
meliputi: (1) pendidikan; (2) kesehatan; (3) pekerjaan umum dan penataan
ruang; (4) perumahan rakyat dan kawasan permukiman; (5) ketentraman,
ketertiban umum, dan perlindungan masyarakat; dan (6) sosial. Urusan
pemerintahan wajib yang tidak berkaitan dengan pelayanan dasar meliputi: (1)
tenaga kerja; (2) pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak; (3)
pangan; (4) pertanahan; (5) lingkungan hidup; (6) administrasi kependudukan
dan pencatatan sipil; (7) pemberdayaan masyarakat dan desa; (8)
pengendalian penduduk dan keluarga berencana; (9) perhubungan; (10)
komunikasi dan informatika; (11) koperasi, usaha kecil, dan menengah; (12)
penanaman modal; (13) kepemudaan dan olah raga; (14) statistik; (15)
persandian; (16) kebudayaan; (17) perpustakaan; dan (18) kearsipan.

Urusan pemerintahan pilihan meliputi: (1) kelautan dan perikanan; (2)
pariwisata; (3) pertanian; (4) kehutanan; (5) energi dan sumberdaya mineral;
(6) perdagangan; (7) perindustrian; dan (8) transmigrasi.

Selain urusan pemerintahan wajib dan pilihan sebagaimana yang
diuraikan di atas, pemerintah daerah memiliki kewenangan dalam
melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan. Fungsi penunjang
urusan pemerintahan tersebut mencakup: (1) perencanaan; (2) keuangan; (3)

kepegawaian serta pendidikan dan pelatihan; (4) penelitian dan
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pengembangan; dan fungsi lain sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, yang mencakup: (5) kesatuan bangsa dan politik dalam

negeri; (6) pengawasan; dan (7) pemerintahan umum.

A. URUSAN WAJIB YANG BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR

Program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Pemerintah
Kabupaten Bantul dalam urusan pemerintahan wajib yang berkaitan
dengan pelayanan dasar pada tahun 2018 beserta hasil-hasilnya
diuraikan dalam bab ini. Khusus untuk prestasi dan penghargaan yang
diraih disajikan pada Lampiran A dan target serta capaian indikator kinerja
disajikan pada Lampiran B.

1. Pendidikan

Sejalan dengan Visi Bupati Bantul untuk mewujudkan
masyarakat Bantul yang sehat, cerdas, dan sejahtera berlandaskan
nilai-nilai keagamaan dan kebangsaan dalam wadah NKRI,
peningkatan kualitas pendidikan menjadi hal yang diprioritaskan.
Komitmen ini tercermin dari meningkatnya BOP jenjang PAUD, SD,
dan SMP yang signifikan. Selain itu alokasi BOP juga diberikan untuk
Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah yang ikut berperan
dalam melayani dan mencerdaskan anak-anak Bantul.

Pemerintah Kabupaten Bantul berkomitmen untuk terus
meningkatkan kualitas pendidikan baik melalui alokasi pembiyaan
pendidikan dan program-program peningkatan prestasi akademik
maupun non akademik bagi pendidik, tenaga kependidikan, siswa,
dan lembaga atau sekolah. Kewenangan Kabupaten Bantul dalam
pengelolaan urusan pendidikan meliputi PAUD, SD, SMP, serta
pendidikan non formal dan informal.

Pada tahun 2018 kinerja urusan pendidikan tercermin dari
dicapainya Kejuaraan Lomba Budaya Mutu juara 2 tingkat nasional
diraih oleh SD 1 Bantul dan juara 3 tingkat nasional diraih oleh SD IT

LHI Banguntapan. Prestasi pendidik menulis cerita fiksi terbaik tingkat
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nasional diraih oleh Sudinem, S.Pd SD dari SD Terban dan terbaik ke
3 tingkat nasional diwakili oleh Aris Sulistyowati, S.Pd SD dari SD
Karangmojo. Prestasi peserta didik di tingkat nasional Olimpiade
Sains Nasional (OSN) SMP juara | tingkat nasional diraih oleh
Durrotul Salma dari SMP 2 Bantul. Pada mata lomba pencak silat di
Olimpiade Olahraga Siswa nasional atas nama Afrilia Dina Najwa
Nastiti dari SMP 3 Sewon, meraih juara 1 tingkat nasional. Untuk
jenjang SD, di Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (OOSN) atas
nama Gabrille Lindu Dwi Atmaja dan Rifda Lia Narendra, meraih
Juara 1 tingkat nasional cabang atletik keduanya dari SD Jurugentong
dan SD Plakaran. Pada cabang Bulu tangkis, atas nama Ryan Putra
Widyanto meraih juara 1 Tingkat nasional dari SD kembangsari
Piyungan dan di cabang Karate atas nama Damar arif Setiyanto juga
meraih juara 1 tingkat nasional dari SD Karangjati Kasihan.
a. Program yang Dilaksanakan
Program yang dilaksanakan dalam urusan pendidikan

selama tahun 2018 adalah sebagai berikut:

1) Program peningkatan kapasitas sumber daya aparatur;

2) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD);

3) Wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun;

4) Pendidikan non formal;

5) Peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan;

6) Manajemen pelayanan pendidikan;

7) Program Peningkatan Nilai Akademik.

b. Realisasi Pelaksanaan Program
1) Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
Kegiatan yang dilaksanakan meliputi pendidikan,
pelatihan, sosialisasi, Bimtek, dan peningkatan kapasitas
aparatur dengan anggaran sebesar Rpl1.026.305.150 dan
realisasi sebesar Rp954.604.350 atau 93%. Hasil yang
dicapai adalah:
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a) Melaksanakan penilaian angka kredit sebanyak 4.000
guru;

b) Melaksanakan seminar/workshop peningkatan
kompetensi pengawas TK sebanyak 20 orang;

c) Melaksanakan seminar/workshop peningkatan
kompetensi guru sebanyak 100 orang;

d) Melaksanakan seminar/workshop peningkatan
kompetensi tenaga administrasi sekolah sebanyak 100
orang;

e) Melaksanakan diklat bagi pengawas sekolah sebanyak 75
orang;

f) Melaksanakan pelatihan peningkatan kapasitas
sumberdaya aparatur dinas sebanyak 150 orang;

g) Melaksanakan sosialisasi tunjangan profesi guru kepada
4500 guru TK, SD, SMP.

2) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Bab 1, Pasal 1, Butir 14
menyatakan bahwa ”"pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut”. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum
jenjang pendidikan dasar. Pendidikan anak usia dini
dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, non
formal, dan/atau informal. Pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal meliputi TK dan RA. Pendidikan anak usia
dini jalur pendidikan non formal meliputi KB, TPA, dan satuan
PAUD sejenis.
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Penyelenggaraan PAUD didukung dana APBD melalui
program pendidikan anak usia dini sebesar
Rp3.118.152.033,00 dengan realisasi Rp2.584.993.910,52
atau 82,90 %. Pada program Pendidikan Anak Usia Dini
terdapat 4 kegiatan, adapun kegiatan tersebut :

a) Kegiatan Pengembangan kurikulum bahan ajar dan model
pembelajaran PAUD
Kegiatan Pengembangan kurikulum bahan ajar dan
model pembelajaran PAUD ini didukung dengan dana dari
APBD sebesar Rp.454.675.000,00 dan realisasi anggaran
sebesar Rp.440.100.000,00 atau 96,79%. Adapun bentuk
dan uraian kegiatan yang dilaksanakan berupa :
(1) Lomba Gugus PAUD yang dilaksanakan pada tanggal
7-9 Mei 2018
(2) Fasilitasi kegiatan organisasi mitra antara lain
GOPTKI yang mengadakan seminar pendidikan pada
tanggal 19 Oktober 2018; Muscab GOPTKI yang
dilaksanakan pada tanggal 1 November 2018
(3) Pelaksanaan Hari Anak Nasional Tingkat Kabupaten
yang dilaksanakan tanggal 28 Juli 2018, dengan

peserta sejumlah 500 orang siswa dan guru PAUD.

b) Kegiatan Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini
Kegiatan Pengembangan Pendidikan Anak Usia
Dini ini didukung dengan dana dari APBD sebesar
Rp.853.589.633,00 dan realisasi anggaran sebesar
Rp.651.551.300,00 atau 76,33%. Adapun bentuk dan
uraian kegiatan yang dilaksanakan meliputi :
(1) Workshop Kurikulum 13 PAUD bagi 50 (lima puluh)
orang pendidik PAUD pada tanggal 3-5 Juli 2018.
(2) Workshop penilaian kurikulum bagi 50 (lima puluh)
orang pendidik PAUD pada tanggal 6-8 Agustus 2018.
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(3) Pemberian honor kepada Tim Penyusun Kurikulum
PAUD sejumlah: 1.811 orang.

c) Kegiatan Pengadaan sarana dan prasarana KBM PAUD
Kegiatan Pengadaan sarana dan prasarana KBM

PAUD ini didukung dengan dana dari APBD sebesar

Rp.1.546.767.000,00 dan realisasi anggaran sebesar

Rp.1.332.647.810.52,00 atau 86,16%. Adapun bentuk dan

uraian kegiatan yang dilaksanakan berupa Pembangunan

Ruang Kelas Baru yang dilaksanakan meliputi:

(1) 1 (satu) unit Ruang Kelas Baru TK ABA Kaligatuk,
Piyungan

(2) 1 (satu) unit Ruang Kelas Baru TK Aisyiyah Mutiara
Bunda, Piyungan

(3) 1 (satu) unit Ruang Kelas Baru TK ABA Tapen,
Sedayu

d) Kegiatan Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini
Kegiatan Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia
Dini ini didukung dengan dana dari APBD sebesar
Rp.263.120.400,00 dan realisasi anggaran sebesar
Rp.160.694.800,00 atau 61,07%. Adapun bentuk dan
uraian kegiatan yang dilaksanakan meliputi:
(1) Sosialisasi DAK Non Fisik BOP PAUD bagi 1.200
lembaga PAUD
(2) Workshop pengelolaan keuangan PAUD bagi 1.200
lembaga PAUD
(3) Monitoring pelaksanaan DAK Non Fisik BOP PAUD
Hasil penyelenggaraan PAUD formal dan PAUD
nonformal di Kabupaten Bantul tahun 2018 disajikan pada
Tabel 4.1
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Tabel 4. 1
Kondisi Pendidikan Anak Usia Dini
Tahun 2018
Jumlah L Guru

No. | N L lah P Didik

© ama Lembaga Negeri | Swasta Jumiah Peserta Didi Jumlah | Sertifikasi | %
1. | TK/IRA 2 530 16.998 463

2. KB 0 487 14.251 1.428 0| 0
3. TPA 0 52 830 108 0| 0
4 SPS 0 248 4571 740 0| O

Suhber: Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, 2019

Pada tahun 2018 sejumlah 1.894 pendidik PAUD
non formal telah menerima insentif dari Pemerintah
Kabupaten Bantul dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan. Adapun upaya untuk penguatan lembaga
ditempuh melalui akreditasi lembaga PAUD, sedangkan
peningkatan sumber daya manusia melalui pelatihan
bakat dan kreatifitas guru dan siswa diselenggarakan
lomba peningkatan minat, bakat, dan kreatifitas.

Hasil yang diperoleh dari penyelenggaraan PAUD
di atas adalah meningkatnya kesiapan anak usia dini
untuk mengikuti pendidikan pada jenjang sekolah dasar.
Manfaat dari program ini antara lain meningkatnya
kualitas input (calon peserta didik) di SD secara
keseluruhan dikarenakan kesiapan fisik, mental-spiritual,
dan moral yang lebih baik pada saat menempuh

pendidikan jenjang PAUD.

3) Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun

Wajib belajar sembilan tahun yang bermutu dituntaskan
melalui jalur pendidikan dasar jenjang SD dan SMP. Untuk
penyelenggaraan  pendidikan dasar sembilan  tahun
dilaksanakan dengan dukungan dana APBD sebesar
Rp136.098.799.272,00 dengan realisasi sebesar
Rp58.863.684.224.32,00 atau 96,36%. Pada program wajib

ota,potan. ‘K_ete'can.gan. Jettan&gun&iawaban HAhkhit gt 2018 %abu/mten. °Ban.tu[ V-8



THE HARMONY OF NATURE AND CULTURE

7//3
"’) femerintah Kabupaten Bantul

belajar sembilan tahun terdapat 19 kegiatan, adapun kegiatan

tersebut :

a) Kegiatan Penyelenggaraan Pendidikan Dasar SMP

Kegiatan Penyelenggaraan Pendidikan Dasar SMP

ini  didukung dengan dana dari APBD sebesar
Rp14.971.780.000,00 dan realisasi anggaran sebesar
Rp.14.443.632.480,00 atau 96,47%. Adapun bentuk dan
uraian kegiatan yang dilaksanakan berupa untuk
Operasional Sekolah (BOP SMP Negeri
Rp.600.000,00/siswa,subsidi; Sekolah Rujukan
Rp.15.000.000/sekolah; subsidi Sekolah Model
Rp.10.000.000,00; subsidi Sekolah penyelenggara Inklusi
Rp.600.000/siswa; subsidi UNBK 4.350.000/sekolah;
Kartu cerdas Rp.750.000,00/siswa; Beasiswa Prestasi Rp.
1.000.000,00 ; Beasiswa Bakat Rp. 1.000.000,00/siswa,
subsidi Sekolah Imbas Rp.10.000.000,00/sekolah; subsidi
Sekolah Kemaritiman Rp.10.000.000,00/sekolah.

b) Kegiatan Penyelenggaraan UNAS/UASBN Pendidikan
Dasar
Kegiatan Penyelenggaraan UNAS/UASBN
Pendidikan Dasar ini didukung dengan dana dari APBD
sebesar Rp.970.565.100,00 dan realisasi anggaran
sebesar Rp922.240.100,00 atau 95,02%. Adapun bentuk
dan uraian kegiatan yang dilaksanakan yaitu
melaksanakan sosialisasi ke sekolah tentang juknis UN,
melakukan pendataan peserta UN SD/MI dan SMP/MTs
Negeri dan swasta. Pemberian susidi Penyelenggaraan
UN bagi peserta didik untuk SD/MI Rp17.000,00/siswa,
Rp 30.000,00/siswa untuk SMP, sedangkan untuk pokja
Rp10.000,00/siswa untuk SD/MI, Rp13.000,00/siswa
untuk SMP/MTSs.
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Sumber : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, 2019

Grafik 4. 1
Persentase Kelulusan SD/MI dan SMP/MTs Tahun 2014 — 2018

c) Kegiatan Perijinan SD dan SMP Baru
Kegiatan Perijinan SD dan SMP Baru ini didukung
dengan dana dari APBD sebesar Rp30.000.000,00 dan
realisasi anggaran sebesar Rp25.375.000,00 atau
84,58%. Adapun bentuk dan uraian kegiatan yang
dilaksanakan sebagai berikut :
(1) Pembentukan Tim Verivikasi Tingkat Kabupaten
(2) Pencermatan dokumen dari sekolah ,dan
(3) Survey/ pembuktian fisik di lokasi sekolah baru.
Adapaun sekolah yang mengajukan ijin mendirikan
sekolah tahun 2018 tersaji dalam Tabel 4.2 :

Tabel 4. 2
Pengajuan Izin Sekolah
No. | Nama Sekolah Alamat Keterangan
JILKH.Ali

1 | SMP Tumbuh Maksum,Panggungharjo,Sewon Diijinkan

Belum diijinkan,perlu
dilengkapi

2 | SMPIT Arrisalah Ngeblak,Wijirejo,Pandak

Sumber : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, 2019

d) Kegiatan Pengembangan Pendidikan Dasar SMP
Kegiatan Pengembangan Pendidikan Dasar SMP
ini didukung dengan dana dari APBD sebesar
Rp.120.000.000,00 dan realisasi anggaran sebesar
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Rp.36.750.000,00 atau 30,63%. Kegiatan ini merupakan
pelaksanaan Lesson Study untuk 23 Home Base untuk 3
Mapel : Bahasa Inggris, Matematika dan IPA. Hal ini
diharapakan mampu meningkatkan nilai akademik siswa.
Realisasi anggaran tidak tercapai maksimal karena waktu
pelaksanaan kegiatan bersamaan dengan kegiatan

penguatan Kurikulum baru di sekolah SMP.

e) Kegiatan Pembangunan, rehab sarana dan prasarana
bangunan pendidikan Dasar
Kegiatan Pembangunan, rehab sarana dan
prasarana bangunan pendidikan Dasar ini didukung
dengan dana dari APBD sebesar Rp.2.849.175.000,00
dan realisasi anggaran sebesar Rp.2.351.737.341,55,00
atau 82,54%. Adapun bentuk dan uraian kegiatan yang
dilaksanakan sebagai berikut :
(1) Belanja lima ruang kelas baru untuk 4 Sekolah SMP :
(&) SMP Muh 1 Bantul
(b) SMP Muh 1 Bambanglipuro
(c) SMP Arraihan Bantul
(d) SMP Bina Jaya
(2) Pegadaan Komputer untuk mendukung UNBK untuk
24 sekolah SMP

f) Kegiatan Pengembangan kompetensi siswa pendidikan
Dasar
Kegiatan Pembangunan, rehab sarana dan
prasarana bangunan pendidikan Dasar Pengembangan
kompetensi siswa pendidikan Dasar ini di didukung
dengan dana dari APBD sebesar Rp.1.823.925.000,00
dan realisasi anggaran sebesar Rp.985.192.000,00 atau
54,01%. Adapun bentuk dan uraian kegiatan yang
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dilaksanakan sebagai berikut : Olimpiade Sains Nasional
(OSN),Festifal Lomba Seni Siswa Nasional
(FLSSN),Olimpiade Olahraga Nasional (OOSN) dan Gala
Siswa Indonesia (GSI). Realisasi anggaran kecil karena
penyelenggaraan GSI tahun 2018 terlaksana namun tidak
dapat menyerap anggaran karena pelaksanaan harus on-
line (tepat waktu) sementara penganggaran pada APBD-P
Kabupaten Bantul (bulan Oktober-Desember).

Gambar 4. 1
Juara Olimpiade Tingkat SMP

g) Kegiatan Penyebarluasan dan Sosialisasi berbagai
informasi pendidikan dasar
Kegiatan Penyebarluasan dan Sosialisasi berbagai
informasi pendidikan dasar ini di didukung dengan dana
dari APBD sebesar Rp.70.000.000,00 dan realisasi
anggaran sebesar Rp.66.567.800,00 atau 95,10%.
Adapun bentuk dan uraian kegiatan yang dilaksanakan
yaitu pelaksanaan Bantul Expo Tahun 2018. Kegiatan
rutin tahunan yang dilaksanakan, yang merupakan sarana
untuk sosialisasi berbagai Informasi Pendidikan kepada

masyarakat umum.
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h) Kegiatan Pengembangan Kurikulum, bahan ajar dan
model pembelajaran Pendidikan Dasar SD
Kegiatan Pengembangan Kurikulum, bahan ajar
dan model pembelajaran Pendidikan Dasar SD ini di
didukung dengan dana dari APBD  sebesar
Rp.339.952.500,00 dan realisasi anggaran sebesar
Rp.330.351.000,00 atau 97,18%. Adapun bentuk dan
uraian kegiatan yang dilaksanakan kegiatan penguatan
Mata pelajaran bagi sekolah SD Negeri dan swasta.
Disamping itu juga penguatan kurikulum baru untuk

semua guru SD.

i) Kegiatan Pengembangan pendidikan dasar berbasis hak-
hak anak dan kearifan lokal
Kegiatan Pengembangan pendidikan dasar
berbasis hak-hak anak dan kearifan lokal ini di didukung
dengan dana dari APBD sebesar Rp.150.000.000,00 dan
realisasi anggaran sebesar Rp.141.598.000,00 atau
94,40%. Adapun bentuk dan uraian kegiatan yang
dilaksanakan sebagai berikut : lomba sesorah dan
macapat siswa dan guru, lomba karawitan siswa dan

guru, lomba memanah tradisonal siswa.

j) Kegiatan Pengembangan pendidikan dasar SD

Kegiatan Pengembangan pendidikan dasar SD ini
di didukung dengan dana dari APBD sebesar
Rp.1.318.505.000,00 dan realisasi anggaran sebesar
Rp.1.222.880.000,00 atau 92,75%. Adapun bentuk dan
uraian kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut :
(1) Lesson Studi
(2) Penguatan Petugas TP UKS
(3) LSS tingkat Kabupaten
(4) LSS tingkat Provinsi
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(5) LSS tingkat Nasional

k) Kegiatan Pembangunan, rehab sarana dan prasarana
bangunan pendidikan SD
Kegiatan Pembangunan, rehab sarana dan
prasarana bangunan pendidikan SD ini di didukung
dengan dana dari APBD sebesar Rp.5.582.978.000,00
dan realisasi anggaran sebesar Rp.5.169.401.760.77,00
atau 92,59%. Adapun bentuk dan uraian kegiatan yang
dilaksanakan sebagai berikut :
(1) Pembangunan Gedung SD (Relokasi SD Seropan ,
Dlingo)
(2) Renovasi Bangunan SD ( 3 ruang kelas , 3 ruang
penunjang pada 1 SD)
(3) Pembangunan Ruang Kelas Baru SD ( 5 ruang kelas
pada 5 SD)
(4) Rehabilitasi Bangunan SD ( 4 ruang kelas pada 2 SD)
(5) Pengadaan meubeler ruang kelas ( meja dan/atau
kursi murid untuk 18 SD)

) Kegiatan Pengadaan Sarana Peningkatan Mutu
Pendidikan SD
Kegiatan Pengadaan Sarana Peningkatan Mutu
Pendidikan SD ini di didukung dengan dana dari APBD
sebesar Rp.3.266.550.000,00 dan realisasi anggaran
sebesar Rp.3.043.692.680,00 atau 93,18%. Adapun
bentuk dan uraian kegiatan yang dilaksanakan sebagai
berikut :
(1) Rehabilitasi Ruang Kelas SD (43 ruang kelas pada 14
SD);
(2) Pengadaan Buku Koleksi Perpustakaan SD (26 SD

masing-masing 2.624 buku ).
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m) Kegiatan Pengembangan kompetensi siswa pendidikan
SD
Kegiatan Pengembangan kompetensi siswa
pendidikan SD ini di didukung dengan dana dari APBD
sebesar Rp.2.298.534.000,00 dan realisasi anggaran
sebesar Rp.1.869.979.712,00 atau 81,36%. Adapun
bentuk dan uraian kegiatan yang dilaksanakan sebagai
berikut : Seleksi OSN SD, Seleksi/Lomba Dokter Kecil,
Seleksi OOSN SD, Seleksi FLSSN SD, Lomba Cerdas
Cermat, Lomba Gladhi Kawruh, Lomba Ngudhar
Tembang, Workshop Budaya Karakter, Peningkatan

Kompetensi Pembelajaran Matematika, Songsong Unas |,

[l (tryout), Lomba Budaya Mutu, Pemetaan Kompetensi
Siswa SD/MI, Lomba OGN (Olimpiade Guru Nasional),
Kegiatan US/M SD.

Gambar 4. 2
Juara 1 Nasional OOSN siswa dari SD Karangjati

n) Kegiatan Penyelenggaraan pendidikan dasar SD/MI
Kegiatan Penyelenggaraan pendidikan dasar
SD/MI ini di didukung dengan dana dari APBD sebesar
Rp.21.234.350.000,00 dan realisasi anggaran sebesar
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Rp.20.643.003.750,00 atau 97,22%. Adapun bentuk dan

uraian kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut :

(1) Penyaluran Bantuan Operasional Pendidikan 281 SD
Negeri

(2) Subsidi Sekolah Model 9 sekolah model;

(3) Subsidi Sekolah Rujukan 1 sekolah

(4) Subsidi penyelenggara Inklusi

0) Kegiatan Pengembangan Kurikulum, bahan ajar dan

model pembelajaran pendidikan SMP
Kegiatan Pengembangan Kurikulum, bahan ajar

dan model pembelajaran pendidikan SMP ini di didukung
dengan dana dari APBD sebesar Rp.150.000.000,00 dan
realisasi anggaran sebesar Rp.129.500.000,00 atau
86,33%. Adapun bentuk dan uraian kegiatan yang
dilaksanakan sebagai berikut :
(1) Evaluasi Diri Sekolah (EDS),
(2) Penguatan Mapel UN,
(3) Menyusun Kisis-Kisi Kurikulum Baru,dan
(4) Pengadaan soal USBN

p) Kegiatan Pengadaan Sarana Peningkatan Mutu
Pendidikan SMP
Kegiatan Pengadaan Sarana Peningkatan Mutu
Pendidikan SMP ini di didukung dengan dana dari APBD
sebesar Rp.7.297.500.629,00 dan realisasi anggaran
sebesar Rp.7.273.747.600,00 atau 99,67%. Untuk
peningkatan prasarana Pendidikan SMP baik Negeri
maupun Swasta telah dilaksanakan Pembangunan /
Rehabilitasi ruang kelas yang anggarannya bersumber
dari Dana APBN ( Bantuan Pemerintah/Blockgrand, Dana
Alokasi Khusus/DAK ) dan APBD Kabupaten Bantul
dengan rincian sebagai berikut :
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(1) Pembangunan ruang kelas sebanyak 9 ruang
termasuk ruang perpustakaan dan ruang kelas inklusi
untuk 8 SMP ( 6 Sekolah Swasta dan 2 Sekolah
Negeri ).

(2) Rehabilitasi/perbaikan ruang kelas sebanyak 44 ruang
untuk 15 SMP ( 14 SMP Negeri dan 1 Sekolah
Swasta ), yang dilaksanakan secara kontraktual
sebanyak 4 Sekolah ( 8 ruang ) dan vyang
dilaksanakan secara swakelola sebanyak 11 Sekolah

(36 ruang ).

gq) Kegiatan Monitoring dan evaluasi dan Pelaporan BOS

Kegiatan Monitoring dan evaluasi dan Pelaporan
BOS ini di didukung dengan dana dari APBD sebesar
Rp.209.198.500,00 dan realisasi anggaran sebesar
Rp.199.835.000,00 atau 86,33%. Adapun bentuk dan
uraian kegiatan yang dilaksanakan ialah melaksanakan
monitoring dan evaluasi penggunaan dan peleporan dana
BOS tahun 2018. Disamping itu juga pelaksanaan
sosialisasi dan pendampingan ke sekolah tentang
penggunaaan dana BOS agar sesuai dengan juknis yang
berlaku.

Pemerintah Kabupaten Bantul telah memberikan
Biaya Operasional Pendidikan (BOP) untuk mendampingi
Biaya Operasional Sekolah (BOS) dari pusat, sehingga
telah dapat membebaskan seluruh peserta didik SD/MI
dan SMP/MTs negeri dari pungutan biaya operasional
sekolah.

Kegiatan peningkatan akses pendidikan pada
tahun 2018 dilakukan dengan pemberian Bosnas untuk
siswa SD/MI  sebesar Rp800.000,00/siswa/tahun,
sedangkan untuk siswa SMP/MTs sebesar
Rp1.000.000,00/siswa/tahun. Sementara itu dana BOP
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kabupaten untuk tiap siswa SD/MI sebesar Rp350.000,00

per siswa per tahun, untuk SMP negeri sebesar
Rp500.000,00/siswa/tahun sedangkan untuk SMP swasta
Rp450.000,00/siswa/tahun.

siswa miskin sebesar

sebesar Selain itu juga
diberikan dana bantuan bagi
Rp450.000,00 per siswa per tahun dan SMP sebesar
Rp750.000,00/siswa/tahun.

Gambaran situasi dan kondisi yang mendukung
keberhasilan wajib belajar sembilan tahun dapat dilihat
pada Tabel 4.3.

Data pada Tabel 4.3 tersebut menunjukkan bahwa
lembaga pendidikan dan tenaga pendidikan di Kabupaten
Bantul dalam rangka penuntasan wajib belajar sembilan
tahun secara kuantitas telah cukup memadai. Jumlah
guru SD yang telah bersertifikat pendidik profesional
adalah 2.507 orang atau 49.37% dari total guru (PNS,
guru tetap yayasan, dan GTT SD). Sementara itu, guru
SMP yang
sejumlah 1.612 orang atau 67.59% dari total guru PNS,

telah bersertifikat pendidik profesional
GTY, dan GTT. Banyaknya guru yang telah bersertifikat
pendidik profesional menunjukan bahwa profesionalitas
kinerja dan kesejahteraan pendidik di Kabupaten Bantul

semakin meningkat.

Tabel 4. 3
Kondisi Pendidikan Dasar Tahun 2018
No Nama Jumlah Jumlah Guru
' Lembaga Negeri Swasta Siswa Jumlah Sertifikasi %

1 SD 281 82 76.878 5.078 2.507 49,37
2 Ml 3 28 4.065 319 136 42,63
3 SLB 2 16 1.591

4 SMP 47 42 30.909 2.385 1.612 67,59
5 MTs 10 18 8.622 775 436 56,26

Sumber: Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, 2019

ota,potan. ‘K_ete'can.gan. Jettan&gun&iawaban HAhkhit gt 2018 %abu/mten. °Ban.tu[

Kegiatan peningkatan prasarana dan sarana
pendidikan SD telah dilaksanakan melalui pekerjaan
IV -18




7//3
"’) femerintah Kabupaten Bantul

THE HARMONY OF NATURE AND CULTURE

Rehabilitasi Gedung Sekolah Dasar , meliputi 14 (empat
belas ) SD yang Dengan adanya kegiatan rehabilitasi
gedung SD tersebut, telah terselesaikan SPM Ruang
Kelas SD sebanyak 43 (empat puluh) Ruang Kelas pada
14 Sekolah Dasar.

Dalam rangka peningkatan prasarana dan sarana
pendidikan SD juga dilaksanakan melalui pekerjaan
Renovasi Bangunan Sekolah Dasar , yaitu pada SD 1
Donotirto, salah satu SD yang setiap tahun mengalami
kebanjiran dan KBM terpaksa diliburkan dalam beberapa
hari. Dengan telah selesainya pekerjaan Renovasi
Bangunan SD 1 Donotirto, maka peninggian bangunan
seluruh ruang kelas telah selesai, sehingga diharapkan
pada musim penghujan KBM tetap dapat berjalan dengan
baik.

Sehubungan dengan adanya bencana tanah
amblas pada lokasi SD Seropan, saat ini telah selesai
dilaksanakan Relokasi SD Seropan, Dlingo. Adapun
bangunan gedung baru lengkap dengan bangunan non
gedung yang ada, telah dapat dimanfaatkan dan telah
memenuhi SPM.

Berkenaan dengan pemenuhan SPM meubeler
ruang kelas, telah selesai dilaksanakan pengadaan
barang berupa meja dan kursi murid yang dialokasikan
untuk 18 (delapan belas) SD. Dengan telah selesainya
pengadaan meubeler tersebut, maka SPM meubeler
ruang kelas untuk 18 SD tersebut telah terpenuhi.

Dalam rangka menunjang gerakan literasi di SD,
telah selesai dilaksanakan pengadaan Buku Koleksi
Perpustakaan yang dialokasikan untuk 26 (dua puluh
enam) SD yang masing-masing mendapat buku sejumlah

2.624 (dua ribu enam ratus dua puluh empat) buku, yang
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meliputi buku pengayaan, buku panduan pendidik dan

buku referensi.

Kegiatan peningkatan prasarana dan sarana
pendidikan SD juga dilaksanakan melalui pekerjaan
Pembangunan Ruang Kelas Baru , yang dialokasikan
untuk 5 (lima) SD yang meliputi SD Muh Pepe, Bantul,
SDIT Insan Utama, Kasihan ; SDIT LHI, Banguntapan; SD
Muh Karangturi, Banguntapan dan SD Muh Mertosanan,
Banguntapan.

Untuk peningkatan prasarana Pendidikan SMP baik
Negeri maupun Swasta telah dilaksanakan Pembangunan
/ Rehabilitasi ruang kelas yang anggarannya bersumber
dari Dana APBN ( Bantuan Pemerintah/Blockgrand, Dana
Alokasi Khusus/DAK ) dan APBD Kabupaten Bantul
dengan rincian sebagai berikut :

(1) Pembangunan ruang kelas sebanyak 9 ruang
termasuk ruang perpustakaan dan ruang kelas inklusi
untuk 8 SMP ( 6 Sekolah Swasta dan 2 Sekolah
Negeri).

(2) Rehabilitasi/perbaikan ruang kelas sebanyak 44 ruang
untuk 15 SMP ( 14 SMP Negeri dan 1 Sekolah
Swasta ), yang dilaksanakan secara kontraktual
sebanyak 4 Sekolah ( 8 ruang ) dan yang
dilaksanakan secara swakelola sebanyak 11 Sekolah

(36 ruang ).

Untuk peningkatan Sarana Pendidikan SMP telah
dilaksanakan pengadaan Sarana Pendukung untuk
meningkatkan mutu standar layanan UNBK dan
pembelajaran dengan :

(1) Pengadaan media pendidikan sebanyak 28 paket
untuk 18 SMP Negeri terdiri 2 laptop dan 2 LCD.
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(2) Pengadaan komputer untuk mendukung UNBK
sebanyak 24 paket untuk 24 SMP Negeri ( 22
komputer dan 1 server)

Peningkatan sarana prasarana jenjang SD dan
SMP tersebut, diharapkan dapat mendukung prestasi
akademik dan non akademik siswa-siswa Kabupaten
Bantul, baik di tingkat regional, nasional, maupun
internasional.

Upaya menyukseskan Ujian Sekolah/Madrasah
(US/M) dan Ujian Nasional (UN) telah ditempuh berbagai
langkah dengan program peningkatan nilai akademik, di
antaranya pendampingan orang tua, try out, monitoring,
pengawasan, pendampingan khusus bagi siswa yang nilai
akademiknya di bawah rata-rata sekolah dan pelatihan
serta pembuatan edaran tentang jam belajar dalam
rangka persiapan US/M dan UN sampai dengan
pelaksanaan US/M dan UN tahun 2018. Pemerintah
Kabupaten Bantul memberikan alokasi dana untuk
kegiatan songsong/sukses US/M dan songsong/sukses
UN. Untuk US/M SD/MI diberikan subsidi yang besarnya
Rp17.000,00/siswa kepada sekolah dan
Rp10.000,00/siswa kepada Pokja, sedangkan subsidi UN
jenjang SMP besarnya Rp30.000,00/siswa kepada
sekolah dan Rp13.000,00/siswa kepada Pokja.

Kegiatan lain yang dilaksanakan untuk mendukung
pelaksanaan program wajib belajar pendidikan dasar
sembilan tahun adalah pembinaan minat, bakat, dan
kreativitas anak SD/MI meliputi kegiatan lomba dokter
kecil, lomba gugus bagi sekolah, lomba UKS bagi
sekolah, lomba kreativitas bagi siswa, lomba olimpiade
MIPA, lomba olahraga, dan penyelenggaraan Kejar Paket
A setara SD dan Kejar Paket B setara SMP. Melalui
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penyelenggaraan Kejar Paket A diharapkan dapat
mengurangi angka buta huruf di Kabupaten Bantul,
sedangkan melalui Kejar Paket B diharapkan mendukung
keberhasilan implementasi wajib belajar sembilan tahun
bagi masyarakat yang menyelesaikan pendidikan sampai
setingkat jenjang SMP.

Untuk mengetahui keberhasilan program wajib
belajar sembilan tahun, dapat dilihat dari indikator Angka
Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni
(APM). APK menunjukkan perbandingan antara jumlah
siswa dengan jumlah penduduk pada usia sekolah (usia
7-12 tahun), sedangkan APM adalah perbandingan
jumlah siswa SD/MI usia 7-12 tahun dengan jumlah
seluruh penduduk usia 7-12 tahun. Realisasi APK SD/MI
tahun 2018 sebesar 98,45%, menunjukan adanya
kenaikan sebesar 0,25% dari capaian tahun 2017 sebesar
98.20%. APK SMP/MTs tahun 2018 sebesar 97.83%.

Realisasi APM SD/MI pada tahun 2018 adalah
89.55%, adapun APM SMP/MTs tahun 2018 adalah
77.33%. Capaian APM seperti di atas bukan berarti
bahwa anak usia 7-12 tahun dan anak usia 13-15 tahun
banyak yang tidak bersekolah, akan tetapi dimungkinkan
dari kelompok umur tersebut bersekolah di luar
Kabupaten Bantul dan atau sudah masuk di jenjang
sekolah yang lebih tinggi.

Ukuran mutu sekolah salah satunya adalah
akreditasi sekolah yang meliputi delapan Standar
Nasional Pendidikan (SNP). Hasil pelaksanaan akreditasi
Kabupaten Bantul hingga akhir tahun 2018 adalah
sebagai berikut: jenjang SMP/MTs, dengan nilai A

sebanyak 84 sekolah dan nilai B sebanyak 22 sekolah.
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Untuk jenjang SD dengan nilai A sebanyak 305 sekolah,
nilai B sebanyak 61 sekolah.

Tingkat kelulusan jenjang SD/MI dam SMP/MTs
tahun 2018 mencapai 100%, sesuai dengan target yang
dicanangkan pada tahun 2018. Dalam kaitannya dengan
angka putus sekolah, segala upaya telah dilakukan untuk
meniadakan anak putus sekolah. Angka putus sekolah
pada tahun 2018 untuk jenjang SD/MI sebesar 0,01% dan
jenjang SMP/MTs tahun 2018 sebesar 0,02%.

4) Program Pendidikan Non Formal
Program pendidikan non formal didukung dana APBD
sebesar Rp1.990.912.000,00 dengan realisasi sebesar
Rpl1.621.012.000,00 dilaksanakan melalui empat kegiatan.
Dari anggaran Rp1.990.912.000 tersebut tidak maksimal
diserap karena pada triwulan ketiga Tahun 2018 Pemerintah
Pusat memberikan BOP bagi Satuan Pendidikan non formal
yang menyelenggarakan pendidikan kesetaraan. Hal tersebut
mengakibatkan anggaran yang ada di APBD tidak dapat
direalisasikan karena akan terjadi penganggaran ganda ketika
belanja di pendidikan non formal dibiayai dari APBD dan
APBN.
a) Kegiatan Penyelenggaraan Pendidikan Non Formal
Kegiatan Penyelenggaraan Pendidikan Non Formal
ini  didukung dengan dana dari APBD sebesar
Rp.850.435.000,00 dan realisasi anggaran sebesar
Rp.827.610.000,00 atau 97,32%. Adapun bentuk dan
uraian kegiatan yang dilaksanakan berupa :
(1) Kejar Paket A, B dan C serta kursus-kursus dan Uji
Kompetensi yang dilaksanakan di SKB Bantul selama
1 tahun
(2) Workshop Pendidikan Keluarga sebagai pelaksanaan

prorgram dari Pokj Pendidikan Keluarga
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(3) Workshop Kurikulum 13 bagi pendidikan kesetaran

(4) Pengadaan komputer server dan laptop sebagai
sarana pendukung pelaksanaan UNBK bagi
pendidikan kesetaraan

b) Kegiatan Pengembangan Pendidikan Non Formal
Kegiatan Pengembangan Pendidikan Non Formal

ini  didukung dengan dana dari APBD sebesar

Rp.509.787.000,00 dan realisasi anggaran sebesar

Rp.452.862.000,00 atau 88,83%. Adapun bentuk dan

uraian kegiatan yang dilaksanakan meliputi :

(1) Pendidikan Kecakapan Hidup bagi 160 warga belajar
di 8 PKBM

(2) Apresiasi GTK PAUD Dikmas dari Tingkat Kabupaten
sampai Tingkat Nasional

(3) Pendampingan akreditasi lembaga PNF

(4) Fasilitasi warga belajar keaksaraan dasar

c) Kegiatan Penyelenggaraan Pendidikan Non Formal Paket

AdanB

Kegiatan Penyelenggaraan Pendidikan Non Formal

Paket A dan B ini didukung dengan dana dari APBD

sebesar Rp.235.885.000,00 dan realisasi anggaran

sebesar Rp.132.010.000,00 atau 55,96%. Adapun bentuk
dan uraian kegiatan yang dilaksanakan meliputi:

» Fasilitasi untuk berbagai kegiatan Kejar Paket A dan
B yang diselenggarakan oleh PKBM, meliputi honor
tutor, pengelola dan penyusun soal ujian Paket A dan
B, rapat koordinasi, serta penggandaan soal ujian
Paket A dan B.

Pada triwulan IV tahun 2018 Pemerintah Pusat
menyalurkan  BOP  Kesetaraan untuk lembaga
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d)

penyelenggara Pendidikan Kesetaraan yang
peruntukannya antara lain adalah untuk honor tutor,
pengelola dan pembuat soal ujian. Dengan dikucurkannya
BOP Kesetaraan ini, maka alokasi dana APBD untuk
honor tutor, pengelola dan pembuat soal ujian tidak dapat
direalisasikan, karena akan terjadi penganggaran ganda,

dan itu merupakan hal yang dilarang.

Kegiatan Penyelenggaraan Pendidikan Paket C setara
SMU

Kegiatan Penyelenggaraan Pendidikan Paket C
setara SMU ini didukung dengan dana dari APBD sebesar

Rp.394.805.000,00 dan realisasi anggaran sebesar

Rp.208.530.000,00 atau 52,82%. Adapun bentuk dan

uraian kegiatan yang dilaksanakan meliputi:

» Fasilitasi untuk berbagai kegiatan Kejar Paket C yang
diselenggarakan oleh PKBM, meliputi honor tutor,
pengelola dan penyusun soal ujian Paket A dan B,
rapat koordinasi, serta penggandaan soal ujian Paket
AdanB

Pada triwulan IV tahun 2018 Pemerintah Pusat
menyalurkan BOP  Kesetaraan untuk lembaga
penyelenggara Pendidikan Kesetaraan yang
peruntukannya antara lain adalah untuk honor tutor,
pengelola dan pembuat soal ujian. Dengan dikucurkannya
BOP Kesetaraan ini, maka alokasi dana APBD untuk
honor tutor, pengelola dan pembuat soal ujian tidak dapat
direalisasikan, karena akan terjadi penganggaran ganda,
dan itu merupakan hal yang dilarang.

Penyelenggaraan program pendidikan non formal

diselenggarakan dalam rangka mendukung dan
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melengkapi pendidikan formal. Lembaga pendidikan non

formal yang ada di Kabupaten Bantul meliputi:

a)
b)
€)
d)
€)

f)

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM);

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP);

Taman Bacaan Masyarakat (TBM);

Rumah Pintar (Rumpin);

Homeschooling.

Adapun data pendidikan non formal dapat dilihat
pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4
Kondisi Data Lembaga PNF Tahun 2018

No. | Namalembaga | Jumlah Lembaga | Jumlah Warga Belajar | Jumlah Tutor
1 | SKB 1 170 7
2 | PKBM 33 2.570 518
3 | LKP 62 2.272 182
4 | TBM 35 1.768 35
5 | Rumpin 2 12 6
6 | Homechooling 2 25 10

Sumber : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, 2019

a) Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan
PKBM yang
menyelenggarakan berbagai kegiatan belajar sesuai dengan

adalah  satuan  pendidikan  nonformal
kebutuhan masyarakat atas dasar prakarsa dari, oleh, dan untuk
masyarakat

Keinginan itu datang dari suatu kesadaran akan pentingnya
kehidupan melalui  suatu

mutu proses

peningkatan
transformasional dan pembelajaran. Program-program di PKBM
sangat beragam dan sesuai dengan kondisi, potensi, dan
kebutuhan masyarakat.

PKBM dapat melaksanakan beberapa program antara lain:

(1) Pendidikan anak usia dini;

(2) Pendidikan keaksaraan;

(3) Pendidikan kesetaraan;
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(4) Pendidikan pemberdayaan perempuan;
(5) Pendidikan kecakapan hidup;

(6) Pendidikan kepemudaan,;

(7) Pendidikan ketrampilan kerja;

(8) Pengembangan budaya baca; dan

(9) Pendidikan nonformal lain yang diperlukan masyarakat.

Pelayanan pendidikan bagi masyarakat yang belum
mampu menamatkan pendidikan formal (SD, SMP, dan SMA)
dilakukan melalui program pendidikan kesetaraan yaitu
Kelompok Belajar (Kejar) paket. Kejar paket A setara dengan
SD, Kejar paket B setara dengan SMP, dan Kejar paket C setara
dengan SMA (lihat Tabel 4.5).

Tabel 4.5
Data Program Kesetaraan Tahun 2018

No. Nama Program Julr_nlah Warga Belaj;lr Jumlah
1 Paket A 178 377 555
2 Paket B 203 372 575
3 Paket C 679 761 1.440

Sumber: Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, 2019

Hasil Ujian Nasional Program Kesetaraan (UNPK)
tahun 2017 baik paket B dan C serta ujian sekolah paket
A penentuan kelulusan dilaksanakan oleh lembaga
masing-masing. Pada Tahun Ajaran 2017/2018, untuk
Kejar Paket B dan Kejar Paket C dilaksanakan Ujian
Nasional Berbasis Komputer (UNBK). Adapun hasil
UNBK disajikan pada Tabel 4.6

Tabel 4. 6
Hasil Ujian Nasional Program Kesetaraan Tahun 2018
Program | Jumlah Peserta | Lulus E;elum 70
ulus Kelulusan
Paket A 293 267 26 91,12
Paket B 754 648 106 90,71
Paket C 680 557 123 81,91

Sumber: Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, 2019
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b) Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP)

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) adalah
salah satu bentuk satuan pendidikan nonformal yang
diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan
bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup,
dan sikap untuk mengembangkan diri,
mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri,
dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi. Program yang diselenggarakan oleh
LKP meliputi pemberian layanan pendidikan dan
kursus secara khusus untuk meningkatkan kualitas
peserta didik seperti bimbingan belajar SD, SMP,
SMA/SMK, kursus bahasa asing, kursus setir mobil,
montir, rias pengantin, menjahit, komputer, tata
boga, tata busana, pengobatan tradisonal, dan lain-
lain.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 Tahun
2013 tentang Pendirian Satuan Pendidikan Non
Formal, LKP dapat menyelenggarakan program:

(1) Pendidikan kecakapan hidup;

(2) Pendidikan kepemudaan;

(3) Pendidikan pemberdayaan perempuan;

(4) Pendidikan ketrampilan kerja;

(5) Bimbingan belajar.

(6) pendidikan nonformal lain yang diperlukan

masyarakat.

c) Kelompok belajar  yang didirikan dapat
menyelenggarakan program:
(1) pendidikan keaksaraan;

(2) pendidikan kecakapan hidup;
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(3) pendidikan pemberdayaan perempuan;

(4) pengembangan budaya baca; dan/atau

(5 pendidikan nonformal lain yang diperlukan
masyarakat.

d) Taman Bacaan Masyarakat (TBM)

Taman Bacaan Masyarakat merupakan salah
satu penyokong peningkatan minat baca. Salah satu
program pembangunan pendidikan adalah program
pengembangan budaya baca dan perpustakaan.
Program ini bertujuan untuk mendorong terwujudnya
masyarakat pembelajar sepanjang hayat melalui
peningkatan budaya baca serta penyediaan bahan
bacaan yang berguna bagi aksarawan baru, maupun
anggota masyarakat pada umumnya Yyang
membutuhkan untuk memperluas pengetahuan dan
keterampilan demi peningkatan wawasan serta
produktivitas masyarakat. TBM sebagai medium
pengembangan budaya baca merupakan tempat
mengakses berbagai bahan bacaan seperti buku
pelajaran, buku keterampilan praktis, buku
pengetahuan, buku keagamaan, buku hiburan,
karya-karya sastra serta bahan bacaan lainnya yang
sesuai dengan kondisi obyektif dan kebutuhan
masyarakat sekitar dan minat baca yang baik
aksaran baru, peserta didik jalur pendidikan formal
dan non-formal (warga belajar), dan masyarakat
umum tanpa batas usia. Prestasi Pengelola TBM
pada tahun 2018 adalah sebagai nominator
Pengelola TBM Tingkat Nasional pada Apresiasi
GTK PAUD Dikmas di Pontianak.
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e) Rumah Pintar
Rumah pintar sebagai sarana pemberdayaan
masyarakat dapat mewadahi berbagai kegiatan
dimulai dari pendidikan anak usia dini, remaja, kaum
perempuan juga kelompok lanjut usia. Melalui rumah
pintar terbangun masyarakat cerdas, inovatif, kreatif,
mandiri yang sejahtera. Rumah pintar memiliki
minimal lima buah sentra kegiatan, yakni sentra
buku, sentra bermain, sentra komputer, sentra
panggung, dan sentra kriya. Rumah Pintar dapat
menyelenggarakan program:
(1) pendidikan anak usia dini;
(2) pendidikan keaksaraan;
(3) pendidikan kesetaraan;
(4) pendidikan kecakapan hidup;
(5) pendidikan pemberdayaan perempuan;
(6) peningkatan minat baca, seni dan budaya;
dan/atau
(7) pendidikan nonformal lain yang diperlukan
masyarakat.

Di Bantul terdapat dua rumah pintar yaitu
rumah  pintar  “Luru  lIImu” di Kecamatan
Bambanglipuro dan rumah pintar “Pijoengan” di
Kecamatan Piyungan. Rumpin “Pijoengan” pernah
mendapat penghargaan sebagai Rumpin terbaik di
Indonesia dalam kategori pengembangan sentra.
Sentra unggulan Rumpin adalah pertanian dan
ketrampilan produktif dengan ikon “Sejengkal Lahan
Seluas Harapan”, rumah pintar menumbuhkan
kembali minat warga dalam bidang pertanian

sayuran organik dimulai dari pekarangan warga.
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f)  Homechooling

Sekolah rumah (homeschooling) diatur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 129 Tahun 2014 tentang
Sekolah rumah.

Sekolah rumah adalah proses layanan
pendidikan yang secara sadar dan terencana
dilakukan oleh orangtua/keluarga di rumah atau
tempat-tempat lain dalam bentuk tunggal, majemuk,
dan komunitas dimana proses pembelajaran dapat
berlangsung dalam suasana yang kondusif dengan
tujuan agar setiap potensi peserta didik yang unik
dapat berkembang secara maksimal.

Tujuan diselenggarakannya Sekolah rumah:

(1) pemenuhan layanan pendidikan dasar dan
menengah yang bermutu bagi peserta didik
yang berasal dari keluarga yang menentukan
pendidikan anaknya melalui Sekolahrumabh;

(2) melayani peserta didik yang memerlukan
pendidikan akademik dan kecakapan hidup
secara fleksibel untuk meningkatkan mutu
kehidupan; dan

(3) pemenuhan layanan pendidikan yang secara
sadar, teratur, dan terarah  dengan
mengutamakan untuk menumbuhkan dan
menerapkan kemandirian dalam belajar, yang
dilakukan oleh keluarga dan lingkungan yang
berbentuk pembelajaran mandiri dimana
pembelajaran dapat berlangsung di rumah atau
tempat-tempat lain dalam suasana yang

kondusif dengan tujuan agar setiap potensi
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anak yang unik dapat berkembang secara

maksimal.

Hasil pendidikan Sekolah rumah diakui sama
dengan pendidikan formal dan nonformal setelah
peserta didik lulus ujian sesuai dengan standar

nasional pendidikan.

5) Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan anggaran Rp35.918.817.800,00 dengan
realisasi sebesar Rp34.883.384.551,00 dilaksanakan
melalui tiga kegiatan.
a) Kegiatan Evaluasi standar pelayanan minimal
Evaluasi standar pelayanan minimal
dilaksanakan dengan anggaran sebesar
Rp279.910.000,00 dan realisasi sebesar
Rp209.644.500,00 atau 74,90%. Standar Pelayanan
Minimal (SPM) adalah kriteria minimal berupa nilai
kumulatif pemenuhan standar nasional pendidikan
yang harus dipenuhi oleh setiap satuan pendidikan
(Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2018
tentang Standar Teknis Pelayanan Minimal
Pendidikan). SPM dirancang sebagai tahapan awal
untuk mencapai SNP dan standar lainnya. Hasil
pendataan dari SPM tentang analisis
gap/kesenjangan serta perhitungan kebutuhan
investasi tingkat kabupaten selanjutnya digunakan
sebagai dasar perumusan kebijakan pemenuhan
SPM Dikdas oleh tim SPM Dikdas. Kegiatan ini tidak
maksimal karena terdapat anggaran untuk petugas
UPT PPD kecamatan, padahal di tahun 2018 akhir
UPT PPD kecamatan sudah ditiadakan, disamping
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itu ada sisa anggaran efisiensi dari kegiatan yang

ada.

b) Kegiatan Peningkatan kapasitas tenaga pendidik

dan kependidikan
Peningkatan kapasitas tenaga pendidik dan

kependidikan dilaksanakan dengan anggaran

sebesar Rp35.469.832.800,00 dan realisasi sebesar

Rp34.553.505.051,00 atau 97,12%. Hasil yang

diperoleh adalah:

(1) Melatih manajemen bagi pengelola PAUD
sebanyak 50 orang

(2) Melatih manajemen bagi kepala sekolah taman
kanak-kanak sebanyak 50 orang

(3) Menyelenggarakan diklat dasar pendidik PAUD
non formal sebanyak 100 orang

(4) Memberikan insentif kepada gtt/ptt/gty/pty
TK/RA,PAUD,SD/MI,SMP/MTS sebanyak 7958
orang

(5) Menyelenggarakan diklat calon kepala sekolah
sebanyak 24 orang

(6) Menyelenggarakan seleksi guru dan kepala
sekolah berprestasi sebanyak 100 guru TK,SD,
dan SMP

c) Kegiatan Pendataan dan Pemetaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan

Kegiatan Pendataan dan Pemetaan Pendidik

dan Tenaga Kependidikan dengan anggaran

sebesar Rp169.075.000,00 dan realisasi sebesar

Rp120.235.000,00 atau 71,11%. Adapun bentuk dan

uraian kegiatan yang dilaksanakan meliputi

sosialisasi pendataan Dapodik yang dilakukan per
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semester, disamping itu juga pendataan laporan
individu sekolah baik SD/MI dan SMP/MTs negeri
dan swasta. Kegiatan ini tidak tercapai maksimal
karena anggaran untuk kegiatan bimtek dapodik
PAUD tidak dilaksanakan karena sudah dibimtek

Menggunakan anggran pusat.

6) Manajemen Pelayanan Pendidikan
Program  manajemen pelayanan  pendidikan
dilaksanakan dalam rangka memberikan informasi secara
lengkap tentang penyelenggaraan pendidikan  di
Kabupaten Bantul. Program manajemen pelayanan
pendidikan didukung dana APBD sebesar
Rp1.174.145.000,00 dengan realisasi sebesar
Rp580.700.300,00 atau 49,46%. Pada program ini
capaian rendah karena ada 1 kegiatan yang tidak dapat
dilaksanakan yaitu Kegiatan Penerapan sistem Informasi
Pendididkan, hal ini dikarenakan proses gagal lelang
karena tidak ssesuai dengan spesifikasi yang diinginkan.
Adapun kegiatan yang dilaksanakan dalam program ini
antara lain:
a) Penerapan sistem dan informasi manajemen
pendidikan
Kegiatan Penerapan sistem dan informasi
manajemen pendidikan dengan dana APBD sebesar
Rp500.000.000,00 dengan  realisasi  sebesar
Rp1.800.000,00 atau 0,36%. kegiatan yang tidak
dapat dilaksanakan yaitu Kegiatan Penerapan sistem
Informasi Pendididkan, hal ini dikarenakan proses
gagal lelang karena tidak ssesuai dengan spesifikasi

yang diinginkan.
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b) Penyusunan kalender pendidikan dan penerimaan
peserta didik baru
Kegiatan Penyusunan kalender pendidikan dan
penerimaan peserta didik baru dengan dana APBD
sebesar Rp366.569.500,00 dengan realisasi sebesar
Rp344.784.500,00 atau 94,06%. Kegiatan yang
dilaksanakan  meliputi  penyususnan  Kalender
pendidikan tahun ajaran 2017/2018 sebagai pedoman
pelaksanaan pendidikan di Kabupaten Bantul.
Penyusunan kalender pendidikan sangat penting
dilaksanakan karena berguna sebagai pedoman
jadwal penyelenggaraan pendidikan selama satu
tahun ajaran, mulai penerimaan peserta didik baru
sampai kelulusan. Kalender pendidikan tersebut
memuat beberapa kegiatan dan alokasi waktu antara
lain kegiatan PPDB, kegiatan belajar mengajar efektif,
ujian tengah semester, ujian akhir semester, UNAS,
praktek kerja lapangan/Praktek Kerja Industri
(Prakerin), libur semester, dan lain-lain. Kegiatan
PPDB berpedoman pada peraturan gubernur dan
peraturan bupati tentang PPDB. Kegiatan penerimaan
peserta didik baru sistem Real Time Online (RTO)
bertujuan memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada setiap warga negara agar
memperoleh layanan proses penerimaan peserta
didik baru dengan cepat, transparan, efektif, efisien,

dan dapat dipertanggungjawabkan.

c) Pengembangan jardiknas dan pemeliharaan ICT
Kegiatan Pengembangan jardiknas dan
pemeliharaan ICT dengan dana APBD sebesar
Rp120.875.000,00 dengan  realisasi  sebesar
Rp120.275.000,00 atau 99,50%. Kegiatan yang
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dilaksanakan meliputi sewa bandwith untuk

pelayanan OPD dalam 1 tahun.

d) Penanaman iman taqwa dan akhlak mulia

Kegiatan Penanaman iman taqwa dan akhlak
mulia dengan dana APBD sebesar Rp45.000.000,00
dengan realisasi sebesar Rp44.850.000,00 atau
99,67%. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi
Kegiatan yang dilaksanakan meliputi : penyusunan 5
(lima) judul buku pegangan bagi guru PAUD oleh 10
(sepuluh) orang pengawas dengan masing-masing
judul buku dicetak sejumlah 200 eksemplar. Buku
tersebut akan didistribusikan kepada lembaga PAUD

yang yang ada di 17 Kecamatan.

e) Peningkatan pelayanan pendidikan inklusi.

Kegiatan Peningkatan pelayanan pendidikan
inklusi dengan dana APBD sebesar Rp12.850.000,00
dengan realisasi sebesar Rp11.450.000,00 atau
89,11%. Kegiatan vyang dilaksanakan berupa
workshop bagi 70 (tujuh puluh) pengelola lembaga
PAUD se Kabupaten Bantul yang dilaksanakan pada
tanggal 3 Desember 2018.

Program Peningkatan Nilai Akademik

Program Peningkatan Nilai Akademik merupakan
program baru, dengan adanya program ini diharapkan
mampu meningkatkan hasil Nilai akademik peserta didik
di lingkungan sekolah Kabupaten Bantul.. Program ini
didukung dana APBD sebesar Rp3.899.400.500,00
dengan realisasi sebesar Rp3.473.795.500,00 atau
89.09%.
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Program ini didukung dengan 3 kegiatan yang
meliputi :
a) Penambahan Pelajaran
Kegiatan Penambahan Pelajaran dengan dana
APBD sebesar Rp2.731.900.000,00 dengan realisasi
sebesar Rp2.463.765.000,00 atau 90.19%. Kegiatan
yang dilaksanakan meliputi :
(1) Pemberian insentif pada guru yang memberi
tambahan jam pelajaran.

(2) Operasional Tambahan jam Mengajar.

b) Peningkatan Metode Pengajaran
Kegiatan Peningkatan Metode Pengajaran
dengan dana APBD sebesar Rp1.135.870.000,00
dengan realisasi sebesar Rp978.400.000,00 atau
86.14%. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi :
(1) Kegiatan peningkatan metode pengajaran bagi
guru kelas IX (sembilan) SMP mata pelajaran
Ujian Nasional sebanyak 1105 orang
(2) Kegiatan peningkatan metode pengajaran bagi

guru kelas VI SD sebanyak 500 orang

c) Peningkatan Peran Orang tua
Kegiatan Peningkatan Peran Orang tua dengan
dana APBD sebesar Rp31.630.500,00 dengan
realisasi sebesar Rp31.630.500,00 atau 100%.
Kegiatan yang dilaksanakan meliputi sosialisasi
kepada komite sekolah dan perwakilan orang tua

wali siswa.

Program ini bertujuan untuk meningkatkan nilai
akademik hasil UN SMP dengan cara melaksanakan tiga

pilar yaitu :
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b)

intra

Pendampingan orang tua;

Dilakukan dengan memberikan pemahaman
atau sosialisasi ke pada perwakilan wali siswa, untuk
mendampingi proses belajar anaknya di rumah

masing-masing.

Tambahan jam belajar dan try out;

Penambahan jam belajar dilakukan disekolah
masing-masing yang dilakukan guru-guru pengampu
di luar jam belajar sekolah. Disamping itu
dilaksanakan try out untuk melatih siswa

mengerjakan soal-soal yang di ujikan.

Pendampingan khusus bagi siswa yang nilai
akademiknya di bawah rata-rata sekolah.
Pendampingan khusus dilaksanakan bagi
siswa yang nilainya di bawah rata-rata atau nilai 50
ke bawah. Kegiatan ini dilaksakan oleh guru di

sekolah masing-masing di luar jam belajar sekolah.

Pelaksanaan tambahan jam belajar di luar kegiatan

kurikuler ~dengan menitik beratkan pada

pembahasan soal-soal latihan serta pembahasan materi

soal yang diikuti oleh SMP maupun MTs di wilayah

Kabupaten Bantul dengan sasaran sebagai berikut :

Tabel 4. 7
Jam Belajar Tambahan
No | Sekolah Jumlah Sekolah
1. | SMP Negeri 47
2. | SMP Swasta 42
3. | MTs Negeri 9
4. | MTs Swasta 15

Sumber : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, 2019
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Dengan  kegiatan tersebut utamanya bisa
meningkatkan Nilai Akademik dalam mengikuti Ujian
Nasional. Adapun hasil Ujian nasional nilai rata-rata tahun
2016/2016 dan 2017/2018 sebagai berikut :

Tabel 4. 8
Hasil Ujian Nasional
Kategori Tahun 2016/2017 | Tahun 2017/2018 | keterangan
Rata-rata 247.55 250.02 Naik
Terendah 40.00 83.50 Naik
Tertinggi 387.50 393.50 Naik

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, 2019

Untuk memperoleh hasil yang maksimal diperlukan
persiapan materi UN berdasarkan bedah kisi-kisi dan
materi yang dipersiapkan oleh MGMP mapel IPA,
Matematika, Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia

secara sistematik.

c. Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi dalam urusan pendidikan

dan solusinya disajikan pada Tabel 4.9

Tabel 4. 9
Permasalahan dan Solusi dalam Urusan Pendidikan
No. Permasalahan Solusi
Masih banyak SD yang belum memiliki )
_ Dilaksanakan pembangunan ruang/gedung
1 | ruang perpustakaan yang memenuhi
perpustakan secara bertahap.
SPM
5 Masih kurangnya penilik PAUD, Penilik | Penambahan penilik PAUD, Penilik LKP
LKP dan Penilik PKBM dan Penilik PKBM
3 Perlu peningkatan Kesejahteraan bagi | Diupayakan penambahan insentif secara
GTT dan PTT bertahap.
) o Dibutuhkan peran aktif dari semua pihak
Masih kurangnya partisipasi warga ) o
o untuk memberikan motivasi agar warga
4 | dalam penyelenggaran Pendidikan ) o i
belajar memiliki kesadaran untuk belajar
Non Formal o _ )
secara aktif di PKBM masing-masing

Sumber: Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, 2019
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2. Kesehatan

Pembangunan kesehatan pada periode 2015-2019 adalah
Program Indonesia Sehat dengan sasaran meningkatkan derajat
kesehatan dan status gizi masyarakat melalui upaya kesehatan dan
pemberdayaan masyarakat yang didukung dengan perlindungan
finansial dan pemeratan pelayanan kesehatan. Pembangunan
kesehatan pada hakekatnya adalah upaya yang dilaksanakan oleh
semua komponen masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap
orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-
tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya
manusia yang produktif secara sosial dan ekonomi. Keberhasilan
pembangunan kesehatan sangat ditentukan oleh kesinambungan
antar upaya program dan sektor di masyarakat.

Nawa Cita yang kelima yaitu meningkatkan kualitas hidup
manusia Indonesia yang dituangkan dalam program Indonesia
Sehat. Program Indonesia Sehat dilaksanakan dengan
menegakkan tiga pilar utama, yaitu: (1) penerapan paradigma
sehat, (2) penguatan pelayanan kesehatan, dan (3) pelaksanaan
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Penerapan paradigma sehat
dilakukan dengan strategi pengarusutamaan kesehatan dalam
pembangunan, penguatan upaya promotif dan preventif, serta
pemberdayaan masyarakat. Penguatan pelayanan kesehatan
dilakukan dengan strategi peningkatan akses pelayanan kesehatan,
optimalisasi sistem rujukan, dan peningkatan mutu menggunakan
pendekatan continuum of care dan intervensi berbasis risiko
kesehatan. Pelaksanaan JKN dilakukan dengan strategi perluasan
sasaran dan manfaat (benefit), serta kendali mutu dan biaya.
Kesemuanya itu ditujukan untuk tercapainya keluarga-keluarga
sehat, yang disebut dengan Program Indonesia Sehat dengan
Pendekatan Keluarga (PIS PK).
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Kebijakan pembangunan kesehatan di Kabupaten Bantul
diuraikan dalam berbagai program dan kegiatan yang bertujuan
untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Derajat
kesehatan masyarakat di Kabupaten Bantul di wujudkan dalam
Indikator Kinerja Utama (IKU) Bupati yaitu Umur Harapan Hidup

(UHH).
Tabel 4. 10
Umur Harapan Hidup
Usia Harapan Hidup (Tahun)
e ) Bantul DIY
1. 2013 73,22 74,45
2. 2014 73,24 74,50
3. 2015 73,44 74,58
4. 2016 73,50 74,71
5. 2017 73,56 74,74

Sumber: BPS Kabupaten Bantul ,2019

Umur Harapan Hidup Kabupaten Bantul dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
termasuk bidang Kesehatan. Dari tabel diatas, UHH Kabupaten
Bantul pada tahun 2017 yaitu 73,56 tahun, meningkat dari tahun
2016 yaitu 73,50 tahun. Sedangkan Umur Harapan Hidup tingkat
Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2017 sebesar 74,74
tahun.

Peningkatan UHH ini dipengaruhi oleh multifaktor, antara lain
faktor kesehatan yang menjadi salah satu faktor yang berperan
penting di dalamnya. Secara berjenjang indikator UHH di dukung
oleh Indikator Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul yaitu
:Angka Kematian Ibu; Angka Kematian Bayi; Prevalensi Balita Gizi
Buruk; Prevalensi HIV /AIDS dan Angka Kesakitan (Incidence Rate/
IR) DBD.

a. Program yang Dilaksanakan
Pelaksanaan kebijakan pembangunan kesehatan di

Kabupaten Bantul diuraikan dalam berbagai program dan
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kegiatan. Program dalam urusan kesehatan selama tahun

2018 adalah sebagai berikut:

1) Obat dan perbekalan kesehatan;

2) Upaya Kesehatan Masyarakat;

3) Pengawasan Obat dan Makanan;

4) Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat;

5) Perbaikan Gizi Masyarakat;

6) Pengembangan Lingkungan Sehat;

7) Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular;

8) Standarisasi Pelayanan Kesehatan;

9) Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin

10) Pengadaan, Peningkatan, dan Perbaikan Sarana dan
Prasarana Puskesmas/Pustu dan jaringannya;

11) Kemitraan Peningkatan Pelayanan Kesehatan;

12) Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak Balita;

13) Peningkatan Pelayanan Kesehatan Lansia;

14) Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak;

15) Peningkatan Pencegahan Penyakit tidak Menular;

b. Realisasi Pelaksanaan Program
Pelaksanaan program dalam urusan kesehatan bertujuan
untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di
Kabupaten Bantul. Hasil pelaksanaan program dan kegiatan
dalam urusan kesehatan adalah sebagai berikut :
1) Obat dan Perbekalan Kesehatan
Kegiatan yang dilaksakan dalam program ini adalah
Pengadaan Obat dan Peningkatan Layanan Farmasi
yang didukung oleh dana dari APBD dan DAK sebesar
Rp. 6.254.200.000,-. Anggaran ini dipergunakan untuk
pengadaan obat dan perbekalan kesehatan serta

pengadaan gedung instalasi farmasi berikut sarananya.
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Realisasi keuangan tahun 2018 adalah sebesar Rp.
6.208.799.306 atau sebesar 99,27%.

Ketersediaan obat semakin meningkat, ditandai
dengan kualitas, kuantitas, dan jenis obat yang semakin
beragam. Indikator penggunaan obat yang tepat bagi
pasien adalah Penggunaan Obat Rasional (POR).
Penggunaan obat yang rasional akan mengurangi
dampak negatif resistensi kuman terhadap antibiotik
tertentu, sehingga menurunkan angka kesakitan dan
kematian. Cakupan POR sebesar 98,72 % dengan target
sebesar 95%. Upaya yang dilakukan untuk peningkatan
POR adalah peningkatan kepatuhan terhadap Standard
Operating  Procedure (SOP) pengobatan serta

pemenuhan kebutuhan obat.

2) Upaya Kesehatan Masyarakat
Dilaksanakan dengan anggaran sebesar
Rp77.610.732.917,- dengan realisasi
Rp.73.782.459.386,- (95,07%)
Program ini di dukung oleh beberapa kegiatan
antara lain :
a) Pemeliharaan dan pemulihan Kesehatan

Kegiatan ini di dukung oleh anggaran sebesar
Rp. 683.905.000,-. yang terdiri atas dana DAK dan
DAU. Dari anggaran tersebut realisasi yang dapat di
capai pada tahun 2018 adalah sebesar Rp.
666.330.900,- atau sekitar 97,43 %.

Kegiatan yang dilaksanakan adalah
Peningkatan Kapasitas Psikolog di Puskesmas.
Menurut survei Riskesdas, gambaran di Kabupaten
Bantul, data gangguan jiwa berat sebanyak 4 permil
atau 3.875 orang, sedangkan untuk gangguan
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mental emosional sebanyak 8,3 permil atau 5.628
orang.

Dari jumlah penderita di atas belum semua
mendapatkan palayanan di fasilitas kesehatan
khususnya puskesmas sebagai ujung tombak
pelayanan kesehatan tingkat pertama di masyarakat
dan memberikan pelayanan berkesinambungan dan
terhadap seluruh siklus hidup ( continuum of care )

Puskesmas telah melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan cakupan kinerja pelayanan
kesehatan jiwa dengan upaya promotif, preventif,
kuratif dan rehabilitatif. Untuk dapat memberikan
pelayanan sesuai standar maka puskesmas
memerlukan ketersediaan SDM yang kompeten.
Dalam hal ini tenaga yang dibutuhakn meliputi
dokter umum untuk pelayanan klinis, Psikolog untuk
layanan Klinis dan konsultasi, dan paramedis untuk
aspek perawatan pasien .

Sedangkan SDM yang tersedia di Puskesmas
saat ini hanya dokter dan paramedis sehingga
sangat membutuhkan tenaga Psikolog untuk dapat
memberikan pelayanan secara komprehensif.

(1) Ruang Lingkup Pelayanan Psikolog Di

Puskesmas

(@) Layanan Klinis ( dalam gedung)

»  Bersama dokter melakukan prosesur
diagnostik

» Konseling : Individu ( neurotik),
Pasangan ( Calon pengantin), calon
haji, usia anak-anak, remaja,
dewasa, lansia, siswa sekolah,

karyawan puskesmas
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>  Psikoterapi

(b) Layanan Masyarakat ( luar gedung)
»  Sosialisasi dan Penyuluhan
» Pembinaan pada masyarakat

»  Kunjungan rumah pada pasien

(20 Pemetaan Kebutuhan Pelayanan Psikologi

(@) Puskesmas dengan kebutuhan layanan
psikologi adalah Puskesmas dengan
layanan Desa Siaga Sehat Jiwa,
pelayanan kesehatan peduli remaja
(PKPR ), pelayanan kesehatan reproduksi
remaja, pelayanan ibu hamil, pelayanan
lansia, di 27 Puskesmas di Kabupaten
Bantul

(b) Pemenuhan kebutuhan akan dilakukan
secara bertahap, pada tahun 2018
dilakukan rekrutmen 4 tenaga psikolog
untuk melakukan pelayanan psikolog di 8
Puskesmas ( Srandakan, Sanden, Kretek,
Pundong, Jetis I, Banguntapan II, Imogiri |

dan Dlingo II)

b) Kegiatan Peningkatan kesehatan masyarakat
dengan didukung dengan pagu anggaran Rp.
332.990.000,- Capaian realisasi di tahun 2018
sebesar Rp. 325.588.000 atau sekitar 97,78 %.

Sub kegiatan yang ada didalam kegiatan ini
adalah Pendampingan Program Sekolah Peduli
Kasus Anemia (Sepekan) bagi siswa-siswi di
sekolah. Kendala yang dihadapi adalah remaja

sangat beresiko menderita anemia khususnya
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kurang zat besi. Diperkirakan 25% remaja Indonesia
mengalami anemia. Meski tidak menular namun
anemia sangat berbahaya karena bisa
mempengaruhi derajat kesehatan calon bayinya
kelak. Dengan berkurangnya hemoglobin atau sel
darah merah tadi, tentu kemampuan sel darah
merah untuk membawa oksigen ke seluruh tubuh
berkurang, akibatnya tubuh akan menjadi cepat lelah
dan lemas karena suplai oksigennya kurang. Anemia
defisiensi besi dapat terjadi karena sejak bayi sudah
anemia. Infeksi cacing tambang, kurangnya asupan
zat besi karena makanan yang kurang mengandung
protein hewani, serta proses menstruasi pada
remaja putri. Hal yang dilakukan untuk Sepekan
kepada anak usia sekolah adalah dengan cara anak
yang mengalami anemia diberi satu tablet
penambah zat besi tiap minggunya. Kegiatan ini
dimaksudkan agar jika terjadi kasus anemia pada
anak usia sekolah dapat segera ditangani oleh
tenaga medis di dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Bantul atau tim dari puskesmas terdekat

Tantangan yang besar untuk memperbaiki gizi
masyarakat Indonesia umumnya, dan masyarakat
Bantul khususnya menuntut penanganan yang lebih
inovatif sekaligus terpadu. Penanganan yang inovatif
perlu didukung dengan tindakan nyata, seperti
penanganan anemia pada remaja dan ibu hamil
harus didukung dengan kepastian data yang akurat.
Yang tidak kalah pentingnya yaitu deteksi dini
terhadap anemia. Dengan kemampuan mengenali,
mengidentifikasi terjadinya anemia pada diri

seseorang, maka akan lebih mudah penanganan
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secara dini. Sehingga akibat yang lebih berat karena
anemia bisa dicegah secara baik. Pada akhirnya
akan menjadi kebiasaan dalam mengenali masalah
kesehatan dan mampu mencegah sedini mungkin.
Dalam mengupayakan kondisi yang demikian, Dinas
Kesehatan Kabupaten Bantul berusaha melakukan
upaya penanggulangan anemia melalui Peningkatan
Kapasitas Petugas Dalam Skrining Anemia yakni
dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan
petugas kesehatan siswa di SMA/SMK/MAN se
Kabupaten Bantul serta TP UKS Kecamatan dan
lintas program dan lintas terkait di Kabupaten Bantul.
Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan siswa yang ditunjuk
sebagai Kader Kesehatan Remaja (KKR) di sekolah
serta petugas di lintas sektor untuk mengenali
secara dini tanda-tanda anemia, bahaya anemia dan

cara mencegah supaya tidak sampai terjadi anemia.

c) Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Pelaporan
Kegiatan ini di danai oleh dana APBD sebesar
Rp. 155.685.000 dengan realisasi sebesar Rp.
152.860.000 atau sekitar 98,98 %. Dengan indikator
tercapainya target pengelolaan keuangan dan
kepegawaian serta terlaksananya monitoring,

evaluasi dan pelaporan keuangan.

d) Kegiatan Perijinan dan pengawasan Praktek Tenaga
dan Sarana Kesehatan

Anggaran kegiatan sebesar Rp. 120.364.000,-

dengan realisasi sebesar Rp. 118.932.300 atau

sekitar 98,19 %. Kegiatan yang dilaksanakan yaitu

pengembangan  Sistem Informasi Pelayanan
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Perizinan Bidang Kesehatan dalam rangka
mewujudkan alat bantu guna menciptakan
pelayanan publik bidang perizinan kesehatan yang
lebih berkualitas:mudah, cepat dan transparan.

Lingkup kerja yang akan di akomodasi pada
sistem ini adalah pengelolaan calon peserta
pelatihan, pengelolaan sertifikasi PKP (Penyuluhan
Keamanan Pangan), pengelolaan pengajuan survey
untuk Sertifikasi PIRT, penilaian hasil survey dan
sertifikasi PIRT.

Aplikasi dikembangkan dengan model web dan
web mobile dengan entitas terdiri dari petugas Dinas
Kesehatan sebagai peng entry data dan masyarakat
sebagai pengakses informasi. Pada sistem ini
masyarakat dapat mengakses informasi
pengumuman pelatihan PIRT, calon peserta
pelatihan yang sudah terdaftar, informasi sertifikat
PKP dan informasi sertifikat PIRT. Sistem Informasi
Pelayanan Perizinan Bidang Kesehatan disusun
berbasis web menggunakan perangkat lunak open
source yang mampu mewadahi seluruh proses
pelayanan perijinan, dari pendaftaran berkas
permohonan, input data, penyimpanan dan
penyajian data perijinan.

Dengan terselenggaranya kegiatan pembuatan
Sistem Informasi Pelayanan Perizinan Bidang
Kesehatan di harapkan dapat lebih meningkatkan
kualitas layanan publik dan meningkatkan model
kerja bidang ini untuk menjadi lebih cepat, lebih

mudah, efektif, efisien dan akuntabel.
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e) Peningkatan Kesehatan Masyarakat di Puskemas
Kegiatan ini dilaksanakan oleh 27 Puskesmas
tersebar di Bantul.

kabupaten Adapun

yang
Anggaran dan realisasi masing-masing Puskesmas

beserta realisasi di sajikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 4. 11
Anggaran dan Realisasi
Kegiatan Peningkatan Kesehatan Masyarakat di Puskemas
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No. Kegiatan Anggaran Realisasi Prosentase

1 Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di 575.000.000 | 575.000.000 100%
Puskemas Srandakan

2 Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di o
Puskesmas Sanden 531.822.000 | 528.551.684 99,39%

3 Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di 525 000.000 | 472.502.650 90,00%
Puskesmas Kretek

4 Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di 525 000.000 | 520.950.000 99,23%
Puskesmas Pundong

5 Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di o
Puskesmas Bambanglipuro 525.000.000 | 506.935.800 96,56%

6 Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di 575.000.000 | 572.450.000 99,56%
Puskesmas Pandak |

7 Peningkatan Kesehat_an Masyarakat Di 575.000.000 | 573.180.000 99,68%
Puskesmas Pandak li

8 Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di 540.000.000 | 534.060.000 98,90%
Puskesmas Bantul |

9 Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di 540.000.000 | 511.197.000 94.67%
Puskesmas Bantul Il

10 | Peningkatan Kgsehatan Masyarakat Di 540.000.000 | 538.778.000 99,77%
Puskesmas Jetis |

11 | Peningkatan Ke_sehatan Masyarakat Di 540.000.000 | 483.321.118 89.50%
Puskesmas Jetis Il

12 | Peningkatan Kes_ehatan Masyarakat Di 525 000.000 | 493.425 275 93,99%
Puskesmas Imogiri |

13 | Peningkatan Kesz_ahatan Masyarakat Di 575.000.000 | 574.999 900 100,00%
Puskesmas Imogiri Il

14 | Peningkatan K_esehatan Masyarakat Di 525.000.000 | 500.529.950 95.34%
Puskesmas Dlingo |

15 | Peningkatan K_esehatan Masyarakat Di 575.000.000 | 516.169. 137 89.77%
Puskesmas Dlingo |l

16 | Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di 525 000.000 | 481 595.400 91,73%
Puskesmas Pleret

17 | Peningkatan P_(esehatan Masyarakat Di 540.000.000 | 474.438.300 87.86%
Puskesmas Piyungan

18 | Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di 590.000.000 | 579.366.570 98,20%
Puskesmas Banguntapan |

19 | Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di 540.000.000 | 538.500.000 99,72%
Puskesmas Banguntapan Il

20 | Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di 540.000.000 | 539.900.000 99.98%
Puskesmas Banguntapan Ill

21 | Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di 540.000.000 | 540.000.000 100,00%
Puskesmas Sewon |

22 | Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di 540.000.000 | 540.000.000 100,00%
Puskesmas Sewon |l

23 | Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di 540.000.000 | 536.861.000 99,42%
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No. Kegiatan Anggaran Realisasi Prosentase

Puskesmas Kasihan |

24 | Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di
Puskesmas Kasihan Il

540.000.000 | 535.904.500 99,24%

25 | Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di
Puskesmas Pajangan

575.000.000 | 567.800.000 98,75%

26 | Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di
Puskesmas Sedayu |

525.000.000 | 522.187.500 99,46%

27 | Peningkatan Kesehatan Masyarakat Di
Puskesmas Sedayu Il

525.000.000 | 525.000.000 100,00%

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, 2019

Sesuai dengan ketugasan puskesmas yang
tercantum dalam Permenkes Nomor 75 Tahun 2014
tentang puskesmas bahwa Puskesmas merupakan
unit pelaksana teknis kesehatan di bawah
pengawasan Dinas Kesehatan yang memberikan
pelayanan kesehatan yang bersifat promotif,
preventif, kuratif dan rehabilitatif baik melalui upaya
kesehatan perorangan maupun upaya kesehatan
masyarakat.

Sub kegiatan yang dilaksanakan dalam
kegiatan Pemeliharaan dan pemulihan Kesehatan
antara lain adalah Upaya Kesehatan Perseorangan
(UKP). UKP vyaitu suatu kegiatan dan/atau
serangkaian kegiatan pelayanan kesehatan yang
ditujukan untuk peningkatan, pencegahan,
penyembuhan penyakit, pengurangan penderitaan
akibat penyakit, dan memulihkan kesehatan
perseorangan. Untuk mendukung kegiatan UKP,
Puskesmas melaksanakan pengembangan Layanan
Unggulan Puskesmas yang dapat dilihat pada
tabel 4.12
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Tabel 4. 12
Layanan Unggulan di Puskesmas Dalam Rangka Upaya Kesehatan
Perorangan (UKP) Tahun 2018

. | Kesehatan |PTRM Layan-
Integrasi VCT, |, .- .
Mata & " Klinik| 'Yankes- an |Poli|Gadar
e PEGETES  [RONEE Kez?xgtan (Pelayanan| layan PDPKarln;s/el IMS I:'KPRtradkom N Psiko-|SoregWisata|
Spesialis) |ODHA logi
1 Srandakan \ \ - v v \ v
2 Sanden \ \ \ \ \ \
3 Kretek \ v v v \ v v
4 Pundong v v v
5 Bambanglipuro \Y v v \
6 Pandak | \ v
7 Pandak Il \ \ \
8 Bantul | \% v v
9 Bantul Il \ \ \
10 | Jetis | \ v \
11 | Jetis |l \ \ Y
12 | Imogiri | v v v V \ v v v
13 | Imogiri Il \ v \ v
14 | Dlingo | v v v V
15 | Dlingo Il \ v \ v v
16 | Pleret \ \ \ \
17 | Piyungan \Y \Y v v
18 | Banguntapan | \ \ \ \
19 :3|anguntapan \Y% \Y% \Y \ \ Y \ \
20 | Banguntapan I v v v
21 | Sewon | \Y \Y \ \
22 | Sewon Il \Y% \ \
23 | Kasihan| \ \
24 | Kasihan Il \% v V v
25 | Pajangan v v V
26 | Sedayul v v v v v
27 | Sedayu ll v v
Keterangan:
PONED : Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi Dasar
PTRM : Pelayanan Terapi Rumatan Metadon
ODHA : Orang Dengan HIV AIDS
IMS . Infeksi Menular Seksual
PDP : Perawatan Dukungan Pengobatan
VCT : Voluntary Conceling and Testing
PKPR : Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja
KTPA : Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak
Gadar : Gawat Darurat
Yankestradkom : Pelayanan Kesehatan Tradisional Komplementer

Selain UKP kegiatan lain yang dilaksanakan

oleh puskesmas yaitu Upaya Kesehatan Masyarakat

(UKM).

UKM

adalah

setiap kegiatan

untuk

memelihara dan meningkatkan kesehatan serta

mencegah dan menanggulangi timbulnya masalah

kesehatan dengan sasaran keluarga, kelompok, dan
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masyarakat. Dalam menanggulangi permasalahan
kesehatan ini, muncul berbagai kegiatan inovatif dari
masyarakat maupun petugas. Dalam rangka
pelaksanaan Upaya Kesehatan Masyarakat, semua
Puskesmas melaksanakan kegiatan inovasi untuk
mempercepat tercapainya tujuan pelayanan UKM di
yang
dilakukan oleh Puskesmas disajikan pada Tabel

4.13.

Puskesmas. Adapun Kkegiatan inovasi

Tabel 4. 13

Kegiatan Inovasi Puskesmas Dalam Rangka
Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM)

Tahun 2018
No. Puskesmas Inovasi
1 | Srandakan Klinik Sahaja,Caten Terpadu,Kentong lemut,Germasli gadarpa
Jumantuk (Juru Pemantau Batuk), Simbah Bugar (Skrining
> | sanden Kesimbangan kekuatan Otot hampatan melakukan akt_ivitas
sehari-hari dan kebugaran), Emping Desa (Pendampingan
Difabilitas pada sekolah luar biasa)
3 | Kretek Sapu Lidi, Sunda Kelapa, Gadar Wisata
4 | Pundong Laskar Baladewa
Pandu bumil ke pantai (Pelayanan terpadu ibu hamil kurang
energi protein dan anemia terintregrasi), Geliat Jiwa (Gerakan
5 | Bambanglipuro Bambanglipuro sehat Jiwa), Pandu Semar (Pengelolaan
terpadu Diabetes Melitus dan Hipertensi menuju pribadi yang
sehat mandiri dan religius)
6 | Pandak I Senam Lansia Mobile, Anjungan Pendaftaran Mandiri
7 | Pandak I Si Pasta Gold (Sistem Pemantauan Status Gigi Dan Mulut
Oleh Kader), Pandu Pesat Mobile ,Peka Tensi
8 |B Tenda Tensi (Temukan tanda-tanda hipertensii). Program 1
antul | .
Jumantik 1 Keluarga
Bantul Il Jumilah (Kunjungan lbu Hamil Wilayah)
Geliat Barongan (Gerakan Peduli Sehat), Sindu Asih (Sindet
Peduli Kesehatan dan Kebersihan), Kalapeka (Kelas Lansia
10 | Jetis | Peduli Kesehatan), Paguhati (Paguyuban Kuliner Sehat dan
Peduli), Kepak Paud (Kelompok Peduli kesehatan anak Paud),
Rehat Manis (Remaja Sehat SMA Jetis),Gropyok TB (gerakan
Jaring dan Obati TB),Si JUJU (Siswa Jumantik Junior).
11 | Jetis I Duta Bagiku (Peduli Kesehatan balita gizi kurang)
PEKASIGIMAS (Pembentukan Kader Orang Tua Sikat Gigi di
12 | Imogiri | sekolah dan di Rumah), Bulaning Simbah (Bulan Skrining
Simbah), Gebrak PTM, AKU DI DESA SAJA (Ayo Kuatkan
Upaya Desa Siaga Sehat Jiwa)
13 | Imogiri Il Jalan Bemo
14 | Dlingo | Wasemar (Whats app Mesem Marem)
15 | Dlingo Il Tiwul Gatot (Tingkatkan Kualitas dan gaya hidup Sehat secara
total),Emping Jamil (Pendampingan Remaja pada lbu Hamil)
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No.

Puskesmas

Inovasi

16

Pleret

Kripek Paru (Kita perangi Penyakit Paru), Jamuku (Sehat
dengan jamu),Kabar Purba (Kawasan Bebas Asap Rokok),
Pager si Botak (Pekan Gerakan Imunisasi Boster
Serentak),Tuman, Badot Tersenyum (Buat anak dan Orang
Tua tersenyum,

17

Piyungan

Situs Payak Piyungan (Eliminasi TB), Pinggang Wader Mas
(Tentang Jiwa)

18

Banguntapan |

Gerdu Batuk (Gerakan Terpadu bantu penderita Tuberkulosis),
Prokesun (Program Promosi Kesehatan Keliling Dusun)

19

Banguntapan I

Sana Sini (Sehatkan anak Sejak Dini),Sapha Lansia (Satu atap
Pelayanan Kesehatan Lanjut Usia)

20

Banguntapan I

Gemar Mbatik

21

Sewon |

Sabar Mas (Sabtu Sehat Bersama Masyarakat)

22

Sewon Il

Pemberdayaan Terpadu Kesehatan

23

Kasihan |

Pasangan Peri

24

Kasihan Il

Jamah Linsek Viagra (Jumat kunjungan Rumah dan
Pelayanan Rujukan lintas sektoral ataupun Penjemputan Via
Grhasia), Budiman Dasi Merah (Budidaya Manfaat Daun sirih
Mencegah Gusi berdarah), Pepes Katuk (Pemuda Pemudi
Sumberan Kenalkan ASI Terbaik Keluarga)

25

Pajangan

Pelangi Batik(Pelayanan gigi untuk balita senyum cantik),
Bunga Kertas (Bantu penanganan korban kekerasan rumah
tangga), Kleting Kuning (Kelola dan tingkatkan gizi untuk
kurangi stunting)Sajam Gurantik(Satu jam dalam seminggu
berantas Jentik), Raja ampuh (Rawat gangguan Jiwa sampai
Sembuh)

26

Sedayu |

Mama Petik Dusun, Gamet Misteri, Gerak TB dan Anemia

27

Sedayu I

ODAMANTIK(Orang Dampingan Pemantau Jentik), MASDA
(Germas Muda Sedayu), DOKMANTIK (Dokter Kecil
Pemantau Jentik), PEMBATIK(Pemuda Pemberantas Jentik),
RATU JUM (Rumah Satu Jumantik)

Sumber: Dinas Kesehatan

Kabupaten Bantul, 2019

Upaya mengintegrasikan kegiatan UKP dan

UKM di Puskesmas dilaksanakan  melalui
pendekatan keluarga dengan sasaran keluarga yang
didasarkan pada data dan informasi dari profil
kesehatan keluarga.

Pendekatan keluarga adalah salah satu cara
puskesmas meningkatkan jangkauan sasaran dan
mendekatkan akses pelayanan kesehatan di wilayah
kerjanya dengan mendatangi keluarga. Puskesmas
tidak

kesehatan di dalam gedung, melainkan juga ke luar

hanya menyelenggarakan pelayanan

gedung dengan mengunjungi keluarga di wilayah
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kerjanya. Selain itu Puskesmas juga harus
meningkatkan kerjasama dengan jejaringnya yaitu
fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama lain di
wilayah kerjanya, agar fasilitas-fasilitas pelayanan
kesehatan tingkat pertama tersebut turut berperan
aktif dalam pembangunan kesehatan selain
memberikan pelayanan kesehatan yang bersifat
perorangan.

Pelaksanaan Program Indonesia Sehat dengan
Pendekatan Keluarga (P1S-PK) di Kabupaten Bantul
dilakukan secara bertahap. Tahap pertama pada
Tahun 2017 PIS-PK dilaksanakan oleh lima
Puskesmas lokus yang ditunjuk dari Kementerian
Kesehatan untuk melaksanakan PIS-PK di wilayah
kerjanya, yaitu Puskesmas Bambanglipuro, Sanden,
Kretek, Sewon |, dan Kasihan I. Kegiatan PIS-PK
yaitu dengan melakukan kunjungan ke setiap
keluarga di wilayah kerjanya untuk memotret kondisi
kesehatan dari setiap anggota keluarga, sekaligus
memberikan intervensi dan edukasi kesehatan. Ada
12 indikator yang ditanyakan dan dilakukan
pengecekan pada saat kunjungan PIS-PK, yaitu :

(1) Keluarga mengikuti KB;

(2) Ibu Bersalin di fasilitas kesehatan;

(3) Bayi mendapat imunisasi dasar lengkap;
(4) Bayidiberi ASI eksklusif selama 6 bulan;
(5) Pertumbuhan balita dipantau tiap bulan;
(6) Penderita TB paru berobat sesuai standar;
(7) Penderita hipertensi berobat teratur;

(8) Gangguan jiwa berat tidak diterlantarkan;

(9) Tidak ada anggota keluarga yang merokok;
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(10) Keluarga mempunyai akses terhadap air
bersih;

(11) Keluarga mempunyai akses atau menggunakan
jamban sehat;

(12) Sekeluarga menjadi anggota JKN-KIS

Tahap berikutnya di Tahun 2018 pelaksanaan
PIS-PK dilaksanakan di 22 Puskesmas yang lain.
Sehingga 27 puskesmas di Kabupaten Bantul telah
melaksanakan PIS-PK di wilayah kerja masing-

masing.

f)  Pelaksanaan BLUD Puskesmas

Kegiatan BLUD merupakan salah satu kegiatan
Program Upaya Kesehatan Masyarakat untuk
melaksanakan pelayanan kesehatan di 27
Puskesmas yang pembiayaannya di peroleh dari
pendapatan Puskesmas.

Pelaksanaan BLUD  Puskesmas ini
dilaksanakan di 27 Puskesmas di kabupaten Bantul,
dimana 16 Puskesmas diantaranya dilengkapi
dengan pelayanan rawat inap selain pelayanan
rawat jalan. Seluruh puskesmas di Kabupaten Bantul
sudah berstatus BLUD (Badan Layanan Umum
Daerah) penuh sejak Tanggal 2 Januari 2016,
sehingga pengelolaan keuangan lebih fleksibel
sehingga dapat mengikuti kebutuhan dan kecepatan
dalam memberikan pelayanan kesehatan pada
masyarakat. Kegiatan ini didukung dana sebesar Rp.
60.134.966.917,- yang dilaksanakan oleh masing-
maing puskesmas. Adapun Anggaran dan realisasi
masing-masing Puskesmas beserta realisasi di

sajikan pada tabel 4.14 dibawah ini :
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Tabel 4. 14
Anggaran dan realisasi kegiatan Pelaksanaan BLUD Puskesmas
No. Kegiatan Anggaran Realisasi Prosentase
1 Pelaksanaan BLUD Di 2.519.136.798 2.535.113.164 101 %
Puskemas Srandakan
2 Pelaksanaan BLUD Di 2.369.116.789 2.312.369.289 98 %
Puskesmas Sanden
3 Pelaksanaan BLUD Di
PlLskesmas Kretek 2.609.774.043 2.352.718.186 90 %
4 Pelaksanaan BLUD Di 3.031.968.981 2.843.546.092 94 %
Puskesmas Pundong
5 Pelaksanaan BLUD Di 3.125.912.050 3.027.827.365 97 %
Puskesmas Bambanglipuro
6 Pelaksanaan BLUD Di 1.973.301.034 1.866.287.417 95%
Puskesmas Pandak |
7 Pelaksanaan BLUD Di 1.871.588.604 1.808.613.942 97%
Puskesmas Pandak Il
8 Pelaksanaan BLUD Di o
Pk 2.444.660.001,00 2.350.615.693,88 96 %
° Pelaksanaan BLUD Di 1.543.747.902 1.556.232.148 101 %
Puskesmas Bantul Il
10 | Pelaksanaan BLUD Di 2.170.036.323 2.115.986.668 98 %
Puskesmas Jetis |
11 Pelaksanaan BLUD Di o
ittt 1.496.096.834 1.484.250.497 99 %
12 | Pelaksanaan BLUD Di 2.127.051.387 2.109.918.524 99 %
Puskesmas Imogiri |
13 | Pelaksanaan BLUD Di 1.990.233.424 1.963.892.468 99 %
Puskesmas Imogiri Il
14 | Pelaksanaan BLUD Di 1.730.848.874 1.647.993.831 95 %
Puskesmas Dlingo |
15 | Pelaksanaan BLUD Di 1.229.004.403 1.235.659.282 101 %
Puskesmas Dlingo I
16 | Pelaksanaan BLUD Di 3.483.684.338 2.899.778.247 83 %
Puskesmas Pleret
17 | Pelaksanaan BLUD Di 3.363.496.642 3.236.557.432 96 %
Puskesmas Piyungan
18 Pelaksanaan BLUD Di
Pelakeanaan BLUD D 2.148.342.376 2.146.528.993 100 %
19 | Pelaksanaan BLUD Di 1.930.360.695 1.929.886.958 100 %
Puskesmas Banguntapan Il
20 | Pelaksanaan BLUD Di 1.020.326.134 938.814.829 92%
Puskesmas Banguntapan I
21 | Pelaksanaan BLUD Di 2.591.175.611 2.591.059.204 100 %
Puskesmas Sewon |
22 | Pelaksanaan BLUD Di 2.334.795.178 2.028.906.881 87 %
Puskesmas Sewon I
23 | Pelaksanaan BLUD Di 3.123.733.257 2.798.703.468 90 %
Puskesmas Kasihan |
24 | Pelaksanaan BLUD Di 1.752.128.289 1.749.610.321 100 %
Puskesmas Kasihan Il
25 | Pelaksanaan BLUD Di 2.871.461.566 2.821.755.428 98 %
Puskesmas Pajangan
26 | Pelaksanaan BLUD Di 1.822.289.086 1.710.538.502 94 %
Puskesmas Sedayu |
27 -
Pelaksanaan BLUD Di 1.460.696.298 1.442.315.272 99%
Puskesmas Sedayu |l
TOTAL 60.134.966.917,00 | 57.505.480.101,88 96
Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, 2019
IV - 56
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g) Operasional Rumah Sakit

Kegiatan ini di dukung oleh Pagu Anggaran
sebesar Rp. 1.471.000.000,- dengan realisasi
sebesar Rp. 719.142.380,- atau sekitar 48,89 %.
Untuk operasional Rumah Sakit Sendiri belum bisa
di realisasikan karena terkendala dengan proses
perijinan tanah, namun demikian berbagai upaya
telah dilakukan dalam rangka percepatan perijinan
tanah, yaitu koordinasi intensif dengan pihak Desa
dan OPD Kabupaten terkait (Dispertaru), selain itu
juga advokasi kepihak Pemerintah DIY dan
Gubernur. Realisasi fisik untuk tahun anggaran 2018
hanya untuk belanja yang sifat modal awal
operasional yaitu mobil ambulan dan Bahan Medis

Habis pakai dengan expire date lama.

3) Pengawasan Obat dan Makanan

Kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka
mendukung program tersebut adalah Peningkatan
Pemberdayaan Konsumen/Masyarakat di Bidang Obat
dan Makanan dengan di dukung oleh dana APBD
sebesar Rp102.210.000,-.Capaian realisasi dari kegiatan
tersebut sebesar Rp102.010.000,- atau sekitar 99.80 %.
Kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan pengawasan
pelayanan kefarmasian pada fasilitas pelayanan
kesehatan yaitu Puskesmas (27 Puskesmas), apotek (20
sarana), klinik/RS (10 sarana), toko kosmetik (10
sarana), depot jamu (3 sarana), UMOT (1 sarana). Obat
yang terdistribusi ke masyarakat harus terdaftar dan
memenuhi kriteria sesuai peraturan yang berlaku.

Kegiatan pengawasan makanan minuman dilakukan
dengan melakukan evaluasi kemanan pangan pada

industri makanan rumah tangga (IRT) yang dilakukan 3

ota,potan. ‘K_ete'can.gan. Jettan&gun&iawaban HAhkhit gt 2018 %abu/mten. °Ban.tu[ IV -57



7//E

THE HARMONY OF NATURE AND CULTURE

—_____

dPemerintah ‘Kq.bupaten. QBantul

kali,

makanan pada sarana

kegiatan pembinaan dan pengawasan produk
IRT sebanyak 57 IRT dan
pengawasan produk produk makanan yang beredar di
masyarakat pada hari Raya (2 kali).

Kegiatan pengawasan makanan diselenggarakan
melalui Penyuluhan Keamanan Pangan (PKP) bagi
Industri Rumah Tangga (IRT) pangan dan pangan siap
saji, sertifikasi PIRT, sertifikasi jasa boga, sertifikasi
kantin sekolah, dan sampling makanan jajanan. Sampai
dengan Desember tahun 2018 sertifikat PIRT yang telah
diterbitkan sebanyak 2.418 sertifikat meningkat 7%
dibandingkan tahun 2017 (2.258 sertifikat). Adapun hasil
kegiatan pengawasan makanan disajikan pada Tabel

4.15

Tabel 4. 15
Hasil Kegiatan Pengawasan Makanan
Tahun 2017 dan 2018

No. | Jenis Pengawasan Makanan 2017 2018
1 | PKP-PIRT 200 orang 300 orang
2 | PKP kantin sekolah 40 orang 198 orang
3 | PKP makanan jajanan 120 orang
4 | PKP jasa boga/catering 40 orang 112 orang
5 | Sertifikasi PIRT 227 usaha IRT pangan | 178 usaha IRT pangan

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, 2019

4) Program Promosi

Kesehatan

dan Pemberdayaan

Masyarakat

Penyelenggaraan Program promosi kesehatan
APBD
Rp2.731.062.000,- dengan realisasi anggaran sebesar
Rp.2.554.659.550,- (93.54%).
untuk meningkatkan kesadaran

Hidup Bersih dan Sehat

dengan didukung oleh dana sebesar

Program ini bertujuan
masyarakat dalam

Perilaku (PHBS) dalam
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kehidupan sehari-hari. Kegiatan yang dilaksanakan pada
tahun 2018 antara lain:
a) Kegiatan Promosi Kesehatan
Kegiatan ini dudukung oleh dana APBD
sebesar Rpl1.253.084.500,-. Capaian realisasi
sampai dengan bulan desember 2018 sebesar
Rp1.125.803.550,- atau sebesar 89.84 %. Kegiatan
yang dilaksanakan antara lain adalah:
(1) Pelaksanaan Bantul Expo

Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul
melalui Dinas Kesehatan dalam kegiatan
Bantul Expo mengusung tema “Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat”. Saat ini Indonesia
tengah mengalami perubahan pola penyakit
yang sering disebut transisi epidemiologi yang
ditandai dengan meningkatnya kematian dan
kesakitan akibat penyakit tidak menular seperti
stroke, jantung, diabetes dan lain-lain.

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
informasi kepada masyarakat tentang STBM
dengan 5 pilarnya yaitu resapkan air kotor,
cucilah tangan dengan sabun, olah dulu air
minum(direbus,disaring  dll), jangan BAB
sembarangan dan ayo pisahkan /pilah sampah.

Kegiatan Bantul Expo dilaksanakan pada
tanggal 28 Juli s.d 06 Agustus 2018 bertempat
di Pasar Seni Gabusan. Rangkaian kegiatan
yang dilaksanakan antara lain lomba foto selfie,
permainan bidik buah dan sayur, ular tangga
Germas, pemeriksaan kesehatan (cholestrol

dan gula darah), dan percontohan aktifitas fisik.
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Pengunjung tercatat sebanyak 2.800
orang, mengalami peningkatan sebesar 20%
dibandingkan tahun 2018 (2.339 orang).
Kegiatan lain untuk mendukung promosi
kesehatan adalah Karnaval HUT Kemerdekaan
Rl ke-73 dengan tema “Luweh Resik Luweh
Sehat”. Tema ini mempunyai arti bahwa
dengan STBM mampu mewujudkan
masyarakat yang lebih sehat dengan cara
pendekatan untuk merubah perilaku hygiene
dan sanitasi melalui pemberdayaan
masyarakat.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
penyebarluasan informasi tentang STBM.
Kegiatan Karnaval dilaksanakan pada tanggal
18 Agustus 2018. Rute: start dimulai dari
Lapangan Trirenggo Bantul-Polsek Bantul-
Simpang Lima Bejen- dan finish di depan

Masjid Agung Bantul.

(2) Pengembangan Media dan Teknologi Promosi
Kesehatan
Dasar pelaksanaan kegiatan
pengembangan media dan teknologi promosi
kesehatan adalah Keputusan Kepala Dinas
Kesehatan Kabupaten Bantul Nomor 800/3752
Tahun 2015 tentang Pembentukan Tim Kreatif
Multimedia Dinas Kesehatan Kabupaten
Bantul. Tim kreatif ini diberi tugas untuk
merencanakan, melaksanakan, monitoring,
evaluasi serta melaksanakan penelitian

maupun pengembangan model dan media
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promosi kesehatan Dinas Kesehatan

Kabupaten Bantul.

Upaya pengembangan model dan media
promosi kesehatan tahun 2018 berupa:

»  Pengembangan media promosi kesehatan
berupa; siaran radio spot dan live show
Taman Gabusan;

» lklan Layanan Masyarakat (ILM) di televisi,
ILM di radio, cetak spanduk, leaflet, stiker,
poster, buku saku, dan Buletin;

» Pengembangan sekolah model Germas
tingkat kabupaten Bantul di enam sekolah
yaitu SDN 1 Bantul, SDN 2 Sewon, SD
Ngrukeman Kasihan, SDN 2 Sanden, SDN
Seyegan Pundong, dan SDN Sungapan
Sedayu.

»  Pengadaan boardgame

(3) Pendataan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) di Rumah Tangga
Pembinaan PHBS dilakukan melalui
pemberdayaan masyarakat untuk berperilaku
hidup bersih dan sehat di tatanan rumah
tangga, institusi tempat kerja, institusi
pendidikan, fasilitas pelayanan kesehatan, dan
tempat-tempat umum. Data capaian PHBS
tahun 2018 di Kabupaten Bantul pada semua

tatanan disajikan pada Tabel 4.16
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Tabel 4. 16

Hasil Capaian Tatanan PHBS

Tahun 2016 — 2018

No. Tatanan PHBS 2016 2017 2018
1 Rumah Tangga 41,21% 47,14% 50,27%
2 Fasilitas Pelayanan Kesehatan 88,31% 83,82% 83,82%
3 Institusi Pendidikan 44,38% 54,77% 54,77%
4 Tempat Kerja 26,15% 39,15% 39,15%
5 Tempat-tempat Umum 63,18% 58,52% 58,52%

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, 2019

(4)

Kesehatan Anak Sekolah

Kegiatan pembinaan kesehatan anak
sekolah ini bertujuan untuk mewujudkan
tercapainya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) pada warga sekolah. Kegiatan yang
menjadi indikator kinerja Dinas Kesehatan
adalah pelaksanaan kegiatan penjaringan
kesehatan siswa baru yang dilakukan di SD,
SMP, dan SMA, dengan pelaksana dari
Puskesmas dan pihak sekolah. Hasil
penjaringan kesehatan di tingkat SD mencakup
100% siswa kelas satu setingkat SD, 100%
siswa kelas satu setingkat SMP, dan 97,22%
siswa kelas satu setingkat SMA.

Kegiatan lain yang telah dilakukan yaitu
akselerasi program UKS pada enam tim
pelaksana Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di
sekolah dan tiga Tim Pembina (TP) UKS
kecamatan; evaluasi kader kesehatan remaja;
dan pendampingan, monitoring, dan evaluasi
penjaringan kesehatan anak usia sekolah.
Pada tahun 2018 tim pembina UKS Kabupaten
Bantul berhasil mendapatkan penghargaan
kinerja terbaik Lomba Sekolah Sehat (LSS)
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b)

tingkat nasional yaitu SMK N 1 Sewon. Untuk
LSS tingkat DIY, Kabupaten Bantul meraih
Juara | yaitu SMKN | Bantul, SMK N 1 Bantul
untuk mewakili Lomba sekolah sehat tingkat
nasional di tahun 2019. Dokter kecil Kabupaten
Bantul dari SDN 1 Bantul, SD Muhammadiyah
Unggulan Bantul, SDN Dlingo dan SD Il
Sedayu, meraih Juara | tingkat DIY.
Pembinaan PHBS di Pondok Pesantren
(Pontren) yang merupakan bagian dari institusi
pendidikan antara lain melalui kegiatan
pemberdayaan Forum Komunikasi Santri Sehat
(FKSS), perencanaan dan evaluasi Pontren,
pelatihan programer Pontren di Puskesmas,
dan evaluasi kader santri siaga. Pembinaan
Pontren dilaksanakan sebanyak 96 Pontren.
Selain itu, pembinaan Pontren dilaksanakan
melalui Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(Germas) Pesantren. Kegiatan ini bertujuan
untuk peningkatan perilaku hidup bersih dan

sehat di lingkungan pesantren.

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat

Kegiatan ini di dukung oleh dana APBD
sebesar Rp1.477.977.500,- dengan capaian realisasi
sebesar Rp1.428.856.000. atau sekitar 96.68 %.

Kegiatan yang dilaksanakan yaitu
meningkatkan pemberdayaan masyarakat di bidang
kesehatan melalui indikator desa siaga. Sebanyak
43 desa siaga termasuk dalam kategori baik, yaitu
memiliki strata purnama dan mandiri.

Kegiatan inovatif pemberdayaan masyarakat
berupa Desa Bebas 4 Masalah Kesehatan (DB4MK),
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yang sudah dimulai sejak tahun 2007. Tujuan
kegiatan ini adalah untuk mengubah pola pikir, pola
sikap, dan pola tindak seluruh stakeholder, termasuk
juga para pejabat dan masyarakat dalam
penanganan permasalahan kesehatan utama, yaitu
menurunkan kematian ibu maternal, menurunkan
kematian bayi, menurunkan jumlah penderita gizi
buruk, menekan kasus DBD, dan meningkatkan
penemuan kasus TB.

Unit analisis DB4MK telah diubah dari desa
bebas 4 masalah kesehatan menjadi dusun bebas 4
masalah kesehatan. Hal ini berdasarkan aspirasi
kepala desa dan masyarakat karena peluang
masyarakat untuk mendapatkan reward lebih besar
dengan wunit analisis yang lebih kecil yaitu
pedukuhan dan masyarakat mempunyai harapan
yang lebih besar untuk mengupayakan daerahnya
bebas empat masalah kesehatan. Reward diberikan
bagi dusun dengan kriteria bebas kematian ibu,
kematian bayi, gizi buruk, dan DBD.

Pada tahun 2018, reward diberikan pada 385
pedukuhan dari 933 pedukuhan yang
masyarakatnya secara aktif melakukan upaya
pemberdayaan dan telah ditetapkan berdasarkan SK
Bupati Nomor 539 Tahun 2018 tentang Pemenang
Reward DB4MK Plus. Tiap-tiap dusun pemenang
mendapatkan piagam penghargaan dan uang
pembinaan sebesar Rp2.500.000,- diterimakan
melalui rekening kepala dusun pemenang. Pada
tahun 2018, penilaian DB4MK ditingkatkan
kualitasnya pada indikator status gizi buruk Balita,

yaitu dusun yang masih memiliki Balita berstatus gizi
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buruk pada periode penilaian dinyatakan sebagai
dusun yang tidak bebas gizi buruk. Hasil penilaian
DB4MK tahun 2011-2018 disajikan pada Grafik 4.2.
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Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, 2019

Grafik 4. 2

Hasil Penilaian DB4MK Tahun 2011- 2018

5)

Program Perbaikan Gizi Masyarakat

Kegiatan yang dilaksanakan vyaitu Peningkatan
status gizi yang didukung  APBD  sebesar
Rp865.350.000,-.dengan realisasi sebesar
Rp864.475.000,- atau sebesar 99.90 %. Anggaran pada
program dan kegiatan ini digunakan untuk pemberian
makanan tambahan bagi Balita gizi KEP (kurus), ibu
hamil KEK, dan anak usia 6-24 bulan dari keluarga
miskin. Dukungan anggaran selain APBD Kabupaten juga
dari dana APBD DIY sebesar Rp18.693.750,- dan APBN
sebesar Rp37.330.000,- dan Rp145.330.000,- untuk
kegiatan Pemantauan Status Gizi di puskesmas.
Pelaksanaan program perbaikan gizi dan hasilnya adalah

sebagai berikut:
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(b)

Pemberian kapsul vitamin A dosis tinggi

Pencapaian hasil distribusi vitamin A pada
Balita pada tahun 2018 sebesar 99,79%, meningkat
dibandingkan tahun 2017 sebesar 99,92% dan
berhasil mencapai target sebesar 90,-%.
Peningkatan distribusi vitamin A pada Balita dapat
disebabkan oleh adanya kesadaran dan dukungan
dari masyarakat terkait kesehatan balita khususnya
terhadap berbagai imunisasi lengkap yang harus
didapatkan  anak. Selain  itu  peningkatan
pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya
vitamin A untuk mencegah anak rentan terkena
infeksi dapat menjadi salah satu faktor pendukung
meningkatnya distribusi vitamin A dosis tinggi pada
balita. Keaktifan kader posyandu juga berperan
dalam peningkatan kesadaran dan pemahaman
masyarakat khususnya pada orang tua anak

maupun pengasuh.

Rumah Tangga mengkonsumsi garam Yodium
Capaian Survei Rumah Tangga mengkonsumsi
garam yodium tahun 2018 sebesar 99,90%
meningkat dibandingkan tahun 2017 sebesar 99,6%.
Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran keluarga
menggunakan garam beryodium semakin
meningkat. Peningkatan kesadaran keluarga dapat
disebabkan oleh seringnya mereka terpapar oleh
informasi terkait pentingnya mengkonsumsi garam
beryodium baik dari pemberi layanan kesehatan
maupun dari tokoh masyarakat seperti kader. Selain
itu juga peningkatan tersebut dapat disebabkan oleh
semakin mudahnya akses masyarakat terhadap

garam beryodium.
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(c) Pemantauan Penimbangan Balita
Hasil capaian pemantauan penimbangan Balita
tahun 2018 adalah sebagai berikut:
(1) Partisipasi masyarakat diketahui melalui jumlah
Balita yang ditimbang dibandingkan dengan
seluruh Balita (D/S) sebesar 80,82% (menurun
dibandingkan tahun 2017 sebesar 80,96%).
Penurunan jumlah balita yang ditimbang
dibandingkan tahun lalu dapat disebabkan oleh:
»  Balita yang sudah mendapatkan imunisasi
menjadi jarang datang ke posyandu

»  Kurang adanya dukungan dari masyarakat
dan tokoh masyarakat karena biasanya
dalam pelayanan kesehatan di posyandu

yang berperan hanya ibu-ibu kader saja.

Terdapat beberapa alternatif untuk

meningkatkan partisipasi masyarakat untuk ikut

serta posyandu rutin setiap bulannya, antara
lain:

» Meningkatkan pemahaman ibu balita
tentang pentingnya kegiatan posyandu
untuk memantau kesehatan anaknya.
Peningkatan pengetahuan ibu dapat
dilakukan dengan bekerja sama dengan
kader-kader posyandu dalam pemberian
pemahaman kepada ibu balita.

»  Pemberian sertifikat pada balita yang telah
mendapatkan imunisasi lengkap. Sertifikat
tersebut dapat digunakan sebagai salah
satu syarat untuk mendaftar sekolah
Taman Kanak-Kanak, sehingga

masyarakat merasa imunisasi adalah hal
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penting dan untuk mendapatkan sertifikat

tersebut harus rutin mengikuti posyandu.

(2) Kondisi kesehatan Balita diketahui melalui
jumlah Balita yang naik berat badannya
dibandingkan dengan Balita yang ditimbang
(N/D) sebesar 68,50% (meningkat dibanding
tahun 2017 sebesar 60,67%).

(3) Peningkatan tersebut dapat dikarenakan
kesadaran masyarakat terhadap kesehatan
balita semakin meningkat. Selain itu informasi
tentang pentingnya peningkatan berat badan
balita selama posyandu rutin yang sering
diberikan kader selama posyandu terhadap
orang tua ataupun pengasuh balita menjadi
salah satu faktor penting dalam peningkatan
status balita sehat. Informasi yang diberikan
secara terus menerus dan berulang dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat dan
merubah pola hidup menjadi lebih baik
khususnya untuk  meningkatkan  derajat

kesehatan balita.

(4) Potensi masalah gizi diketahui melalui jumlah
Balita yang memiliki berat badan di bawah garis
merah dibandingkan dengan Balita yang
ditimbang (BGM/D) dengan capaian pada
tahun 2018 sebesar 0,77% meningkat
dibanding tahun 2017 sebesar 0,56%. Hal ini
menunjukkan adanya trend penurunan status

gizi Balita. Faktor yang dapat menyebabkan
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terjadinya trend penurunan status gizi balita

tersebut adalah:

» Penurunan keaktifan kader posyandu
dalam memberikan pelayanan posyandu
yang berdampak pada posyandu tidak
aktif

»  Penurunan frekuensi personil lintas sektor
maupun petugas kesehatan yang hadir di
posyandu

»  Tingkat kesadaran ibu maupun pengasuh
yang kurang terhadap kondisi dan status
gizi anak

» Dapat pula disebabkan karena adanya
sakit yang menyebabkan berat badan

anak turun drastis

Ada beberapa alternatif yang dapat dilakukan

untuk mengurangi jumlah balita dengan berat

badan dibawah garis merah, antara lain:

»  Pemberian PMT bagi balita kurus

» Peningkatan pengetahuan ibu dan
pengasuh terkait kondisi status gizi anak

» Pemberian arahan terkait penyakit yang
dapat menurunkan status gizi anak dan
sering terjadi seperti diare dan ISPA oleh
tenaga kesehatan pada saat diadakannya
posyandu

» Pemberian konsultasi gizi oleh petugas
kesehatan

» Pendampingan balita dengan berat
dibawah garis merah oleh kader
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Berbagai program perbaikan gizi telah diupayakan
untuk meningkatkan status gizi. Kegiatan tersebut
mencakup beberapa kegiatan vyaitu surveilans gizi,
penanggulangan masalah gizi melalui sosialisasi
Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA), sosialisasi
pedoman gizi seimbang, penanggulangan anemia pada
remaja melalui program sepekan, Bimtek dan
peningkatan kapasitas petugas gizi, audit gizi buruk dan
pemberdayaan masyarakat untuk mencapai keluarga
sadar gizi.

Upaya lain yang dikembangkan oleh Pemerintah
Kabupaten Bantul adalah program Pemberian Makanan
Tambahan (PMT) Balita KEP/kurus berupa bantuan
makanan tambahan selama 180 hari makan anak bagi
600 Balita. Selain itu, upaya perbaikan gizi juga dilakukan
dengan PMT bagi 300 ibu hamil Kurang Energi Kronis
(KEK) untuk 90 hari makan ibu. Selain program yang
dilaksanakan langsung pada sasaran juga dilakukan
kegiatan untuk menggalang komitmen dengan lintas
sektor terkait dalam penanggulangan masalah gizi yaitu
melalui kegiatan workshop dalam mempersiapkan Bantul
sebagai salah satu kabupaten prioritas tahap 2 lokus
penanggulangan Stunting pada tahun 2019. Seperti
diketahui jumlah stunting pada tahun 2017 sebesar
10,41% dan pada tahun 2018 sebesar 9,7%.

Pada tahun 2018 status gizi buruk (BB/U) pada
Balita sebesar 0,40% yaitu sebanyak 199 Balita gizi buruk
dari 48.908 Balita yang diukur. Capaian ini juga sudah
melampaui target DIY sebesar kurang dari 1%. Masih
banyaknya kasus gizi buruk disebabkan oleh beberapa
hal diantaranya kurangnya asupan, pola asuh yang

kurang tepat, lingkungan, penyakit infeksi, penyakit

ota,potan. ‘K_ete'can.gan. Jettan&gun&iawaban HAhkhit gt 2018 %abu/mten. °Ban.tu[ IvV-70



f?é
"’) femerintah Kabupaten Bantul

THE HARMONY OF NATURE AND CULTURE

bawaan, riwayat BBLR dan adanya permasalahan sosial

di dalam keluarga.

6) Program Pengembangan Lingkungan Sehat
Kegiatan pada program pengembangan lingkungan sehat
adalah pembinaan dan pengawasan kesehatan
lingkungan yang didukung dana APBD sebesar
Rp563.960.000,-. Dengan realisasi sebesar
Rp542.913.500,- atau sebesar 96.27 %. Hasil
pelaksanaan program ini adalah sebagai berikut:
(a) Pengawasan dan pembinaan tempat-tempat umum
(TTU)
Kegiatan berupa  pelatihan kesehatan
lingkungan untuk 40 sekolah. Kegiatan ini bertujuan
untuk menciptakan lingkungan sekolah yang sehat

dalam rangka mendukung program sekolah sehat.

(b) Pengawasan dan Pembinaan Tempat Pengelolaan
Makanan (TPM)
Kegiatan berupa pelatihan laik sehat bagi 160
pelaku jasa boga (katering), restoran, rumah makan,
kantin sekolah, Depot Air Minum.,

(c) Kegiatan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat
(STBM)
Kegiatan ini mencakup lima pilar, yaitu Stop
Buang Air Besar Sembarangan (Stop BABS), Cuci
Tangan Pakai Sabun (CTPS), Pengelolaan Air
Minum Rumah Tangga (PAM RT), pengelolaan
sampah rumah tangga, dan pengelolaan limbah
rumah tangga. Capaian kegiatan berupa deklarasi
Desa melaksanankan Lima Pilar Sanitasi Total

Berbasis Masyarakat (STBM) sebanyak 24 desa
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(32%) dari target 9 desa (12%). Pada tahun 2018

Dinas Kesehatan kabupaten Bantul mendapatkan

penghargaan nasional dari kemenkes RI terkait
dengan STBM.

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, 2019

Gambar 4. 3
Penghargaan Nasional Kemenkes RI terkait STMB

(d) Pembinaan Kesehatan Kerja

Kegiatan Upaya Kesehatan Kerja (UKK) di
Kabupaten Bantul semakin meningkat seiring
dengan bertambahnya jumlah industri dan usaha
kerajinan. Kegiatan UKK berupa pembinaan
kesehatan bagi 90 karyawan/pekerja pabrik sebagai
kader kesehatan kerja dan pembentukan Pos Upaya
Kesehatan Kerja (Pos UKK) di perusahaan dan
UMKM.

Sesuai Peraturan Bupati Bantul Nomor 42
Tahun 2015 tentang Upaya Kesehatan Kerja di
Kabupaten Bantul, telah dilakukan pendampingan
upaya kesehatan kerja pada 444 industri rumah
tangga dengan jumlah pekerja 6.241 yang berada di
27 Puskesmas dengan 75 pos UKK. Sejalan dengan

peningkatan pelayanan di Puskesmas telah

°fa)oota.n. 9Cete'can.gan. Jettan&gun&iawaban HAhkhit gt 2018 ‘K_abu/mten. °Ban.tul IvV-72



7//3
"’) femerintah Kabupaten Bantul

THE HARMONY OF NATURE AND CULTURE

dilaksanakan pembinaan manajemen Kesehatan

dan Keselamatan Kerja (K-3) di 27 Puskesmas.

(e) Pembinaan Kesehatan Olahraga

Kegiatan berupa tes kebugaran bagi calon
jamaah haji dan lomba senam peregangan
kesegaran (ice breaking) dengan peserta OPD dan
puskesmas. jasmani bagi anak sekolah, lomba cipta
senam peregangan dan pelatihan instruktur senam
peregangan. Capaian kegiatan berupa pemeriksaan
kebugaran 1.025 orang calon jamaah haji,
pemasyarakatan dan pelatihan instruktur bagi
seluruh OPD dan puskesmas di Kabupaten Bantul,
terciptanya kreasi senam peregangan khusus
Kabupaten Bantul, serta lomba senam yang diikuti
oleh 500 anak sekolah.

() Kabupaten Sehat
Kegiatan berupa pembinaan lokasi tatanan,
workshop, pembinaan kelompok kerja (Pokja) desa
sehat dan rapat koordinasi antar OPD. Pembinaan
dilakukan untuk mempersiapak lokasi tatanan
menuju verfikasi di tahun 2019. Adapun lokasi
tatanan tersebut adalah:

(1) Kawasan permukiman, sarana ve, dan
prasarana umum yang berlokasi di Dusun
Gatak, Desa Tirtonirmolo, Kecamatan Kasihan;
dan SD Ngrukeman;

(2) Kawasan kehidupan masyarakat sehat yang
mandiri, berlokasi di Dusun Pandeyan, Desa

Bangunharjo, Kecamatan Sewon;
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(3) Kawasan hutan sehat berlokasi di Dusun
Banyusumurup, Desa Girirejo, Kecamatan
Dlingo;

(4) Ketahanan pangan dan gizi berlokasi di Dusun
Ponggok, Desa Sidomulyo, Kecamatan
Bambanglipuro;

(5) Kawasan pariwisata sehat berlokasi di Pantai
Goa Camara, Dusun Patehan, Gadingsari,
Kecamatan Sanden;

(6) Kehidupan sosial yang sehat berlokasi di
Dusun Balong, Desa Timbulharjo, Kecamatan
Banguntapan,;

(7) Kawasan industri dan perkantoran sehat
berlokasi di Dusun Santan, Desa Wijirejo,
Kecamatan Pajangan dan Perkantoran Pemda
I di Manding, Desa Trirenggo, Kecamatan
Bantul.

(8) Kawasan Lalu Lintas Sehat di Sepanjang Jalan
Jendral Sudirman Bantul Ruas Klodran sampai
Gose.

(g) Pengawasan Kualitas Air

Kegiatan pengawasan kualitas air meliputi
pengawasan kualitas air baik secara internal
maupun eksternal serta pembinaan DAM dan
pengelola air minum pedesaan Yogyakarta.
Pengawasan dilakukan terhadap air bersih maupun
air minum. Pengawasan dilakukan pada Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM), perusahaan Depot Air
Minum (DAM), Pengelola Air Minum Pedesaan
(Pamdes), dan sumber air bersih masyarakat (sumur

gali, mata air, dan lain-lain). Kegiatan pengawasan
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eksternal dilakukan dengan pengambilan sampel
dan pengujian kualitas air.

Pengawasan kualitas air yang dilaksanakan
oleh Dinas Kesehatan dengan anggaran APBD,
mencakup sampel sejumlah 2.573 sampel, yang
terdiri dari sampel air minum yang bersumber dari
PDAM adalah lima sampel tiap kecamatan dan
jumlah sampel air bersih sebanyak lima sampel tiap
desa. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan air
bersih dan air minum yang berkualitas.

Cakupan air bersih pada tahun 2018 sudah
100%, Hal ini menunjukkan bahwa semua
masyarakat Kabupaten Bantul sudah dapat
mengakses air bersih, walaupun akses air bersih ini
masih mengalami kendala dari segi kualitas,
kontinuitas, dan kuantitas. Pada beberapa rumah
tangga di Kecamatan Dlingo, Imogiri, dan Pandak,
tidak semua air memenuhi syarat secara kualitas
karena terjadi kesulitan mendapatkan air pada
musim kemarau.

Dalam rangka mendukung pencapaian kualitas
air, maka perlu dilakukan pembinaan terhadap
kelompok-kelompok pengelola air minum pedesaan
(Pamaskarta). Kegiatan pembinaan berupa pelatihan
Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM) dan
workshop peningkatan kualitas air Pamsimas.

Kegiatan diikuti oleh 140 orang dari Pamaskarta.

7) Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit
Menular
Program pencegahan dan penanggulangan penyakit

menular bertujuan untuk mengendalikan penularan
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penyakit dan menurunkan angka kesakitan karena
penyakit  menular. Program Pencegahan  dan
Penanggulangan Penyakit menular ini didukung oleh
dana APBD sebesar Rp1.059.940.000,- dengan realisasi
anggaran sebesar Rp.976.683.630,- (92,15%) Kegiatan
yang dilaksanakan di program ini meliputi:

a) Penyemprotan /Fogging Sarang Nyamuk

Kegiatan ini yang di dukung oleh dana APBD
sebesar Rp. 221.375.000 dengan realisasi sebesar
Rp. 166.600.400 (75,26%) ini bertujuan untuk
Pencegahan dan  Penanggulangan = Demam
Berdarah Dengue (DBD). Berbagai upaya lain dalam
hal penanggulangan DBD yang telah dilakukan
meliputi: pemberantasan sarang nyamuk yang
melibatkan seluruh jajaran pemerintah di tingkat
kecamatan dilakukan rutin, fogging focus,
larvasidasi, penyuluhan kesehatan masyarakat,
jumantik anak sekolah, gerakan 1 rumah 1 jumantik
dan pelatihan kader DBD desa serta kemitraan
swasta.

Angka kesakitan DBD pada tahun 2018
sebesar 19,52 per 100.000 penduduk (182 kasus)
lebih rendah dibanding tahun 2017 yaitu 57.98 per
100.000 penduduk (540 kasus). Pada tahun 2018
tidak terdapat kematian penderita DBD, menurun
dibandingkan tahun 2017 di mana terjadi dua

kematian.

b) Pelayanan Pencegahan dan Penanggulangan
Penyakit menular

Kegiatan ini terdiri dari beberapa sub kegiatan,

dengan didanai oleh anggaran DAK dan APBD

sebesar Rp427.840.000,-. Realisasi yang dapat
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dicapai selama tahun 2018 sebesar Rp406.710.730

(95.06 %). Sub Kegiatan yang dilaksanakan antara

lain adalah :

(1) Pelayanan Pencegahan dan Penanggulangan
Penyakit menular Tuberkulosis (TB)

Berbagai upaya penanggulangan TB
melalui pemberdayaan masyarakat vyaitu
mengajak layanan kesehatan swasta untuk
meningkatkan perannya, kampanye TB melalui
media TV dan radio, bekerjasama dengan LSM
PD Aisyah Bantul dan berbagai upaya
kesehatan personal melalui active selective
case finding, pengembangan poli batuk dan poli
TB MDR di Puskesmas untuk memisahkan
pasien batuk dengan pasien penyakit lain,
mendistribusikan alat tes cepat molekuler ke
RSPS sebagai RS rujukan TB Kebal Obat (TB
Resisten Obat/TB-RO), dan melakukan kontrol
kualitas pembacaan slide dahak melalui uji
silang pembacaan di RS Respira.

Angka kesembuhan TB tahun 2018
(pasien yang diobati pada tahun 2017) sebesar
80,6%  dari target  85%, meningkat
dibandingkan tahun 2017 (pasien yang diobati
pada tahun 2016) sebesar 73,3%. Selain itu,
penemuan kasus BTA positip pada tahun 2018
adalah sebanyak 345 kasus (sampai dengan
TW3 dan belum PWS) dari target 594 kasus.
Permasalahan yang dihadapi dalam
pengendalian TB antara lain adalah masih ada
stigma/pengucilan terhadap penderita TB oleh

masyarakat yang berakibat penderita enggan

ota,potan. ‘K_ete'can.gan. Jettan&gun&iawaban HAhkhit gt 2018 %abu/mten. °Ban.tu[ v-77



THE HARMONY OF NATURE AND CULTURE

7//3
"’) femerintah Kabupaten Bantul

atau malu untuk berobat, adanya penderita
yang lost follow up karena berpindah tempat
tanpa bisa terlacak, dan terjadinya resistensi
obat pada penderita TB.

(2) Pencegahan dan Penanggulangan
Leptospirosis
Pada tahun 2018 telah ditemukan kasus
leptospirosis sebanyak 98 kasus dengan satu
di antaranya meninggal dunia. Angka
kesakitan leptospirosis pada tahun 2018 adalah
10,5 per 100.000 penduduk, menurun
dibandingkan tahun 2017 vyaitu 11,4 per
100.000 penduduk (106 kasus dengan 1
kematian). Upaya-upaya komprehensif dalam
rangka pencegahan dan penanggulangan
leptospirosis telah dilakukan. Hal ini meliputi
sosialisasi penyakit leptospirosis, koordinasi
lintas sektor dan program, peningkatan
kapasitas SDM kesehatan dalam tatalaksana
kasus leptospirosis  serta  peningkatan
surveilans  leptospirosis  sebagai  upaya
kewaspadaan dini dan respon terhadap
penyakit potensial kejadian luar biasa dan
wabah. Faktor yang mempengaruhi
peningkatan angka kasus adalah sebagian
besar penduduk Kabupaten Bantul yang
bermata pencaharian sebagai petani yang
merupakan  kelompok  beresiko terkena
penyakit leptospirosis dan terjadinya banijir di

akhir tahun.

ota,potan. ‘K_ete'can.gan. Jettan&gun&iawaban HAhkhit gt 2018 %abu/mten. °Ban.tu[ IV-78



7//3
"’) femerintah Kabupaten Bantul

THE HARMONY OF NATURE AND CULTURE

(3) Pencegahan dan Penanggulangan HIV-AIDS

Angka prevalensi HIV-AIDS sampai tahun
2018 sebesar 0,19%, terjadi peningkatan
dibanding tahun 2017 sebesar 0,09%. Angka
ini - menunjukkan endemisitas kasus HIV
termasuk baik, jauh lebih rendah dibandingkan
target sebesar 0,5%. Kasus HIV-AIDS banyak
ditemukan pada kelompok umur 20-59 tahun.
Akselerasi pengendalian HIV-AIDS dilakukan
melalui peningkatan akses  pelayanan
kesehatan pada kelompok beresiko rendah
(Bumil, penderita TB) dan pada kelompok
potensial (umur 15-24 tahun), dengan cara
intensifikasi ~ konseling,  penemuan  dan
pengobatan kasus, peningkatan pengetahuan
komprehensif tentang HIV pada kelompok
potensial, serta dilakukan  pengendalian
Pencegahan Penularan Ibu Anak (PPIA)
dengan cara konseling dan tes HIV pada
semua ibu hamil. Untuk mendukung upaya-
upaya tersebut dilakukan penambahan jumlah
layanan konseling dan tes HIV di 5 RS swasta
di Kabupaten Bantul, sehingga sampai akhir
tahun 2018 terdapat 27 Puskesmas layanan
dan 8 RS yaitu RSUD Panembahan Senopati,
RSPAU Harjolukito, RS Respira, RS PKU, RS
Nurhidayah, RS Elizabeth, RS Rajawali Citra
dan RS Rahmahusada sebagai layanan KT
HIV, enam Puskesmas Layanan Infeksi
Menular Seksual (IMS), satu Puskesmas
Pelayanan Rumatan Metadon (PTRM), satu

Puskesmas Pengobatan Dukungan
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Perawatan/PDP (Puskesmas Kretek) dan dua
RS PDP (RSUD dan RS Hardjolukito).

c) Peningkatan  Surveilance  Epidemiologi  dan
Penanggulangan Wabah
Kegiatan ini di dukung oleh anggaran APBD
dan DAK sebesar Rp410.725.000,- dengan capaian
realisasi sebesar Rp403.372.500,0 (98.21 %). Sub
kegiatan yang dilaksanakan antara lain :
(1) Imunisasi
Imunisasi dasar lengkap pada Dbayi
merupakan salah satu upaya pencegahan
penyakit menular yang dapat mengakibatkan
kematian bayi. Kabupaten Bantul pada tahun
2018 telah mencapai status Universal Child
Immunization 100%, vyaitu seluruh desa di
wilayah Kabupaten Bantul telah memenubhi
standar imunisasi pada bayi. Imunisasi lanjutan
dalam Bulan Imunisasi Anak Sekolah (BIAS)
dilakukan pada anak usia sekolah dasar kelas
1 dan kelas 2. Target nasional pelaksanaan
BIAS adalah 98% anak usia sasaran
mendapatkan imunisasi Campak, DT dan Td.
Kabupaten Bantul pada pelaksanaan BIAS
Tahun 2018 mengalami penurunan capaian
yaitu untuk Campak Kelas 1 SD sebesar
97,75%; DT Kelas 1 SD sebesar 97,74% serta
Td kelas 2 SD sebesar 98,15%. Kondisi ini
sangat berkaitan erat dengan adanya sekolah-
sekolah yang teridentifikasi belum sepaham
dengan program imunisasi nasional yang

semakin bertambah dengan adanya institusi
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sekolah baru, baik terdaftar maupun tidak
terdaftar secara resmi. Hal ini membuat
sasaran semakin meningkat namun tidak diikuti
oleh kesepahaman orang tua siswa terhadap
program imunisasi nasional khususnya BIAS
2019. Upaya-upaya persuasi secara
komprehensif telah dilakukan secara
berkesinambungan kepada institusi sekolah
yang belum sepaham ini dengan melibatkan
seluruh sektor dan OPD terkait termasuk
Muspika, tokoh masyarakat dan tokoh agama.
Namun secara keseluruhan, Kabupaten
Bantul telah mencapai target nasional dalam
UCI Desa, Imunisasi Dasar Lengkap dan
Imunisasi  Booster, sehingga kekebalan
komunitas yang diperlukan untuk melindungi

anak di Kabupaten Bantul terpenuhi.

(2) Kewaspadaan Dini dan Respon terhadap
Potensial Kejadian Luar Biasa (KLB) dan
Wababh.

Fungsi utama surveilans penyakit adalah
sebagai bentuk kewaspadaan dini dan respon
terhadap potensial KLB dan wabah. Surveilans
yang baik meliputi fungsi pencegahan agar
tidak terjadi kasus KLB, fungsi tata laksana
untuk menekan potensi penyebaran, angka
kesakitan dan angka kematian, serta fungsi
manajemen komunikasi resiko dalam hal
memberikan informasi yang tepat dan akurat
kepada stakeholder terkait dan seluruh

masyarakat.
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Tahun 2018 telah terantisipasi 9
(sembilan) kasus kejadian potensial KLB di
wilayah Kabupaten Bantul dengan 6 (enam) di
antaranya adalah kasus keracunan makanan.
Secara kuantitas, jumlah ini  menurun
dibandingkan tahun 2017 yaitu 14 kasus.

Langkah-langkah penyelidikan
epidemiologi telah dilaksanakan kurang dari 24
jam sebagai respon dini untuk menekan tingkat
keparahan serta memperpendek episode
kejadian. Secara istimewa, pada tahun ini juga
Kabupaten Bantul telah mengantisipasi dugaan
kasus MERS-CoV dan Avian Influenza. Kedua

kasus ini telah dinyatakan negatif KLB.

8) Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan
Program ini didukung oleh dana APBD sebesar
Rp709.889.000,- dengan realisasi anggaran sebesar
Rp.598.273.700,- (84,28%).Ada beberapa kegiatan yang

dilaksanakan dalam program ini terdiri atas :
a) Kegiatan Evaluasi dan pengembangan standar

pelayanan kesehatan

Kegiatan yang dilaksanakan dalam sub
kegiatan ini adalah reakreditasi puskesmas.
Akreditasi Puskesmas menjadi sangat penting
karena  puskesmas garda  depan dalam
menyelenggarakan  upaya kesehatan dasar.
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 75 Tahun
2014 menjadi landasan hukum dalam
penyelenggaraan Puskesmas, yang merupakan unit
pelaksana teknis Dinas Kesehatan Kabupaten /Kota
sebagai penanggung jawab penyelenggaraan

pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya.

ota,potan. ‘K_ete'can.gan. Jettan&gun&iawaban HAhkhit gt 2018 %abu/mten. °Ban.tu[ IV -82



7//3
"’) femerintah Kabupaten Bantul

THE HARMONY OF NATURE AND CULTURE

Agar Puskesmas dapat menjalankan fungsinya
secara optimal diperlukan adanya pengelolaan
organisasi puskesmas secara baik yang meliputi
kinerja pelayanan, proses pelayanan, serta sumber
daya yang digunakan. Hal ini perlu dilakukan dalam
rangka upaya peningkatan mutu, manajemen risiko
dan Kkeselamatan pasien di puskesmas serta
menjawab kebutuhan masyarakat akan pelayanan
kesehatan yang aman dan bermutu.

Untuk menjamin bahwa perbaikan mutu,
peningkatan kinerja dan penerapan manajemen
risiko dilaksanakan secara berkesinambungan di
Puskemas, diperlukan adanya penilaian oleh pihak
eksternal dengan menggunakan standar yang
ditetapkan, vyaitu melalui mekanisme akreditasi.
Tujuan utama akreditasi puskesmas adalah untuk
pembinaan peningkatan mutu kinerja melalui
perbaikan yang berkesinambungan terhadap sistem
manajemen, sistem manajemen mutu, sistem
penyelenggaraan pelayanan serta program dan
penerapan manajemen risiko. Tentu saja akreditasi
ini bukan sekedar penilaian untuk mendapatkan
sertifikat akreditasi. Di kabupaten Bantul sendiri,
penilaian  akreditasi Puskesmas pada 27
Puskesmas telah dilaksanakan sejak tahun 2015
sampai 2017. Pada tahun 2018 dilakukan
reakreditasi terhadap 5 puskesmas. Penilaian
akreditasi puskesmas disajikan pada Tabel 4.17
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Tabel 4. 17
Penilaian Akreditasi Puskesmas
Tahun 2015 - 2018

No. Puskesmas 2015 | 2016 | 2017 | 2018 Keterangan
1. Pajangan v Paripurna
2. Pleret v Utama
3. Piyungan v Utama
4, Banguntapan Il v Utama
Madya
(Akreditasi Awal)
5. Srandakan v v Status belum ditetapkan
Komisi Akreditasi
(Akreditasi Ulang)
6. Sanden v Madya
7. Pundong v Madya
8. Bantul | v Madya
Madya
(Akreditasi Awal)
9. Imogiri | v v Status belum ditetapkan
Komisi Akreditasi
(Akreditasi Ulang)
Madya
(Akreditasi Awal)
10. | Bambanglipuro 4 v Status belum ditetapkan
Komisi Akreditasi
(Akreditasi Ulang)
Dasar
(Akreditasi Awal)
11. | Jetis | v v Status belum ditetapkan
Komisi Akreditasi
(Akreditasi Ulang)
Dasar
(Akreditasi Awal)
12. | Jetis I v v Status belum ditetapkan
Komisi Akreditasi
(Akreditasi Ulang)
13. | Kasihan | v Utama
14. | Pandak | v Utama
15. | Pandak Il v Utama
16. | Kretek v Utama
17. | Bantul Il v Utama
18. | Imogiri Il v Madya
19. | Dlingo | v Madya
20. | Dlingo Il v Utama
21. | Sewon | v Madya
22. | Sewon v Utama
23. | Sedayu | v Madya
24. | Sedayu I v Madya
25. | Banguntapan | v Utama
26. | Banguntapan lll v Madya
27. | Kasihan Il v Madya

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, 2019
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Selain Puskesmas di Kabupaten bantul juga
terdapat beberapa Rumah Sakit milik pemerintah
dan swasta serta klinik yang telah terakreditasi.
Penetapan kelas dan status akreditasi rumah sakit di
Kabupaten Bantul tahun 2018 disajikan pada Tabel

4.18
Tabel 4. 18
Kelas Rumah Sakit Tahun 2018
No. Rumah Sakit Kelas Akreditasi
1 | RSUD Panembahan Senopati B —Umum | Akreditasi
2 | RSPAU dr. Suradji Hardjolukito B —Umum | Akreditasi
3 | RSU PKU Muhammadiyah C-Umum | Akreditasi
4 | RSU Nur Hidayah D—Umum | Akreditasi
5 | RSU Santa Elizabeth D—-Umum | Akreditasi
6 | RSU Permata Husada D — Umum -
7 | RSU Rahma Husada D—-Umum | Akreditasi
8 | RSU Rajawali Citra D—Umum | Akreditasi
9 | RSU Griya Mahardika C—-Umum | Akreditasi
10 | RSK budan AnakUmmi| ¢ khusus KiA :
11 | RSK Bedah Ringroad Selatan C — Khusus Bedah | Akreditasi
12 | RSK Paru Respira C — Khusus Paru | Akreditasi
13 | RSK Ibu dan Anak Adinda C — Khusus KIA -
14 | RSK Ibu dan Anak Kahyangan C — Khusus KIA -
15 | RSK Bedah Adelia C — Khusus Bedah -

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, 2019

b) Kegiatan Pelayanan Kesehatan Rujukan
Kegiatan ini di dukung oleh anggaran APBD
sebsar Rp292.771.800,- dengan capaian realisasi
sebesar Rp279.152.800,- (95.35%).
Pada tahun 2018 dibentuk Public Safety Center

(PSC) 119 Bantul. PSC 119 merupakan Sistem
Penanggulangan Gawat Darurat Publik yang
selanjutnya disebut SIGAP. SIGAP adalah

Optimalisasi penyelenggaraan Public Safety Center
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(PSC) 119 Dinkes Bantul. PSC 119 sendiri adalah
unit penanganan pertama kasus kegawatdaruratan
sehari-hari di  masyarakat yang diharapkan
menjamin respon cepat dan tepat, menyelamatkan
nyawa dan mencegah kecacatan korban
kegawatdaruratan. PSC 119 di bentuk berdasarkan
pertauran menteri Kesehtaan no 19 tahun 2016
tentang Sistem Penanggulangan Gawat Darurat
Terpadu (SPGDT) yang mengamanahkan
Kabupaten/Kota membentuk PSC. PSC 119 Bantul
tertuang dalam peraturan Bupati bantul No 99 Tahun
2018. Operasional PSC dilakukan oleh call center
nomer akses 119. Instansi yang terkait dengan PSC
119 vyaitu Rumah Sakit Sekabupaten Bantul,
Puskesmas sekabupaten Bantul, UPTD Jamkesda,
BPBD Bantul, Polres Bantul dan Jasa Jaharja. Uji
coba operasional dimulai tgl 1 november 2018 dan
launching resmi oleh Bupati Bantul dilaksanakan
pada tanggal 26 November 2018. Untuk petugas
lapangan PSC 119 berjumlah 16 orang terdiri dari :
tenaga kesehatan yaitu 6 perawat dan 2 bidan,
Operator Call Center 4 Orang (tenaga kesehatan),
dan Sopir 4 Orang. Hasil kegiatan PSC 119 selama
2 (dua) bulan beroperasi dari 1 November hingga 31
desember 2018 telah menanggani 15 kejadian home
emergency, 66 kejadian kecelakaan.

Selain PSC 119 kegiatan lain yang
dilaksanakan yaitu Kesiapsiagaan P3K Idul Fitri
2018 dan Kesiapsiagaan Natal 2018 dan Tahun baru
2019 vyang  bertujuan untuk kesiapsiagaan
penyelenggaraan arus mudik, koordinasi

penyelenggaraan pelayanan kesehatan arus mudik
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dan arus balik dan juga tersedianya akses

pelayanan kesehatan pada arus mudik dan arus

balik. = Kegiatan-kegiatan kesiapsiagaan idul fitri

2018 adalah pendirian posko-posko Kesehatan di

tempat-tempat strategis selama 24 jam  yang

dilengkapi dengan ambulan antara lain:

(1) Letak Pos Kesehatan pada H(-) dan H (+):
Bantul Kota (Markas PMI Bantul), Pertigaan
piyungan, Bunderan Srandakan, Ring Road
timur di depan RSPAU dr. Harjolukito, Pasar
Seni Gabusan.

(2) Letak Pos Kesehatan H(+) :di fokuskan pada
lokasi-lokasi wisata antara lain  pantai
parangtritis, panatai goa cemara, pantai baru,

dan simpang 3 mangunan.

Sedangkan untuk kesiapsiagaan Natal 2018
dan tahun baru 2019, kegiatan yang dilaksanakan
yaitu :

(1) Menyiapkan Tim PSC 119 siaga 24 jam untuk
kegawatdaruratan medis
(2) Menyiapkan tim reaksi cepat (TRC) di

Puskesmas (sesuai pembagian wilayah jalur

rawan kecelakaan)

(3) Pendirian posko Kesehatan di Hutan Pinus Asri
dan Goa selarong
(4) Kerjasama dengan seksi surveilans dan

Imunisasi untuk antisipasi KLB penyakit potensi

wabah tertentu
(5) Kerjasama dengan seksi farmasi, makanan dan

minuman untuk inspeksi kesehatan lingkungan

(Fokus Hygiene sanitasi makanan siap saji).
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c) Kegiatan Pembangunan dan pemuktahiran Data

Dasar Standar Pelayanan kesehatan

Kegiatan ini di dukung dengan anggran
Rp82.530.000,- dengan capaian realisasi sebesar
Rp76.564.900,- (92.77 %) Kegiatan yang
dilaksanakan adalah Pengembangan  Sistem
Informasi Kesehatan (SIK) untuk pembangunan dan
pemutakhiran data dasar standar pelayanan
kesehatan. Sistem Informasi Kesehatan (SIK). SIK
adalah kegiatan untuk menuju integrasi sistem
informasi puskesmas, sehingga proses dan alur
pelaporan secara berjenjang mulai dari tingkat
terbawah sampai ke pusat (Kementerian Kesehatan)
akan dapat direalisasikan. Kementerian Kesehatan
melalui Pusdatin juga sudah menyampaikan
program Satu Data Kesehatan, walaupun belum
diikuti dengan payung hukum yang jelas. Untuk
mempersiapkan hal itu, Dinas Kesehatan DIY perlu
mengupayakan kegiatan SIK terintegrasi dalam
rangka menuju Satu Data Kesehatan.

Pengembangan SIK berbasis komputerisasi
telah dilakukan di semua Puskesmas, dilengkapi
dengan perangkat keras berupa komputer server,
komputer client, dan jaringan, serta perangkat lunak
yang digunakan vyaitu sistem e-Health ataupun
Integrated Health Information System (IHIS) di 27
Puskesmas. Beberapa Puskesmas juga
mengembangkan anjungan pendaftaran mandiri,
sehingga makin mempercepat antri pendaftaran

pasien.
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9) Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin

Program pelayanan kesehatan penduduk miskin ini
didukung oleh dana APBD sebesar Rp26.666.710.000,-
dengan realisasi sebesar Rp23.447.093.614,- (87.93 %).
Anggaran ini digunakan untuk pembiayaan kesehatan
peserta PBI Jamkesda dan PBI APBD/JKN-KIS. Jumlah
peserta Jamkesda pada tahun 2018 sebanyak 65.000
jiwa, dan jumlah peserta PBI APBD yang telah diintegrasi
ke Jaminan Kesehatan Nasional (JKN-KIS) sebanyak
61.031 jiwa.

Program ini  memberikan dampak terhadap
penanganan masalah kesehatan yaitu biaya pengobatan
bagi masyarakat miskin, rentan miskin dan kriteria
tertentu yang belum mempunyai jaminan kesehatan.
Kriteria tertentu yang mendapat Jamkesda adalah
GTT/PTT, kader kesehatan, kaum Rois, relawan dan
orang-orang yang berjasa kepada Pemerintah Kabupaten

Bantul di bidang sosial dan kemasyarakatan.

10) Program Pengadaan, Peningkatan, dan Perbaikan
Sarana dan Prasarana  Puskesmas/Pustu  dan
Jaringannya

Program ini di dukung oleh anggaran sebesar
Rp.10.928.483.300,- dengan realisasi Rp.9.445.156.993,-
(86,43%). Kegiatan yang mendukung program ini:

(a) Pengadaan sarana dan prasarana Puskesmas
Kegiatan ini di dukung dengan anggaran
sebesar Rp1.412.870.000,- dengan realisasi

Rp.1.253.603.667,- (88,73%). Anggaran ini

digunakan untuk digunakan untuk Pengadaan mobil
ambulance PSC 119 dan perlengkapannya serta
pengadaan Perangkat komunikasi PSC 119. Hal

tersebut guna mendukung operasional PSC 119
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sebagai unit penanganan pertama kasus
kegawatdaruratan sehari-hari di masyarakat untuk
respon cepat dan tepat, menyelamatkan nyawa dan
mencegah kecacatan korban kegawatdaruratan.

(b) Penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan

Kegiatan dengan pagu anggaran APBD
Rp5.742.113.300 ini dilaksanakan pada tahun 2018.
Capaian untuk kegiatan ini sebesar
Rp4.828.264.582,- (84.09 %). Fokus utama
kegiatan pengadaan  Ambulance  transport,
pengadaan Anjungan pendaftaran Mandiri untuk
puskesmas, alat-alat Kesehatan (Kedokteran umum
dan kedokteran gigi), pengadaan alat laboratorium,
serta untuk sarana dan prasarana puskesmas serta
rehabilitasi dan perluasan Puskesmas Imogiri |,
Dlingo |, Bambanglipuro dan rehab Pustu Mulyodadi
Bambanglipuro.

(c) Pembangunan, Perluasan, dan Rehab Puskesmas,
Pustu dan Jaringannya
Kegiatan ini di dukung dengan anggaran dari
dana DAK dan APBD sebesar Rp3.773.500.000,-
Realisasi sampai dengan triwulan IV 2018 sebesar
Rp3.363.288.744 (89.13 %) dengan fokus kegiatan
perluasan Puskesmas Kasihan |, Puskesmas
Banguntapan |, dan pembangunan Gedung Public
Safety Center (PSC-119).

11) Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan Kesehatan
Program peningkatan kemitraan pelayanan
kesehatan didukung oleh dana APBD sebesar
Rp626.080.000,- dengan realisasi anggaran sebesar
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Rp.616.729.459 (98,51%) Dana tersebut untuk

penyelenggaraan kegiatan sebagai berikut:

(a) Pendampingan Jamkesda

(b)

Kegiatan pendampingan Jamkesda dengan
anggaran  Rp408.000.000,-  bertujuan  untuk
operasional  pelaksanaan UPTD  Jamkesda.
Penduduk Bantul yang tercakup pelayanan
Jamkesda terdiri dari 65.000 jiwa peserta Jamkesda
yang 61.031 jiwa di dalamnya sebagai Penerima
Bantuan lur (PBI) pada BPJS dari APBD Kabupaten
Bantul. Realisasi kegiatan sampai dengan triwulan
IV 2018 sebesar Rp399.562.459,-(97.93 %).

Kemitraan peningkatan pelayanan kesehatan

Kegiatan kemitraan peningkatan pelayanan
kesehatan didukung oleh dana APBD sebesar
Rp218.080.000,- dengan realisasi  sebesar
Rp217.167.000,-(99.58%)terdiri  dari dua sub
kegiatan pokok yaitu pembiayaan kesehatan dan
kemitraan. Sub kegiatan pembiayaan kesehatan
meliputi beberapa jenis penyelenggaraan jaminan
kesehatan dari berbagai sumber biaya. Jumlah
penduduk yang mempunyai jaminan kesehatan
sebanyak 884.024 jiwa (95,35 %).

Tabel 4. 19
Data Kepesertaan Jaminan Kesehatan Tahun 2018

No. Jenis Kepesertaan Jaminan Kesehatan Jumlah Peserta (jiwa) %

1. Jaminan Kesehatan Nasional

1.1. | Penerima Bantuan lur (PBI) APBN 499.511 53.87%
1.2 | Penerima Bantuan lur (PBI) APBD 61.280 6.61%
1.3 | Pekerja Penerima Upah (PPU) Pemerintah 84.985 9.71 %
1.4 | Pekerja Penerima Upah (PPU) Badan Usaha 114.557 12.36 %
1.5 | Bukan Pekerja 35.842 3.87%
1.6 | Mandiri 87.849 9.47 %

IvV-91
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%

No. Jenis Kepesertaan Jaminan Kesehatan Jumlah Peserta (jiwa)
Jumlah penduduk yang terdaftar JKN 884.024 95.35 %
Jumlah penduduk yang belum terdaftar JKN 43.157 4.65 %
Total penduduk Kab Bantul 927.181 100 %

2. JAMKESTA (Jamkessus) 5791

3. JAMKESDA 65.000 (sebanyak

61.280 sudah di
integrasikan ke JKN)

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, 2019

Pada sub kegiatan kemitraan, Pemerintah
Kabupaten Bantul melalui Dinas Kesehatan menjalin
kerjasama dengan beberapa mitra dari Institusi
pendidikan, rumah sakit, LSM, lintas sektor, sekolah

sehat, klinik, dan bidan praktik mandiri.

Tabel 4. 20
Kemitraan Dinas Kesehatan dengan Institusi
No. Mitra Jumlah
1 Institusi Pendidikan 36
2 Rumah Sakit 28
3 Klinik, BPM 36
4 LSM 3
5 Sekolah Sehat 6
6 Lintas Sektor 8
TOTAL 117

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, 2019

12) Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak Balita

Program peningkatan pelayanan kesehatan anak
Balita bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat melalui upaya penurunan Angka Kematian
Bayi (AKB) serta pelayanan dan penyuluhan kesehatan
anak Balita. Program ini didukung dana APBD sebesar
Rp136.000.000,-.Kegiatan yang dilaksanakan dalam
program ini adalah kegiatan Pelayanan kesehatan anak
dan Balita. Pada tahun 2018 realisasi kegiatan Pelayanan
kesehatan anak dan Balita adalah  sebesar
Rp133.460.000,-atau sebesar 98.13 %.

Pada tahun 2018 jumlah absolut kematian bayi
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sebesar 99 kasus menurun dibanding tahun 2017

sebesar 108 kasus. Capaian indikator Angka Kematian

Bayi (AKB) pada tahun 2018 sebesar 8,28 terjadi

penurunan dibanding tahun 2017 sebesar 8,74 per 1.000

kelahiran hidup, lebih rendah dari target 8,75 per 1.000

kelahiran. Pada tahun 2018 terdapat 99 bayi meninggal

dari 11.732 kelahiran hidup.

Upaya yang dilakukan untuk menurunkan AKB
antara lain dengan meningkatkan peran serta masyarakat
melalui program Desa Bebas 4 Masalah Kesehatan
(DB4MK), meningkatkan keterpaduan lintas program
yaitu program pencegahan penyakit melalui imunisasi
pada bayi dan program perbaikan gizi masyarakat serta
dengan meningkatkan kuantitas dan kualitas sumberdaya
di fasilitas pelayanan kesehatan ibu dan anak. Capaian
indikator proses dalam program ini antara lain:

(a) Cakupan neonatal dengan komplikasi yang ditangani
sebesar 85,2% vyaitu sebanyak 1.779 dari 1.853
neonatal yang mengalami komplikasi.

(b) Cakupan pelayanan anak Balita sebesar 75,7%.
Pelayanan anak Balita ini mencakup 36.492 Balita

dari 45.879 seluruh Balita yang ada

Keterpaduan program perbaikan gizi meliputi
peningkatan pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif bagi
bayi sampai umur enam bulan dan pemberian PMT bagi
Balita gizi buruk. Capaian ASI E 6 bulan sebesar 72,55%
meningkat dibandingkan tahun 2017 sebesar 70,52%.
Berbagi kegiatan diupayakan untuk meningkatkan
capaian ASI eksklusif diantaranya dengan Kelas Ibu
Hamil, pengaktifan KP Ibu. Kelas ibu hamil maupun KP-
Ibu bertujuan untuk memotivasi ibu hamil dalam

melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) pada saat
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melahirkan sehingga mendorong peningkatan pemberian
ASI eksklusif.

13) Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Lansia

Program peningkatan pelayanan kesehatan Lansia
ini pada tahun 2018 didukung dana APBD sebesar
Rp125.075.000,- Realisasi kegiatan sampai dengan
triwulan IV 2018 adalah sebesar Rp. 124.268.000 atau
sebesar Rp. 99.35 %.

Kegiatan yang dilaksanakan adalah kegiatan
Pelayanan kesehatan Lansia. Pelaksanaan kegiatan ini
antara lain dengan pemenuhan standar pelayanan
kesehatan lansia sesuai standar (SPM) yang meliputi
pemeriksaan tanda vital, tes kolesterol, gula darah dan
tes gangguan memori. Selain itu juga memasyarakatkan
pentingnya kesehatan preventif pada kelompok usia
lanjut dan pemeliharaan kesehatan dengan melakukan
olah raga yang teratur serta pentingnya konsumsi
makanan bergizi seimbang. Dalam rangka mendukung
kegiatan tersebut telah terbentuk Posyandu Lansia
sejumlah 937 unit dan telah dilaksanakan skreening pada
sejumlah 38.724 orang dari sasaran 45.188 orang
(85,7%).

Untuk dukungan layanan kesehatan Lansia maka
seluruh Puskesmas telah santun Lansia, dan Puskesmas
santun Lansia strata Il sejumlah tiga Puskesmas, yaitu
Puskesmas Kasihan Il, Banguntapan Il, dan Piyungan.
Jumlah ini sudah mencapai target Puskesmas santun
Lansia sebanyak tiga Puskesmas pada tahun 2018.

Kerjasama dan dukungan dari berbagai stakeholder
telah berhasil meningkatkan umur harapan hidup.
Berdasarkan data dari BPS, usia harapan hidup pada
tahun 2013 menjadi 71,40 tahun, serta pada tahun 2014
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menjadi 71,62 tahun, selanjutnya pada tahun 2015
menjadi 73,24 tahun, dan pada tahun 2016 menjadi 73,44
tahun. Pada tahun 2017 menjadi 73,5.

14) Program Peningkatan dan Keselamatan Ibu Melahirkan
dan Anak

Kegiatan yang dilaksanakan pada program ini
adalah kegiatan Peningkatan Pelayanan Kesehatan yang
bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat melalui upaya penurunan Angka Kematian
Ibu (AKI). Dukungan dana sebesar Rp2.240.605.000,-
yang terdiri dari DAK sebesar Rp2.100.405.000,- untuk
Jaminan Persallinan (Jampersal) , APBD Il sebesar
Rp140.200.000,- dan APBD | sebesar Rp2.250.000,-
untuk dukungan evaluasi bidang kesmas. Realisasi
Keuangan sampai dengan desember 2018 adalah
sebesar Rp. 2.236.546.942,- atau sebesar (99.82 %).

Kegiatan ini dijalankan melalui peningkatan
kapasitas petugas kesehatan dan fasilitas pelayanan
kesehatan ibu dan anak di Puskesmas maupun RS,
pengembangan jejaring kemitraan lintas program dan
lintas sektor, peningkatan partisipasi masyarakat melalui
pemberdayaan kader kesehatan untuk pendampingan ibu
hamil resiko tinggi, dan peningkatan kualitas sarana dan
prasarana kesehatan serta sumber daya manusia.

Upaya penurunan kasus kematian ibu dilakukan
melalui kebijakan : (1) Mengoptimalkan keterlibatan lintas
sektor, lintas program dalam upaya penurunan AKI ; (2)
Meningkatkan jejaring Fasilitas Kesehatan Pemberi
Layanan Kesehatan Ibu Anak ; (3) Meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan ibu melalui pelayanan Jampersal ;
(4) Meningkatkan kualitas saranan dan prasaranan

puskesmas di Kabupaten Bantul dalam pelayanan KIA ;
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(5) Meningkatkan kualitas SDM pemberi layanan di
Fasyankes se Kabupaten Bantul ; (6) Meningkatkan
kualitas data sebagai upaya perumusan strategi
penurunan kematian ibu ; (7) Memberdayakan
masyarakat dalam perawatan kesehatan ibu

Adapun kegiatan-kegiatan peningkatan pelaksanaan

Antenatal Care (ANC) terpadu dan berkualitas di

Puskesmas, Kelompok Pendukung (KP) ibu yang sudah

diintegrasikan dengan Kelas Ibu, membentuk jejaring dan

sistem rujukan, dan peningkatan Puskesmas mampu

PONED, peningkatan kapasitas dokter dan bidan,

penyediaan pembiayaan jaminan persalinan.

Capaian indikator proses dalam program ini antara
lain:

(a) Cakupan kunjungan ibu hamil K4 sebesar 92,03%
yaitu sebanyak 13.132 ibu hamil melakukan
kunjungan minimal empat kali ke pelayanan
kesehatan dan mendapat pelayanan sesuai standar
dari seluruh sasaran yang ada sejumlah 13.591 ibu
hamil;

(b) Cakupan ibu hamil dengan komplikasi yang
ditangani sebesar 78,9% yaitu sebanyak 2708 dari
2718 ibu hamil yang mengalami komplikasi;

(c) Cakupan pertolongan persalinan oleh bidan atau
tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi
kebidanan sebesar 86,20% vyaitu sejumlah 11.711
ibu dari seluruh persalinan tahun 2017 sebanyak
12.973 ibu bersalin;

(d) Cakupan pelayanan ibu nifas sebesar 78,81% vyaitu

11.318 dari sasaran ibu nifas sebanyak 12.973 ibu;

Upaya mempercepat penurunan kematian ibu

memerlukan keterpaduan lintas program, yaitu program
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perbaikan gizi masyarakat, khususnya pada ibu hamil
melalui Pemberian Makanan Tambahan (PMT) pemulihan
bagi ibu hamil Kurang Energi Kronis (KEK) sebanyak 300
ibu hamil, program pencegahan penyakit, program
promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat
melalui penyiapan masyarakat dalam desa siaga,
ambulan desa, dan donor darah. Capaian angka
kematian ibu pada tahun 2018 sebesar 108,36 per
100.000 kelahiran hidup (14 kasus kematian ibu),
melampaui target kematian ibu 87,5 per 100.000
kelahiran hidup.

Penyebab kematian ibu adalah karena adanya
perdarahan sebanyak dua kasus, infeksi dua kasus dan
Pre Eklampsia Berat (PEB) satu kasus, serta penyebab
lain-lain sebanyak empat kasus (infeksi paru-paru,

hipertiroid, dan unclassified).

15) Program Peningkatan Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit Tidak Menular (PTM) dan Kesehatan Jiwa
Program ini didukung dengan kegiatan Pencegahan
dan Penanggulangan Penyakit tidak menular dengan
dana APBD sebesar Rp769.025.000,-. Realisasi yang di
capai pada tahun 2018 adalah sebesar Rp741.402.195,-
atau sebesar 96.41 %. Program ini bertujuan untuk
mencegah dan mengendalikan angka kesakitan dan
kematian akibat penyakit tidak menular serta mencegah
dan  mengendalikan masalah  kesehatan jiwa.
Pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular
ditujukan pada penyakit yang timbul akibat pola atau gaya
hidup yang tidak sehat seperti kebiasaan merokok,
kurang aktifitas fisik, kurang konsumsi buah dan sayur,
kurang istirahat dan stress. Pola hidup tersebut dapat

memicu timbulnya penyakit-penyakit degeneratif yaitu
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hypertensi, Diabetes Mellitus (DM), Penyakit Jantung dan
Pembuluh Darah (PJPD), stroke, gagal ginjal, dan
keganasan (kanker). Angka kejadian penyakit tersebut
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun
2016 di Indonesia, dari seluruh penyebab kematian
karena penyakit, 36,3% disebabkan oleh penyakit
kardiovaskuler, 9,6% karena penyakit kanker, 9,1 %
karena Diabetes Melitus, dan diperkirakan angka tersebut
akan meningkat setiap tahunnya. Di sisi lain, berbagai
kondisi sosial memicu peningkatan jumlah penderita
gangguan jiwa baik gangguan jiwa berat maupun
gangguan jiwa ringan. Pada tahun 2018 terjadi
peningkatan jumlah penderita gangguan jiwa berat
dengan ditemukannya penderita baru sebanyak 400
orang, kasus lama 4.567 kasus. Untuk gangguan jiwa
ringan pada tahun 2018 ditemukan kasus baru sebanyak
787, kasus lama 527. Untuk kejadian bunuh diri di tahun
2018 ada 8 kasus.

Dalam rangka mengendalikan peningkatan jumlah
penderita penyakit tidak menular dan pengendalian
peningkatan kasus masalah Kesehatan Jiwa (Keswa)
tersebut, telah dilakukan upaya yang meliputi sosialisasi
program PTM dan Keswa, update knowledge PTM dan
masalah Keswa, validasi data PTM dan Keswa, seminar
PTM. Kegiatan tersebut bertujuan untuk peningkatan
kapasitas petugas kesehatan jiwa dalam melakukan
pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular
dan masalah kesehatan jiwa di masyarakat.

Kegiatan lain yang dilakukan adalah deteksi dini
faktor risiko penyakit tidak menular yang bertujuan
melakukan screening awal faktor risiko DM dan PJPD di

Perangkat Daerah Kabupaten Bantul dan di masyarakat.
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c. Permasalahan dan solusi
Permasalahan dan solusi terkait dengan pelaksanaan

program dalam urusan kesehatan disajikan pada Tabel 4.21

Tabel 4. 21
Permasalahan dan Solusi dalam Urusan Kesehatan
No. Permasalahan Solusi
1 | Angka Kematian Ibu (AKI) | » Meningkatkan kualitas ANC terpadu di
yang meningkat Puskesmas maupun dengan melibatkan fasilitas

kesehatan dalam suatu wilayah kerja Puskesmas.

» Mengoptimalkan keterlibatan lintas sector, lintas
program dalam upaya penurunan AKI ;

» Meningkatkan jejaring Fasilitas Kesehatan
Pemberi Layanan Kesehatan Ibu Anak ;

» Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan ibu
melalui pelayanan Jampersal ;

» Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana
puskesmas di Kabupaten Bantul dalam pelayanan
KIA

» Meningkatkan sosialisasi deteksi dini tanda
bahaya ibu hamil pada ibu hamil dan masyarakat
melalui sarana edukasi buku KIA

» Meningkatkan kualitas SDM pemberi layanan di
Fasyankes se Kabupaten Bantul

» Memberdayakan masyarakat dalam perawatan
kesehatan ibu

» Pembentukan kelas ibu hamil di Puskesmas untuk
lebih  menjamin kesinambungan edukasi dan
pemeriksaan oleh dokter spesialis kandungan di
Puskesmas.

» Pembentukan Tim percepatan penurunan AKI

2. | Peningkatan kasus gizi buruk » Sosialisasi pemanfaatan bahan makanan lokal
sebagai solusi peningkatan biaya belanja bahan
makanan yang mengurangi daya beli masyarakat
untuk pemenuhan gizi seimbang;

» Meningkatkan pemberian pendidikan kesehatan
mengenai PHBS dan pola asuh bagi masyarakat;

» Meningkatkan kualitas penggiatan ASI eksklusif
pada masyarakat.

» meningkatkan peran serta masyarakat melalui
program Desa Bebas 4 Masalah Kesehatan

ota,potan. ‘K_ete'can.gan. Jettan&gun‘%iawaban HAhkhit gt 2018 %aba/mten. °Ban.tul IV-99




Vantal__

THE HARMONY OF NATURE AND CULTURE feme'cin.ta/l 9@6upaten. QBantul

No.

Permasalahan Solusi

(DB4MK),

» Meningkatkan keterpaduan lintas program yaitu
program pencegahan penyakit melalui imunisasi
pada bayi dan program perbaikan gizi masyarakat

» Meningkatkan kuantitas dan kualitas sumberdaya
di fasilitas pelayanan kesehatan ibu dan anak.

» Melaksanakan monitoring pelaksanaan Standar
Operasional Prosedur persalinan dan pasca
persalinan (Masa Nifas) ke rumah sakit

Angka kesembuhan kasus TB | » Menjalin  kerjasama dengan LSM  untuk
di bawah target pemantauan penderita TB

» Membentuk forum gerakan terpadu TB di
kecamatan untuk membantu pengendalian TB

» Meningkatkan kapasitas petugas dalam
penanganan TB MDR

Peningkatan kasus penyakit | » Pembentukan posbindu untuk deteksi dini faktor
tidak menular dan kesehatan resiko penyakit tidak menular

jiwa

» Screening kesehatan jiwa kepada ASN maupun
masyarakat umum.

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, 2019

3.

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019, pelayananan dasar yang
diutamakan adalah air minum, kawasan kumuh, dan sanitasi.
Prioritas tersebut untuk mewujudkan Universal Access 2019 (100%
akses air minum, 0% kawasan kumuh, dan 100% layanan sanitasi).
Hal ini perlu didukung melalui kebijakan, program, dan kegiatan di
daerah. Urusan pekerjaan umum dilaksanakan melalui beberapa
program/kegiatan yang akan diuraikan di bawah ini.

Ruang dapat diartikan sebagai wadah yang meliputi ruang
darat, ruang laut, ruang udara, dan termasuk di dalamnya ruang di
dalam bumi sebagai suatu kesatuan wilayah, tempat manusia dan
makhluk lain hidup, melakukan kegiatan, dan memelihara
kelangsungan hidupnya. Sebagai suatu sistem, penataan ruang

merupakan suatu proses perencanaan, pemanfaatan, dan
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pengendalian tata ruang. Penataan ruang diperlukan agar menusia
terhindar dari dampak negatif yang ditimbulkan oleh pemanfaatan
ruang yang tidak teratur, seperti kesemrawutan transportasi,
berkembangnya kawasan kumuh, dan masalah lingkungan lainnya.

Penyelenggaraan  penataan ruang  bertujuan  untuk
mewujudkan ruang Yyang aman, nyaman, produktif, dan
berkelanjutan sehingga terwujud keharmonisan antara lingkungan
alam dan lingkungan buatan, keterpaduan dalam penggunaan
sumberdaya alam dan sumberdaya buatan dengan memperhatikan
sumberdaya manusia, dan perlindungan fungsi ruang dan
pencegahan dampak negatif terhadap lingkungan akibat
pemanfaatan ruang.

Dengan adanya penataan ruang yang baik diharapkan
kegiatan pembangunan yang dilaksanakan oleh masyarakat,
swasta, maupun pemerintah dapat lebih terkendali dan berwawasan
lingkungan.

a. Program Yang Dilaksanakan
Program yang dilaksanakan dalam urusan pekerjaan umum
dan tata ruang pada tahun 2018 adalah sebagai berikut:

1) Rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan jembatan

2) Pembangunan dan rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan

jembatan;

3) Peningkatan sarana dan prasarana kebinamargaan;

4) Pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi, rawa, dan

jaringan pengairan lainnya;

5) Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku;

6) Pengembangan, pengelolaan, dan konservasi sungai,

danau, dan sumber daya air lainnya;

7) Pengembangan kinerja pengelolaan air minum dan air

limbah;

8) Pembangunan dan rehabilitasi/pemeliharaan drainase/

gorong-gorong;
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9) Pengendalian banijir;

10) Pembangunan Gedung;

11) Pembangunan infrastruktur perdesaan;
12) Pengembangan Jasa Konstruksi;

13) Perencanaan tata ruang;

14) Pengendalian pemanfaatan ruang;

b. Realisasi Pelaksanaan Program
1) Pembangunan dan Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan
Jembatan
Program ini bertujuan untuk mempertahankan dan
meningkatkan kondisi jalan dan jembatan yang mengalami
kerusakan agar fungsi jalan menjadi optimal sehingga
diharapkan  dapat meningkatkan  kelancaran  dan
keselamatan lalu lintas, serta perekonomian masyarakat.
Program ini dilaksanakan dengan menggunakan anggaran
sebesar Rp43.821.465.000,- dan terealisasi
Rp40.071.183.160,- (91%) melalui kegiatan sebagai berikut:
a) Rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan jembatan
Kegiatan ini meliputi pemeliharaan jalan
kabupaten sebanyak 41 ruas sepanjang 118,56 km
yang tersebar di seluruh Kabupaten Bantul.
b) Peningkatan jalan
Kegiatan ini meliputi peningkatan jalan sebanyak
35 ruas sepanjang 22,67 km.
Total panjang jaringan jalan kabupaten beraspal
dalam kondisi mantap pada tahun 2018 sepanjang 465,73
km (74,58%) dari total panjang jalan kabupaten sepanjang
624,47 km, dan telah mencapai target yang direncanakan
(74,58%). Kondisi ini meningkat dibanding tahun 2017
sepanjang 341,22 km.
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2)

3)

Program rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan jembatan
Program ini bertujuan untuk mempertahankan

kondisi jembatan agar tetap berfungsi dengan baik. Program

ini dilaksanakan dengan anggaran sebesar

Rp9.285.775.000,- dan terealisasi Rp9.099.372.000,- (94%)

melalui kegiatan Rehabilitasi/pemeliharaan jembatan.

Jembatan yang ditangani melalui kegiatan ini adalah

sejumlah 10 yaitu :

a) Jembatan Sudimoro (Triwidadi)

b) Jembatan Pedak

¢) Jembatan Jragan

d) Pembangunan/ Peningkatan Jembatan Arah Ganjuran

e) Jembatan Ganjuran - Patalan (bencal)

f) Jembatan Banjardadap - Sanggrahan (bencal)

g) Jembatan Kowen (bencal)

h) Jembatan Payak

i) Jembatan Kajor Kulon

j) Jembatan Sungapan

Selain itu juga dilakukan pemasangan jembatan
Bailey di Kecamatan Kasihan yang merupakan jembatan
sementara untuk mengatasi rusaknya jembatan akibat
Bencana Badai Cempaka yang terjadi pada akhir tahun
2017.

Program peningkatan sarana dan prasarana kebinamargaan

Program ini bertujuan untuk penyediaan sarana dan
prasarana kebinamargaan yang didukung dengan anggaran
sebesar Rp380.000.000,- dan terealisasi Rp374.120.000,-
(98%) melalui kegiatan rehabilitasi/pemeliharaan alat-alat
berat berupa pemeliharaan alat berat (slom walls) sebanyak

12 unit dan pemeliharaan wheel loader sebanyak 1 unit.
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4) Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa, dan
Jaringan Pengairan Lainnya
Program ini bertujuan untuk mempertahankan kondisi
jaringan irigasi agar tetap berfungsi dengan baik. Program
ini dilaksanakan dengan anggaran sebesar
Rp22.510.970.000,- dan terealisasi Rp.21.706.976.854,-
(96%) melalui kegiatan sebagai berikut:
a) Perencanaan pembangunan jaringan irigasi, rawa dan
jaringan pengairan lainnya meliputi:
(1) DED Peningkatan/Pemeliharaan Jaringan Irigasi
Paket |
(2) DED Peningkatan/Pemeliharaan Jaringan lIrigasi
Paket Il
(3) DED Rehabilitasi/Pemeliharaan Jaringan Irigasi
Paket |
(4) DED Rehabilitasi/Pemeliharaan Jaringan Irigasi
Paket Il
(5) DED Rehabilitasi dan Pemeliharaan Afvour Pkt |
(6) DED Rehabilitasi dan Pemeliharaan Afvour Paket
I
(7) DED Pembangunan/Rehabilitasi Bendung
(8) DED Pembangunan/Rehabilitasi Bangunan
Pelengkap Jaringan Irigasi
(9) DED Pembangunan/Rehabilitasi Bantaran Tanggul
(10) DED Restorasi Sungai
(11)DED Sumur Dalam Mangunan 2 Titik
(12)Penyusunan One Map IGT Daerah Irigasi UPT
BWK
(13)Penyusunan One Map IGT Daerah Irigasi UPT
Winongo
(14)Penyusunan One Map IGT Daerah lIrigasi UPT
Opak Oyo
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(15)Penyusunan Indeks Kinerja Jaringan lIrigasi UPT

BWK

(16) Penyusunan Indeks Kinerja Jaringan lIrigasi UPT

Winongo

(17)Penyusunan Indeks Kinerja Jaringan lIrigasi UPT

Opak Oyo

b) Rehabilitasi/ pemeliharaan jaringan irigasi, rawa dan

jaringan pengairan lainnya

Hasil kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai

berikut:

(1)
(2)

3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

(10)

pemeliharaan Jaringan irigasi pengamatan BWK
pemeliharaan Jaringan irigasi pengamatan Opak
Hulu/Winongo

pemeliharaan Jaringan irigasi pengamatan Opak
Hilir

Pemeliharaan Jaringan Irigasi (DI Mejing, DI
Karangploso, DI Sorowajan)

Pemeliharaan Jaringan Irigasi (DI Widodo, DI
Mojo, DI Timbulsari

Rehabilitasi Saluran Penguras dan Pembuang
Irigasi

Rehabilitasi Rumah Jaga Bendung dan Rumah
Pompa

Rehabilitasi ringan bendung, rumah pelindung,
rumah jaga bendung dan papan operasi Daerah
Irigasi

Pemeliharaan Jaringan Sekunder Pleret
Karangploso Pleret

Rehabilitasi dan  Pembangunan  Bangunan

Pelengkap Irigasi Bangunan Ukur dan Pielschale
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(11) Rehabilitasi/ Pemeliharaan Pintu Air (UPT BK,
Winongo, Opak Hulu, Opak Oyo)

(12) Peningkatan/Rehabilitasi DI Pacar 1

(13) Peningkatan/Rehabilitasi DI Beji

(14) Peningkatan/Rehabilitasi DI Kadisono

(15) Peningkatan/Rehabilitasi DI Ewon

(16) Peningkatan/Rehabilitasi DI Mejing

(17) Peningkatan/Rehabiltasi DI Jotawang

(18) Peningkatan/Rehabilitasi DI Kadibeso

(19) Peningkatan/Rehabilitasi DI Tintang

(20) Peningkatan/Rehabilitasi DI Grojogan

(21) Peningkatan/Rehabilitasi DI Salakan

(22) Peningkatan/Rehabilitasi DI Gempolan

(23) Peningkatan/Rehabilitasi DI Tegal Tamanan

(24) Peningkatan/Rehabilitasi DI Malangjiwan

(25) Peningkatan / Rehabilitasi DI Peni Palbapang

(26) Peningkatan / Rehabilitasi DI Kadisono Kiri

(27) Peningkatan / Rehabilitasi DI Gunung Tambalan

(28) Peningkatan / Rehabilitasi DI Bebekan

(29) Peningkatan / Rehabilitasi DI Kembanggede
Pajangan

(30) Peningkatan/ rehab. DI Dusun Gerjen RT 06
Kauman Pleret

(31) Peningkatan/ rehab. DI Glagah Kidul Tamanan
Banguntapan

(32) Peningkatan/ rehab. DI Karang Singosaren
Banguntapan

(33) Peningkatan/ rehab. DI Depan SMP 1 Piyungan

(34) Peningkatan/ rehab. DI Kruduk Karangtalun Imogiri

(35) Peningkatan/Rehabilitasi DI Canden Kanan
(bencal)

(36) Peningkatan/Rehabilitasi DI Semerangan (bencal)
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(37) Peningkatan/Rehabilitasi DI Tegal (bencal)

(38) Perbaikan Talang DI Karangasem Srimulyo
(bencal)

(39) Peningkatan/Rehabilitasi DI Dagan Timbulharjo
Sewon

(40) Peningkatan/Rehabilitasi DI Kweden Bantul

(41) Peningkatan/Rehabilitasi DI Sindet

(42) Peningkatan/Rehabilitasi DI Pranti

(43) Peningkatan/Rehabilitasi DI Mergoyoso

(44) Peningkatan/Rehabilitasi  Irigasi  Dusun  Turi
Sidomulyo Bambanglipuro

(45) Peningkatan/Rehabilitasi DI Tegal Kiri

(46) Peningkatan Rehabilitasi DI Widodo

(47) Peningkatan Rehabilitasi DI Dokaran

(48) Peningkatan Rehabilitasi DI Kajor

(49) Peningkatan Rehabilitasi DI Pranti |

(50) Peningkatan Rehabilitasi DI Karangasem

(51) Peningkatan Rehabilitasi DI Terong

(52) Peningkatan Rehabilitasi DI Kembang

(53) Peningkatan Rehabilitasi DI Sikluweh

(54) Peningkatan Rehabilitasi DI Siraman

(55) Peningkatan Rehabilitasi DI Pancuran

Pengelolaan Jaringan Irigasi
Hasil kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

(1) Pemeliharaan saluran irigasi pada 5 daerah irigasi
(DI) yaitu rehabilitasi DI Mejing seluas 485 ha, DI
Tengah 163 ha, DI Kenalan 721 ha, DI Tegal 601
ha, dan DI Klegen 186 ha;
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d)

(2) Perencanaan Desain Partisipatif UPT Opak Oyo
dan Desain Partisipatif UPT BWK dan UPT
Winongo;

(3) Kajian Pengelolaan Aset Irigasi UPT Winongo (DI
Kemiri dan DI Balong), UPT Opak Oyo (DI Canden
dan DI Jotawang), dan UPT BWK (DI Widodo an
DI Kadisono.

Rehabilitasi/Peningkatan  Jaringan  Irigasi  untuk

Pembangunan Dam Pacar Kanan.

Peningkatan/Pemeliharaan  Jaringan Irigasi  untuk

pemeliharaan jaringan irigasi pada 3 UPT vyaitu UPT

Winongo, UPT Opak Oyo dan UPT BWK.

Melalui program ini target kondisi jaringan irigasi

primer dan sekunder yang berfungsi baik tahun 2018 (DI
kewenangan Kabupaten Bantul) adalah 81,66% (7.050,3

Ha) dan terealisasi 80,44% (6.943 ha) atau tercapai sebesar

98,51%. Data target dan capaian saluran irigasi dalam

kondisi baik selama delapan tahun terakhir dari tahun 2011-
2018 dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 4. 22

Target dan Capaian Saluran Irigasi dalam Kondisi Baik

Tahun 2011-2018

Saluran irigasi (Primer dan Sekunder)
dalam kondisi baik)

Tahun Realisasi

0, 0,

Target (m) Yo (m) %

2011 335.232,24 | 81,50 341.402,17 83,00
2012 339.345,52 82,50 353.550,97 85,95
2013 353.741,99 86,00 365.460,06 88,38
2014 181.523,40 | 87,00 184.632,25 88,49
2015 183.521,40 | 88,00 186.754,37 89,55
2016 190.422,09 81,00 193.957,00 82,50
2017 188.071,20 | 80,00 188.541,38 80,20
2018 189.247,65 80,5 190.422,09 81,00

Sumber: DPUPKP, 2019
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Target dan Capaian Saluran Irigasi dalam Kondisi Baik
Tahun 2011-2018
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Grafik 4. 3

Target dan Capaian Saluran Irigasi dalam
Kondisi Baik tahun 2011-2018

Tabel 4. 23
Target dan Capaian DI yang Terlayani Air Irigasi
Tahun 2011-2018

Luas Daerah Irigasi Kewenangan Kabupaten Bantul
Tahun Yang Terairi Dengar? Bai‘k
Target (Ha) % Reg_l;:)a& %
2011 5.380,44 78,00 5.656,36 82,00
2012 5.656,36 82,00 5.794,32 84,00
2013 5.794,32 84,00 6.002,64 87,02
2014 7.425,24 86,00 7.552,16 87,47
2015 7.511,58 87,00 7.565,97 87,63
2016 6.820,86 79,00 7.004,00 81,12
2017 6.907,20 80,00 7.007,35 81,16
2018 7.050,52 81,16 6.945,19 80,44

Sumber: DPUPKP, 2019
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Target dan Capaian DI yang Terlayani Air Irigasi
Tahun 2011-2018
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Grafik 4. 4
Target dan Capaian DI yang Terlayani Air Irigasi
Tahun 2011-2018

5) Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku
Program ini bertujuan untuk mendukung penyediaan dan
pengelolaan air baku dengan anggaran Rp70.000.000,- dan
terealisasi Rp61.475.500,- (88%) melalui kegiatan

pemeliharaan satu unit sumur bor.

6) Pengembangan, pengelolaan, dan konservasi sungai,
danau, dan sumber daya air lainnya
Program ini dilaksanakan melalui kegiatan pembangunan fisik
dan pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk
mengoptimalkan potensi sumber air dan meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sungai, danau, dan sumber daya
air lainnya dengan anggaran sebesar Rp948.241.000,- dan
terealisasi Rp884.871.250,- (93%) melalui kegiatan sebagai
berikut:

a) Pemeliharaan dan rehabilitasi embung, dan bangunan
penampung air lainnya dengan output kegiatan berupa
pembangunan embung Kunden Sendangsari Pajangan,
Embung Sabrang Lor Triwidadi Pajangan, Embung
Dung Biru Seloharjo Pundong dan Embung Pancuran
Terong Dlingo.

b) Pengawasan dan pengendalian pemanfaatan sumber

daya air dengan output kegiatan berupa pengadaan dan
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pemasangan rambu larangan sebanyak 31 unit dan
kegiatan sosialisasi pemanfaatan sumber daya air

dengan jumlah peserta sebanyak 1.400 orang.

7) Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum dan Air
Limbah
Program ini bertujuan untuk menyediakan dan memperluas
cakupan pelayanan air bersih, air limbah, dan drainase sehingga
dapat menanggulangi kerawanan air, pencemaran lingkungan
dan genangan air hujan dengan anggaran Rp19.801.975,- dan
terealisasi Rp18.960.756.536,- (96%) melalui kegiatan sebagai
berikut :

a) Penyediaan prasarana dan sarana air limbah meliputi:
(1) Pembangunan SR IPAL Terpusat sebanyak di 3
kecamatan yaitu Kecamatan Banguntapan, Sewon
dan Kasihan.
(2) Pembangunan saluran drainase/air hujan di 36

lokasi tersebar di Kabupaten Bantul.

b) Pengembangan pengelolaan, prasarana dan sarana air
minum dan air limbah dengan keluaran berupa
perencanaan teknis pembangunan sarana prasarana air
minum dan air limbah serta dokumen lingkungan

Kompleks Parasamya.

c) Rehabilitasi/pemeliharaan sarana dan prasarana air
minum meliputi:

(1) Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM):

(a) Peningkatan  Cakupan Layanan SPAM

Gilangharjo Pandak (Pipa PVC, GIP, HDPE-

Unit Distribusi, Sambungan Rumah Murah/

SRM-Unit Pelayanan;
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(b) Peningkatan  Cakupan Layanan SPAM
Argosari Sedayu (Pipa PVC, GIP, HDPE-Unit
Distribusi, Sambungan Rumah Murah/ SRM-
Unit Pelayanan,;

(c) Peningkatan  Cakupan Layanan SPAM
Triwidadi (Pipa PVC, GIP, HDPE-Unit
Distribusi, Sambungan Rumah Murah/ SRM-
Unit Pelayanan;

(d) Peningkatan  Cakupan Layanan SPAM
Ngestiharjo (Pipa PVC, GIP, HDPE-Unit
Distribusi, Sambungan Rumah Murah/ SRM-
Unit Pelayanan;

(e) Peningkatan Cakupan Layanan SPAM Bantul
(Pipa PVC, GIP, HDPE-Unit Distribusi,
Sambungan Rumah  Murah/  SRM-Unit
Pelayanan

(f) Peningkatan Cakupan Layanan SPAM
Temuwuh (Pipa PVC, GIP, HDPE-Unit
Distribusi, Sambungan Rumah Murah/ SRM-
Unit Pelayanan

(g) SPAM Bangunharjo Sewon;

(h) Empat SRM di Jetis, Kasihan, Pajangan dan
Bantul

(i) Pengadaan SR Air Minum sebanyak 4 lokasi
yaitu di Srimulyo Piyungan, Bawuran Pleret,

Sriharjo Imogiri dan Triwidadi Pajangan.

8) Pembangunan Saluran Drainase/Gorong-Gorong
Program ini bertujuan untuk mendukung optimalisasi
jalan kabupaten yang dilaksanakan melalui kegiatan
rehabilitasi/pemeliharaan drainase/gorong gorong dengan
anggaran Rp11.214.075.000,- dan teralisasi
Rp10.843.595.000,- (97%) melalui kegiatan pembangunan
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54 talud jalan dan penggantian gorong-gorong pada 6 ruas
jalan. Panjang drainase terangani 425m atau 106 melebihi

target 400m.

9) Pengendalian Banjir
Program pengendalian banjir mencakup upaya
pencegahan, penanggulangan, dan pemulihan. Program ini
dilaksanakan dengan menggunakan anggaran sebesar

Rp9.247.722.000,- dan terealisasi Rp8.973.971.000- (97%)

meliputi:

a) Pembangunan, rehabilitasi, dan pemeliharaan bantaran
tanggul dan sungai. Kegiatan yang dilaksanakan adalah
perkuatan tebing dengan rincian sebagai berikut:

(1) Perkuatan tebing sungai sebanyak 18 paket yang

terdiri dari:

(@) Perkuatan Tebing Sungai Winongo Lama

(b) Perkuatan Tebing Sungai Bulus

(c) Perkuatan Tebing Sungai Widuri

(d) Perkuatan Tebing Sungai Konteng

(e) Perkuatan Tebing Sungai Konteng Argorejo
Sedayu

() Perkuatan Tebing Kembanggede Guwosari
Pajangan

(g) Perkuatan Tebing di Nitiprayan

(h) Perkuatan Tebing Sungai Gawe

() Perkuatan Tebing Sungai Celeng (Girirejo)

() Perkuatan Tebing Sungai Belik

(k) Perkuatan Tebing Kali Pesing

()  Perkuatan Tebing Sungai Pesing Kedungpring
RT 01 Pleret

(m) Perkuatan Tebing Sungai Karangturi RT 07
Baturetno

(n) Perkuatan Tebing Kali Mati Krinjing Imogiri
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(0)

(P)

(a)

()

Perkuatan Tebing Sungai Kalangan RT 05
Banguntapan

Perkuatan Tebing Sungai di Sumber Batikan
Bantul

Perkuatan Tebing Sungai Kweden Trirenggo
Bantul

Perkuatan Tebing Sungai Celeng (Wukirsari)

(2) Peningkatan afvour sebanyak 19 paket pada lokasi:

(@)
(b)
(c)
(d)
(e)
()
(9)
(h)
(i)
(),
(K)
()
(m)
(n)
(0)
()
(@
(n
(s)

Peningkatan Afvour Blado

Peningkatan Afvour Monggang
Peningkatan Afvour Bakung

Peningkatan Afvour Mriyan

Peningkatan Afvour Depok

Peningkatan Afvour Sital

Peningkatan Afvour Bajang

Peningkatan Afvour Gumuk

Peningkatan Afvour Gulon

Peningkatan Afvour Ngetuk

Afvour Tangkil Pundong

Afvour Bobok Tempel

Afvour Karangasem Seloharjo Pundong
Afvour Nglorong Panjangrejo Pundong
Afvour Dempet Srihardono Pundong
Afvour Mintoragan Potorono Banguntapan
Afvour Purworejo RT 03 Wonoleleo Pleret
Afvour Somokaton

Afvour Krekah Pandak

Program tersebut bertujuan untuk menangani potensi

banjir dari sungai dan afvour akibat curah hujan tinggi. Pada

tahun 2018 target penanganan banjir sebesar 27,34% atau
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244,30 ha dan terealisasi 28,84% atau seluas 257,70 ha

(Tabel 4.24).
Tabel 4. 24
Penanganan banjir Tahun 2015-2018
Target Realisasi
No Tahun % Penanganan o Penanganan | Kinerja (%)
0 Banijir (ha) 0 Banjir (ha)
1 2015 13,52 120,80 13,52 120,80 100
2 2016 13,78 123,13 20,30 181,43 147,71
3 2017 20,56 183,71 24,90 222,49 121,11
4 2018 27,34 244,30 28,84 257,70 105,49
Sumber: DPUPKP, 2019
Ket.: Luas daerah rawan banijir luapan tahun 2014 adalah 893,56 Ha
Penanganan banjir Tahun 2015-2018
30
25
20
15
10
5
0
2015 2016 2017 2018
mtarget mrealisasi
Grafik 4. 5
Persentase Penanganan Banjir Tahun 2015-2018
10) Pembangunan Gedung
Pembangunan Pagar, papan Nama Kantor
Kecamatan Banguntapan dan Tempat Parkir
Rehab. Kantor Kec. Pleret Program ini bertujuan

untuk meningkatkan sarana-prasarana perkantoran untuk
optimalisasi pelayanan kepada masyarakat. Program ini
dilaksanakan dengan menggunakan anggaran sebesar
Rp10.651.550.000 dan Rp10.503.906.900,-

(99%) dengan keluaran meliputi:

terealisasi

a) Rehabilitasi Kecamatan Sanden
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b) Pemb. Pendopo Komplek Parasamya Il (Kantor Baru)

c) Pemb/Rehab. DPUPKP Kab. Bantul

d) Pemb. Panggung Terbuka Depan Pasar Bantul

e) Penyempurnaan dan Rehab. Kec. Kasihan

f) Pembangunan Pos Jaga Perkantoran Baru

g) Pembangunan Kanopi Penghubung (Doorloop)
Parasamya

h) Rehab Gapura Batas Kota

i) Rehab Rumah Dinas Wakil Bupati

i) Rehab Atap Eks Dikmenof

k) Pembangunan Pos Polisi Klodran

11) Pembangunan rehabilitasi/pemeliharaan infrastruktur
perdesaan
Program ini bertujuan untuk meningkatkan dan
menyediakan sarana-prasarana aksesibilitas wilayah dan
fasilitas perdagangan di wilayah perdesaan. Program ini
dilaksanakan dengan menggunakan anggaran sebesar
Rp24.103.475.000,- dan terealiasi Rp21.712.619.000,-
(90%) meliputi pembangunan jalan dan jembatan
perdesaan berupa pembangunan jalan desa sebanyak 48
ruas sepanjang 22,25 km dan pembangunan jembatan
Ponggok Trimulyo Jetis. Capaian tahun 2018 ini 22,25 km
dari panjang jalan desa 149,83km (14,85%) atau 102% dari
target 14,63%. Hasil kegiatan ini untuk meningkatkan dan
menyediakan sarana prasarana aksesibilitas wilayah dan

fasilitas perdagangan di wilayah perdesaan.

12) Pengembangan Jasa Konstruksi
Program ini  bertujuan untuk  mewujudkan
penyelenggaraan konstruksi yang berkualitas, tertib dan
efektif. Program ini dilaksanakan dengan menggunakan

anggaran sebesar Rpl1.239.851.000,- dan terealisasi
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Rpl1.125.959.400,- (91%) meliputi Kegiatan

Pengembangan Jasa Konstruksi berupa pelatihan tenaga
terampil bidang konstruksi sebanyak 5 kali dengan peserta
150 orang, serta kegiatan peningkatan Tehnologi Informasi
berupa pemeliharaan aplikasi dan database, survey Kinerja
Rekanan, dan survey Indeks Kepuasan Masyarakat

Terhadap Layanan Infrastruktur.

13) Perencanaan Tata Ruang

Pada dasarnya ruang memiliki keterbatasan, oleh
karena itu dibutuhkan peraturan untuk mengatur dan
merencanakan ruang agar dapat dimanfaatkan secara
efektif. Program ini bertujuan untuk mengefektifkan
pemanfaatan ruang dan mencegah terjadinya konflik antar
fungsi dalam proses pemanfaatan ruang yang dituangkan
dalam dokumen rencana tata ruang. Program ini
dilaksanakan dengan menggunakan anggaran sebesar
Rp2.108.382.000,- dan terealisasi Rp2.055.902.000,-
(98%)) terdiri dari kegiatan:

a) Penyusunan Kebijakan tentang penyusunan rencana
tata ruang, berupa penyusunan Kajian Lingkungan
Hidup Strategis (KLHS) Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) dan review Naskah Akademik RTRW;

b) Penetapan kebijakan tentang RDTRK, RTRK, dan
RTBL, berupa penyusunan KLHS RDTR Kecamatan
Sewon dan Kasihan dan Raperda Rencana Tata
Ruang.

c) Sosialisasi peraturan perundang-undangan tentang
rencana tata ruang, berupa sosialiasi Perda RDTR di
empat desa.

d) Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang Kawasan,
berupa Penyusunan RDTR dan Peraturan Zonasi (PZ)
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Kawasan Perkotaan Bantul dan RDTR PZ Kawasan
Perdesaan.

e) Penyusuanan Rencana Teknis Ruang Kawasan,
berupa Kajian Pengembangan Kegiatan di Kawasan
Strategis Kabupaten Bantul.

f) Penyusunan Rencana tata Bangunan dan Lingkungan,
berupa penyusunan RTBL Kawasan Srandakan
(JJLS), RTBL Kawasan Bantul Kota, RTBLKawasan
Sanden ( JIJLS dan TOD), Masterplan dan DED
Gerbang Masuk Kabupaten Bantul, Masterplan dan
DED Kawasan Lindung Hargodumilah, dan RTBL Zona
Pengembangan Kawasan Parangtritis II.

g) Studi tentang Tata Ruang, berupa Penyusunan dan
Analisis data dan Informasi Pengelolaan RTH

Kabupaten Bantul.

14) Pengendalian pemanfaatan ruang

Pengendalian pemanfaatan ruang merupakan upaya
untuk mewujudkan tertib tata ruang. Program ini
dilaksanakan dengan menggunakan anggaran sebesar
Rp893.970.000,- dan terealisasi Rp879.575.000,-, meliputi
kegiatan sebagai berikut:

a) Penyusunan kebijakan pengendalian pemanfaatan
ruang, berupa monitoring dan evaluasi Monev
Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap (PTSL) di 33
lokasi, Digitalisasi Pengendalian Pemanfaatan Ruang,
Digitalisasi Audit Pemanfaatan Ruang 2017, dan
Pendataan Aset Penyerahan Prasarana Sarana dan
Utilitas  (PSU) Perumahan di Kecamatan
Banguntapan,;

b) Pengembangan data pemanfaatan ruang, berupa
penyusunan lima peta tanah kas desa dan 20 Kali

Sosialisasi.
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Hasil dari program ini bermanfaat sebagai instrumen
advice planning operasionalisasi dalam sistem pengendalian
dan pengawasan pelaksanaan pembangunan fisik yang
dilaksanakan oleh pemerintah daerah, swasta, dan

masyarakat.

c. Permasalahan dan Solusi
Beberapa permasalahan dan solusi pelaksanaan program-
kegiatan dalam urusan pekerjaan umum dan penataan ruang
dapat dilihat pada Tabel 4.25

Tabel 4. 25
Permasalahan dan Solusi dalam Urusan
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

No. Permasalahan Solusi

Banyaknya kendaraan tonase besar yang

melewati jalan kabupaten bukan Peningkatan struktur jalan pada jalur
1 | kelasnya, sehingga mengurangi umur yang dilalui angkutan penambangan

konstruksi jalan kabupaten terutama di galian C.

jalur jalur penambangan galian C.

Kurangnya kesadaran masyarakat untuk Sosialisasi pada masyarakat untuk
5 ikut menjaga infrastruktur yang telah ikut menjaga kondisi infrastruktur yang

terbangun ada.

Pembangunan infrastruktur oleh pihak . .

ketiga perlu didukung oleh tenaga Pembinaan d_an penlngkata_n sumber
3 . i daya pelaku jasa konstruksi

terampil yang bersertifikat.
4 Informasi tentang pemanfaatan ruang di | e Sosialisasi tentang Pemanfaatan

masyarakat kurang Ruang

Sumber: DPUPKP dan DPTR Kabupaten Bantul, 2019

4. Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman
Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, terjadi perubahan kewenangan terhadap
penanganan perumahan bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah
(MBR) yaitu menjadi kewenangan pemerintah pusat. Sementara
kewenangan pemerintah kabupaten antara lain penyediaan dan
rehabilitasi rumah korban bencana, fasilitasi penyediaan rumah bagi

masyarakat yang terkena relokasi program Pemda, penerbitan izin
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pembangunan dan pengembangan perumahan dan permukiman,
penerbitan Sertifikat Kepemilikan Bangunan Gedung (SKBG), dan
penataan dan peningkatan kualitas kawasan permukiman kumuh
dengan luas di bawah 10 ha.

Kebijakan pembangunan perumahan selain untuk mengurangi
jumlah rumah tidak layak huni, juga untuk mengatasi backlog rumah
dan mengurangi kawasan kumuh perkotaan. Pada tahun 2018,
rumah tidak layak huni dapat tertangani 1.281 unit dari dana BSPS
sebanyak 959 unit, 172 unit dari dana APBD Kabupaten Bantul dan
sebanyak 150 unit dari DAK.

a. Program yang Dilaksanakan
Program yang dilaksanakan pada tahun 2018 adalah
sebagai berikut:
1) Program pengembangan perumahan;
2) Program Lingkungan Sehat Perumahan;
3) Program pengelolaan areal pemakaman.

b. Realisasi Pelaksanaan Program
1) Pengembangan Perumahan
Program pengembangan perumahan dilaksanakan
dengan menggunakan anggaran sebesar Rp3.320.701.000,-
dan teralisasi Rp3.227.644.968,- (97%) melalui kegiatan
sebagai berikut:

a) Penetapan kebijakan, strategi, dan program perumahan
dengan keluaran berupa Dokumen Pemetaan
Perumahan Wilayah Timur, Tengah dan Barat,
Dokumen Feasibilitas Rusunawa Piyungan dan
Dokumen Pemetaan Kawasan Kumuh

b) Penyelenggaraan pengembangan perumahan berupa
pendampingan kegiatan pembangunan Rumah Tidak
Layak Huni dengan sumber dana BSPS (Bantuan

Stimulan Perumahan Swadaya) dari Kementerian
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Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dengan jumlah
penerima manfaat sebanyak 959 KK.

c) Fasilitasi dan stimulasi pembangunan perumahan
masyarakat kurang mampu dengan output berupa
penyaluran dan pendampingan penanganan RTLH
sumber dana DAK sebanyak 150 unit dan sumber dana
APBD Kabupaten Bantul sebanyak 172 unit serta
kegiatan pendataan rumah di Kabupaten Bantul

d) Operasional empat unit rusunawa, yaitu Rusunawa
Panggungharjo, Rusunawa Ngestiharjo, Rusunawa
Banguntapan, dan Rusunawa Tamanan;

e) Pembangunan tempat parkir Rusunawa Panggungharjo

dan Tamanan.

2) Program Lingkungan Sehat Perumahan

Program ini  dilaksanakan dengan kegiatan
Penanganan Kawasan Kumuh menggunakan anggaran
sebesar Rp450.400.000,- dan terealisasi Rp207.814.000,-
(46%) dengan output berupa dokumen Pemetaan

Infrastruktur Perdesaan Wilayah Timur, Tengah dan Barat.

3) Pengelolaan Areal Pemakaman

Pesatnya pembangunan perumahan tidak sebanding
dengan ketersediaan pemakaman umum. Hal ini memicu
terjadinya permasalahan konflik sosial antara warga
perumahan dengan masyarakat sekitar. Program ini
dilaksanakan melalui pembangunan sarana dan prasarana
pemakaman dengan anggaran sebesar Rp703.350.000,-
dan terealisasi Rp681.741.000,- (97%) yang bertujuan
untuk menyediakan areal pemakaman umum di Kecamatan
Imogiri. Penyediaan pemakaman umum merupakan salah
satu solusi untuk mengatasi permasalahan pemakaman

khususnya bagi masyarakat yang tinggal di perumahan.
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c. Permasalahan dan Solusi
Berikut ini disampaikan beberapa permasalahan dan
solusi yang dilakukan terkait dengan pelaksanaan program-
kegiatan dalam urusan perumahan rakyat dan kawasan
permukiman (Tabel 4.26).
Tabel 4. 26

Permasalahan dan Solusi dalam Urusan
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

No. Permasalahan Solusi

Penanganan kawasan permukiman
kumuh perlu kolaborasi dengan berbagai
sektor

Masih terdapat kawasan permukiman
kumuh perkotaan

Keterbatasan kemampuan masyarakat
2 berpenghasilan rendah dalam mengakses
rumah layak huni

Sinkronisasi penanganan rumah tidak
layak huni dengan data miskin

Pemakaman umum belum bisa digunakan
3 karena belum ada peraturan
pengelolaannya

Penyusunan peraturan daerah terkait
pengelolaan pemakaman umum

Sumber: DPUPKP, 2019

5. Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat

Istilah ketentraman dan ketertiban berasal dari kata dasar
“tentram” dan “tertib” yang pengertiannya menurut W.J.S
Poerwadarminta adalah: “tentram ialah aman atau tidak rusuh, tidak
dalam kekacauan, misalnya di daerah yang aman, orang-orang
bekerja dengan senang, tenang atau tidak gelisah, tenang hati,
pikiran. Selanjutnya tertib ialah aturan, peraturan yang baik,
misalnya tertib acara aturan dalam sidang (rapat dan sebagainya),
acara program, tertib hukum vyaitu aturan yang bertalian hukum.
ketertiban artinya aturan peraturan, kesopanan, peri kelakuan yang
baik dalam pergaulan, keadaan serta teratur baik.”

Berdasarkan kedua pengertian di atas terdapat keterkaitan
yang erat di mana dengan adanya rasa aman, masyarakat merasa
tenang maka timbullah masyarakat yang tertib hukum dengan
segala peraturan yang berlaku dan begitu pula sebaliknya dengan

adanya sikap tertib terhadap sesuatu di mana saling menghormati
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peraturan yang ada, saling mengerti posisi masing-masing, maka
masyarakat dapat merasa bahwa di dalam kondisi yang ia hadapi
masyarakat dapat merasa aman secara jasmani dan psikis, damai
dan tenang tanpa adanya gangguan apapun dan itulah yang
disebut terciptanya suasana tentram.
a. Program yang Dilaksanakan
Program yang dilaksanakan Pemerintah Kabupaten
Bantul melalui Satuan Polisi Pamong Praja dalam urusan wajib
yang berkaitan dengan pelayanan dasar ketentraman,
ketertiban umum dan perlindungan masyarakat selama tahun
2018 adalah sebagai berikut:
1) Program peningkatan keamanan dan kenyamanan
lingkungan
2) Program pemeliharaan keamanan, ketentraman, dan
ketertiban masyarakat (Kantrantibmas) dan pencegahan
tindak kriminal;
3) Program peningkatan ketertiban dan keamanan;
4) Program penegakan peraturan daerabh.
5) Program pencegahan dini dan penanggulangan korban
bencana alam
6) Program Peningkatan Kesiapsiagaan, Pencegahan dan
Penanggulangan Kebakaran

7) Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi Wilayah Bencana

b. Realisasi Pelaksanaan Program
Indikator kinerja utama yang berkaitan dengan urusan ini
adalah: (1) Persentase Penegakan Perda dan (2) Persentase
Penyelesaian Pelanggaran Ketentraman, Ketertiban, dan
Keamanan (K3). Program yang mendukung tercapainya IKU
tersebut adalah:

1) Peningkatan keamanan dan kenyamanan lingkungan
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2)

Program ini dilaksanakan dengan anggaran sebesar
Rp. 455.890.000,00 dan realisasi anggaransebesar Rp.
440.714.000,00 atau sebesar 96,67%. Indikator kinerja
program ini adalah rasio Linmas dengan RT, dengan
target 97% pada tahun 2018, tercapai 95,3%, yaitu
jumlah Linmas sebanyak 5.501 dan jumlah RT sebanyak
5.775. Kegiatan yang mendukung program ini adalah
sebagai berikut:
a) Pembinaan dan Penyuluhan dan Keamanan
Lingkungan
Kegiatan ini dilaksanakan dengan anggaran
Rp.191.650.000,00 dan realisasi anggaran sebesar
Rp190.040.000,00 atau sebesar 99,16%. Keluaran
dari kegiatan ini adalah pelatihan ketrampilan
penyelamatan (rescue), penyuluhan bina
masyarakat, dan peningkatan kapasitas anggota

Satlinmas di 17 kecamatan.

b) Pemberdayaan Linmas
Kegiatan ini dilaksanakan dengan anggaran
sebesar Rp.264.240.000,00 dan realiasasi
anggaran sebesar Rp. 250.674.000,00 atau
sebesar 94,87%. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberdayakan Linmas dalam pelaksanaan HUT

Sat Pol PP dan Linmas, dan Posko Siaga Bencana.

Pemeliharaan Kantrantibmas dan Pencegahan Tindak
Kriminal

Indikator kinerja program ini adalah cakupan
pelanggaran Kantrantibmas yang ditindaklanjuti. Adapun
capaian indikator tersebut adalah 100%, sesuai dengan
target yang telah ditetapkan. Keluaran program ini adalah

kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

ota,potan. ‘K_ete'can.gan. Jettan&gun&iawaban HAhkhit gt 2018 %abu/mten. °Ban.tu[ IV-124



7//3
"’) femerintah Kabupaten Bantul

THE HARMONY OF NATURE AND CULTURE

a) Operasi Pengamanan dan Patroli Wilayah

Kegiatan ini dilaksanakan dengan anggaran
sebesar Rp. 436.380.000,00 dan realisasi sebesar
Rp. 433.680.000,00 atau 99,38%. Kegiatan patroli
wilayah dilaksanakan sebanyak tiga kali sehari. Hal
ini dilakukan untuk menjaga Kantrantibmas di
Wilayah Kabupaten Bantul serta untuk menertibkan
pelanggaran Perda yang ada. Pengamanan
dilaksanakan terhadap kegiatan Bupati dan Wakil
Bupati serta tamu ataupun Kkegiatan organisasi
masyarakat yang mengajukan permohonan bantuan

pengamanan.

3) Peningkatan Ketertiban dan Keamanan

Program ini dilaksanakan melalui kegiatan
peningkatan  ketertiban umum dan ketentraman
masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan dengan anggaran
sebesar Rp. 373.990.000,00 dan realisasi sebesar Rp.
334.495.000,00 atau 89,44%. Kurang maksimalnya
realisasi ini dikarenakan dalam kegiatan ini terdapat
anggaran/dana cadangan yang digunakan untuk
penanganan konflik. Anggaran ini digunakan jika terdapat
konflik, seperti demontrasi dan kerusuhan. Tetapi pada
kenyataannya, di tahun 2018 tidak dijumpai adanya
demonstrasi dan atau kerusuhan yang memerlukan
penanganan aparat pemerintah sehingga dana yang
tersedia tidak terpakai.

Indikator Kinerja Program ini adalah Cakupan
Kawasan Tertib dengan target capaian sampai tahun
2018 adalah 14 Kawasan. Target ini tercapai 100%,
dengan kawasan sebagai berikut:

a) Gose - Bejen

b) Bejen - Kweden
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c) Gose - Klodran

d) Gose - Jetak

e) Klodran - Jonggrangan

f)  Klodran - Manding

g) Manding - Bakulan

h) Klodran - Kasongan

1)  Palbapang - Gilangharjo

j)  Sidomulyo - Mulyodadi

k)  Mulyodadi - Srigading

l)  Gilangharjo - Sumbermulyo
m) Sepanjang Jalan Wahidin Sudiro Husodo
n) Depan Pasar Imogiri Baru.

4) Penegakan Perda
Program ini dilaksanakan dengan anggaran sebesar
Rp. 345.085.000,00 dan realisasi sebesar Rp.
334.225.000,00 atau 96,85%. Indikator kinerja program
ini adalah  cakupan pelanggaran Perda yang
ditindaklanjuti dengan capaian tahun 2018 sebesar 100%,
sesuai dengan target yang ditetapkan. Adapun kegiatan
yang mendukung program ini adalah:
a) Operasi Penegakan Perda
Kegiatan ini dilaksanakan dengan anggaran
sebesar Rp. 160.235.000,00 dan realisasi sebesar
Rp. 151.825.000,00 atau sebesar 94,75%. Upaya-
upaya yang dilakukan dalam kegiatan ini antara lain
operasi yustisi dan non yustisi terhadap pelanggaran

Perda. Dari target 120 kali operasi terlaksana 100%.

b) Pengkajian Pengawasan dan Pengendalian
Kegiatan ini dilaksanakan dengan anggaran
Rp. 81.850.000,00 dan realisasi sebesar Rp.
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81.575.000,00 atau 99,66%. Output dari kegiatan ini

adalah:

(1) Penyuluhan pencegahan berkembangnya
praktek prostitusi sebanyak 3 (tiga) kali dan
diikuti oleh 120 orang.

(2) Penyuluhan pencegahan peredaran/
penggunaan minuman keras dan Narkoba
sebanyak 4 (empat) kali dan diikuti oleh 160
orang.

(3) Workshop pengembangan kapasitas PPNS dan
Trantib sebanyak 4 (empat) kali dan diikuti oleh
160 orang.

c) PemberantasanBarangKenaCukaillegal
Kegiatan ini dilaksanakan dengan anggaran
Rp. 103.000.000,00 dan realisasi sebesar Rp.
100.825.000,00 atau 97,89%. Output dari kegiatan
ini adalah workshop pemberantasan barang kena
cukai illegal dan operasi cukai ilegal di Kabupaten

Bantul.

5) Program Pencegahan Dini dan Penanggulangan Korban
bencana Alam (BPBD).

Program ini didukung dengan anggaran sebesar
Rp4.455.330.700,00 dan terealisasi sebesar
Rp3.920.708.264,00 atau 88%. Sasaran dari program ini
adalah terciptanya pencegahan dan kesiapan daerah
dalam menghadapi bencana. Adapun kegiatan-kegiatan
di dalam program ini adalah sebagai berikut:

a) Pemantauan dan penyebarluasan informasi potensi
bencana alam dengan anggaran sebesar
Rp70.000.000,00 terealisasi sebesar
Rp23.980.000,00 atau sebesar 35% Hal ini
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dikarenakan kejadian bencana alam pada tahun
2018 relatif rendah. Output yang dicapai adalah

terlaksananya evakuasi korban bencana.

b) Peningkatan ketrampilan dan kualitas
penanggulangan bencana alam dengan anggaran
sebesar Rp848.610.000,00 terealisasi sebesar
Rp770.001.000,00 atau sebesar 91%. Output pada
kegiatan ini adalah terlaksananya pelatihan
pemadam kebakaran dan tanah longsor di 14 desa,
yaitu :

(1) Desa Wirokerten, Banguntapan
(2) Desa Wijirejo, Pandak

(3) Desa Tamantirto, Kasihan

(4) Desa Srigading, Sanden

(5) Desa Sendangsari, Pajangan
(6) Desa Sabdodadi, Bantul

(7) Desa Patalan, Jetis

(8) Desa Parantritis, Kretek

(9) Desa Karangtalun, Imogiri

(10) Desa Banguntapan, Banguntapan
(11) Desa Baturetno, Banguntapan
(12) Desa Bangunjiwo, Kasihan
(13) Desa Srimulyo, Piyungan

(14) Desa Selopamioro, Imogiri
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Sumber : BPBD, 2019

Gambar 4. 4
Foto Pelatihan di Desa Wirokerten, Banguntapan

Sumber : BPBD 2019

Gambar 4. 5
_Foto Pelatihan di Desa Wijirejo, Panda

b
1

Sumber : BPBD, 2019

Gambar 4. 6
Foto Pelatihan di Desa Srigading, Sanden
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Sosialisasi mitigasi penanggulangan bencana alam
dan sosial dengan anggaran sebesar
Rp1.443.925.000,00 terealisasi sebesar
Rp1.116.798.000,00 atau sebesar 85,25%. Output
yang dicapai adalah terlaksananya gelar budaya,
sarasehan, dalam rangka sosialisasi mitigasi
bencana dan lomba-lomba dalam rangka refleksi
gempa. Lomba-lomba terdiri dari lomba mewarnai/

mural dan lomba karya tulis.

Sumber : BPBD, 2019

Gambar 4. 7
Foto Sarasehan

Sumber : BPBD, 2019

Gambar 4. 8

Foto Gelar Budaya Seni dalam rangka Sosialisasi Mitigasi Bencana
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d) Pemantauan dan penyaluran bantuan bencana alam
dengan anggaran sebesar Rp162.343.200,00
terealisasi sebesar Rp123.953.184,00 atau sebesar
76%. Output yang dicapai adalah terlaksananya
penyaluran bantuan berupa bahan makanan, bahan
bangunan dan air bersih. Kegiatan ini hanya
terserap 76% dikarenakan bencana kekeringan tidak

berlangsung lama.

e) Pengembangan desa siaga bencana dengan
anggaran sebesar Rp87.800.000,00 terealisasi
sebesar Rp87.800.000,00 atau sebesar 1000%.
Output yang dicapai adalah pengembangan 4 desa
tangguh bencana yang sudah terbentuk untuk
menuju desa tangguh bencana tingkat madya. Yaitu
Desa Sriharjo, Desa Karangtengah, Desa

Sriumartani, dan Desa Munthuk.

f)  Gladi posko dan gladi lapang dengan anggaran
sebesar Rp307.200.000,00 terealisasi sebesar
Rp306.050.000,00 atau sebesar 99,6%. Output yang

dicapai adalah terlaksananya gladi atau simulasi.

g) Pengembangan budaya sadar bencana dengan
anggaran sebesar Rp22.582.000,00 terealisasi
sebesar Rp22.282.500,00 atau sebesar 98%. Output
yang dicapai Terlaksananya sosialisasi (workshop)
manejemen tanggap darurat bagi OPD di kabupaten
Bantul.

h) Penyelenggaraan posko pengendalian bencana
dengan anggaran sebesar Rp34.950.000,00
terealisasi sebesar Rp29.000.000,00 atau sebesar
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82,98 %. Output vyang dicapai adalah
terselenggaranya posko kedaruratan bencana. Di
output ini tidak mencapai target 100% dikarenakan
efisiensi dan faktor eksternal bencana alam.

i) Penguatan kapasitas Satgas BPBD dengan
anggaran sebesar Rp150.000.000,00 terealisasi
sebesar Rp127.440.000,00 atau sebesar 84,95 %.
Output yang dicapai adalah meningkatnya
kemampuan satgas BPBD dengan pelatihan.
Kegiatan dilaksanakan selama 4 hari, pelatihan
terdiri dari pelatihan penyelamatan di darat dan air.
Peserta terdiri dari Satgas BPBD yaitu PBK, TRC,
Pusdalops dan SAR.

])) Penguatan FPRB dengan anggaran sebesar
Rp57.000.000,00 terealisasi sebesar
Rp56.600.000,00 atau sebesar 99,30 %. Output
yang dicapai terfasilitasinya Forum Pengurangan
Risiko Bencana (FPRB) yang ada di tingkat
kabupaten.

k) Pembentukan Sekolah Siaga Bencana dengan
anggaran sebesar Rp105.990.000,00 terealisasi
sebesar Rp104.075.000,00 atau sebesar 98,19 %.
Output yang dicapai adalah terbentuknya 3 sekolah
siaga bencana yaitu SMP 2 Kretek, SD Unggulan
Aisyiyah, dan SD Muhammadiyah Insan Mandiri.

l) Pembentukan Desa Tangguh Bencana dengan
anggaran sebesar Rp290.000.000,00 terealisasi
sebesar Rp288.999.580,00 atau sebesar 99,66%.
Output yang dicapai adalah terbentuknya 2 Desa
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Tangguh Bencana yaitu desa Sriharjo dan desa

Srimartani.

m) Pengembangan Sistem Informasi Kebencanaan
dengan anggaran sebesar Rp255.500.000,00
terealisasi sebesar Rp252.050.000,00 atau sebesar
98,65%. Output yang dicapai adalah tersedianya
sistem aplikasi kebencanaan berbasis android.

n) Pengembangan Sekolah Siaga Bencana dengan
anggaran Rp48.305.000,00 terealisasi sebesar
Rp45.875.000,00 atau sebesar 98,97% Output yang
dicapai adalah pengembangan sekolah siaga
bencana yang sudah terbentuk untuk menuju

sekolah siaga bencana tingkat madya.

0) Pembuatan Dokumen Penanggulangan Bencana
dengan anggaran Rp571.125.000,00 terealisasi
sebesar Rp565.805.000,00 atau sebesar 90,07%
Output yang dicapai adalah Tersusunnya dokumen
Rencana Penanggulangan Bencana.

6) Program Peningkatan Kesiapsiagaan, Pencegahan dan
Penanggulangan Kebakaran.

Program ini didukung dengan anggaran sebesar
Rp206.756.000,00 dan terealisasi sebesar
Rpl191.624.300,00 atau 92,68%. Sasaran dari program
ini adalah terciptanya kondisi masyarakat yang terlindungi
dari bencana dan dampak lanjutan bencana. Adapun
kegiatan-kegiatan di dalam program ini adalah sebagai
berikut :

a) Pencegahan, Pelaksanaan dan Pengendalian

Bahaya Kebakaran dengan anggaran sebesar
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Rp60.756.000,00 terealisasi sebesar
Rp60.756.000,00 atau sebesar 100%. Output yang
dicapai adalah tercapainya kecepatan reaksi
tanggap darurat bencana yang memenuhi respons

time 15 menit.

b) Pendidikan dan Pelatihan Bahaya Kebakaran
dengan anggaran sebesar Rp146.000.000,00
terealisasi sebesar Rp130.868.350,00 atau sebesar
89,64%. Output yang dicapai adalah
dilaksanakannya diklat pemadam 1 vyang
bersertifikat dari Kemendagri.

Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi Wilayah Bencana.

Program ini didukung dengan anggaran sebesar
Rp762.211.500,00 dan terealisasi sebesar
Rp719.454.420,00 atau 94,38%. Sasaran dari program
ini adalah terciptanya pemulihan dan perbaikan
infrastruktur dan masyarakat pasca bencana. Adapun
kegiatan-kegiatan di dalam program ini adalah sebagai
berikut :

a) Relokasi korban bencana alam dengan anggaran
sebesar Rp254.561.500,00 terealisasi sebesar
Rp223.937.920,00 atau sebesar 87,97%. Output
yang dicapai adalah terlaksananya bantuan relokasi
rumah bagi 10 KK, berikut 10 KK yang menerima
bantuan relokasi :

(1) Ngadiyem alamat Cempluk RT 01, Mangunan,
Dlingo, Bantul

(2) Aris Diyanto alamat Cempluk RT 01, Mangunan,
Dlingo, Bantul
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(3) Sogi alamat Cempluk RT 02, Mangunan, Dlingo,
Bantul

(4) Giyanto alamat Cempluk RT 02, Mangunan,
Dlingo, Bantul

(5) Ngagiman alamat Mangunan RT 16, Mangunan,
Dlingo, Bantul

(6) Saliyem alamat Mangunan RT 16, Mangunan,
Dlingo, Bantul

(7) Paeso alamat Kanigoro RT 29, Mangunan,
Dlingo, Bantul

(8) Sutiyo alamat Cempluk RT 02, Mangunan,
Dlingo, Bantul

(9) Sugiman alamat Kanigoro RT 29, Mangunan,
Dlingo, Bantul

(10)Suwardi alamat Cempluk RT 01, Mangunan,
Dlingo, Bantul

b) Penyiapan Lahan untuk Relokasi Bencana Alam
dengan anggaran sebesar Rp507.650.000,00
terealisasi sebesar Rp495.516.500,00 atau sebesar
97,61%. Output yang dicapai adalah tersedianya
lahan untuk relokasi di desa Mangunan, Dlingo,

Bantul.

c. Permasalahan dan Solusi
Permasalahan yang dihadapi Pemerintah Kabupaten
Bantul dan solusinya dalam urusan ketentraman, ketertiban,

dan perlindungan masyarakat disajikan pada Tabel 4.27
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Tabel 4. 27

Permasalahan Dan Solusi Dalam Urusan Ketentraman,Ketertiban, Dan

Perlindungan Masyarakat

No. Permasalahan Solusi
Sosialisasi pada masyarakat mengenai pentingnya
pemeliharaan ketentraman dan ketertiban umum
Kurangnya kesadaran masyarakat pada
1. | pemeliharaan ketentraman dan ketertiban Meningkatkan koordinasi dengan instansi terkaitd alam
umum . )
upaya pemeliharaan ketentraman dan ketertiban umum
Dalam rangka memenuhi rasio Linmas
dengan RT, terkendala masih kurangnya | » Untuk menambah minat masyarakat menjadi
penghargaan terhadap keberadaan Linmas, anggota Linmas dengan menambah fasilitas antara
sehingga minat untuk menjadi anggota lain pengadaan seragam Linmas dan Kartu Anggota
Linmas masih kurang. Sementara anggota Linmas.
2. Linmas yang masih berusia
Muda belum dapat secara permanen | » Optimalisasi anggota Linmas untuk melakukan
menjadi anggota, hal ini karena dituntut fungsi  Linmas dalam menjaga ketertiban,
kebutuhan ekonomi yang mendorong kebersihan dan keindahan (K3) di lingkungannya.
mereka untuk pindah domisili.
» Penguatan koordinasi, sinkronisasi, dan harmonisasi
antar  kelembagaan dalam  memaksimalkan
Belum optimalnya fungsi koordinasi dan penanganan dan pengelolaan bencana sehingga
3 sinkronisasi antara pemerintah daerah bisa menekan resiko bencana.
" | dengan  stakeholder lainnya  dalam
penanganan dan pengelolaan bencana » Meningkatkan kerjasama dengan lembaga non
pemerintah dalam proses pencegahan dan
penanganan bencana di Kabupaten Bantul
Belum tersedianya sarana dan prasarana
yang memadai untuk upaya komprehensif | Menambah sarana dan prasarana yang lebih memadai
4. | dalam penanggulangan bencana, baik | untuk menanggulangi bencana baik dari pra bencana
upaya rehabilitasi maupun rekonstruksi | sampai pasca bencana
wilayah.
Meningkatkan dan mengaktifkan jaringan informasi dan
Belum optimalnya pemanfaatan jaringan | komunikasi yang ada, baik secara verbal (komunikasi
5 informasi dan komunikasi yang efektif | lewat radio. Whatshapp aplikasi dll) maupun non verbal
" | dalam penyebaran informasi kebencanaan | (sosialisasi, simulasi, publikasi lewat media baliho atau
kepada masyarakat slogan dll) sehingga informasi dapat sampai pada
masyarakat
BPBD Kabupaten Bantul harus memiliki Tim Reaksi
Cepat (TRC), Pusdalops Penanggulangan Bencana, dan
' unit pelaksana tugas pemadam kebakaran untuk
6. Tingkat = bencanaan  Kabupaten  Bantul menjawab tingginya intensitas kejadian kebakaran di

memiliki tingkat kerawanan tinggi

Kabupaten Bantul. Pilihan diatas didasarkan atas
kebutuhan penanggulangan bencana yang sistematis,
terencana, dan terpadu

Sumber: Satpol PP, 2019

6. Sosial

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan

Sosial,
terarah,

penyelenggaraan kesejahteraan sosial adalah upaya yang
terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan pemerintah,

pemerintah daerah, dan masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial

guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga negara, yang meliputi
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rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan

perlindungan sosial dengan tujuan:

a. meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas, dan kelangsungan
hidup;

b. memulihkan fungsi sosial dalam rangka mencapai kemandirian;

c. meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah dan
menangani masalah kesejahteraan sosial;

d. meningkatkan kemampuan, kepedulian, dan tanggungjawab
sosial dunia usaha dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial
secara melembaga dan berkelanjutan;

e. meningkatkan kemampuan dan kepedulian masyarakat dalam
penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara melembaga dan
berkelanjutan; dan

f.  meningkatkan kualitas manajemen penyelenggaraan
kesejahteraan sosial.

Penyelenggaraan kesejahteraan sosial dilaksanakan oleh
Pemerintah Kabupaten Bantul melalui Dinas Sosial dengan program-
program yang difokuskan untuk meningkatkan kesejahteraan bagi
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). Meskipun
demikian, penanganan permasalahan sosial menjadi tanggungjawab
tiga pilar pembangunan yakni pemerintah, masyarakat, dan dunia
swasta. Selain penyelenggaraan kesejahteraan sosial.

a. Program yang Dilaksanakan

Program yang dilaksanakan dalam urusan Sosial selama
tahun 2018 adalah sebagai berikut:

1) Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial
dengan alokasi anggaran APBD murni  sebesar
Rp.1.632.485.000,00;

2) Program Permberdayaan Fakir Miskin, Komunitas adat
terpencil (KAT) dan Penyandang Masalah Kesejahteraan

Sosial (PMKS) Lainnya dengan alokasi anggaran APBD murni
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sebesar Rp.1.565.419.950,00 sedang anggaran perubahan
sebesar Rp. 1.433.744.250,00

3) Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial
dengan alokasi anggaran APBD murni  sebesar
Rp.1.233.355.000;

4) Program Pelayanan Pendataan Jaminan Bantuan Sosial
dengan alokasi anggaran APBD murni  sebesar
Rp.1.377.958.250;

5) Program Penegakan Perda dan Peningkatan Pemberantasan
Penyakit Masyarakat (pekat)dengan alokasi anggaran APBD
murni sebesar Rp.695.360.000.

b. Realisasi Pelaksanaan Program
1) Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial
Program ini didukunganggaran pada APBD murni sebesar

Rp.1.632.485.000,00 yang kemudian mengalami perubahan

menjadi sebesar Rp.1.802.085.000,00. Dari anggaran

tersebut terdapat kenaikan sebesar Rp.169.600.000,00
sehingga total penyerapan anggaran adalah sebesar

Rp.1.479.265.849,00 atau 82,86%. Meski demikian capaian

kegiatan fisik mencapai 100%.

Program ini terdiri dari 3 (tiga) kegiatan yaitu:

a) Peningkatan Kualitas Pelayanan Sarana dan Prasarana
Rehabilitasi Kesejahteraan sosial bagi PMKS dengan
APBD Rp 535.760.000,00

b) Peningkatan Kualitas Kampanye sosial pelayanan sarana
dan prasarana Rehabilitasi kesejahteraan sosial bagi
PMKS dengan APBD Rp 401.000.000,00

c) Pelatihan Ketrampilan bagi Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial dengan APBD Rp 865.325.000
Hasil yang dapat dilihat dari progam kegiatan ini adalah

meningkatnya  pelayanan  rehabilitasi  bagi PMKS,
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meningkatnya mentalitas anak yatim menjadi anak yang lebih
mandiri dan berakhlak mulia, meningkatnya keterlibatan lanjut
usia potensial dalam usaha kesejahteraan sosial,
terselenggaranya penanganan jenazah terlantar,
meningkatnya kesejahteraan dan kemandirian bagi PMKS
anak, berkurangnya permasalahan anak putus sekolah dan
anak berhadapan dengan hukum, dan meningkatnya peran
aktif OPD dalam penanganan permasalahan Lansia.
Selanjutnya keluaran atau kegiatan dari program ini
secara rinci dijabarkan melalui pelaksanaan sub kegiatan
sebagai berikut :
a) Peningkatan Kualitas Pelayanan Sarana dan Prasarana
Rehabilitasi Kesejahteraan sosial bagi PMKS
a) Pelayanan Jamkesus
Pelaksanaan Jamkesus di Kabupateen Bantul
bekerjasama dengan Bapeljamkesus DI.Yogyakarta
sebanyak 4 kali, dengan jumlah target sebanyak 2000
orang jamkesus.
b) Workshop Lansia dan Hari Lanjut Usia(HLUN)
Pelaksanaan workshop Lansia sebanyak 100 orang
dilaksanakan dua kali.
HLUN dilaksanakan dengan kegiatan senam bugar
lansia dengan peserta sebanyak 1.600 orang tanggal
6 Mei 2018 di Pantai Baru Poncosari, Srandakan,
Bantul.
c) Permakanan Panti- Panti
Dinas Sosial P3A memberikan fasilitas berupa
konsumsi kepada Panti/LKS di tahun 2018 dengan
besarnya dana Rp. 87.500.000,00. Tahun 2018
diberikan kepada 19 Panti/LKS Rp. 64.725.000.
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b) Peningkatan Kualitas Kampanye sosial pelayanan sarana
dan prasarana Rehabilitasi kesejahteraan sosial bagi
PMKS
(1) Sosialisasi PMKS, kegiatan ini dilaksanakan selama 5

hari pada triwulan I dengan jumlah peserta 250 orang
yang terdiri dari tokoh masyarakat, tokoh agama,
kader, perangkat desa, dukuh, rt dan masyarakat.
Dengan tujuan agar masyarakat lebih peduli terhadap
keberadaan pmks di wilayah sekitarnya . Adapun
rinciannya sebagai berikut:
(a) Balai Desa Panggungharjo Sewon

Tanggal 23 Juli 2018

Peserta : 50 orang
(b) Balai Desa Tamanan Banguntapan

Tanggal 24 Juli 2018

Peserta : 50 orang
(c) Balai Desa Trimurti Srandakan

Tanggal 25 Juli 2018

Peserta : 50 orang
(d) Balai Desa Tirtonirmolo Kasihan

Tanggal 30 Juli 2018

Peserta : 50 orang
(e) Balai Desa Triharjo Pandak

Tanggal 31 Juli 2018

Peserta : 50 orang

(2) Razia Anjal, Gepeng dan Psikotik lainnya
Kegiatan yang dilaksanakan bekerjasama dengan
Sat Pol PP Kabupaten Bantul dan Sat Sabhara Polres
Bantul, sebanyak 12 kali dari tanggal 9 Februari 2018
sampai dengan 12 Desember 2018, mendapatkan 36

orang dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel 4. 28
Daftar PMKS
No Jenis PMKS Jumlah
1 Anak Jalanan 21 orang
2 Gelandangan/Pengemis 14 orang
3 Psikotik 1 orang
Total 36 orang

Sumber: Dinas Sosial, 2019

(3)

4)

(5)

Peningkatan SDM Panti

Kegiatan ini yang dilaksanakan pada tanggal 25
Maret 2018 di LKS Amanah Trimulyo Bantul dengan
jumlah peserta 50 Orang yang terdiri dari pengurus-
pengurus 26 Panti Asuhan/Lembaga Kesejahteraan
Sosial.
Penjangkauan oleh TRC Kabupaten Bantul

Penjangkauan PMKS yang dilakukan oleh Tim
Reaksi Cepat (TRC) Kabupaten Bantul berupa
mengantar dan menjemput Kklien ke/dari rumah
sakit/panti rehab, seperti Rumah Sakit Jiwa Ghrasia
Pakem, RSD Dr. Soedjjarwadi Klaten, Panti Margo
Laras pati, dll. Selama tahun 2018 telah mengantar
dan menjemput klien (mayoritas Psikotik) sebanyak
39 kali. TRC mendapatkan honor Rp.175.000,00/per
bulan selama 12 bulan.
Pemakaman Jenazah terlantar

Untuk Pemakaman Jenazah terlantar tahun 2018,
menyiapkan dana untuk 30 orang jenazah
(Rp.1.650.000,00 perjenazah), untuk perawatan dan
pemakamannya. Tahun 2018 melaksanakan

pemakaman sebanyak 29 orang jenazah terlantar.
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(6) Pelatihan Ketrampilan bagi PMKS

Maksud kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
Kapasitas SDM Penyandang Masalah Kesejahteraan
Sosial melalui kegiatan Pemberdayaan/Pelatihan
Ketrampilan. Sasaran dari kegiatan ini adalah
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
antara lain : Korban pelecehan seksual, Korban
KDRT, Wanita rawan sosial ekonomi, ex Napi, ex
Napza, ODGJ, Gelandangan, Pengemis, ODHA,
Imigran Bermasalah, ABK/Difabel, Lansia terlantar
dan penyandang masalah sosial lainnya.

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan :

(@) Kegiatan Family Gathering (50 orang)
Pelaksanaan : Sabtu, 10 Februari 2018 di

Taman Wisata Kaliurang Jateng dengan peserta

sejumlah 25 anak dan 25 wali/orangtua.

(b) Kegiatan Pelatihan Ketrampilan bagi LU

Potensial (60 orang)

» 7 dan 8 Agustus 2018 di Balai Desa
Panjangrejo Pundong Bantul. Peserta : 30
orang lansia

» 7 dan 8 Agustus 2018 Gedung Serba Guna
Desa Trimurti Srandakan Bantul. Peserta : 30
orang lansia

(c) Kegiatan Pelatihan Ketrampilan Bagi Keluarga

Rentan Sosial (160 orang)

» 27 dan 28 Februari 2018, peserta 40 orang
(klien LK3 dan PEKKA). Tempat : Wonolelo
Pleret

» 6 dan 7 Maret 2018 peserta 40 orang
(keluarga PKH). Tempat : Panjangrejo
Pundong
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» 14 dan 15 Maret 2018 peserta 40 orang.
Tempat : Mulyodadi Bambanglipuro

» 20 dan 21 Maret 2018 peserta 40 orang (Klien
KDRT dan Imigran bermasalah). Tempat :

Srigading, Sanden

(d) Kegiatan Pelatihan Ketrampilan Bagi PMKS (100
orang)
» 24 November 2018, jumlah 30 orang (ODHA)
di di Rumah Produksi 3 Mutiara Kepek Jetis
Bantul.
» 26 November 2018 jumlah 30 orang
(Pemulung) di Aula Dusun Karangtengah
Imogiri Bantul.
» 27 dan 28 November 2018 jumlah 20 orang
(Waria) di Rumah Produksi 3 Mutiara Kepek
Jetis Bantul.
» 29 dan 30 November 2018 jumlah 20 orang
(PSKW) Rumah Produksi 3 Mutiara Kepek
Jetis Bantul.
(e) Kegiatan Pelatihan Ketrampilan bg Penyandang
Disabilitas dan Eks Trauma
» 296 dan 30 Agustus 2018, jumlah peserta 40
orang. Tempat : Balai Desa Patalan Jetis
Bantul
() Kegiatan Pembinaan Bagi Klien Panti
» 20 September 2018, dengan peserta 40
orang klien PSKW dan PSBR. Tempat : LKS
Bina Siwi Sendangsari Pajangan Bantul.
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() Kegiatan Pelatihan Ketrampilan bagi Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK)

» 23 dan 24 Oktober 2018, peserta 50 orang
ABK. Tempat : SLB Marsudi Putra 1 Manding
Bantul

(h) Kegiatan Pelatihan Tanggap Darurat Bencana
bagi Difabel
» 25 Oktober 2018, peserta 50 orang difabel.

Tempat : SLB Marsudi Putra 1 Manding
Bantul
Untuk kegiatan pelatihan yang diberikan
perlengkapan bahan praktek adalah :

(a) Pelatihan ketrampilan bagi LU Potensia ( 60
orang)

(b) Pelatihan ketrampilan bagi keluarga rentan sosial
(160 orang)

(c) Pelatihan ketrampilan bg PMKS (100 orang)

(d) Pelatihan ketrampilan bg eks trauma (40 orang)

(e) Pelatihan ketrampilan bg ABK ( 50 orang)

(f) Pelatihan ketrampilan klien Panti (PSKW dan
PSBR) (40 orang)

Adapun ditahun 2018 ada beberapa kendala
antara lain :

(a) Permasalahan, untuk jenis pelatihan ketrampilan
bisa memenuhi keinginan/bakat masing-masing
peserta.

(b) Upaya Pemecahan Masalah, penentuan jenis
pelatihan ketrampilan sesuai hasil

bermusyawarah dengan pendamping.

Untuk jumlah anggaran tahun 2018 sejumlah Rp
728.900.000,00, capaian realisasi mencapai 91% atau
Rp 662.782.150,00
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2) Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat

Terpencil (KAT), dan Bantuan Sosial

Dengan mendayagunakan SDM sebanyak 280 orang dana

sebesar Rp 1.565.420.000,00, yang kemudian dilaksanakan
dengan anggaran perubahan sebesar Rp. 1.146.002.950,00

program ini menghasilkan keluaran berupa :

a)

b)

Pemberdayaan Manajemen Usaha Bagi Keluarga Miskin
dengan APBD Rp 154.073.250,00;

Sosialisasi Pelaksanaan Pengendalian dan Pengawasan
Bantuan bagi Warga Miskin dengan APBD Rp
649.534.950,00

Pendampingan, pemantauan dan penyaluran bantuan
dengan APBD Rp 342.394.750,00

Keluaran atau kegiatan dari program ini secara rinci adalah

sebagai berikut:

a) Pemberdayaan manajemen usaha bagi keluarga miskin.

(1) Penyuluhan pengembangan KUBE PKH di enam lokasi
penerima KUBE, vyaitu kecamatan Bambanglipuro,
Kecamatan Sanden, Kecamatan Imogiri, Kecamatan
Banguntapan 2 lokasi, dan kecamatan Bantul. Adapun
pelaksanaan penyuluhan KUBE pada tanggal 1
Oktober sampai dengan 12 Oktober 2018

(2) Bimbingan tehnis untuk KUBE fakir miskin yang baru
dilaksanakan di Dinas Sosial P3A Kabupaten Bantul.
Kabupaten bantul mendapatkan KUBE tahun 2018
sebanyak 30 kelompok dengan lokasi 15 kelompok di
Kecamatan Pandak dan 15 kelompok di kecamatan
Kretek.Adapun pelaksanaan bimtek pada tanggal 16
Agustus 2018. Monitoring pelaksanaan KUBE tahun

2018 yang merupakan bantuan dari kementrian Sosial
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RI ada di kecamatan Kretek dan di kecamatan
Pandak sebanyak 30 kelompok.
(3) Pemilihan KUBE berprestasi
Pemilihan KUBE berprestasi diawali dengan

presentasi ketua KUBE dari setiap kecamatan,

kemudian diambil 6 terbaik untuk dilakukan tinjauan

lapangan, baru ditentukan kejuaraannya. Untuk hasil

kejuaraan sebagai berikut :

(a) KUBE sejahtera XV BT.DS.001, Pake Mulyodadi
Bambanglipuro

(b) KUBE Sejahtera X Projotamansari 048,
Kadekrowo, Gilangharjo, Pandak.

(c) KUBE PKH Gadingsari 4,. Wonorejo, Gadingsari,
Sanden

(d) KUBE sejahtera Xl Projotamansari 047,
Karangkulon, Wukirsari, Imogiri

(e) KUBE sejahtera XlI Projotamansari DS. 003,
Mulekan Tirtosari, Kretek

(f) KUBE sejahtera XV BT DS, 003 Kertan,
Sumberagung Jetis.
Untuk KUBE juara | mewakili Kabupaten Bantul,

Maju di Tingkat Daerah Istimewa Yogyakarta.

b) Sosialisasi Pelaksanaan Pengendalian dan Pengawasan
Bantuan bagi Warga Miskin
Merupakan kegiatan pendampingan bagi bantuan
sosial dari Kementrian Sosial Republik Indonesia antara
lain kegiatan program, PKH, KUBE PKH dan WRSE dan
Pendampingan bantuan sosial dari APBD Kabupaten
bantul antara lain Bantuan sosial WRSE peserta PKH.
Tujuan kegiatan ini adalah terlaksananya sosialisasi,

pelaksanaan pengendalian dan pengawasan bantuan agar
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sampai kepada warga miskin sebagai sasaran program.

Kegiatan ini menggunakan dana anggaran sebesar

649.534.950,00 dengan realisasi  sebesar  Rp.

647.964.850,00 serapan anggarannya adalah 99.7% dan
capaian fisik sebesar 100%. Pelaksanaan kegiatannya
sebagai berikut :

(1) Sosialisasi PKH. Sosialisasi PKH dilaksanakan di 17
Kecamatan dengan mengundang Dukuh dan
perwakilan KPM dengan peserta masing masing
kecamatan menghadirkan 90 orang peserta DI BULAN
Januari dan Pebruari.

(2) Rapat Koordinasi dengan Korwil, Korkab, Supervisior,
korcam, operator dan semua pendamping
dilaksanakan setiap tribulan sekali.

(3) Rapat Koordinasi dengan Korwil,Korkab, Supervisior,
korcam, operator dan perwakilan pendamping
dilaksanakan setiap bulan sekali.

(4) Semarak 10 Tahun PKH Kabupaten Bantul sebagai
salah satu langkah peningkatan wawasan dan
potensi program keluarga harapan di Kabupaten
Bantul melalui beberapan kegiatan antara lain : Donor
darah, lomba KPM berprestasi, lomba sekretariat
PKH, lomba tim PKH berprestasi, Senam massal
1000 KPM, pemeriksaan kesehatan gratis, lomba
mewarnai untuk anak, lomba padua suara mars PKH,
lomba fasshion show dengan bahan bekas ( daur
ulang ), lomba tsand produk KPM, lomba futsal untuk
SDM PKH, Malam Puncak acara semarak 10 th PKH
dengan acara Wisuda KPM graduasi, penyerahan

hadiah dan pertunjukan kesenian.
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(9)

(10)

(11)

Bimtek Wanita rawan sosial ekonomi peserta PKH.
Sebelum menerima bantuan sosial para calon
penerima bansos WRSE penerima PKH, terlebih
dahulu dilakukan bimbingan tehnis pada tanggal 06
Agustus sampai dengan 15 Agustus

Bimtek KUBE PKH

Dalam rangka pengembangan usaha untuk kelompok
usaha bersama (KUBE ) PKH diharapkan KUBE yang
bergerak di usaha warung kelontong agar dapat
menjadi agen BNI penyalur BPNT sehingga bisa
meningkatkan pendapatan KUBE.

Workshop  peningkatan kapasitas SDM PKH
Kabupaten Bantul.

Kegiatan workshop peningkatan kapasitas SDM PKH
kabupaten Bantul dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 29 Oktober 2018 di Parangtritis Room Hotel
Ros — In Bantul dengan tema “ Membangun tim yang
solid untuk mewujudkan kinerja yang lebih baik “
dengan tujuan untuk merefleksi kinerja tim PKH
terutama team internal masing — masing kecamatan
se Kabupaten Bantul.

Monitoring pembayaran tiap triwulan sekali baik
melalui ATM BNI maupun lewat agen agen BNI.
Jumlah bantuan PKH tahun 2018 dari kementrian
sosial Rl sebesar Rp. 119.497.577.350,00.

c) Pendampingan, pemantauan dan penyaluran bantuan

(1)

Sosialisasi Bantuan Sosial ( Bansos pangan ) atau
BPNT ( Bantuan Pangan Non tunai )
Sosialisasi BPNT dengan menghadirkan Tim

Koordinasi BPNT tingkat Kabupaten, camat, Lurah dan
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